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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi
1. Konsonan
ا = a د = d ض =d ك = k
ب = b ذ = ż ط = t ل = l
ت = t ر = r ظ = z م = m
ث = ś ز = z ع = ‘ ن = n
ج = j س = s غ = gh و = w
ح = h ش = sy ف = f ـھ = h
خ = kh ص = s ق = q ي = y
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya, tanpa
diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir maka ditulis
dengan tanda (‛).
Tā’ al-Marbūţah (ة) ditransliterasi dengan “t”, tetapi jika ia terletak di
akhir kalimat, maka ia ditransliterasi dengan “h”, misalnya; al-risālat
al-mudarrisah; al-marhalat al-akhīrah.
2. Vokal dan Diftong
1. Vokal (a, i, u) 2. Diftong (aw, ay) :
Bunyi Pendek Panjang Bunyi Tulis Contoh
Fath a
h A Ā وا Aw qawl
Kasrah I Ī يا Ay bayn
D amma
h U Ū
B. Singkatan
swt. = Subh ānahu wata‘āla
saw. = S alla Allāh ‘alayhi wa sallam
H = Hijrah
M = Masehi
w = Wafat
Q.S. = Al-Qur’an Surah
t.tp. = Tanpa tempat penerbit
t.p. = Tanpa penerbit
t.th. = Tanpa tahun
Cet. = Cetakan
h = Halaman
vii
ABSTRAK
N a m a : H. Abd. Rahim. A
N I M : P0100304038
Konsentrasi : Syariah /Hukum Islam
Judul Disertasi : Etika Seks Menurut Hukum Islam
Disertasi ini merupakan studi tentang Etika seks menurut hukum Islam
yang harus sesuai dengan al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw. yang menjadi
sumber utama dalam penggalian hukum Islam. Masalah yang dikedepankan
yaitu; Bagaimana konsepsi etika seks menurut al-Qur’an dan hadis?
Bagaimana penyimpangan etika seks menurut hukum Islam? Bagaimana
urgensi etika seks menurut hukum Islam?
Penelitian ini melalui penelitian deskriptif analitik yang menggunakan
beberapa pendekatan,  yaitu pendekatan teologis normatif, pendekatan yuridis,
dan pendekatan moralitas normatif. Pendekatan teologis normatif mencoba
melihat permasalahan etika seks yang sesuai dengan hukum Islam. Pendekatan
yuridis mencoba melihat permasalahan yang berkaitan dengan etika seks
masyarakat dari dimensi hukum Islam. Sementara itu pendekatan moralitas
normatif mencoba memandang moral dari segi ajaran agama. Moral dalam hal
ini adalah ketentuan dari Allah yang digunakan sebagai standar untuk menilai
kebaikan dan keburukan suatu perbuatan. Metode penelitian yang digunakan
adalah studi kepustakaan (library research) yang sumber datanya merupakan
bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan masalah. Data-data tersebut
dikumpulkan lalu dianalisis.
Hasil penelitian ini menemukan bahwa konsepsi etika seks adalah
prilaku mengamankan dan mengatur seks  yang mutlak dipahami dan
diamalkan dalam berumah tangga dan kehidupan bermasyarakat.
Penyimpangan seks seperti liwat, incets, onani, masturbasi dan penyimpangan
etika seks seperti  zina, prositusi, sampai kekerasan seks dalam rumah tangga
adalah jarimah yang harus diberi sanksi berupa had atau takzir. Dengan
demikian, sangat urgen mengamankan seks dalam kehidupan masyarakat
melalui prilaku memandang, bergaul, berpakaian, dan nikah, serta prilaku
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mengatur interaksi suami istri dalam kehidupan rumah tangga. Untuk
mencapai tujuan perkawinan (mawaddah warahmah) dan mewujudkan
maqa>s}id al-Syari>at dalam hal hifdz}u al-nasl, seks menjadi syarat utama untuk
sahnya perkawinan, meskipun paradoks dikalangan ulama. Dalam hal sanksi,
Islam mengadung teori preventif, untuk mencega terjadi pelanggaran
penyimpangan seks (Q.S. al-Isra/17: 32) sebagai indikasi adanya pembinaan
dan ketegasan hukum dalam Islam.
Implikasi, dengan etika seks diharapkan adanya perubahan Undang-
undang no. 44 tahun 2008 tentang pornografi dan perubahan prilaku seks
secara keseluruhan di dalam kehidupan masyarakat yang lebih signifikan dan
positif, sehingga dapat menjadi harapan bagi agama, negara, dan bangsa.
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ABSTRACT
Name : H. Abd. Rahim A.
Registration ID : P0100304038
Concentration : Syariah/Islamic Law
Dissertation Title : Etika Seks Menurut Hukum Islam (Sexual Ethics in
Islam Law)
The major issue of this study is about the sexual ethics in Islamic law.
Ethics in this sense is defined as the one that must agree with Al Quran and
Hadits, which are the main sources of Islamic legal system. There are three
issues put forward in this research, they are: how is the concept of sexual
ethics in Al Quran and Hadits; what is considered sex deviation in Islamic
law; and what is the urgency of sexual ethics according to Islamic law.
This study is in the form of descriptive analysis which uses approaches,
namely the normative theological approach, juridical approach, and normative
morality approach. The normative theological approach used in this study is
defined as one that tries to observe the problems about sexual ethics which is
in accordance with Islamic law. The juridical approach is one which is used in
order to look at the issues related to sexual ethics in the light of Islamic legal
system.  Meanwhile, the normative morality approach is used to treat moral
aspect as part of religion morality. Morality itself is defined as the certainty of
Allah which is used as the standard to assess the acts of people. The method
used in this research is library research.
The result of this research shows that sexual is to regulate sex as well as
to apply sanctions which should be understood and practiced within the
society as well as in family life. Sexual abuses such as; adulterers, incest, anal
sex doers, masturbations, and other kinds of sexual violations, likes;
adulterers, prostitution, and family sex violation are criminal that should be
given sanction in the form of had or takzir. So, it is urgently to regulate sex in
society through ethics in the act of gazing, associating, dressing, marrying as
well as husband and wife sexual intercourse in family life. In achieving the
aim of marriage known as mawaddah warahmah as well as supporting
elements for the sake of the realization of maqasid al-syariat in the matter of
hifdzu al-nasl, sex is the major regulation of the legality of marriage, despite
its pros and cons among ulamas. As for the matter of sanctions, Islamic
applies the preventive approach so as to avoid the sexual abuse and violation
(Al Quran 17 : 32). It is the indication of the construction and firmness of
Islamic law.
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The implication of the research is the hope that by the proper application
of sexual ethics, it will bring a change to the Constitution No. 44 Year 2008
about Pornography and it can change sexual behaviour significantly and
positively not only for Islam but also for the nation and the country.
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ﺗﺠﺮﻳﺪ اﻟﺒﺤﺚ
: اﳊﺎج ﻋﺒﺪ اﻟﺮﺣﻴﻢ أﻣﲔاﻹﺳﻢ
8304030010: ف. رﻗﻢ اﻟﺘﺴﺠﻴﻞ
ﺣﻜﻢ اﻹﺳﻼم/: اﻟﺸﺮﻳﻌﺔﺷﻌﺒﺔ
اﳊﻜﻢ اﻟﺸﺮﻋﻰآداب اﻟﺼﻠﺔ اﳉﻨﺴﻴﺔ ﰱ ﺿﻮء : ﻣﻮﺿﻮع اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ
اﻟﱴ ﻻ ﺑﺪ أن اﻟﺸﺮﻋﻰﻜﻢاﳊﻫﺬﻩ اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ ﺗﺒﺤﺚ ﻋﻦ آداب اﻟﺼﻠﺔ اﳉﻨﺴﻴﺔ ﰱ ﺿﻮء 
ﺣﻜﺎماﻷﺬﻳﻦ ﻳﻜﻮﻧﺎن ﻣﺼﺪرﻳﻦ أﺳﺎﺳﻴﲔ ﰱ اﺳﺘﻨﺒﺎط ﻠﺗﺘﻮاﻓﻖ ﻣﻊ اﻟﻘﺮآن واﳊﺪﻳﺚ اﻟﻨﺒﻮى اﻟ
اﻟﺒﺎﺣﺚ ﻓﻴﻬﺎ ﻫﻰ ﻣﺎ ﻣﻔﻬﻮم آداب اﻟﺼﻠﺔ ﻳﻌﺎﳉﻬﺎ. أﻣﺎ اﳌﺸﻜﻠﺔ اﻷﺳﺎﺳﻴﺔ اﻟﱴ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ
اﻟﻘﺮآن واﳊﺪﻳﺚ؟ ﻣﺎ ﻫﻰ اﻻﳓﺮاﻓﺎت ﻋﻦ آداب اﻟﺼﻠﺔ اﳉﻨﺴﻴﺔ ﰱ ﻧﻈﺮ ﰱ ﺿﻮءاﳉﻨﺴﻴﺔ 
؟اﳊﻜﻢ اﻟﺸﺮﻋﻰﰱ ﺿﻮء ؟ ﻣﺎ أﳘﻴﺔ آداب اﻟﺼﻠﺔ اﳉﻨﺴﻴﺔ اﻟﺸﺮﻋﻰﻜﻢ اﳊ
ﻣﺘﻌﺪدة, وﻫﻰ أﺳﻠﻮب ﺑﺄﺳﺎﻟﻴﺐﻳﺴﲑ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﺑﻄﺮﻳﻘﺔ دراﺳﺔ وﺻﻔﻴﺔ ﲢﻠﻴﻠﻴﺔ
ﻧﻈﺮ ﻫﻮﺎرىﺷﺮﻋﻰ ﻣﻌﻴﺎرى, أﺳﻠﻮب ﻓﻘﻬﻰ وأﺳﻠﻮب ﺧﻠﻘﻰ ﻣﻌﻴﺎرى. أﻣﺎ أﺳﻠﻮب ﺷﺮﻋﻰ ﻣﻌﻴ
اﳌﺸﺎﻛﻞ اﻟﱴ ﻧﻈﺮﻫﻮو أﺳﻠﻮب ﻓﻘﻬﻰأﻣﺎ. و اﻟﺸﺮﻋﻴﺔﺎم اﻷﺣﻜوﻓﻖ ﻋﻠﻰاﳉﻨﺴﻴﺔ اﳌﺸﺎﻛﻞ
أﺳﻠﻮب ﺧﻠﻘﻰ ﻣﻌﻴﺎرىأﻣﺎ. و اﻟﺸﺮﻋﻰﻜﻢ اﳊﺗﺘﻌﻠﻖ ﺑﺂداب اﻟﺼﻠﺔ اﳉﻨﺴﻴﺔ ﰱ ا ﺘﻤﻊ ﰱ ﺿﻮء 
ا ﻟﺘﺤﺴﲔ ﻣﻌﻴﺎر اﻟﺪﻳﻦ ﻳﻜﻮن أن وﻳﻘﺼﺪ ﺑﻪﻴﺔ.ﺘﻌﺎﻟﻴﻢ اﻟﺪﻳﻨﻣﻦ ﻣﻨﻈﻮر اﻟداباﻵﻧﻈﺮﻫﻮو 
و ﺗﻘﺒﻴﺤﻪ. وﻳﺴﲑ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ أﻳﻀﺎ ﺑﻄﺮﻳﻘﺔ ﻣﻜﺘﺒﻴﺔ وﻫﻰ اﻹﻋﺘﻤﺎد ﻋﻠﻰ اﳌﺼﺎدراﻟﻌﻤﻞ أ
.   ﻬﺎﲢﻠﻴﻠو ﻤﻊ اﳌﻮاد ﲜاﳌﻜﺘﻮﺑﺔ اﳌﺘﻌﻠﻘﺔ ﺑﺎﳌﻮﺿﻮع ﰒ ﻳﻘﻮم اﻟﺒﺎﺣﺚ
ﻔﻆ ﲨﻴﻊ اﻟﺘﺼﺮﻓﺎت ﳊﻫﻮﻣﻔﻬﻮم آداب اﻟﺼﻠﺔ اﳉﻨﺴﻴﺔأن وﻧﺘﻴﺠﺔ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻫﻰ 
أﻣﺎ .اﳊﻴﺎة اﻟﺰوﺟﻴﺔ واﻹﺟﺘﻤﺎﻋﻴﺔﻘﻬﺎ ﰱ ﻴﺒﻄﺗو اﻟﱴ ﻻ ﺑﺪ ﻣﻦ ﻓﻬﻤﻬﺎ اﻟﺼﻠﺔ اﳉﻨﺴﻴﺔ وﺗﻨﻈﻴﻤﻬﺎ 
ﻛﺎﻟﻠﻮاط واﻟﻌﻼﻗﺔ اﳉﻨﺴﻴﺔ ﺑﲔ اﶈﺎرم واﻹﺳﺘﻤﻨﺎء ﺑﺎﻟﻴﺪ ﺳﻮاء ﻛﺎن ﻣﻦ اﻻﳓﺮاﻓﺎت اﳉﻨﺴﻴﺔ
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ﰱ اﳉﻨﺴﻴﺔﻛﺎﻟﺰﻧﺎ واﻟﺒﻐﺎء واﻹﻋﺘﺪاءات داب اﳉﻨﺴﻴﺔﻋﻦ اﻵاﻻﳓﺮاﻓﺎتاﻟﺬﻛﺮ أو اﻷﻧﺜﻰ أو 
اﻟﻌﻘﺎب ﺣﺪا ﻛﺎن أو ﺗﻌﺰﻳﺮا. وﻟﺬﻟﻚ, ﻛﺎن ﺴﺘﺤﻖ اﻟﻌﻼﻗﺔ اﻟﺰوﺟﻴﺔ. ﻫﺬﻩ ﻛﻠﻬﺎ ﺗﻌﺘﱪ ﺟﺮﳝﺔ ﺗ
آداب اﻟﺘﻌﺎﻣﻞ ﺑﲔ و ﺂداب اﻟﻨﻈﺮﺑاﻹﺟﺘﻤﺎﻋﻴﺔ ﰱ اﳊﻴﺎةاﳉﻨﺴﻴﺔﻣﻦ اﻟﻀﺮورى أن ﺗﻨﻈﻢ اﻟﺼﻠﺔ 
ﺟﻞ ﲢﻘﻴﻖ وآداب اﻟﻠﺒﺎس واﻟﺰواج وﺗﻨﻈﻴﻢ اﻟﺼﻠﺔ اﳉﻨﺴﻴﺔ ﰱ اﻟﻌﻼﻗﺔ اﻟﺰوﺟﻴﺔ. وﻷﻨﺴﲔاﳉ
,ﺣﻔﻆ اﻟﻨﺴﻞوﻫﻮﻟﻀﺮورﻳﺔﻣﻘﺎﺻﺪ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ اأﺣﺪ ﻖﻴﻘوﲢﻣﻮدة ورﲪﺔ ﻣﻦ ض اﻟﺰواج اﻏﺮ أ
ﻏﲑ أﻧﻪ ﻣﺎزال ﳏﻼ ﻟﻠﻨﻈﺮ ﻋﻨﺪ اﻟﻌﻠﻤﺎء ﺻﺤﺔ اﻟﺰواج ﻣﻦ ﺷﺮوط ة اﳉﻨﺴﻴﺔ ﺗﻌﺘﱪ ﺷﺮﻃﺎ ﻘﺪر ﻓﺎﻟ
ﻣﻦﻨﻊ اﳌ, وﻫﻰ اﳌﻨﻊﻧﻈﺮﻳﺔ, ﻓﺎﻹﺳﻼم ﻳﺘﻀﻤﻦﺔﺑﻮ اﻟﻌﻘﻣﻦ ﻧﺎﺣﻴﺔأﻣﺎ .ﻣﻊ ﻛﻮﻧﻪ ﺻﺤﻴﺤﺎ
اﻟﻨﻈﺮﻳﺔ ﺗﺸﲑ ﻫﺬﻩ (. 23: 71ﺳﻮرة اﻹﺳﺮاء دل ﻋﻠﻴﻬﺎ. )اﳌﻨﺤﺮﻓﺔﺮﳝﺔ اﳉﻨﺴﻴﺔﰱ اﳉﻮﻗﻮع اﻟ
إﱃ اﻟﺘﻬﺬﻳﺐ اﳋﻠﻘﻰ وﺛﺒﺎت اﳊﻜﻢ ﰱ اﻹﺳﻼم. 
آداب اﻟﺼﻠﺔ اﳉﻨﺴﻴﺔ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻫﻰ ﻣﻦ ﺧﻼل ﻓﻬﻢ واﻵﺛﺎر اﳌﱰﺗﺒﺔ اﳌﺮﺟﻮة ﻣﻦ 
ﻋﻦ اﻟﺮﺳﻮم اﳌﺜﲑة ﻟﻠﺸﻬﻮة .وﻛﺬﻟﻚ ﺗﻐﻴﲑ ﺳﻠﻮك 8002ﺳﻨﺔ 44ﺗﻐﻴﲑ ﻗﺎﻧﻮن ﻣﺎدة ﻳﻜﻮن 
ﻋﻴﺔ ﺣﱴ ﻳﻜﻮن ﻧﺎﻓﻌﺎ وإﳚﺎﺑﻴﺎ ﻟﻠﺪﻳﻦ اﻟﻨﺎس ﰱ اﻟﺼﻠﺔ اﳉﻨﺴﻴﺔ ﺑﺼﻔﺔ ﻋﺎﻣﺔ ﰱ اﳊﻴﺎة اﻹﺟﺘﻤﺎ
واﻟﺪوﻟﺔ واﻟﻮﻃﻦ
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam, sebagai agama yang telah disempurnakan oleh Allah swt. dan
sekaligus penyempurna ajaran syariat sebelumnya, menawarkan ajaran yang
sangat komprehensif dan paripurna bagi setiap sisi kehidupan umat manusia.
Dalam hal ini, ajaran Islam bukan hanya merupakan doktrin ta’abbudiyah
dalam arti ritualitas penyembahan kepada Tuhan, tetapi lebih dari itu justru
banyak membicarakan persoalan-persoalan yang menyangkut kehidupan
pribadi dan hubungan antar pribadi, termasuk di antaranya adalah persoalan
seks.1
Seks, masih dianggap tabu untuk dibicarakan oleh sebagian
masyarakat, terutama orang tua. Dalam anggapan/stigma kebanyakan orang,
kata ini selalu dihubungkan dengan hal-hal yang berbau atau berkonotasi
porno, kotor, mesum dan semacamnya. Justru anggapan ini belum tentu
sepenuhnya benar, bahkan bisa jadi keliru. Masih banyak orang tua yang
merasa rikuh dan risih serta tidak mengerti kapan dan bagaimana harus
1 Lihat Hamim Ilyas, Orientasi Seksual dalam Kajian Islam, dalam Irwan Abdullah dkk.,
Islam dan Kontruksi Seksualitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002) h. 8.
1
2memulainya, bahkan sebagian beranggapan bahwa membicarakan masalah
seks, apalagi kepada anak-anak, adalah sesuatu yang kotor dan tidak pantas.
Menurut sebagian masyarakat awam, dengan diajarkannya seks justru akan
meningkatkan kasus-kasus kehamilan di luar nikah, aborsi dan HIV/AIDS.
Ada semacam stigma bahwa anak-anak tidak perlu diberikan
pengetahuan dan pemahaman tentang seks, karena pada akhirnya nanti setelah
dewasa mereka akan tahu dengan sendirinya. Selain itu, juga karena memang
para orang tua tidak mempunyai bekal atau pengetahuan tentang masalah seks.
Anggapan bahwa pengetahuan seks hanya akan berakibat meningkatnya
kemaksiatan dan penyimpangan seksual tidak sepenuhnya benar. Kalau
pengetahuan seks hanya dalam batasan teknik-teknik bersenggama, fungsi-
fungsi organ kelamin dan reproduksi, bahaya seks bebas pranikah, tanpa
memberikan muatan nilai-nilai agama, jelas hanya akan mengakibatkan anak
cenderung akan mencoba.2
Memberikan pengetahuan dan pemahaman etika seks kepada peserta
didik merupakan tanggung jawab atau amanah yang mesti diemban orang tua
di rumah dan guru di sekolah serta peran serta masyarakat, khususnya
pemerintah. Hal ini, menjadi penting mengingat pergeseran nilai agama dan
adat budaya yang tampak jelas pada pergaulan remaja dewasa ini yang
semakin menguatirkan. Perilaku dan praktik-praktik seksual yang
2Lihat Ibid, h. 89.
3menyimpang, asusila dan tidak lagi mengindahkan budaya malu, semakin
marak di kalangan remaja, dan bahkan seluruh lapisan umur dan status sosial
masyarakat.
Media massa yang menampilkan ‘adegan-adegan’ yang mengumbar
nafsu birahi, serta perkembangan pesat teknologi informasi melalui jaringan
internet dan handphone yang cukup memberikan kontribusi besar dalam
menyebarnya perilaku-perilaku seksual yang amoral dan liberal, tampaknya
semakin sulit dibendung. Perilaku-perilaku seperti ciuman, pelukan di tempat
umum, seks pra-nikah, gonta-ganti pasangan, prostitusi, kumpul kebo,
homoseks, lesbian hingga incest (melakukan hubungan seks dengan sedarah)
tampak menjadi sesuatu yang lumrah.
Masalah seksual  dalam masyarakat muslim  mulai memunculkan
banyak dimensi  dan tampak  dalam  banyak fenomena. Penyimpangan
penyimpangan yang muncul  pada anak yang belum mumayiz (dapat
membedakan antara yang baik  dan yang buruk) mencerminkan  suatu aspek,
dan seks ideal  merupakan aspek lainnya.3 Sementara itu manusia sebagai
makhluk Tuhan, pada satu aspek merupakan makhluk seksual, artinya manusia
yang normal menurut kodratnya memiliki perangsang-perangsang untuk
3 Muhammad Taqi, Al-Tiflu Baina al-Wira>s|ah wa al-Tarbiyah (Cet. II; Baghdad : Da>r al-
Tarbiyah 1996), h. 34.
4mencari hubungan seksual, baik ia laki-laki maupun perempuan sepanjang
tidak berujung pada hedonisme.
Manusia sejak dilahirkan terdapat dalam dirinya bakat seksual  (seksual
instink). Kuat atau lemahnya instink itu ditentukan oleh keadaan instink itu
sendiri yang ada dalam diri manusia yang dibawa sejak lahir. Instink seksual
itu mempunyai kemampuan untuk menanggapi rangsangan dari luar dan
berkembang sesuai dengan pengaruh yang ada di sekitarnya.4 Adapun yang
paling berpengaruh terhadap perilaku seksual adalah faktor genetika5 dan
lingkungan. Pengaruh kecenderungan genetika terhadap penyimpangan6
seksual dan penyimpangan etika seksual ditentukan oleh tiga hal: Pertama,
sifat, temperamen, dan moral orang tua. Sifat-sifat orang tua membawa sifat-
sifat yang berkaitan dengan akhlak, temperamen, dan kecerdasan, seperti sifat
4 Lihat Syamsuddin, Pendidikan Kelamin dalam Islam (Cet.II; Solo: CV Ramadhani, 1985),
h. 22-23.
5 Genetika, istilah ini berkenaan hereditas, misalnya kelainan yang dasarnya terletak pada
abnormalitas bahan genetika , gen dan kromoson. Sue Hinchliff, Kamus Keperawatan, Edisi 17,
(Cet.I; Jakarta: EGC, 1999), h. 184. Pengertian lain genetika, adalah bagian biologi yang merangkan
sifat turun-temurun organisme, Tim Prima Pena, Kamus lengkap Bahasa Indonesia (Gitamedia Press,
2008), h. 257. Bandingkan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Edisi I (Cet I; Jakarta: Gramedia Pusataka Utama, 2008), h. 440.
6 Penyimpangan seksual adalah aktivitas seksual yang ditempuh seseorang untuk
mendapatkan kenikmatan seksual dengan tidak sewajarnya. Biasanya, cara yang digunakan oleh orang
tersebut adalah menggunakan obyek seks yang tidak wajar. Lihat, Hanya perempuan. Com: Indonesia
Women’s e-Lifestyle, Perilaku Seksual Menyimpang, file://D:Internet/61.html, 30/10/2007.
5hianat, rasa permusuhan, takut, dan kikir.7 Hanya saja pengaruh orang tua
terhadap hal-hal yang bersifat kejiwaan, yakni adanya unsur keturunan yang
menjadikan seorang anak melakukan penyimpangan seksual dan
penyimpangan etika seksual. Dalam hal ini, syariat Islam melarang untuk
menikahi wanita tuna susila dan wanita yang dikenal suka berzina sampai
diketahui bahwa wanita tersebut telah bertobat (QS.al-Nur (24): 3.8 Kedua,
penyusuan. Penyimpangan seksual dan penyimpangan etika seksual dapat
diturunkan melalui penyusuan, baik dari seorang ibu atau orang lain yang
dipercaya menyusui anak, sebab hal itu akan memberi andil dalam
menurunkan beragam perilaku kepada anak yang disusuinya. Pengaruh
tersebut sangat sulit dicegah, dan akan tetap menimpa anak yang disusuinya,
baik yang positif maupun yang negatif. Dampak buruk dari penyusuan
tersebut adalah penularan sifat-sifat bodoh, penyelewengan, dan berbagai hal
yang tertanam di dagingnya melalui penyusuan tersebut. Menyusui anak
memberi andil terhadap munculnya penyimpangan dan beragam keadaan lain
yang akan dialami seorang anak di masa mendatang. Tidak tertutup
7 Lihat Yusuf Madani, judul asli: al-Tharbiya> al-Jinzia lil At}fa>l al-Ba>ligi>n, ditarjemahnkan
oleh Irwan Kurniwaan, Pendidikan seks untuk Anak dalam Islam (Cet.I; Jakarata: Pustaka Zahra,
2003), h. 34.
8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet.I; Solo: Tiga serangkai Pustaka
Mandiri, 1430 H/2009 M), h. 350.
6kemungkinan bahwa kondisi tersebut, dapat memunculkan kecenderungan
untuk melakukan penyimpangan seksual.9 Ketiga, hubungan seksual.10
Selain yang disebutkan itu, hal lain yang memengaruhi instink
seksual dapat dilihat dari berbagai tayangan iklan yang menghiasi layar
televisi yang menampilkan gambar-gambar atau tulisan-tulisan yang
merangsang, sehingga orang bisa tertarik karenanya. Film-film yang beredar
sekarang ini kebanyakan juga menampilkan adegan-adegan panas sebagai
bumbu penyedapnya. Hal yang tak kalah pentingnya, buku-buku tentang seks
baik yang bersifat mendidik maupun yang hanya berisi “pornografi”11 semakin
banyak tersebar di mana-mana. Rangsangan-rangsangan yang ada pada diri
manusia dan yang ada dari luar dirinya mendorong untuk melakukan aktivitas
seksual.
Di berbagai tayangan televisi semakin marak terjadi tayangan yang
berbau seksualitas. Bahkan tayangan tersebut terkesan sangat vulgar dan
9 Lihat Yusuf Madani, op. cit.,  h. 35.
10 Manusia, selama bertahun-tahun mengesampingkan pemahaman yang benar tentang
jimak’, sehingga mereka salah dalam menetukan waktu dan situasi dalam melakukannya, mereka
melakukan ketika sedang bersama-sama anak-anak mereka. Mereka menyadari tentang adanya
hubungan antara proses hubungan seksual itu sendiri dengan perkembangan individu. Bahkan satu
tetes sperma pun akan berpengaruh terhadap pertumbuhan anak dan berpotensi besar dalam
pembentukan karakter dan penerimaan unsur genetika seseorang. Ibid., h. 35-36.
11 Pornografi, artinya: penggambaran tingka laku secara erotis dengan tulisan atau lukisan
untuk  membangkitkan  nafsu birahi. Kamus Besar Bahasa Indonesia, op.cit., h. 1094. Bandingkan,
Ensiklopedi Hukum Islam Mah-Put 4 ( Cet.V; Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2001), 1413.
Huzaimah Tahido Yanggo, Masail Fiqhiyah, Kajian Hukum Islam Kontemporer, (Cet.I; Bandung:
Angkasa, 2005), h. 230. Bandingkan, Syayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Jilid II,  (Cet.IV; Beirut: Da>r al-
Fikr, 1403 H/ 1983 M), h. 180. Bandingkan pula Undang-undang no. 44 tahun 2008 tentang
pornografi.
7ditayangkan pada waktu yang belum bisa disebut larut malam. Tayangan dan
pemberitaan seksualitas ini, masyarakat akan terpapar pornografi dan
pornoaksi, cepat atau lambat, masyarakat akan semakin tertarik untuk
mengetahui lebih lanjut.
Menurut hasil sebuah survei-materi tayangan infotaimen di beragam
televisi hanya lima belas persen bermuatan pendidikan, selebihnya dipenuhi
dengan muatan seks. Dengan kata lain,  85 persen berisi tontonan bertema
seks. Bila benar hasil survei itu, tamatlah riwayat masa depan generasi muda
negeri ini. Cukup realistis adanya, tayangan infotaimen yang menjadi menu
wajib berbagai stasiun televisi di tanah air, dan tak lepas dari jeratan industri
seks. Sebuah mozaik bisnis seks kelas tinggi (high class of bussiness of sex’s)
yang menawarkan beragam sensasi dan fantasi nafsu syahwat yang terbingkai
kamuflase apik dalam sajian informasi dan hiburan (information and
entertainment: infotaiment).
Saat ini, iklan-iklan, poster-poster, kelender, majalah dan tabloid, yang
bertema seks semakin tumbuh subur dan menjadi bacaan yang  asyik dan
menggairahkan di kalangan anak-anak remaja. Mereka larut memperhatikan
satu persatu gambar-gambar wanita dengan busana nyaris telanjang.12 Orang
tua pun sering membeli dan membawa pulang tabloid atau kalender tersebut
12 Fakta dan Romantika, Lifstik, Tabloid mingguan: No.204 dan No.215 th. 2004. dan
bandingkan majalah BBM, edisi 18, bulan maret 2007.
8kemudian dipajang di rumahnya. Media cetak dan elektronik tidak segan-
segan menampilkan gambar dan cerita erotis, bahkan ajakan mesum pun
diiklankan secara komersial dan ternyata memiliki pangsa pasar sangat luas.
Seks, seksualitas atau bahkan keseksian adalah nada yang selalu
menggetarkan. Seks selalu saja berhubungan dengan sensualitas. Seks sangat
sensitif. Apabila dikaitkan dengan “energi,” sebagai hasil dari sebuah
pertemuan berbagai unsur yang akhirnya menghasilkan sebuah gerakan luar
biasa. Jika unsur bertemu itu dipilah hanya menjadi dua unsur, yakni positif
dan negatif. Hukum matematika mengatakan perkalian dan pembagian antara
positif dan negtif menghasilkan kesimpulan negatif, maka nada dan irama seks
adalah sintesis dari unsur positif dan negatif. Namun kecenderungan seks
menempatkan pada sisi negatif, berupa hawa nafsu amarah lebih dominan dari
rahmat Ilahi dalam masalah seks.13
Dampaknya, di dalam kehidupan masyarakat seputar perilaku seks,
semakin hari semakin bebas dan liar.  Anak yang usia SMP dan SMU sudah
terbiasa dengan urusan seks. Bukan sekadar pengan tangan atau ciuman, tetapi
sudah lebih ke arah hubungan sebadan. Realitasnya ada beberapa anak remaja
yang melengkapi dirinya dengan barang bawaan yang tak lazim, yakni
kondom dan alat tes kehamilan, bahkan ada yang menjadikan barang-barang
13 Taufik Rahman, Sex-Q (Kecerdasan Seksual), Mengelola Syahwat Menjadi Energi Kreatif,
(Cet. I, Jakarta: Mizan Publika, 2006), h. 74.
9tersebut sebagai daftar belanja rutinnya.14 Hal ini dilakukan untuk kebebasan
berbuat seks kapan dan di mana saja, di dalam mobil, di ruangan-ruangan
kelas bahkan di tempat-tempat rekreasi. Banyak kejadian-kejadian remaja
yang hamil di luar nikah bagi kalangan pelajar, pelecehan seksual yang
melibatkan siswa SD, adalah bukti bahwa tindakan-tindakan yang berkaitan
dengan seksualitas sudah merupakan hal yang mengancam moral anak-anak.15
Untuk upaya penyelesaian perilaku seks remaja yang kian menggila ini tak
cukup cuma diseminar,  pesan moral, dan nasihat belaka yang sifatnya
normatif, tetapi diperlukan strategi yang lebih konkret dan mendasar seperti
karya-karya dalam bentuk tulisan yang bermuatan etika, sanksi-sanksi yang
tegas atas pelanggran penyimpangan seks, dan pada gilirannya diupayakan
untuk dimasukkan dalam kurikulum sekolah untuk diajarkan.
Sejak kemunculan internet, penyebaran seks sudah merupakan hal
yang biasa. Banyak dari orang-orang yang berkecimpung dalam dunia internet
membuat, situs-situs pornografi dan dijadikan sebagai lahan untuk
mendapatkan uang. Apa saja yang ada di dalamnya dapat dicopy tak terkecuali
bagi anak-anak dan remaja-remaja. Menurut Google, 68 million searches
14 www-Suara Merdeka-Com-harian. htm, 2007.
15 www-Kompas- Com.htm. 2007.
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including some variation of the word “ponr”, occur every day16. (68 juta
peminat tentang pornograpy setiap hari), maka dampaknya seksualitas dalam
bentuk erotisitas, sensualitas, pornografi dan pornoaksi selalu memicu
kekerasan seks lainnya. Salah satu catatan dari Polda Metro Jaya Jakarta
mengatakan: Kekerasan di DKI Jakarta naik dari 89 kasus pada tahun 2001
menjadi 107 kasus , atau naik 20,22 persen pada tahun 200417. Kekerasan yang
dimaksudkan adalah kekerasan seksual seperti pemerkosaan, incest, pelacuran.
Masyarakat tidak menyadari bahwa apa yang mereka lakukan membawa
korban semakin banyak, utamanya di kalangan perempuan.
Kaum perempuan tidak lagi menyadari dirinya bahwa mereka
dieksploitasi secara seks, lelaki memuja kecantikan perempuan. Karena itu
mereka senang melihat perempuan tanpa busana, perempuan diajarkan
bagaimana menimbulkan rangsangan terhadap lelaki. Muncullah istilah ”you
can see” anda dapat melihat (ketiak), dibukalah betis, punggung, pangkal
paha, belahan dada, sehingga dikenal pula istilah ”top less, back less, dan
butlom less,” yang semuanya melalui pakaian serba mini.18
16Pornography – Wikipedia, the free encylopedia, http://en, wikipedia.org/wiki/Pornography.
(20/09/2005).
17 Hasan Hathout, Panduan seks Islami (cet. I; Jakarta: Pustaka Zahra, 2004), h. 111.
18 Lihat, Quraish Shihab, Perempuan dari cinta sampai seks, dari nikah mut’ah sampai nikah
Sunah, dari Bias lama sampai Bias Baru (Cet.II; Jakarta: Lentera hati, 1426 H/2005 M), h. 390-392.
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Selain eksploitasi seks bagi perempuan secara umum, kekerasan seks
dan pemerkosaan dalam rumah tangga, dengan sebutan marital rape19 sering
kali terjadi. Dalam Majalah Kartini diceritakan satu kasus, ketika seorang
suami mengajak istrinya untuk melakukan oral seks dan istri menolak ajakan
suaminya tersebut, serta berasumsi suxualoralisme (oral seks) itu merupakan
perbuatan yang menjijikkan dan hanya dilakukan  oleh WTS (wanita tuna
susila), karena pihak suami memaksa terus-menerus sehingga terjadilah
perceraian.20 Persoalan ini, perlu mendapat perhatian dan dicegah sedini
mungkin untuk menghindari kerusakan yang lebih banyak. Dalam kaedah usul
fikih dikatakan :
ﻊﻓﺎﻨﻤﻟا ﺐﻠﺟ ﻰﻠﻋ مﺪﻘﻣ رﺎﻀﻤﻟا ﻊﻓد21
Artinya:
“Menghindari bahaya didahulukan dari pada mendatangkan
mamfaat”.
19 Marital rape, banyak terjadi pada istri yang mempunyai ketergantungan yang tinggi
pada suami, seperti halnya takut dicerai, takut tidak diberi nafkah, takut ditinggalkan dan lain-lain.
Unsur ketergantungan inilah yang kerap membuat suami berlaku sewenang-wenang kepada istri,
misalnya dengan paksaan  melakukan hubungan seksual tanpa kerelaan dari pihak istri, akan tetapi hal
ini mungkin bisa terjadi pada kaum laki-laki yang takut ditinggalkan istri ataupun pihak istri menuntut
gugat cerai, dikarenakan suami menggantungkan hidupnya kepada istrinya, atau juga karena suami
sangat cinta yang berlebihan. Lihat: Mita T. Windy, Apa Yang Ingin Diketahui Tentang Seks, Boyke
Dian Nugraha, Kata Pengantar (Cet.I; Jakarta: Bumi Akasa, 1997), h. 148-149.
20 Lihat Oh Mama oh Papa, Majalah Kartini,  (Edisi No. 628 tgl. 5 s.d 14 September 1997),
yang dikutib oleh: Muhammad Thalib, 30 Tuntunan Seksualitas Islami (Jakarta: Irsyad Baitus Salam,
1997), h. 118-119.
21 Abd.Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh (Cet.VIII; Al-Azhar: Da’wah al-Islamiyah,
1976), h. 208.
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ﺢﻟﺎﺼﻤﻟا ﺐﻠﺟ ﻰﻠﻋ مﺪﻘﻣ ﺪﺳ ﺎﻔﻤﻟا ءرد22
Artinya:
”Menghindari mud}ara>t / kerusakan harus didahulukan dari  pada
mengambil kemaslahatan”.
Maksud menghindari mud}ara>t, yaitu: hal-hal yang dapat
mendatangkan kerusakan, seperti membatasi pandangan, bersetuhan yang
bukan mahram, menutup aurat, itu paling utama mendapat perhatian.
Memberikan pemahaman etika seks pada masyarakat bahwa seks dipandang
sebagai hubungan manusia yang luar biasa yang tunduk pada aturan-aturan
yang ketat dan tidak ada spesifikasi menyangkut usia untuk diketahui pada
usia tertentu. Ketika seorang muslim mempejari al-Qur’an dan hadis, ia akan
menemukan ajaran-ajaran dan permasalahan-permasalahan menyangkut etika
seks.
Dalam Islam, seks juga merupakan sesuatu yang fitrah dan manusiawi.
Seks adalah kebutuhan asasi yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Kebutuhan seksual pada diri manusia merupakan kebutuhan dasar.
Sementara itu bila masalah ini dikaitkan dengan diniyah, khawatir kesucian
nilai–nilai ajaran al-di>n terkontaminasi dengan sifat-sifat kotor dan jijik yang
22 Jalal al-Diin Abdul Rahmaan  al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazhir (Cet.I; Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), h. 8.
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melekat pada  masalah seksual.23 Firman Allah swt. dalam Q.S. Ali-Imran / 3:
14.
                         
                             
    ) ...14(
Terjemahnya:
” Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat
kembali yang baik .24
Sepintas, ayat ini sangat maskulin. Keindahan pandangan itu merujuk
pada subyek lelaki dengan perempuan sebagai obyek, sehingga perlakuan seks
yang tidak benar, dan kebanyakan kaum perempuan yang menjadi korbannya,
mulai tindakan kekerasan,  pemerkosaan,  pelacuran sampai masalah
eksploitasi terhadap kaum perempuan. Hal ini, sejalan apa yang dikatakan Ali
Akbar; bahwa anak laki-laki memiliki seksuil ”agresif”, didorong oleh
keinginan mencapai kepuasaan segera, orgasme, dia merayu perempuan
dengan mengemukakan ”cinta”  sedangkan yang dimaksud adalah ”seks”.
Anak perempuan tetap memiliki seksual ”pasif”, namun atraktif, dia mencita-
23 Lihat Ayip Syarifuddin, Islam dan Pendidikan Seks Anak (Solo: CV Putra Mahkota
Pustaka Mantiq, 1991), h. 25.
24 Departemen Agama RI, op. cit., h. 51.
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citakan laki-laki yang dapat memberikan cinta, keamanan dan perlindungan.
Dia merayu laki-laki dengan menonjolkan seks, kecantikan tubuh, sedangkan
yang dimaksud ialah ”cinta”.25
Hukum Islam sebagai kristalisasi reflektif dari penalaran  ruang dan
waktu yang melingkupinya. Hukum Islam bukan lahir dari yang hampa
(eksnihilo), di ruang hampa (innihilo), melainkan terlahir di tengah dinamika
pergulatan kehidupan masyarakat sebagai jawaban solusi atas problematika
aktual yang muncul.26 Seiring dengan  problema yang dihadapi manusia yang
datang silih berganti, yang tidak pernah  tergantung bagaimana muatan
pengaruh yang ditawarkan dan dipaksakan memengaruhi pola pikir, gaya
hidup dan model interaksi sosial, kultural yang dibangunnya. Kemauan yang
menjadi potensi dalam diri manusia berperan menjadi penentu atas terjadinya
dan meledaknya perilaku yang mendatangkan kebaikan bagi kehidupan antara
manusia atau sebaliknya aspek kerugian dan pengebirian Hak-hak Asasi
Manusia (HAM).27
Di dalam kehidupan masyarakat yang mempunyai taraf kebudayaan
dan struktur sosial, hampir selalu ada perbedaan antara pola-pola perilaku
25 Lihat Ali Akbar, Seksualitas ditinjau dari Hukum Islam (Cet. II; Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1983), h. 12-13.
26 Mujihono Abdillah, Dialektika Hukum Islam dan Perubahan Sosial (Cet. I; Surakarta:
Muhammadiyah University Press 2003), h. 1.
27Lihat  Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, Perlindungan terhadap Korban Kekerasan Seksual
(Cet.I; Bandung: PT Refika Aditama, 2001), h. 1.
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yang nyata dengan pola perilakuan yang dikehendaki oleh hukum, karena
didorong peningkatan kompleksitas dan derajat diferensiasi, sehingga antara
satu dengan yang lain saling memaksakan kehendaknya. Hal ini, hukum
adalah suatu sarana yang melindungi manusia dari ancaman-ancaman maupun
perbuatan-perbuatan yang membahayakan manusia lain. Hukum Islam melalui
karakteristiknya yang humanistik universal memandang antara manusia
dengan manusia lain supaya saling mengayomi, ketetapan hukumnya  selalu
menghormati nilai-nilai kemanusiaan, menjunjung tinggi harkat dan martabat
manusia  dan mempertinggi rasa kemanusiaan dalam cakupan universal.28
Manusia kadang-kadang gagal untuk mencegah dirinya dari kecenderungan
berbuat deviatif (menyimpang) dan jahat karena tuntutan biologis.
Hukum Islam merupakan salah satu bagian agama Islam yang tak
terlepas dari akidah dan akhlak.29 Dalam (pengertian syariat) mencakup
bidang ibadah dan muamalah. Di bidang muamalah, hukum Islam mengatur
manusia terhadap dirinya sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain
dalam masyarakat, dan hubungan manusia dengan alam  sekitarnya.
Hubungan manusia dengan manusia lain dan masyarakat tidak bisa dilepaskan
dari tujuan syariat (maqas}id al-syari>’ah) yaitu: lima hal yang perlu dipelihara
28Lihat Mujihono Abdillah, op. cit., h. 1.
29 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Indonesia (Cet. IX, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 29.
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sebagai hak setiap manusia. Pertama, pemeliharaan atas hak beragama (hifz}u
al- di>n). Kedua, pemeliharaan atas jiwa (hifz}u al- nafs). Ketiga, pemeliharaan
atas akal (hifz}u al- aql). Keempat, pemeliharaan atas harta (hifz}}u al- ma>l).
Kelima, pemeliharaan atas keturunan (hifdz}u al-nasl) dan kehormatan (hifz}ul
al-‘ird).30 Apabila diperhatikan dari lima hak-hak tersebut, maka pemeliharaan
atas keturunan (hifz}u al-nasl) yang termasuk salah satu di dalamnya yang
sangat terkait dengan etika seks. Hal ini sejalan dengan firman Allah swt.
dalam Q.S. al-Nu>r /24: 33.
                      ) ...33(
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga
kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan
karunia-Nya.31
Adapun yang dimaksud dengan memelihara kesucian, tidak melakukan
hubungan seksual kecuali dengan melalui nikah yang sah untuk menjaga
keturunan. Sedangkan disyariatkannya nikah dan larangam zina adalah
memelihara keturunan dan sebagai penyaluran seks. Nikah itu sendiri
diartikan sebagai aqad yang diatur oleh agama untuk memberikan kepada
30 Lihat Al- Imam Abi Ishaq ibn Ibrahim ibn Musa al-Syatibiy, Al-Muwafaqa>t fi Us{ul al ahka>m,
Jilid 3 (Bairut : Da>r al-Fikr, t.th), h.219.
31 Departemen Agama RI, op. cit., h. 354.
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laki-laki hak memiliki penggunaan farji (kemaluan) perempuan dan seluruh
tubuhnya untuk penikmatan sebagai tujuan primer.32 Di sinilah diperlukan
etika seks bagi setiap orang yang akan memasuki pintu pernikahan, supaya
dalam hal berhubungan sebagai suami istri sesuai tuntunan hukum Islam, dan
dari perkawinan itu juga diharapkan akan lahirnya anak-anak yang saleh,
karena seks bukanlah sarana untuk bersenang-senang belaka.
Berpijak dari kedua argumentasi tersebut, maka hukum adalah
seperangkat peraturan yang diadakan untuk melindungi intrest (kepentingan)
di dalam interaksi dari pergaulan–pergaulan manusia. Hukum menjamin suatu
kepentingan tertentu bagi setiap orang karena terikat pada suatu peraturan
bersama. Dengan sendirinya perlindungan yang diberikan itu adalah tidak
untuk seluruh kepentingan yang satu bertentangan dengan perlindungan
kepada seluruh kepentingan yang lain.
Terkait dengan masalah ini, Ahmad Azhar Basyir mengatakan bahwa
untuk mempertahankan nilai kemanusiaan sebagai makhluk yang
berkedudukan amat mulia, hukum Islam mengatur pedoman-pedoman
kehidupan seksual, meskipun belum terperinci seperti yang ada sekarang
dalam dunia seksologi, tetapi cukup menjadi pedoman yang dapat
32 Abd.Rahman al Jaziry, Fiqh Ala> al-Maz|a>hib al-Arba>h (cet. I; Bairut: Da>r  Ibnu Harmi,
2001), h. 813.
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mempertahankan martabat manusia sebagai makhluk yang diberi kedudukan
lebih mulia dari pada makhluk-makhluk Allah yang lain.33
Dalam hukum Islam, seks tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
masyarakat dan bahkan harus sepenuhnya dibangun di atas landasan agama.
Dengan etika seks, diharapkan akan terbentuk manusia berperilaku yang benar
dan bertanggung jawab, baik laki-laki maupun perempuan, baik anak-anak,
remaja maupun orang dewasa, serta dapat menurunkan angka-angka
penyimpangan, termasuk kekerasan seksual.
Realitas ini, diperlukan untuk menyusun satu tulisan yang dapat
memberikan solusi dan menambah perbendaharaan ilmu, utamanya di bidang
seks yang selama ini dianggap tabu dan jorok untuk dibicarakan namun tidak
bisa dipisahkan dalam kehidupan masyarakat. Akan tetapi yang menjadi
masalah kenapa penyimpangan seks seringkali terjadi? Apakah aturan-aturan
tidak mampu menghentikan berbagai pelanggaran ?.
Untuk mengetahui lebih mendalam permasalahan “Etika seks menurut
hukum Islam”, sebagai kajian disertasi ini menjadi sesuatu yang urgen, karena
penulis melihat bahwa seks adalah sesuatu yang berproses yang setiap saat
terjadi dalam kehidupan masyarakat, maka dianggap perlu mengangkat judul
“Etika seks menurut hukum Islam”.
33Ahmad Azhar Basyir, Ajaran Islam tentang Sex Education Hidup-Perkawinan-Pendidikan
Anak (Bandung: PT al-Ma’rif, 1991), h. 27.
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B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, penelitian ini
membahas tentang “Etika seks menurut hukum Islam”. Untuk mengetahui
lebih jauh, maka hukum Islam dibatasi pada fikih global melalui pendapat para
ulama masa lalu dan masa sekarang. Pembatasan masalah dapat dirinci
beberapa sub masalah yaitu :
1. Bagaimana konsepsi etika seks menurut al-Qur’an dan hadis. ?
2. Bagaimana penyimpangan etika seks menurut hukum Islam.?
3. Bagaimana urgensi etika seks menurut hukum Islam.?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk mempermudah dalam pembahasan dan menghindari
kesalahpahaman  bagi para pembaca, perlu adanya penjelasan beberapa istilah
kunci, sebagai variabel dalam penelitian, yaitu : Etika seks dan hukum Islam.
1. Etika seks
Etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk, tentang
hak dan kewajiban moral.34 Etika berasal dari bahasa Yunani ethos, yang juga
34 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke IV (Cet. I;
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 383. Bandingkan, Tim Prima Pena, Kamus lengkap
Bahasa Indonesia (Gitamedia Press, 2008), h. 232.
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berarti adat kebiasaan.35 Menurut Ahmad Ameen, Guru Besar pada Fuad
Firsat Universitas di Kairo, yang disalin oleh Farid Ma’ruf  dalam bukunya
”Etika”, mengemukakan pengertian etika ialah: suatu ilmu yang menjelaskan
baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia
kepada manusia lainnya dalam pergaulan, menyatakan tujuan yang harus
dicapai oleh manusia di dalam perbuatan mereka, dan menunjukkan jalan
untuk melakukan apa yang harus diperbuat.36 Pengertiannya yang secara
khusus dikaitkan dengan seni pergaulan manusia, etika ini kemudian
disamakan dalam bentuk aturan (code) tertulis yang secara sistimatika sengaja
dibuat berdasarkan prinsip-prinsip moral yang ada.37 Dari pengertian yang
dikemukakan oleh para ilmuan, maka yang dimaksud etika dalam tulisan ini
adalah prilaku mengamankan dan mengatur untuk melakukan yang baik dan
menjahui yang buruk
Adapun kata seks digunakan dalam dua cara. Paling umum seks
digunakan untuk mengacu pada bagian fisik dari berhubungan, yaitu aktivitas
seksual genital.38 Genital berhubungan dengan organ genetalia, seperti alat
35Suparman Usman, Hukum Islam (Cet. II; Jakarta: Gaya Media Pratama Jakarta, 2002), h.
78.
36 Syamsuddin, Pendidikan Kelamin Dalam Islam (Cet. II; Ramadhani, 1985), h. 137.
37 http;/202.91.15.14/upload/files/1830-Pentingnya Etika Profesi. Pdf, Tanggal 10 Juni
2010.
38Lihat Potter dan Perry, Fundamentals of Nursing: concepts, process, and practice. Alih
bahasa: Yasmin Asih, et al., Fundamental  keperawatan: konsep, proses, dan praktik (Cet. I; Jakarta:
Penerbit Buku Kedokteran, 2005), h. 524.
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kelamin dan alat kelamin reproduksi, yaitu rahim, indung telur, dan vagina.39
Seks juga digunakan untuk memberi label jender, baik seorang pria atau
wanita.40 Sedangkan seks dalam pengertian terminologi ialah nafsu syahwat,
yaitu suatu kekuatan pendorong hidup, yang memakai beberapa nama di
antaranya  instink, naluri yang dimiliki manusia.41 Adapun yang dimaksud
etika seks dalam tulisan ini, adalah prilaku yang mengamankan dan mengatur
hubungan seks seseorang dengan orang lain secara baik berdasarkan prinsip-
prinsip moral yang ada.
2. Hukum Islam
Kata hukum Islam  tidak ditemukan sama sekali dalam al-Qur’an dan
hadis. Literatur hukum dalam Islam, yang biasa digunakan adalah kata syariat
Islam, hukum syara’, fikih dan syariat atau syara’. Dalam literatur Barat
disebut dengan istilah Islamic Law.42 Adapun pengertian hukum Islam secara
etimologi, adalah al-Man’u - menolak kelaliman (penganiyaan).43 Secara
terminologi, ulama usul fikih mendefinisikan adalah titah Allah yang
berkenaan dengan perbuatan orang mukalaf, baik berupa tuntutan, pilihan
39Departemen Pendidikan Nasional, op. cit., h. 440.
40 Lihat Potter dan Perry, loc. cit.,
41 H. Ali Akbar, op.cit., h. 9.
42 Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h.17
43 Lihat Umar Shihab, Hukum Islam dan Transformasi Pemikiran (Cet. I; Semarang: Dimas
Utama Semarang, t.th), h. 13.
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maupun ketetapan.44 Sementara ulama fikih mengartikan dengan efek yang
dikehendaki oleh titah Allah dan perbuatan manusia  seperti wajib, haram, dan
boleh.45
Hukum Islam menurut Hasbi Ash-Shiddieqi adalah: “koleksi daya
upaya para ahli hukum untuk menerapkan syariat atas kebutuhan
masyarakat”.46 Amir Syarifuddin mendefinisikan hukum Islam adalah:
“peraturan yang dirumuskan berdasarkan wahyu Allah dan Sunnah Rasul
tentang tingkah-laku mukalaf yang diakui dan diyakini berlaku mengikat bagi
semua pemeluk Islam”.47 Menurut Mujiyono Abdillah hukum Islam adalah:
“seperangkat peraturan tentang perbuatan manusia yang ditetapkan oleh
pemangkunya berdasarkan wahyu Tuhan yang mengikat masyarakat muslim
guna mewujudkan keadilan”.48
Setelah melihat beberapa pendapat dan pandangan, maka dapat
dipahami bahwa hukum Islam adalah khitab Allah swt. bagi orang mukalaf
untuk dilaksanakan sebagai perintah dan ditinggalkan sebagai larangan, karena
44Abd.Wahhab Khallaf, op .cit., h.100.
45 Lihat Umar Shihab, op. cit., h. 13.
46Hasbi Ash-Shiddieqi, Falsafat Hukum Islam, (Cet. V; Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h.44.
47 Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran dalam Hukum Islam (Cet.II; Jakarta: Padang
Angkasa Raya, 1993), h. 18.
48 Mujiyono Abdillah, op.cit., h. 16.
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adanya suatu tuntutan dan kebutuhan yaitu mendapatkan keselamatan dan
kedamaian hidup di dunia dan di akhirat kelak.
Dengan demikian, etika seks menurut hukum Islam adalah adalah
prilaku mengamankan dan mengatur hubungan seks seseorang dengan orang
lain secara baik yang harus dipahami dan amalkan sesuai dengan ketentuan
Allah swt. dengan memberikan sanksi bagi yang melanggar. Adapun yang
menjadi ruang lingkup penelitian disertasi ini, adalah: ”Seks sebagai
kebutuhan manusia, yang perlu dipahami dan diamalkan dalam kehidupan
berumah tangga dan kehidupan bermasyarakat dengan melalui etika-etika,
agar supaya dirasakan seks sebagai suatu kenikmatan, terhindar dari berbagai
penyimpangan dan segala bentuk pelanggaran seks.
D. Kajian Pustaka
Berbagai buku yang telah dibaca penulis begitu pula majalah-majalah
dan apa yang ditulis diberbagai media cetak maupun yang ditonton di media
elektronik dari sekian banyak masalah seksual, namun belum ada yang
menjelaskan secara mendasar dari sudut pandangan hukum Islam apa yang
dijadikan obyek kajian (Etika seks menurut hukum Islam). Jika sekiranya ada
persamaan dari judul atau materi kajian, bukan hal kesengajaan untuk meniru.
Penulis menyadari pula bahwa seks saat ini menjadi wacana dialog dalam
berbagai pertemuan-pertemuan, di sisi lain semakin menjamur buku-buku dan
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tulisan-tulisan yang membahas seks. Untuk mempeluas pembahasan masalah
etika seks, maka diusahakan semaksimal mungkin mencari dan membaca buku
untuk menambah perbendaharaan pengetahuan sesuai judul disertasi ini. Di
antara buku-buku yang telah dibaca.
1.Yusuf Madani, dalam bukunya Pendidikan Seks untuk Anak dalam Islam,
(diterjemahkan oleh Irwan Kurniawan). Judul asli: Al-Tarbiyyat Al-
Jinsiyyah li Al-At}fa>l wa Al-Ba>lighi>n, ditarjemahnkan oleh Irwan
Kurniwaan, Pendidikan seks untuk Anak dalam Islam, yang diterbitkan
Pustaka Zahra, tahun 2003. Buku ini, sebagai panduan bagi orang tua, ulama,
guru dan kalangan lain. Dalam buku ini, bermuatan etika. Mengulas
pendidikan seks kepada anak-anak sesuai dengan usianya, mengenai fungsi-
fungsi alat seksual dan masalah naluri alamiah yang mulai timbul;
bimbingan mengenai pentingnya menjaga dan memelihara pemahaman
tentang perilaku pergaulan yang sehat serta risiko-risiko yang dapat terjadi
seputar masalah seksual.49
2. Abdullah Na>s}ih Ulwa>n dalam bukunya Tarbiyat al-Awla>d fi> al-Isla>m, yang
diterbitkan Darus al-Salam, 2009 M /1430 H). Buku ini, mengulas tentang
fase-fase pendidikan etika seksual, yaitu; fase pertama, usia 7–10 tahun,
disebut masa tamyi>z (masa pra pubertas). Pada masa ini, anak diberi
49 Yusuf Madani, Jilid II, op.cit., h. 7.
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pelajaran tentang etika meminta izin dan memadang. Fase kedua, usia 10–
14 tahun, disebut masa murahaqah (masa peralihan atau pubertas). Masa
ini anak dihindarkan dari berbagai rangsangan seksual. Fase ketiga, usia
14-16 tahun, disebut masa balig (masa adolesen). Pada masa ini anak
diberi pendidikan tentang etika mengadakan hubungan seksual. Dan fase
keempat, setelah masa adolesen, disebut masa pemuda.50
3. Yatimin, Etika Seksual dan Penyimpangannya dalam Islam, yang
diterbitkan Amzah, 2008. Buku ini, membahas muatan pendidikan etika,
metode pengajaran etika, hubungan seksual yang dihalalkan, hubungan
seksual yang terlarang, membiasakan anak tidur terpisah dengan orang tua,
mengajarkan etika meminta izin untuk masuk kamar, mengajarkan adab
berhubungan dengan lawan jenis.51
4.  Neng Djubaedah. Pornografi Pornoaksi ditinjau dari Hukum Islam, yang
diterbitkan Kencana, 2003. Buku ini, membahas kedudukan hukum Islam
dalam tata hukum di Indonesia, hubungan pornografi dan pornoaksi
dengan tujuan hukum Islam, yang membahas keterkaitan pornografi dan
pornoaksi dengan konsep kepemilikan tubuh, memelihara agama,
memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan, memelihara
50 Abdullah Na>s}ih Ulwa>n, op. cit., h. 1.
51 Yatimin, Etika seksual dan Penyimpangannya dalam Islam (Cet. II; Jakarta: Amzah,
2008), h. 10-40.
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harta, dan memelihara kehormtan. Selain itu dalam buku ini dibahas pula
akibat yang ditimbulkan pornografi pornoaksi, seperti tindak pidana
perzinaan, hubungan seksual dengan binatang, hubungan seksual dengan
mayat, liwa>t, oral-sex, onani, matsurbasi, prostitusi dan persenggamaan
dan kumpul kebo antara orang yang tidak terikat dengan perkawinan.52
5. Burhan Bungin, Pornomedia, Kontruksi Sosial Teknologi Telematika &
Perayaan Seks di Media massa, yang diterbitkan Kencana, 2003. Buku ini,
terdiri dari empat bagian. Bagian pertama, perkembangan teknologi media
dan budaya populer. Bagian kedua, media massa dan pergeseran konsep
seks di masyarakat. Bagian ketiga, media massa dan pornomedia. Bagian
keempat, persoalan lain media massa disekitar pornomedia. Namun yang
menjadi bacaan utama pada bagian keempat, yang berisikan pergeseran
norma seks, pornografi dan erotika di masyarakat (perspektif pelecehan
seks dan perdebatan konsep di masyarakat), media massa dan musik
dangdut dalam budaya populer dan  perempuan di media massa (berkaca
dari iklan dan pemberitaan erotisme)53
52 Neng Djubaedah, Pornografi Pornoaksi di Tinjau dari Hukum Islam (Cet.I;
Bogor: Kencana, 2003), h.144-213.
53Lihat, Burhan Bungin, Pornomedia, Konstruksi Sosial Teknologi Telematika dan
Perayaan Seks di Media Massa (Cet.I; Bogor: Kencana, 2003), h. 79.
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6. Dadang Hawari, Psi, yaitu al-Qur’an, Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan
Jiwa, yang diterbitkan Dana Bhakti Prima Yasa, 1996. Buku ini, membahas
gejala-gejala penyimpangan remaja terhadap obat-obatan dan seks. Di sisi
lain Hawari menguraikan berbagai hal keluarga sehat dan sejahtera
terhadap anak dengan pendekatan holistik pada tumbuh kembang anak. Hal
yang tidak kurang pentingnya dalam buku beliau, faktor-faktor yang
mendukung  keluarga sehat dan sejahtera adalah faktor Organobiologik,
Psiko-Edukatif, Sosial Budaya dan agama.54
7. Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, Perlindungan Terhadaap Korban
Kekerasan Seksual, yang diterbitkan Refika Aditama, 2001. Buku ini,
setebal 163 halaman yang menjelaskan pengertian kejahatan, kekerasan
seksual, karakteristik dan modus operandi pemerkosaan, faktor-faktor
terjadinya perkosaan dan penderitaan korban perkosaan. Abdul  wahid dan
Muhammad Irfan mengatakan, salah satu praktik seks yang menyimpang
adalah kekerasan seksual (sexual violence). Artinya praktik hubungan
seksual yang dilakukan dengan cara-cara kekerasan, di luar ikatan
perkawinan yang sah dan bertentangan dengan hukum Islam. Kekerasan
ditonjolkan untuk membuktikan pelakunya memiliki fisik yang kuat, atau
54Lihat, Dadang Hawari, al-Qur’an, Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa (Jakarta:
Dana Bhakti Prima Yasa, 1996), h. 199.
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kekuatan fisiknya dijadikan alat untuk memperlancar usaha-usaha
jahatnya.55
8. M. Sattu Alang, Etika Seks dalam Lontara assikalabinengen, yang
diterbitkan Coraq Press 2005. Buku ini setebal 127 halaman, yang terdiri
dari dua bagian. Bagian pertama, membahas tatacara hubungan seksual
suami isteri dalam lontara melalui tiga tahapan, yaitu : pra hubungan
seksual, hubungan seksual dan pasca hubungan seksual. Bagia kedua,
pergumulan nilai-nilai Islam dengan budaya lokal.56
8. Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah yang diterbitkan Refika Aditama, 2001. Buku
tersebut menjelaskan beberapa masalah seksual, seperti zina segala hal
yang menyangkut perzinaan termasuk sanksi yang harus diberikan kepada
pelaku zina. Selain itu dijelaskan pula hubungan seks seperti perbuatan
cabul sesama kelamin (homoseksual dan lesbian), onani,57 Buku ini juga
menjelaskan al-Tabarruj (pornoaksi).
9. Wahbah al-Zuh}a>ili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa adillatuhu>, yang diterbitkan Da>r
al-Fikr, 1984. Buku ini, terdiri dari beberapa bahasan dan pasal-pasal  yang
55 Lihat, Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan
Seksual (Cet.I; Bandung, Refika Aditama, 2001), h. 25-66.
56M. Sattu Alang, Etika Seks dalam  Lontara assikalabinengen (Cet.II; Makassar:
Coraq Prees, 1425 H/2005 M), h. 5.
57 Baca Sayy>id Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Jilid II (Bairut: Da>r al-Fikri, 1403 H/1983 M), h.
340-371.
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menguraikan secara terperinci dan lengkap beberapa masalah aurat baik di
dalam salat maupun diluar salat. Perbedaan laki-laki dan perempuan serta
batasan-batasannya. Serta pendapat para ulama dalam hal batasan aurat
perempuan. Selain itu, memuat juga masalah zina dengan beberapa
uraiannya seperti penyebab adanya sanksi syariat bagi pelaku zina,
pengertian zina dan syarat-syarat seseorang dapat disanksi serta perlunya
ditegakkan tersebut. Di antara pemikiran Wahbah al-Zuh}a>ili> dalam
penerapan hukum para pelaku dengan tujuan: pertama,  membina pelaku.
Kedua, sanksi yang diberikan bukan tujuan utama yang dikehendaki, tetapi
merupakan jalan terakhir. Ketiga, pelaku diberi peringatan sebelumnya dan
keempat, penerapan hukum dilaksanakan dengan bertahap.58
10. An-Nawawi>, Kitab al-Majmu, Syar’hu al-Muhaz|z|||ab, yang diterbitkan Da>r
al-Ahyai Tirasi al-araby, 1995. Buku ini, menjelaskan secara terperinci,
pengertian zina, rajam yang diberlakukan bagi setiap muslim muslimat
yang telah menikah dan berzina, demikian pula bagi orang yang
melakukan al-wat}’u. Di sisi lain dijelaskan bahwa yang melakukan zina
dan al-wat}’u dibebaskan dari hukuman karena tidak tahu keharamannya.
Lebih menarik dari kitab ini, dijelaskan pula berzina dengan anak yang
58 Lihat, Wahbah al-Zuh}a>ili>, al-Fiqh al-Isla>mi wa Adillatuhu,>, Juz 7 (Cet.I; Damaskus: Da>r
al-Fikr, 1984), h. 5302-5383.
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belum dewasa demikian pula dengan orang yang gila, termasuk
berhubungan dengan binatang. Bagian buku ini, dijelaskan pembuktian
pelaku zina dengan adanya pengakuan yang bersangkutan.59
Dari kitab-kitab yang dijadikan kajian pustaka, telah memadai untuk
menyempurnakan apa yang menjadi pokok pembahasan disertasi ini. Usaha
membaca, memahami, manganalisis isi kitab-kitab tersebut, untuk selanjutnya
melahirkan pendapat baru yang belum tersentuh sebelumnya, dengan
pendekatan-pendekatan dan landasan teori lainnya.
E. Kerangka Teoritis
Seperti yang dijelaskan dalam tulisan ini, bahwa yang menjadi obyek
penelitian adalah “Etika seks menurut Hukum Islam” yang terdiri dari dua
variabel yaitu “etika seks dan hukum Islam”. Penulis menyadari bahwa
membicarakan etika seks, maka lebih utama memahami apa itu seks  karena
berbagai pengertian. Adapun yang menjadi landasan teori adalah pemikiran
Ali Akbar, dalam bukunya Seksualitas Ditinjau dari Hukum Islam. Di dalam
buku ini, Ali Akbar membedakan anak laki-laki dengan anak perempuan
dalam soal seksualitas. Anak laki-laki dikatakan memiliki seksual agresif,
didorongkan oleh keinginan mencapai kepuasan segera, orgasme, dia merayu
perempuan dengan mengemukakan “cinta” sedangkan yang dimaksud  adalah
59 An-Nawawy, Kitab al-Majmu>‘, Syar’hu al-Muhaz|z|ab, Juz 22  (al-Qahira: Da>r al-Ahyai
Tirasi al-araby, 1995), h.24-71.
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“seks” “aku cinta padamu”, maksudnya aku ingin melakukan seks dengan
kamu. Sedangkan anak perempuan memiliki seksual pasif namun antraktif, dia
mencita-citakan laki-laki yang dapat memberikan cinta, keamanan dan
perlindungan. Merayu laki-laki dengan menonjolkan seks, kecantikan tubuh,
sedangkan yang dimaksud adalah “cinta”.60 Dari Seks yang agresif yang
dimiliki anak laki-laki dan seks yang pasif yang dimiliki anak perempuan,
sehingga keduanya saling  membutuhkan pada setiap saat. Seks sudah menjadi
kebutuhan, maka diperlukan etika-etika seks agar  terpenuhi sesuai ketentuan
hukum Islam.
Adapun  yang menjadi landasan teori “Hukum Islam” adalah pemikiran
al-Sya>t}ibi> dalam bukunya al-Muwa>faqa>t bahwa tujuan syariat adalah
“mas}lahat” yang bersifat d}aruriyah, yang meliputi lima hal yang perlu
dipelihara sebagai hak setiap manusia: Pertama, pemeliharaan atas hak
beragama (hifz}u al- di>n). Kedua, pemeliharaan atas jiwa (hifdz}u al-nafs).
Ketiga, pemeliharaan atas akal (hifz}u al-aql). Keempat, pemeliharaan atas
harta (hifz}ul al-ma>l). Kelima, pemeliharaan atas keturunan (hifz}u al-nasl) dan
kehormatan (hifz}u al-‘ird).61 Apabila diperhatikan dari lima hak-hak tersebut,
maka pemeliharaan atas keturunan (hifz}u al-nasl) yang termasuk salah satu di
dalamnya yang sangat terkait dengan etika seks. Dari pemikiran al-Syat}ibi ini,
60 Ali Akbar, op.cit., h. 12-13.
61 Lihat Al-Sya>t}ibi>, Juz  I, op.cit., h. 219.
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dengan teori “mas}lahat al-d}aru>ri” dan pemikiran Ali Akbar, dengan teori
“seks agresif/antraktif” penulis  menjadikan sebagai landasan berpikir yang
nantinya akan melahirkan pemikiran bahwa etika seks adalah perilaku
mengamankan dan mengatur seks dan menjadi suatu kebutuhan yang wajib
diketahui dan di amalkan dalam kehidupan seseorang.
Adapun hal-hal pokok yang menjadi kerangka berfikir berkenaan
dengan “Etika seks menurut hukum Islam” adalah :
1. Dasar dan Landasan
Dari uraian di atas, sebagai kerangka pikir dalam menelaah masalah-
masalah yang menjadi penelitian, berkenaan dengan pokok pembahasan
“Etika seks menurut hukum Islam” diperlukan dasar atau landasan yang
menjadi titik tolak dalam kajian ini. Landasan yang dimaksud adalah Al-
Qur’an dan hadis, sebagai landasan utama. Selain itu landasan yang
melengkapi adalah buku-buku seks yang disusun oleh seksolog, demikian
pula fikih global yang telah disusun oleh ulama mujtahid melalui buku-buku
fikih klasik dan kaedah-kaedah usul fikih yang tentunya relevan dengan judul
disertasi ini, dan sumber hukum yang mendapat pengakuan oleh negara.
2. Etika seks dan hukum Islam
a. Etika seks
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Pada bagian ini, sebagai hasil bacaan sekian banyak tulisan ulama
mujtahid dan seksolog, kemudian dielaborasi menjadi landasan teori, maka
dapat di susun menjadi bab II, Konsepsi Etika Seks menurut al-Qur’an dan
hadis, yang di dalamnya terdiri dari sub-sub bab, yaitu: pengertian etika seks,
dasar-dasar dan tujuan etika seks, etika-etika seks dan metode pencegahan.
b. Hukum Islam
Dalam konteks hukum Islam, Rasulullah saw. yang dinyatakan sebagai
perilaku ideal menjadi panutan masyarakat muslim dalam berbagai lini
kehidupan, termasuk di dalamnya adalah hidup berumah tangga, Rasulullah
saw. teladan yang terbaik yang pernah terjadi dalam kehidupan keluarga di
dunia ini. Namun dibalik keteladanan Rasulullah saw. beliau juga menjadi
sumber hukum dari segala lini kehidupannya, baik ucapannya, perbuatannya,
termasuk pengakuan atas perbuatan dan tindakan para sahabat. Selain dari
Rasulullah saw. sumber hukum Islam yang utama, termasuk pemikiran para
ulama dan pakar hukum Islam lainnya.
Dari bahagian ini, disusunlah kerangka teori seperti berikut: Bab III,
Hukum Islam dan Penyimpangan Seksual.  Di dalamnya  terdiri dari sub-sub
bab, yaitu: hukum Islam dan korelasinya dengan etika seks, kehidupan seks
Rasulullah saw. dan penyimpangan etika seks menurut hukum Islam.
c. Analisis penyelesaian masalah pada bab IV
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1) Etika seks bagi masyarakat menurut hukum Islam
Untuk menyelamatkan masyarakat dari kehancuran moral diperlukan
prilaku mengamankan seks, seperti: perilaku khitan, perilaku memandang,
meminta izin, berpakaian, mandi junub, berkhalwat, dan prilaku nikah.
Demikian pula tidak semua apa yang telah ditulis di berbagai buku, di
majalah, koran, termasuk yang ditayangkan dilayar kaca dapat diterima oleh
hukum Islam, maka diperlukan usaha mengklasipikasikan buku-buku seks
yang banyak beredar di masyarakat sebagai usaha mengamankan seks.
2) Etika seks bagi suami istri menurut hukum Islam
Secara umum seks yang halal melalui pernikahan yang sah, maka
diperlukan pengaturan seks. Seorang laki-laki dan perempuan yang telah
terikat perkawinan sudah menjadi paduan jiwa dan raga yang bisa saling
menikmati hubungan seks, karena sudah menjadi suami istri. Seorang istri
dibenarkan mengenakan pakaian yang bisa menimbulkan rangsangan atau
birahi suami, dengan kata lain suami istri dibebaskan berpaikan tanpa
merperhatikan auratnya di antara mereka dan dibebaskan berhubungan
sebadan, kecuali waktu-waktu terlarang seperti mencampuri istri dalam
keadaan haid, nifas,  melalui dubur, atau oral seks, dan termasuk segala bentuk
kekerasan seksual.
3) Sangksi atas pelanggaran seks
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Hukum yang dijatuhkan kepada pelaku penyimpangan tidak semata-
mata bertujuan membuat jera para pelaku dan balasan atas perbuatannya, akan
tetapi yang lebih penting adalah pencegahan dan pengajaran agar menyadari
kesalahan-kesalahan yang diperbuatnya, mau bertaubat, serta memberikan
manfaat bagi masyarakat umum.
Penjatuhan hukuman ini dapat menjaga keseimbangan masyarakat,
memulihkan kondisi sosial atau memperbaiki ketidak-beraturan anggota
masyarakat. Rehabilitas sosial dan citra kewibawaan hukum dapat dijaga dan
dipertahankan melalui sanksi-sanksi yang diterapkan secara proporsional.
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Gambar 1.  Matriks Kerangka Berpikir
Sumber Utama :
1. Al-Qur’an al-Karim
2. Hadis-hadis Rasulullah saw.
3. Pemikiran Ulama, Pakar Hukum, dan Seksolog.
Konsepsi etika seks:
1. Pengertian etika seks
2. Dasar dan Tujuan Etika Seks
3. Etika-etika Seks dan Metode
preventif
Hukum Islam dan Penyimpangan
Etika seks:
1. Ruang lingkup Hukum Islam
dan Korelasinya dengan Etika
Seks
2. Kehidupan Seks Rasulullah saw.
3. Penyimpangan Etika seks
Urgensi Etika Seks Menurut Hukum Islam:
1. Etika Seks bagi Masyarakat menurut hukum Islam
2. Etika Seks bagi Suami-istri menurut hukum Islam
3. Sanksi Pelanggaran Etika Seks
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F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian adalah Deskriptif analitik, yaitu: memberikan gambaran
yang lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena.
2. Pendekatan Penelitian
Di antara pendekatan yang digunakan ialah pendekatan:
a. Teologis Normatif, yaitu pendekatan sebagai upaya memahami
permasalahan yang ada dengan menggunakan ilmu ketuhanan yang
bertolak dari keyakinan bahwa etika seks harus sesuai dengan hukum
Islam
b. Yuridis, yaitu pendekatan masalah yang berkaitan dengan etika seks
dari dimensi perundang-undangan.
c. Moralitas normatif, adalah Pendekatan yang dimaksudkan untuk
memandang moral dari segi ajaran agama  adalah suatu ketentuan yang
datang dari Tuhan sebagai standar untuk menilai kebaikan dan
keburukan suatu perbuatan.
3. Metode Pengumpulan data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan  metode library
research62, (suatu research kepustakaan) dan bukan penelitian lapangan (field
research). Dikatakan demikian, karena sumber datanya, baik berkaitan secara
62 Sutrisno Hadi, Metodologi Research,  jilid I (Cet. XXVI; Yogyakarta: Andi Offset, 1994), h.9.
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langsung maupun yang tidak langsung, berasal dari bahan-bahan tertulis yang
dipublikasikan dalam kitab, majalah, surat kabar dan buku-buku karangan para
ahli yang terkait dengan judul desertasi ini, dan yang dianggap representatif
dan relevan. Dalam pelaksanaannya, data tersebut dibagi pada sumber utama
(primer) dan penunjang (sekunder). Sumber utama kajian ini adalah kitab-
kitab fikih, dan buku-buku yang disusun oleh pakar Hukum dan Seksolog,
termasuk dari psikologi dan kesehatan. Sedangkan sumber penunjang di
antaranya ialah kitab-kitab usul fikih  dan buku-buku yang diangap
representatif dan relevan dengan topik kajian ini.
4. Metode pengolahan dan Analisis data
Sehubungan dengan kategori kepustakaan, penelitian ini menggunakan
pendekatan analisis deskriptif yang bersifat kualitatif.63 Di sisi lain analisis
kajian ini menggunakan content analysis,64 yakni menganalisa data dan
menghubung-hubungkan hingga membentuk suatu pemahaman dan paradigma
kontektualisasi  pengolahan data, dengan menggunakan metode induksi, yaitu
menarik kesimpulan yang bersifat umum berdasarkan kesimpulan-kesimpulan
yang bersifat khusus dan metode deduksi, yaitu menarik kesimpulan yang
bersifat khusus berdasarkan kesimpulan yang berlaku umum. Demikian pula
63 Lihat Lexy J. Moleng, Metodologi Penelitian  Kualitatif (Bandung: Remaja Rosydakarya,
1989), h. 3.
64 Lihat Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. VII; Yogyakarta: Rakesarasin,
1986), h. 49.
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teknik komparatif, membandingkan antara satu data dengan data yang lain
untuk memperoleh satu pengertian atau kesimpulan.
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan:
a. Untuk merumuskan konsepsi etika seks menurut al-Qur’an dan hadis
Rasulullah saw.
b. Untuk menemukan segala bentuk pelanggaran penyimpangan etika seks
menurut  hukum Islam.
c.  Untuk menyosialisasikan urgensi etika seks menurut hukum Islam.
2. Kegunaan
a. Kegunaan Teoritis
1) Untuk mengkaji dan menelaah perlunya diterapkan etika seks yang
benar dan tepat dan disesuaikan perkembangan usia anak-anak remaja
termasuk orang dewasa, karena harus diakui bahwa seks adalah suatu
kebutuhan asasi yang tak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia,
maka diperlukan bimbingan dari para pakar yang membidanginya,
perlu diteliti penyebab terjadinya pelanggran peyimpangan seks
menurut hukum Islam, motif yang mendorong seseorang melakukan
kesalahan, dan dampaknya dalam masyarakat, serta diharapkan
memberikan sumbangsih yang cukup signifikan di masa akan datang.
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2) Untuk merumuskan pola etika seks yang didasarkan pada nilai-nilai
religiusitas, serta proses hukum bagi setiap langkah, maka diperlukan
konsep-konsep hukum Islam untuk dijadikan patokan dan  strategi
dalam penanggulangan berbagai perubahan dan pertumbuhan seksual
dalam masyarakat. Dengan demikian dalam menyikapi tingkah-laku
masyarakat  yang semakin jauh keluar dari ketentuan-ketentuan yang
digariskan hukum Islam, maka sangat diperlukan penelitian ini.
b. Kegunaan Praktis
1) Dari hasil penelitian ini diharapkan berhasil guna yang memiliki arti
akademis (academic significance) yang dapat menambah informasi dan
memperkaya khazanah hukum  pada umumnya dan  khususnya hukum
Islam, dan dapat digunakan juga sebagai pedoman dalam rangka
mengaplikasikan ayat-ayat al- Qur’an dan hadis-hadis Nabi.
2) Di samping itu masyarakat secara umum dapat memahami etika seks,
adalah sesuatu yang sangat diperlukan bagi kehidupan masyarakat, agar
setiap orang merasa bertanggung jawab terhadap  perubahan dan
perkembangan yang  dapat merusak  nilai-nilai dan norma-norma agama.
H. Garis Besar Isi Disertasi
Pembahasan disertasi ini berisikan lima bab, masing-masing terdiri dari
sub bab.
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Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar
belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, definisi operasional dan
ruang lingkup penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian,
tujuan dan kegunaan penelitian,  serta garis besar isi penelitian.
Bab kedua, Konsepsi Etika Seks menurut al-Qur’an dan hadis, yang di
dalamnya meliputi: pengertian etika seks, dasar-dasar dan tujuan etika seks,
etika-etika seks dan metode preventif menurut hukum Islam.
Bab ketiga, Hukum Islam dan Penyimpangan Etika Seks, yang di
dalamnya meliputi: Ruang lingkup Hukum Islam dan korelasinya dengan
Seks, Kehidupan seks Rasulullah saw. dan Penyimpangan etika seks.
Bab keempat, Urgensi Etika Seks menurut Hukum Islam, yang di
dalamnya meliputi: etika seks bagi masyarakat menurut hukum Islam, etika
seks bagi suami istri menurut hukum Islam, dan sanksi atas pelanggaran etika
seks.
Bab kelima, adalah Penutup dan Imflikasi, yang intinya akan
menyimpulkan penegasan secara teoritis terhadap masalah-masalah yang
muncul dalam etika seks menurut hukum Islam.
BAB II
KONSEPSI ETIKA SEKS
MENURUT Al-QUR’AN DAN HADIS
A. Pengertian Etika Seks
Jika membicarakan etika seks, ada dua kata yang perlu mendapat
penjelasan, yaitu etika dan seks. Kata etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu
ethos yang berarti kebiasaan, adab, akhlak, watak, sikap, dan cara berpikir.1
Etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan yang buruk dan tetang hak dan
kewajiban moral.2 Etika dalam kehidupan bermasyarakat berfungsi sebagai
subyek, etika akan berkaitan dengan konsep yang dimiliki oleh individu atau
kelompok untuk menilai apakah tindakan–tindakan yang telah dikerjakan itu
salah atau benar, buruk atau baik.
Etika akan memberikan batasan maupun standar yang akan mengatur
pergaulan manusia di dalam kelompok sosialnya. Dalam pengertian secara
khusus dikaitkan dengan seni pergaulan manusia, etika ini kemudian
1 Suparman Usman, Hukum Islam, (Cet. II; Jakarta: Gaya Media Pratama Jakarta, 2002), h.
78.
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke IV (Cet. I;
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 383.
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disamakan dalam bentuk aturan (code) tertulis yang secara sistimatika sengaja
dibuat berdasarkan prinsip-prinsip moral yang ada.3 Pada saat yang
dibutuhkan akan bisa difungsikan sebagai alat untuk menghakimi segala
macam tindakan yang secara logika-rasional umum (common sense) dinilai
menyimpang dari kode etik. Etika adalah refleksi dari ”self control” karena
segala sesuatunya dibuat dan diterapkan dari dan untuk kepentingan kelompok
sosial  itu.4
Menurut Ahmad Ameen, Guru Besar pada Fuad Firsat Universitas di
Kairo, yang disalin oleh Farid Ma’ruf  dalam bukunya ”Etika”, dan dikutif
oleh syamsuddin, mengemukakan pengertian etika ialah: suatu ilmu yang
menjelaskan baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan
oleh manusia kepada manusia lainnya dalam pergaulan, menyatakan tujuan
yang harus dicapai oleh manusia di dalam perbuatan mereka, dan
menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat.5 Sedangkan
menurut Syamsuddin, Etika ialah ilmu pengetahuan yang menerangkan
tentang sikap dan perbuatan yang sebaik-baiknya yang harus dilakukan oleh
3 http;/202.91.15.14/upload/files/1830-Pentingnya Etika Profesi. Pdf, Tanggal 10 Juni
2010.
4 Ibid.,
5 Syamsuddin, Pendidikan Kelamin dalam Islam (Cet.II; Ramadhani, 1985), h. 137.
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seorang laki-laki terhadap seorang perempuan dan sebaliknya di dalam
pergaulan dan tujuan yang sebaik-baiknya dari perbuatan itu.6
Beberapa pengertian yang dikemukakan, etika terkait erat dengan
perbuatan yang baik yang harus dilakukan seorang laki-laki kepada seorang
perempuan, begitu pula yang buruk yang harus ditinggalkan, guna
mendapatkan kehidupan yang sebaik-baiknya. Etika akan memberikan ilmu
pengetahuan kepada setiap orang untuk membentuk kehidupan mereka
menjadi aman, tertib yang penuh kedamaian, sesuai dengan tuntunan agama
Islam.
Adapun mengenai seks, ditemukan beberapa term (istilah) yang
banyak dipakai dalam seksologi, yaitu;  seks, seksual, seksualitas. Kata “seks”
berasal dari bahasa Inggris, sex,  berarti jenis “kelamin”.7 Pengertian ini,
masih bersifat umum sehingga seks dapat dipahami dengan berbagai definisi.
Kata seks yang digunakan dalam bahasa biasanya ambigus atau memiliki dua
pengertian yaitu: seks dalam pengertian biologi atau perbedaan anatomi antara
laki-laki dan perempuan, dan seks dalam pengertian kegiatan seksual.8 Seks
dalam pengertian biologi dapat dikatakan, salah satu jenis organisme, yang
6 Lihat ibid,
7John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. XXIV; Jakarta:P
Gramedia, 1997), h. 517.
8 Giddens Anthory, Socioloy Cambaridge Reprinted by Polity Press in Association with
Basil Black will, 1989, h. 158.
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mempunyai jenis sel jantan ataupun betina. Organisme jantan menghasilkan
sperma, sedangkan organisme betina menghasilkan telur atau ovum.9
Seks dalam pengertian kegiatan seksual adalah proses reproduksi atau
perbedaan jenis kelamin atau segala hal yang berkenaan dengan kesenangan
atau kepuasan organ digabung dengan organ-organ kemaluan atau terkait
dengan percumbuan serta hubungan badan (coitus).10 Demikian pula antara
seks dan gender. Seks merujuk pada perbedaan fisik pada tubuh sementara
gender berkaitan dengan psikologi, sosial dan perbedaan budaya antara laki-
laki dan perempuan. Secara khusus dikatakan, seks itu adalah jenis kelamin.11
Adapun kata seksual  adalah berkenaan dengan perkara persetubuhan
antara laki-laki dan perempuan.12 Perkara persetubuhan yang dimaksud
meliputi tingkah laku, perasaan dan emosi-emosi yang disinkretasikan dengan
organ-organ kemaluan.13 Sedangkan seksualitas memiliki beberapa arti yaitu
ciri, sifat, atau peranan seks, dorongan seks dan kehidupan seks.14
Adapun perbedaan seks, seksual, dan seksualitas, yaitu: Seks berarti
perbedaan karakter jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan, dan bisa
9 As’ad Sungguh, kamus lengkap Biologi (Cet. VII; Jakarta: Gaya Media Pertama, 1995), h.
225.
10 Marzuki Umar Sa’abah, Prilaku Seks Menyimpamg dan Seksualitas Kontemporer Umat
Islam (Cet. I; Yogyakarta : UII Press, 2001), h.1.
11 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar, op. cit.,  h. 1245.
12 Ibid.,
13 Marzuki Umar Sa’abah, op.cit. h. 1
14 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar, op. cit. h. 1245.
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juga diartikan sebagai proses reproduksi, atau segala hal yang berkenaan
dengan kesenangan ataupun kepuasan melalui hubungan badan (coitus).
Sedangkan kata seksual adalah berkenaan dengan tingkah laku, perasaan, atau
emosi-emosi yang digabungkan dengan rangsangan organ-organ kemaluan,
daerah erogenous, atau dengan proses reproduksi. Adapun seksualitas, adalah
kapasitas untuk memiliki seks atau untuk mengusahakan hubungan
persetubuhan. Bisa juga dimaksudkan karakter yang sedang tertarik pada sudut
pandang seksual.15
Dengan memperhatikan beberapa pengertian etika dan seks, maka
dapat dipahami bahwa terdapat perbedaan pendapat tentang etika seks dilihat
dari segi redaksi/teks. Ada pendapat yang menganggap bahwa etika seks
memberikan pandangan tradisional tentang hubungan seks hanya dalam
perkawinan sampai sikap yang memperbolehkan individu menentukan apa
yang benar pada dirinya. Keputusan seksual yang melewati batas kode etik
individu dapat mengakibatkan konflik internal.16
Dari berbagai pengertian seks seperti yang dikemukakan di atas
termasuk pengertian etika, karena yang dimaksudkan oleh para seksolog
bahwa etika seks mengatur tingka laku seks secara baik. Harus diakui bahwa
15 Lihat Marzuki Umar Sa’abah, op. cit., h. 1.
16 Lihat Potter dan Perry, Fundamentals of Nursing: concepts, process, and practice. Alih
bahasa: Yasmin Asih, Made Sumarwati, Dian Evriyani, dan Laily Mahmudah, Fundamental
keperawatan: konsep, proses, dan praktik. (Cet. I; Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran, 2005), h. 525.
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etika seks mempunyai ruang pembahasan yang luas dan kompleks. Etika seks
bukan hanya pengetahuan seks, yang semata-mata menyangkut masalah
biologis tentang kehidupan seksual saja, melainkan juga meliputi soal-soal
psikologi, sosio-kultural, agama dan kesehatan.
Dengan memberikan pengetahuan mengenai seluk beluk organ seksual,
anatomi dan psikologi seksual, agar seseorang memahami arti, fungsi dan
tujuan  seks, sehingga pada waktunya nanti bisa menjalankan atau
mempraktikkan kebutuhan seksual secara baik dan benar, sesuai dengan
hukum Islam.
Dari berbagai definisi yang dikemukakan para seksolog itu, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud etika seks adalah
pengetahuan, pemahaman, dan  bimbingan kepada setiap orang  baik laki-laki
maupun perempuan, sejak dari anak-anak sampai dewasa dalam hal biologi,
psikologi  dan psikososial, agar seseorang dapat mengerti  tentang arti, fungsi
dan tujuan seks secara baik, sehingga ia dapat menyalurkannya sesuai
tuntunan al-Qur’an dan hadis.
B. Dasar-Dasar dan Tujuan Etika Seks Menurut al-Qur’an dan Hadis
1. Dasar-dasar etika seks menurut al-Qur’an dan hadis
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Al-Qur’an sebagai sumber utama hukum dalam agama Islam dan telah
menjadi konsensus umat Islam, sebagai mukjizat yang memberikan petunjuk
kepada Nabi Muhammad saw. Al-Qur’an diturunkan untuk menjadi pelita dan
petunjuk bagi manusia dalam menghadapi persoalan-persoalan kehidupannya
pada masa kini dan masa yang akan datang.17 Dari ayat-ayatnya terkandung
dialog langsung dengan pembacanya agar memperhatikan, merenungkan dan
menekuni kandungannya.
Sebagai pedoman bagi manusia sepanjang masa di manapun, al-Qur’an
diberi kewenangan untuk menjelaskan kepada manusia seluruhnya.18 Karena
itu, kebenaran al-Qur’an sebagai rujukan dalam perundang-undangan bagi
manusia tidak dapat diragukan lagi. Namun untuk memahami makna yang
terkandung di dalamnya, al-Qur’an haruslah senantiasa dibaca dan dikaji
dengan sungguh-sungguh.
Al-Qur’an  bersumber dari Allah swt. Keyakinan tentang sumber
ilahiah wahyu-wahyu yang diterima Muhammad saw. merupakan keyakinan
standar dalam sistem teologi Islam. Tanpa keyakinan semacam ini, tidak
seorang pun yang dapat mengklaim dirinya sebagai Muslim, bahkan dalam
suatu pengertian nominal. Tetapi, keyakinan tersebut telah mendapat
17 Lihat Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Cet.I; Bandung: Mizan, 1992), h. 33.
18 Ahmad Mustafah Hadna, Problematika Menafsirkan al-Qur’an (Cet.I; Semarang: Dino
Utama, 1993), h. 9.
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tantangan serius ketika diproklamirkan pertama kali oleh al-Qur’an dan
berlanjut hingga dewasa ini terutama bagi pengamat Islam non-Muslim.19
Al-Qur’an memberikan petunjuk dalam persoalan-persoalan akidah,
syari’ah dan akhlak, dengan jalan meletakan dasar-dasar prinsipil mengenai
persoalan-persoalan tersebut; dan Allah swt. menugaskan Rasulullah saw.
untuk memberikan  mengenai dasar-dasar itu. 20 Tugas Rasulullah ini,
dipertegas dalam firman Allah swt. dalam Q.S. al-Nah{l /16: 44.
                   ) ...44(
Terjemahnya:
Dan kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya
mereka memikirkan.21
Di antara ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan adalah mengenai seks,
sebagai suatu kebutuhan yang tak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.
Seks dirasakan manusia sejak dilahirkan ke dunia sampai akhirnya
meninggalkannya. Al-Qur’an diturunkan kemudian diperjelas oleh Rasulullah
saw. untuk memberikan tuntunan supaya mereka menempatkan pada tempat
yang sebenarnya, karena bukan hanya manusia yang merasakan seks, tetapi
19 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an,  Edisi Pertama (Cet.I; Yogyakarta:
Forum Kajian Budaya dan Agama (FKBA), 2001), h. 51.
20 Quraish Shihab, op. cit., h. 33.
21 Departemen Agama RI, Al-Qur,an dan Terjemahnya (Cet.I; Solo: Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 1430 H/2009 M), h. 272.
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binatangpun merasakannya. Untuk membedakan manusia dengan binatang
diturunkanlah al-Qur’an untuk memberikan petunjuk sesuai fungsi al-Qur’an.
Al-Qur’an dalam mengangkat wacana seks, mengungkap ayat-ayat yang
berimplikasi kepada pengakuan bahwa seksualitas adalah suatu kemestian
yang bersifat naluriah, sebagaimana yang ada pada kehidupan hewan dan
tumbuhan. Tanpa seks, makhluk hidup tidak akan berkembang dan kehidupan
pun akan berakhir. Firman Allah swt. dalam QS. al-Qiya>mah /75: 37.22 dan
al-Tha>riq /86: 5-7.23
Ayat-ayat yang disebutkan dalam surah al-Qiya>mah dan al-T{ari>q
tersebut, menegaskan bahwa kejadian manusia berawal dari penumpahan atau
masuknya air mani (sperma) ke dalam rahim perempuan untuk membuahi sel
telur yang telah matang. Peristiwa yang demikian itu secara normal dilakukan
dengan penetrasi organ seksual (penis) laki-laki ke vagina perempuan, dalam
bentuk hubungan kelamin (seks). Jika diperhatikan, kata  ٍﻖِﻓاَد ءﺎﱠﻣ yang bermakna
air (sperma) yang terpancar dengan wazan ﻞﻋﺎـﻓ mengisyaratkan adanya upaya
aktif untuk memancarkannya ke dalam rahim, bukan sesuatu yang terjadi
tanpa disengaja atau dengan sendirinya. Namun istilah yang semakna dengan
seks atau seksualitas yang secara vulgar berkonotasi hubungan kelamin tidak
22 Depertemen Agama RI, op. cit., h. 578.
23Ibid., h. 591.
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dijumpai dalam ayat-ayat al-Qur’an. Dengan ketinggian gaya bahasa,
kehalusan dan ketepatan pemilihan kata serta kedalaman makna, al-Qur’an
menggunakan ungkapan-ungkapan yang dapat dipahami dalam makna seks.
Ungkapan-ungkapan yang terkait dengan seks dapat dilihat dari ayat-ayat
berikut:
1. Dalam Q.S. al-Baqarah / 2: 187.
 ُّﷲ َِﻢﻠَﻋ ﱠُﻦﮭﱠﻟ ٌسَﺎِﺒﻟ ُْﻢﺘَﻧأَو ْﻢُﻜﱠﻟ ٌسَﺎِﺒﻟ ﱠُﻦھ ْﻢُِﻜﺋﺂَِﺴﻧ َﻰِﻟإ َُﺚﻓ ﱠﺮﻟا ِمَﺎﯿ ﱢﺼﻟا ََﺔﻠَْﯿﻟ ْﻢَُﻜﻟ ﱠﻞُِﺣأ َنُﻮﻧﺎﺘَْﺨﺗ ُْﻢﺘﻨُﻛ ْﻢُﻜﱠَﻧأ
 ُّﷲ ََﺐﺘَﻛ ﺎَﻣ ْاﻮَُﻐﺘْﺑاَو ﱠُﻦھوُﺮِﺷَﺎﺑ َنﻵَﺎﻓ ْﻢُﻜﻨَﻋ َﺎﻔَﻋَو ْﻢُﻜَْﯿﻠَﻋ َبَﺎَﺘﻓ ْﻢُﻜَُﺴﻔَﻧأ َﻦﱠَﯿَﺒَﺘﯾ ﻰﱠﺘَﺣ ْاُﻮﺑَﺮْﺷاَو ْاُﻮﻠُﻛَو ْﻢَُﻜﻟ
 ِﺷَﺎُﺒﺗ َﻻَو ِﻞْﯿﻠﱠﻟا َﻰِﻟإ َمَﺎﯿ ﱢﺼﻟا ْاﻮ ﱡِﻤَﺗأ ﱠُﻢﺛ ِﺮَْﺠﻔْﻟا َﻦِﻣ ِدَﻮَْﺳﻷا ِﻂْﯿَﺨْﻟا َﻦِﻣ َُﺾﯿَْﺑﻷا ُﻂْﯿَﺨْﻟا ُﻢَُﻜﻟ ُْﻢﺘَﻧأَو ﱠُﻦھوُﺮ
 َﺮَْﻘﺗ ََﻼﻓ ِّﷲ ُدوُﺪُﺣ َﻚِْﻠﺗ ِﺪِﺟﺎَﺴَﻤْﻟا ِﻲﻓ َنُﻮﻔِﻛﺎَﻋ َنُﻮﻘﱠَﺘﯾ ُْﻢﮭﱠﻠََﻌﻟ ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ ِِﮫﺗَﺎﯾآ ُّﷲ ُﻦﱢَﯿُﺒﯾ َِﻚﻟَﺬَﻛ َﺎھُﻮﺑ) ...187(
Terjemahnya:
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan
istri-istri kamu; mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun
adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak
dapat menahan nafsumu, karna itu Allah mengampuni kamu dan
memberi maaf kepadamu, maka sekarang campurilah mereka dan
carilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah
hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar.
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi)
janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beriktikaf dalam
mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia,
supaya mereka bertakwa.24
Pada ayat ini seks dikiaskankan dengan kata ﺮـﺷﺎـﺑ yang dapat diartikan
dengan “menghadapi” atau “mempertemukan kulit (ةﺮـﺸﺑ) dengan kulit”.25
Hal tersebut menunjukkan makna hubungan seks karena perbuatan itu tidak
mungkin terjadi tanpa persentuhan kulit laki-laki dan kulit perempuan.
24 Ibid., h. 45.
25 Lihat Syihab al-Di>n al- Alu>si, Ruh al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m wa al-Sab’u al-
Mas|a>ni> , Juz XV (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th) h. 99.
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2. Istilah lain arti seks, ditegaskan Allah swt. dalam Q.S. al-A’raf / 7: 189.
 ْﺴَِﻴﻟ ﺎَﻬَﺟْوَز ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َﻞَﻌَﺟَو ٍةَﺪِﺣاَو ٍﺲْﻔـﱠﻧ ﻦﱢﻣ ﻢُﻜَﻘَﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا َﻮُﻫ ِِﻪﺑ ْتﱠﺮَﻤَﻓ ًﺎﻔﻴِﻔَﺧ ًﻼْﻤَﺣ ْﺖَﻠَﻤَﺣ ﺎَﻫﺎﱠﺸَﻐَـﺗ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ﺎَﻬ ْـَﻴﻟِإ َﻦُﻜ
 َﻦِﻳﺮِﻛﺎﱠﺸﻟا َﻦِﻣ ﱠﻦَﻧﻮُﻜَﻨﱠﻟ ًﺎﺤِﻟﺎَﺻ ﺎَﻨَـﺘْﻴَـﺗآ ْﻦَِﺌﻟ ﺎَﻤُﻬـﱠَﺑر َﻪّﻠﻟا اَﻮَﻋﱠد ﺖَﻠَﻘْـَﺛأ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ) ...189(
Terjemahnya:
“Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan daripadanya
Dia menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka
setelah dicampurinya, istrinya itu mengandung kandungan yang
ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian
tatkala dia merasa berat, keduanya (suami istri) bermohon kepada
Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya jika Engkau memberi
kami anak yang sempurna, tentulah kami termasuk orang-orang yang
bersyukur".26
Para mufasir memaknai kata ﻫﺎﱠﺸَﻐَـﺗﺎ dengan arti menyetubuhi istrinya.
Secara etimologis, kata  ﻰﺸﻏ bermakna menyelimuti atau menutupi sesuatu.
Sayyid Thanthawi menjelaskan:
 . ﺎﻫﺮﻴﻏ وأ ﺔﺑﺎﺤﺳ ﻦﻣ نﺎﺴﻧﻹا ﻞﻈﺗ ﻰﺘﻟا ﺔﻠﻈﻟا ؛ﺔﻴﺷﺎﻐﻟاو ، ﻪﻗﻮﻓ ﻦﻣ ﻩﺮﺘﺴﻳ ىﺬﻟا ءﻰﺸﻟا ءﺎﻄﻏ : ءﺎﺸﻐﻟا
ﻨﻛ ﻰﺸﻐﺘﻟاوﺔﺟوﺰﻟا ﺮﻛﺬﻟا ﻮﻫ ىﺬﻟا جوﺰﻟا ﻰﺸﻐﺗ ﺎﻤﻠﻓ ىأ . عﺎﻤﺠﻟا ﻦﻋ ﺔﻳﺎ ءﺎﻀﻘﻟ ﺎﻫﺮﺛﺪﺗو ﻰﺜﻧﻷا ﻰﻫ ﻰﺘﻟا
ﺎﻤﻬﺗﻮﻬﺷ27
Artinya:
“Seseorang yang melakukan hubungan seksual diibaratkan menyelimuti
dan menutupi tubuh  istrinya dengan tubuhnya. Atau dapat dipahami
bahwa dalam hubungan seksual, antara suami dan istri seharusnya
tercipta rasa saling kasih dan sayang. Seorang suami mengekspresikan
perhatian, kasih sayang dan perlindungannya kepada istrinya dengan
“rangkulan yang hangat”, dan sang istri pun menyelimuti hati suaminya
dengan memberikan kepuasan (ﺎـﻬﻴﻟإ ﻦﻜـﺴﻴﻟ /sakinah) yang menenteramkan
jiwanya.”
26 Departemen Agama RI, op. cit., h. 175.
27 Muhammad Sayyid T{ant}awi>, al-Tafsi>r al-Wasi>t, Juz I (t.tp: Maktabah Syamilah, t.th), h.
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3. Seks juga diungkapkan al-Qur’an dengan ﺲـﻣ - سﺎــﲤ yang ditemukan dalam
Q.S. Ali-Imran /3: 47.
 َﻣ ُﻖُﻠْﺨَﻳ ُﻪّﻠﻟا ِﻚِﻟَﺬَﻛ َلَﺎﻗ ٌﺮَﺸَﺑ ﻲِﻨْﺴَﺴَْﻤﻳ ْﻢَﻟَو ٌﺪَﻟَو ﻲِﻟ ُنﻮُﻜَﻳ ﻰﱠَﻧأ ﱢبَر ْﺖَﻟَﺎﻗ  َُﻪﻟ ُلﻮُﻘَـﻳ ﺎَﻤﱠﻧَِﺈﻓ ًاﺮْﻣَأ ﻰَﻀَﻗ اَذِإ ُءﺎَﺸَﻳ ﺎ
 ُنﻮُﻜَﻴَـﻓ ﻦُﻛ) ...47(
Terjemahnya:
“Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai
anak, padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki-lakipun."
Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril): "Demikianlah Allah
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak
menetapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata kepadanya:
"Jadilah", lalu jadilah dia. 28
4. Disebutkan juga dalam Q.S. al-Mujadilah /58: 3.
 ِﻫَﺎﻈُﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ِﺑ َنﻮُﻈَﻋﻮُﺗ ْﻢُﻜِﻟَذ ﺎﱠﺳﺎَﻤَﺘَـﻳ نَأ ِﻞْﺒَـﻗ ﻦﱢﻣ ٍﺔَﺒَـﻗَر ُﺮِﻳﺮْﺤَﺘَـﻓ اﻮُﻟَﺎﻗ ﺎَﻤِﻟ َنوُدﻮُﻌَـﻳ ﱠُﻢﺛ ْﻢِِﻬﺋﺎَﺴﱢﻧ ﻦِﻣ َنوُﺮ ﺎَﻤِﺑ ُﻪﱠﻠﻟاَو ِﻪ
 ٌﺮﻴِﺒَﺧ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ ) ...3(
Terjemahnya:
”Orang-orang yang menzhihar istri mereka, kemudian mereka hendak
menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya)
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami istri itu
bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.29
ﺲـﻣ  - سﺎــﻤﺗ keduanya bermakna memegang atau menyentuh sesuatu
dengan tangan. Kata ini dikonotasikan dengan hubungan seksual (jimak),
sebab jimak pada dasarnya adalah sentuhan dan kelengketan (قﺎــﺼﺘﻟإ) dan
dalam jima’ sendiri terjadi kebersentuhan antara dua tubuh.30 Maryam
28 Departemen Agama RI, op. cit., h. 56.
29 Ibid., h. 542.
30 Muhammmad Ali al-S{a>bu>ni>, Rawa>i al-Baya>n fi> Tafsi>r A>ya>t al-Ah}a>m (Beirut: Da>r al-Fikr,
t.th) h. 515. Lihat juga al-Alusy, op. cit., h. 262.
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menyebutkan dirinya tidak pernah “disentuh” sebagai kinayah, dalam arti dia
tidak pernah melakukan persetubuhan (coitus) dengan pria manapun, sehingga
secara natural mana mungkin dia akan melahirkan anak.
Di antara potensi yang diberikan Allah kepada manusia dalam
penciptaannya adalah potensi seksual, kekuatan untuk melakukan hubungan
seksual, dalam hal ini adalah nafsu seks. Al-Qur’an menyebut nafsu seks
dengan istilah syahwat (ةﻮـﮭﺷ), yang diartikan oleh Raghib al-As}fa>ha>ni> sebagai
ketertarikan jiwa kepada apa yang dikehendakinya.31 Ketika mengisahkan
teguran Nabi Lut{ kepada kaumnya (Sodom dan Gomoro) yang melakukan
praktik homoseksual dan lesbian secara terang-terangan, yaitu mereka lebih
tertarik melampiaskan nafsunya kepada sesama jenis ketimbang lawan jenis
mereka, al-Qur’an menyebut dalam Q.S. al-A’raf /7: 81.
 َنﻮُِﻓﺮْﺴﱡﻣ ٌمْﻮَـﻗ ْﻢُﺘَﻧأ ْﻞَﺑ ءﺎَﺴﱢﻨﻟا ِنوُد ﻦﱢﻣ ًةَﻮْﻬَﺷ َلﺎَﺟﱢﺮﻟا َنُﻮﺗْﺄََﺘﻟ ْﻢُﻜﱠﻧِإ ...)81(
Terjemahnya:
“Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu
(kepada mereka), bukan kepada perempuan, malah kamu ini adalah
kaum yang melampaui batas.32
Allah swt. menciptakan hasrat seksual (syahwat) pada manusia dalam
sifatnya sebagai bagian dari fitrah naluriah untuk mendapatkan kesenangan
31 Raghib al-As}faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t Alfaz} al-Qur’an (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 391.
32 Departemen Agama RI, op .cit., h. 160.
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dan reproduksi.33 Syahwat sama normalnya dengan nafsu makan dan minum.
Seperti hasrat-hasrat lain yang Allah ciptakan pada manusia, hasrat seksual
sangat kuat dan dapat memperdaya serta menguasai jiwa manusia. Allah swt
berfirman dalam Q.S. Ali-Imran /3: 14.
 َو ِﺔﱠﻀِﻔْﻟاَو ِﺐَﻫﱠﺬﻟا َﻦِﻣ ِةَﺮَﻄﻨَﻘُﻤْﻟا ِﺮﻴِﻃﺎَﻨَﻘْﻟاَو َﻦﻴِﻨَﺒْﻟاَو ءﺎَﺴﱢﻨﻟا َﻦِﻣ ِتاَﻮَﻬﱠﺸﻟا ﱡﺐُﺣ ِسﺎﱠﻨﻠِﻟ َﻦﱢُﻳز ِمﺎَﻌْـَﻧﻷاَو ِﺔَﻣﱠﻮَﺴُﻤْﻟا ِﻞْﻴَﺨْﻟا
 َﺤْﻟا ُعﺎَﺘَﻣ َﻚِﻟَذ ِثْﺮَﺤْﻟاَو ِبﺂَﻤْﻟا ُﻦْﺴُﺣ ُﻩَﺪﻨِﻋ ُﻪّﻠﻟاَو ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ِةﺎَﻴ) ...14(
Terjemahnya:
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, yaitu: perempuan-perempuan, anak-anak, harta yang
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak
dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-
lah tempat kembali yang baik (surga).34
Menurut al-Thaba’thabai, kata ﻦـﯾز pada ayat itu memberikan makna
bahwa kecenderungan (syahwat) manusia kepada perempuan, anak dan harta
kekayaan merupakan hal yang naluriah dan lumrah. Manusia senantiasa
mengejar kepuasan pada diri perempuan, demikian pula sebaliknya, dan inti
dari kepuasan tersebut adalah seks. Karena itu, dalam pandangan al-
Thaba’thabai, kecintaan kepada syahwat di sini, dengan pengaruh (syaitan)
33Ada penelitian yang mengungkap bahwa seksualitas pada manusia (libido) berbeda dari
seksualitas pada hewan. Manusia melakukan hubungan seksual pada dasarnya untuk tujuan
kesenangan (pleisure; عﺎـﺘـﻤﺘﺳإ) dan reproduksi, sedang hewan memiliki hasrat seksual untuk
menyetubuhi betinanya hanya untuk tujuan reproduksi, bukan untuk kesenangan. Karena itulah
dorongan seks pada manusia dapat terjadi setiap saat, sedang pada hewan hanya pada saat-saat
tertentu (musim kawin) dan fase reproduktif mereka.  Lihat Hassan Hathout, Panduan Seks Islami,
terj. Yudi (Jakarta: Zahra, 2008), h. 37.
34 Departemen Agama RI, op. cit., h. 51.
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dapat menyebabkan lupa diri dan bertindak melampaui batas, berbeda dari
kecintaan yang berasal dari hidayah Allah.35
Atas dasar itulah Islam melarang penolakan dan penekanan
menyeluruh terhadap naluri seksual. Rasulullah saw. melarang para
sahabatnya mengebiri diri mereka sendiri, dengan menjauhi para perempuan,
agar dapat tekun beribadah sepanjang waktu. Monastisisme36 yang
dipraktikkan beberapa sekte Kristen dan agama-agama lain, adalah produk
budaya manusia yang berlawanan dengan naluri alamiah manusia. Justru Islam
memandang pernikahan yang sakinah adalah salah satu bentuk ibadah yang
mendapatkan pahala di sisi Allah.
Dalam kajian psikologi, dikenal term ‘perilaku seksual’ yang
dipahami dalam arti segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual,
baik dengan lawan jenisnya maupun dengan sesama jenisnya. Bentuk-bentuk
tingkah laku ini bisa bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik sampai
tingkah laku berkencan, bercumbu dan bersenggama. Dalam standar
normalnya, proses tingkah laku yang lazim terjadi terdiri dari ketertarikan
pada orang lain, timbulnya gairah, diikuti dengan tercapainya puncak
kepuasan seksual (orgasme), dan diakhiri dengan tahap pemulihan atau
35Muhammad Husain al-Thaba’thaba’i, al-Miza>n fi> Tafsir al-Qur’an, juz.I (Beirut:
Muassasah al-A’lami, t.th), h. 119-121.
36 Maksudnya, Gaya hidup tidak beristri atau bersuami dan berdiam mengisolasi diri di biara.
Lihat http : //id.wikipedia.org/wiki/Monastisisme.
57
penenangan kembali (resolusi). Ketika hubungan seks dalam perkawinan (atau
di luar perkawinan), semua proses itu terpenuhi, sehingga tidak diragukan lagi
kenormalannya berdasarkan norma psikologi. Masturbasi dan mimpi basah
(pada laki-laki) juga memenuhi semua proses itu, kecuali pada tingkat
orgasme, tidak terdapat lawan seksual (pasangan).37
Sebagai salah satu tujuan dilaksanakannya nikah, hubungan intim –
menurut Islam– termasuk salah satu ibadah yang sangat dianjurkan agama dan
mengandung nilai pahala yang sangat besar. Karena jima dalam ikatan nikah
adalah jalan halal yang disediakan Allah untuk melampiaskan hasrat biologis
insani dan menyambung keturunan bani Adam.
Selain itu jima yang halal juga merupakan ibadah yang berpahala
besar. Dalam hadis riwayat Muslim dari abi> Z|ar disebutkan bahwa Rasulullah
saw. bersabda:
 َلَﺎﻗ ٌﺮْﺟَأ ﺎَﻬﻴِﻓ ُﻪَﻟ ُنﻮُﻜَﻳَو َُﻪﺗَﻮْﻬَﺷ َﺎﻧُﺪَﺣَأ ﻲِﺗَﺄﻳَأ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ اﻮُﻟَﺎﻗ ٌﺔَﻗَﺪَﺻ ْﻢُِﻛﺪَﺣَأ ِﻊْﻀُﺑ ﻲِﻓَو ْﻮَﻟ ْﻢُﺘْـﻳََأرَأ
 ًﺮْﺟَأ ُﻪَﻟ َنﺎَﻛ ِلَﻼَﺤْﻟا ﻲِﻓ ﺎَﻬَﻌَﺿَو اَذِإ َﻚِﻟَﺬَﻜَﻓ ٌرْزِو ﺎَﻬﻴِﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﺎَﻛَأ ٍماَﺮَﺣ ﻲِﻓ ﺎَﻬَﻌَﺿَوا(ﻢﻠــﺴﻣ ﻩاور)38
Artinya:
“Dalam kemaluanmu itu ada sedekah.” Sahabat lalu bertanya, “Wahai
Rasulullah, apakah kita mendapat pahala dengan menggauli istri kita?.”
Rasulullah menjawab, “Bukankah jika kalian menyalurkan nafsu di
37 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006) h. 171-172.
38 Abu al-Husain Muslim bin hajjaj Ibnu Muslim al-Qusyaery al-Naesaburi, Ja>mi S{ahih
Muslim, Juz III ( Beirut: Da>r al-Fikr, t,th.), h. 82.
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jalan yang haram akan berdosa? maka begitu juga sebaliknya, bila
disalurkan di jalan yang halal, kalian akan berpahala.”39
Dari uraian tersebut, jelas terlihat betapa al-Qur’an memberikan
apresiasi dan pengakuan terhadap seksualitas sebagai salah satu sisi vital dari
kehidupan manusia. Jika Abdurrahman Wahid dalam satu statemennya
menyebutkan bahwa al-Qur’an merupakan kitab porno, karena banyak
memuat deskripsi tentang seks dan fenomena seksualitas manusia, hal itu
dapat dipertanyakan. Kalau yang dimaksudkan al-Qur’an sangat vulgar bicara
soal seks, maka tidak bisa diterima, akan tetapi kalau yang dimaksudkan al-
Qur’an bicara seks juga, hal itu dapat diterima. Namun al-Qur’an mengungkap
hal tersebut dalam bentuk penuturan-penuturan yang halus, sopan, filosofis
dan tidak vulgar. Al-Qur’an, menegaskan bahwa ia bukan kitab ‘cabul’
(pornografi) sebagaimana yang dipahami orang dalam hal seks, berikut ini:
1.  Seks dalam penciptaan manusia
Seks berfungsi untuk mengembangkan keturunan dan meraih
kenikmatan yang luar biasa dalam kehidupan manusia. Kenikmatan selalu
membawa ketenangan dalam hati dan pikiran, sebaliknya ketidak nyamanan
menimbulkan kegelisahan dan penderitaan.
39 http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Fatawa/Seksual.html. diakses tanggal 2 Nopember
2009.
59
Penciptaan manusia diharapkan dapat meyakinkan manusia bahwa
pencipta, adalah Allah swt. Kalau penciptaan langit dan bumi tidak disaksikan
oleh manusia, maka penciptaan manusia dapat disaksikan, yaitu dengan
perantaraan hubungan seks  antara laki-laki dengan perempuan atau antara
ayah dengan ibu.
Kemudian Allah mudahkan jalan keluarnya,  yaitu dimudahkan jalan
ke luar buat hidup dan datang ke dunia. Dimudahkan pula pintu keluar rahim
ibu sampai lancar dan terluncur keluar. Dimudahkan terus persediaan buat
hidup dengan adanya air susu yang disediakan oleh ibu waktu kecil. Dari
perkembangan manusia itu yang dimulai dari air setitik sampai ia dapat
mendengar, melihat akhirnya menjadi manusia yang sempurna. Proses
kejadian manusia dapat dilihat dalam ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis
nabi.
Mengenai pengembangbiakan manusia dapat dilihat dalam ayat-ayat
al-Qur’an tentang penciptaan manusia, yang dimulai dengan bercampurnya
sperma laki-laki dengan indung telur dalam rahim perempuan ketika manusia
berstatus sebagai suami-istri melakukan hubungan seks. Istilah ( ﺎﺸﻣأج )40 yaitu
penciptaan manusia dimulai dari tanah, nut}fah, alaqah, mud}gha, Iz}a>man dan
akhirnya berbentuk manusia dan menjadikan awal pembentukan manusia
40Muhammad Ibn Jarir Ibn Yazid Ibn Kasir Ibn Galib al-Amaliah Abu Ja’far al-Thabarin,
Ja>miul al-Baya>n fi> Ta’wil al-Qur’an, Juz 24 (Cet.I; Muassasa al-Risa>lah, 1420 H/ 2000 M), h. 90
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untuk proses lebih lanjut. Hal ini, sejalan dengan  Firman Allah swt. dalam
Q.S. al-Mu’minu>n /23 : 12-16.41
a) Proses kejadian manusia
Al-Qur’an menjelaskan proses kejadian manusia yang dimulai dari
saripati tanah, yang diproduksi oleh alat-alat pencernaan dari bahan makanan,
baik daging-daging binatang maupun tumbuh-tumbuhan, yang kesemuanya
bersumber dari halus tanah dan air.42 Kemudian menjadi darah yang
kemudian berproses hingga akhirnya menjadi sperma ketika terjadi hubungan
seks.43 Kemudian masuk ke dalam rahim seorang perempuan bertemu dengan
sel telur, maka terjadilah pembuahan, hasil pembuahan kemudian berubah
mejadi darah selanjutnya menjadi segumpal daging, sampai terbentuknya
manusia baik dia laki-laki maupun perempuan. Jenis kelamin janin ditentukan
oleh sifat kromosom44 dalam sel telur dan spermatozoa.
Kromosom yang pada sel telur selalu bersifat XX, sedangkan pada
spermatozoa bersifat XY. Kalau dalam pertemuan antara sel telur dan
spermatozoa kebetulan terjadi penggabungan Chromosome X dari sel telur
41 Depertemen Agama RI, op.cit., h. 342.
42lihat Ahmad Mustafa al-Mara>gi>, Tafsir al-Mara>gi>, Jilid VI, Juz XVIII (Da>r al-Ulu>m t.th),
h. 8.
43Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 9 ( Cet. II; Jakarta: Lentera Hati, 1426 H/2005
M) h. 166.
44Dok bagian kromatin inti sel yang berceraian, apabila sel terbelah atau membelah yang
merupakan rangkaian pendukung jenis benda hidup. Lihat Departemen Pendidikan Nasional, op.cit.,
h. 743.
61
dengan Chromosome X dari spermatozoa, maka akan terjadilah anak
perempuan. Tetapi jika yang terjadi adalah pertemuan antara chromosome X
dari sel telur dengan chromosome Y dari spermatozoa, maka yang terjadi
adalah anak laki-laki.45
Pada ayat yang lain, juga disebutkan awal kejadian manusia, seperti
Firman Allah swt. dalam Q.S. Ya>si>n /36 : 77.
                ...)77(
Terjemahnya:
Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa kami
menciptakannya dari setitik    air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi
penantang yang nyata!46
Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang durhaka seperti, al-Ash
bin Wail, dan Ubayy bin Khalaf.47 Mereka  menentang bahwa dirinya
diciptakan dari setetes  air mani yang menjijikkan, karena menganggap dirinya
sebagai orang terhormat. Tetapi yang dimaksudkan dari ayat ini, tidak berbeda
dengan ayat sebelumnya bahwa setetes mani itu, terjadi karena adanya
hubungan seks dari pasangan suami istri. Dari setetes air yang dipancarkan,
karena mereka pun kelak akan melahirkan anak-anaknya yang juga diciptakan
45Sarlito Wirawan Sarwono dan Ami Siamsidar, Peranan Orang Tua dalam Pendidikan
Seks (Cet.I; Jakarta: Rajawali, 1986), h. 33.
46 Departemen Agama RI, op. cit., h. 445.
47Ahmad S{awy al-Maliki>, Hasyiah al-S{awy ala> Tafsi>r al-Jalalai>n, Juz V (Cet.I; Beirut:
Da>r al-Fikr, 1409 H/1988 M), h. 178.
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dari setetes air yang dipancarkan oleh suami ke dalam rahim istrinya, agar
supaya mereka menyadari asal kejadiannya. Uraian tentang proses yang
demikian itu mengagumkan dan membuktikan perlunya beriman dan tunduk
kepada Allah sang pencipta serta keharusan mengikuti jejak orang-orang
mukmin yang disebut pada ayat-ayat yang lain.
Manusia dilahirkan ke dunia melalui masa kehamilan seorang ibu, yang
disebut hamil yang juga berarti janin, dan janin menurut bahasa adalah anak
yang ada di dalam perut.48 Bentuk jamaknya adalah aji>nnah dan ajnu>n. Janin
berarti setiap sesuatu yang tertutup. Janin adalah hasil yang terbentuk  dari
spermatozoa dan indung telur di dalam rahim. Inilah yang mendukung makna
janin, yaitu kembali kepada makna “tertutup”
Imam Syafiy berpendapat bahwa kata janin berarti h{aml setelah fase
nut}fah, ‘alaqah, mud}ghah, dan setelah jelas penciptaannya. Dalam kitab al
Umm disebutkan, ‘Ukuran minimal disebut janin adalah ketika melampaui
fase ‘alaqah dan mud}ghah, hingga  tampak jelas tanda penciptaan manusia.49
Setelah itu melalui fase-fase seperti yang disebutkan dalam Q.S al-Mu’minu>n /
23 : 12-16.
48Abbas Syauman, Hukum Aborsi dalam Islam (Cet.I; Jakarta: Cendekia Sentra Muslim,
2004), h. 22.
49Al-Imam Abi Abdillah Muhammad Ibn Idris Al-Syafiy, Al-Umm, Jilid V (Cet. II; Beirut:
Da>r al-Fikr, 1403 H/1983 M), h. 143.
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Dari itu, jelas bahwa kehamilan melalui fase-fase pokok sebagai
berikut:
Fase pertama, Nut}fah.
Nut}fah diartikan “mani” (benih manusia) atau “ton” embrio berada di
dalam biji. Diberbagai ayat lebih jauh dijelaskan, pada firman Allah swt.
dalam Q.S. al-Thariq / 86: 5-6
Maksud dari air yang dipancarkan adalah setetes air mani’ yang
keluar dari tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan yang kemudian
bercampur menjadi nut}fah, namun berbeda nama  dan warnanya. Dari laki-laki
dinamakan seperma dan dari perempuan namanya indung telur (ovum)
Dalam hadis, yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Nabi saw.
bersabda:
 َْﻛذَأ ِةَأْﺮَﻤْﻟا ﱠﻲِﻨَﻣ ِﻞُﺟﱠﺮﻟا ﱡﻲِﻨَﻣ َﻼَﻌَـﻓ ﺎَﻌَﻤَﺘْﺟا اَذَِﺈﻓ ُﺮَﻔْﺻَأ ِةَأْﺮَﻤْﻟا ُءﺎَﻣَو ُﺾَﻴْـَﺑأ ِﻞُﺟﱠﺮﻟا ُءﺎَﻣ ﱡﻲِﻨَﻣ َﻼَﻋ اَذِإَو ِﻪﱠﻠﻟا ِنْذِِﺈﺑ اَﺮ
ﻪﱠﻠﻟا ِنْذِِﺈﺑ َﺎﺜَـﻧآ ِﻞُﺟﱠﺮﻟا ﱠﻲِﻨَﻣ ِةَأْﺮَﻤْﻟا(ﻢﻠــﺴﻣ ﻩاور)50 ِ◌
Artinya:
“Sperma laki-laki berwarna putih, dan indung telur perempuan
berwarna kuning. Apabila keduanya bersatu dan sperma laki-laki
dominan dari pada indung telur perempuan, maka tercipta anak laki-
laki dengan izin Allah. Apabila indung telur perempuan lebih dominan
dari sperma laki-laki, maka tercipta anak perempuan dengan izin
Allah...
Hadis tersebut menjelaskan bahwa air mani laki-laki berwarna putih
dan perempuan berwarna kuning yang apabila terjadi hubungan seks, maka
50 Imam Muslim, Juz I, op. cit., h. 173.
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bersatulah kedua air mani itu menjadi nut{fah. Dengan demikian, yang
dimaksud dengan nut{fah adalah  sperma laki-laki dan indung telur perempuan
apabila bersatu di dalam rahim perempuan.51 Itulah fase pertama janin.
Fase kedua: ‘Alaqah
Ayat yang pertama diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. adalah
perintah membaca dengan memulai nama Allah, dan yang dibaca pada ayat
berikutnya khalaqa. Menurut M.Quraish  Shihab, khalaqa sesuatu yang
diciptakan dari tiada, diciptakan tanpa contoh terlebih dahulu dan diatur
dengan sangat teliti dan memberikan kesan tentang kehebatan dan kebesaran
Allah dalam ciptaannya dan menjadi latar belakang perintah Iqra’Bismi
Rabbika.52
Selanjutnya dijelaskan arti “‘alaqah”. Kata alaqah yang dipilih
menggambarkan kesempurnaan qudrat Allah yang menciptakan dari ‘alaqah
yang demikian kecil kemudian menjadi seorang manusia yang memiliki
potensi dan kemampuan yang besar . ‘Alaqah inilah yang kemudian dalam
proses selanjutnya menjadi darah, daging, bahkan jasmani dan rohani.
Dipilihnya ‘alaqah yang diartikan berdempet, bukan dengan tura>b. Hal ini
dikemukakan oleh sebagian embriolog; bahwa hasil pembuahan tersebut tidak
51 Ibn Kasir Imam al-Jalil al-Hafid Imaduddin Abi FidaI Ismail, Tafsi>r Ibnu Kasi>r, Jilid IV
(Beirut: Da>r al-Ma’arif, 1987) h. 498.
52 Lihat Quraish Shihab, al-Mishbah, Volume XV, op. cit., h. 392.
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berdempet atau bergantung di dinding rahim, maka keguguran akan terjadi.
Apabila bergantung atau berdempetnya tidak kokoh, maka bayi yang lahir
cacat sejak lahir. ‘Alaqah diartikan juga ketergantungan sehingga ayat tersebut
menggaris bawahi makhluk manusia telah diciptakan Allah memiliki sifat
ketergantungan kepada pihak-pihak lain.53
Fase ketiga : Mud{ghah
Mud{ghah berarti seukuran kunyahan. Sedangkan yang dimaksud
mud{ghah dalam fase ini, adalah sepotong daging yang seukuran kunyahan,
yang terbentuk dari ‘alaqah.
Tiga fase kehamilan ini (nut{fah, ‘alaqah dan mud{gah ) masing-masing
menggunakan waktu 40 hari sebelum beralih ke fase selanjutnya. Apabila
janin telah mencapai masa 120 hari, maka ditiupkanlah kepadanya ruh dan
menjadi ciptaan yang baru.
Dalam hadis diungkapkan hal yang membicarakan proses janin
manusia, di antaranya: sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim dari Abdullah:
53 Ibid., h. 396.
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 ُقوُﺪْﺼَﻤْﻟا ُقِدﺎﱠﺼﻟا َﻮُﻫَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ْﻢَُﻛﺪَﺣَأ ﱠنِإ
 َﻚِﻟَذ ﻲِﻓ ُنﻮُﻜَﻳ ﱠُﻢﺛ ﺎًﻣْﻮَـﻳ َﻦﻴَِﻌﺑْرَأ ِﻪﱢﻣُأ ِﻦْﻄَﺑ ﻲِﻓ ُﻪُﻘْﻠَﺧ ُﻊَﻤْﺠُﻳ ًﺔَﻐْﻀُﻣ َﻚِﻟَذ ﻲِﻓ ُنﻮُﻜَﻳ ﱠُﻢﺛ َﻚِﻟَذ َﻞْﺜِﻣ ًﺔَﻘَﻠَﻋ
 َحوﱡﺮﻟا ِﻪﻴِﻓ ُﺦُﻔ ْـﻨَـﻴَـﻓ ُﻚَﻠَﻤْﻟا ُﻞَﺳْﺮُـﻳ ﱠُﻢﺛ َﻚِﻟَذ َﻞْﺜِﻣ(ﻢﻠــﺴﻣ ﻩاور)54
Artinya:
Dari Abdullah, telah berkata; telah menceritakan kepada kami,
Rasulullah saw. yang dia sebagai orang yang percaya dan dipercaya;
Salah seorang dari kalian penciptaannya dikumpulkan dalam perut
ibunya selama empat puluh hari, lalu terjadilah ‘alaqah dalam jangka
waktu yang sama. Kemudian terjadilah mud{gah dalam waktu yang
sama. Setelah itu, satu malaikat diutus untuk meniupkan ruh ke
dalamnya.
Hadis tersebut, sama maknanya dengan ayat yang terdapat pada Q.S. al-
Mu’minu>n / 23:12-14 yang menjelaskan proses kejadian manusia.55 Setelah
terjadi pembuahan, maka sel telur mengalami waktu empat puluh hari
perubahan. Sementara sel-sel itu mulai menanamkan dirinya pada dinding
rahim. Selanjutnya sel itu bertambah terus di tempat itu sambil terjadi
spesialisasi pertumbuhan sel. Sel-sel pada mulanya seragam, mulai
berkembang secara khusus. Sebagian menjadi ari-ari/ketuban (placenta),
sebagian menjadi rambut, mata, hati, tulang, usus, darah, sehingga akhirnya
menjadi janin yang sempurna.56
54 Imam Muslim, , Juz II, op. cit., h. 451.
55Departemen Agama RI, op. cit., h. 342.
56 Lihat Sarlito Wirawan Sarwono dan Ami Siamsidar, op.cit., h. 30
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Ayat-ayat dan hadis yang menjelaskan proses kejadian manusia, tidak
ada perbedaan antara proses kejadian manusia yang melalui perkawinan yang
sah dan yang zina, hingga lahirnya anak tersebut. Hanya saja hukum Islam
mengajarkan supaya menjaga diri jangan terjerumus dalam perbuatan zina itu.
Sebelum ayat ini, menjelaskan proses kejadian manusia dari beberapa tahapan,
maka ada tujuh macam sifat orang-orang mukmin yang diuraikan melalui
kelompok ayat-ayat sebelumnya, dari ayat pertama surat al Mu’minu>n.
Dalam ini, menjelaskan tujuh tahap proses kejadian  manusia sehingga
ia lahir ke dunia. Ayat ini seakan-akan menyatakan bahwa manusia berhasil
keluar dan berada di pentas bumi ini setelah melalui tujuh fase, dan manusia
pun perlu menghiasi diri dengan tujuh hal57, agar berhasil dalam kehidupan
berikutnya sesudah kehidupan di dunia ini.58
b) Proses perkembangan manusia
(1) Proses pembuahan
Pembuahan dapat terjadi akibat hubungan kelamin antara seorang laki-
laki dengan seorang perempuan. Hubungan kelamin yang dimaksudkan tentu
dengan jalan yang halal yang telah didahului dengan perkawinan yang sah
pula. Pembuahan dapat terjadi akibat pertemuan sel mani laki-laki dengan sel
57 Tuju hal yaitu: yang khusyuk dalm salat, menjauhkan diri yang tiada berguna, yang
menunaikan zakat, menjaga kemaluannya, yang tidak melampau batas, yang memelihara amanat,  dan
yang memelihara salat. Lihat Quraish Shihab, al-Mishbah, Volume 9, op. cit., h. 145-160.
58 Lihat Quraish Shihab, Al-Mishbah,  Volume 9, op. cit., h. 399.
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telur perempuan. Percampuran kedua sel itulah yang disebutkan sebagai
proses awal  kejadian manusia. Secara garis besar proses pembuahan itu dapat
dikelompokkan ke dalam empat fase yaitu fase perkawinan, fase hubungan
seksual, fase keluarnya air mani dan fase dibiarkannya spermatozoa mencapai
ovum dan membuahinya.
Sel mani laki-laki yang sekitar 2-3 cc mengandung ratusan juta
spermatozoa. Suatu jumlah yang sangat  besar jika dibandingkan dengan sel
telur perempuan, yang hanya berjumlah sekitar 2000-3000 buah saja. Di antara
ratusan juta spermatozoa tersebut hanya satu yang dapat memasuki ovum
melalui kulitnya, sedang yang lainnya akan mati.
Sel telur perempuan berbentuk bundar, ukurannya sekitar 10 mm dan
tidak bisa bergerak, sedang sel mani laki-laki berbentuk sangat kecil lagi yang
menyebabkan ia amat aktif bergerak, sehingga dalam waktu satu jam sel mani
sudah berada pada pipa telur perempuan.
Mengenai sperma yang dipancarkan pada waktu bersenggama terdapat
sel-sel sebagai benih kehidupan berjumlah sangat besar. Menurut Takata, Holt,
Ogino dan Sulders berjumlah “350 juta, tetapi hanya sebuah saja yang dapat
membuahi sel telur secara sempurna.”59 Apabila salah satu dari ratusan juta sel
mani laki-laki tersebut langsung menerobos sel telur perempuan itu sampai ke
59Lihat Takata dkk dalam Mustafa KS, Al-Qur’an dalam Menyoroti Proses Kejadian
Manusia (Bandung; PT- al Ma’arif, 1983) h. 55.
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inti sel dan setelah itu bersatulah dengan inti sel tersebut. Mulai dari sinilah
terjadinya proses pembuahan  yang kelak akan tumbuh menjadi bayi. Di dalam
al-Qur’an proses pembuahan itu dijelaskan dalam Q.S. al-A’ra>f /7: 189.
 ُﻫ َﻠَـﻓ ﺎَﻬ ْـَﻴﻟِإ َﻦُﻜْﺴَِﻴﻟ ﺎَﻬَﺟْوَز ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َﻞَﻌَﺟَو ٍةَﺪِﺣاَو ٍﺲْﻔَـﻧ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻘَﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا َﻮ ِِﻪﺑ ْتﱠﺮَﻤَﻓ ﺎًﻔﻴِﻔَﺧ ًﻼْﻤَﺣ ْﺖَﻠَﻤَﺣ ﺎَﻫﺎﱠﺸَﻐَـﺗ ﺎﱠﻤ
 َﻦِﻳﺮِﻛﺎﱠﺸﻟا َﻦِﻣ ﱠﻦَﻧﻮُﻜََﻨﻟ ﺎًﺤِﻟﺎَﺻ ﺎَﻨَـﺘْﻴَـﺗآ ْﻦَِﺌﻟ ﺎَﻤُﻬـﱠَﺑر َﻪﱠﻠﻟا اَﻮَﻋَد ْﺖَﻠَﻘْـَﺛأ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ...)189(
Terjemahnya :
Dialah yang menciptakan  kamu dari diri yang satu dan dari padanya
dia menciptakan istrinya, agar dia merasa senang  kepadanya, maka
setelah dicampurinya, istrinya itu mengandung yang ringan, dan
teruslah ia merasa ringan (berapa waktu). Kemudian tatkalah dia
merasa berat, keduanya (suami istri) berdoa kepada Allah Tuhannya
seraya berkata: ”Sesungguhnya jika engkau memberi kami anak yang
shaleh tentulah kami termasuk orang-orang yang beriman”.60
Ayat ini menerangkan bahwa semua manusia itu diciptakan dari diri
yang satu dan darinya diciptakan pasangannya sehingga menjadi satu pasang
yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Bila keduanya meningkat menjadi
dewasa, maka keduanya merasa membutuhkan yang lain, dan apabila
kebutuhan itu terpenuhi maka senanglah dia. Keterangan di atas, diperkuat
pada ayat yang lain seperti yang tersebut pada ayat pertama surah al-Nisa>,
Allah memberikan petunjuk, bahwa asal mula manusia adalah bersumber dari
diri yang satu, kemudian Allah menciptakan dari padanya istri. Dari pasangan
suami istri tersebutlah asal mula berkembangbiaknya manusia.
60 Dparetemen Agama RI, op. cit., h. 175.
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Didalam Mukhtasar Tafsir Ibnu Katsir jilid pertama dikatakan:
Setelah terjadi hubungan suami istri, maka ketika itu merupakan awal dari
kehamilan yang dimulai dengan ‘ﺔﻔﻄﻧ “ kemudian dalam beberapa waktu
berubah menjadi “ ﺔﻘﻠﻋ " dan pada beberapa waktu berikutnya akan berubah menjadi
“  ﺔﻐﻀﻣ “.61
Dari uraian itu jelaslah bahwa yang dimaksud  dengan “ ﺎﮭﺸﻐﺗ ﺎﻤﻠﻓ “yaitu
jimak atau hubungan seksual antara suami dan istri. Apabila hal itu terjadi,
maka istri itupun hamil dengan kandungan yang ringan. Sel mani laki-laki
hanya dapat bertahan hidup dalam vagina pada beberapa waktu saja. Bilamana
tidak ada satupun di antara ratusan juta spermatozoa laki-laki yang dapat
menembus sel telur perempuan, maka sperma tersebut dalam beberapa waktu
sesudahnya akan mati dengan sendirinya, berarti pembuahan akan gagal.
Di dalam al-Qur’an Allah swt. menjelaskan tentang pembuahan dengan
menggunakan bahasa yang cukup indah mengandung pengertian yang luas.
Ada beberapa ayat yang dijadikan rujukan tentang masalah proses pembuahan,
yaitu dengan dimulai dari asal mula penciptaannya, yaitu dari Tin atau Tura>b
kemudian menjadi setetes air mani (ﻦﯿﮭﻣ ءﺎﻣ ﻦﻣ) kemudian menjadi air yang
terpencar “ma>in dafi>q” yang kemudian dapat menjadi seorang manusia yang
utuh. Ayat-ayat tersebut dikelompokkan sebagai berikut: pertama, Manusia
61Muhammad Ali al-Sa>bu>ni, Mukhtasar Tafsir Ibnu Kas|i>r, jilid I (Beirut-: Da>r al-Ma’rifah,
1987 ), h. 427.
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berasal dari Ti>n ( ﻦﯿط ﻦﻣ ) terdapat pada: Q.S. Al-An’a>m /6: 2,62 al-Mu’minu>n
/23: 12,63 al-Sajadah /32: 7,64 al-S}a>d 38 : 71,65 al-S{affa>t 37: 11, 66
Kedua, Manusia berasal dari Tura>b ( باﺮﺗ ﻦﻣ ) terdapat pada: Q.S. al-hajj 22:
5,67 al-Ru>m / 30: 20,68 Al-Kahfi 18: 37,69 al-Ga>fir 40: 67.70
Ketiga, Manusia diciptakan dari ma>in Mahi>n (ﻦﯿﮭﻣ ءﺎﻣ ﻦﻣ) terdapat pada: Q.S.
al-Sajadah 32:  8,71 al-Mursala>t 77 :  20 – 21.72
Redaksi, “ﻦﯿﮭﻣ ءﺎﻣ “  ialah air yang hina, yang keluar dari laki-laki dan
perempuan pada saat melakukan hubungan kelamin. Ibnu Jarir At-Thabari
menafsirkan ayat tersebut dengan mengatakan bahwa : Manusia diciptakan
dari air mani yang lemah  ( tidak berdaya ), kemudian Allah  menyimpan air
tersebut ke dalam rahim, sebagai tempat yang kokoh untuk berproses sampai
pada beberapa waktu lamanya. 73 Dengan demikian jelaslah bahwa
sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuasa. Dengan kekuasaan-Nya air
62Lihat Departemen Agama RI, op.cit., h. 186.
63Ibid., h. 527.
64Ibid., h. 661.
65Ibid., h. 741.
66Ibid., h. 718.
67Ibid., h. 512.
68Ibid., h. 644.
69Ibid., h. 449.
70Ibid., h. 768.
71 Ibid., h. 661.
72Ibid., h. 1009.
73Abi Ja’far Muhammad Ibnu Jarir At Thabari, Ja>mi’al- Baya>n Ta’wil al- Qur’an, Juz XXIX
(Cet. III; Mesir: Mus{tafa al Bab al-Halabi wa Aul>a>duh, 1968), h. 235.
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yang tidak berdaya diubah-Nya menjadi seorang manusia yang kuat dan
sempurna kejadiannya.
Keempat, Manusia berasal dari Ma>’in  Dafi>q ( ﻖﻓاد ءﺎﻣ ) terdapat pada : Q.S.
al-Tha>riq /86: 6-7, 74
Maksud redaksi, “ ﻖﻓاد ءﺎﻣ “  yaitu air yang terpancar yang keluar dari
laki-laki dan perempuan ketika melakukan senggama. Air tersebut berasal dari
deretan tulang punggung laki-laki ﺐﻠﺻ dan tulang dada perempuan ( ﺐﺋاﺮﺘﻟا ).
Air itulah yang pada akhirnya akan bersatu di dalam rahim dan berubah
menjadi embrio atau janin.
Kelima, Manusia berasal dari Nut}fah ( ﻔﻄﻧﺔ ) terdapat pada: Q.S. al-Nah}l /16 :
4,75 Yasi>n 36 : 77,76 al-Mu’minu>n 23 : 13,77 al-Insa>n /76: 2,78 Abasa /80: 18-
19.79
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan itu, maka dapatlah di
simpulkan bahwa  pembuahan, cikal bakal bayi manusia berdasarkan al-
Qur’an dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
74Lihat Departemen Agama RI, op. cit., h. 1048
75Ibid., h. 402.
76Ibid., h. 714.
77Ibid., h. 527.
78Ibid., h. 1003.
79Ibid., h. 1025.
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Pertama, ialah tanah “ ﻦﯿط “ atau “ باﺮﺗ “   yang merupakan tempat
tumbuhnya bahan makanan yang dibutuhkan hewan dan manusia, sedang
tumbuh-tumbuhan dan hewan  tersebut  merupakan  kebutuhan pokok
manusia.
Kedua, ialah air mani “ﻦﯿﮭﻣ ءﺎﻣ ,ﻖﻓاد ءﺎﻣ ,ﺔﻔﻄﻧ“
yang terbentuk dari darah, dan darah terbentuk dari gizi, sedang gizi
bersumber dari daging hewan dan tumbuh-tumbuhan yang telah di makan oleh
manusia. Air mani tersebut keluar dengan pancaran yang cepat dari tulang
punggung laki-laki dan tulang dada perempuan  ketika sedang berlangsungnya
hubungan kelamin antara suami istri. Air mani tersebutlah yang kelak akan
tumbuh menjadi seorang bayi.
(2) Proses perkembangan embrio/ janin.
Setelah terjadi pembuahan, maka terciptalah makhluk baru dari akibat
percampuran antara sel telur perempuan dengan sperma laki-laki. Janin
tersebut akan berada dalam rahim ibunya selama sembilan bulan menurut
kebiasaannya atau kurang atau lebih dari itu. Di dalam rahim masih banyak
perkembangan dan perubahan-perubahan yang harus dialami oleh bayi
sebelum cukup besar dan kuat untuk hidup di luar perlindungan dan rawatan
rahim ibunya. Untuk lebih konkretnya proses perkembangan embrio/janin
tersebut, di sini diuraikan sesuai dengan perkembangan setiap bulannya.
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(a) Bulan pertama
Pada awal minggu pertama, sel yang telah dibuahi tersebut tumbuh
dalam rahim, dan janin tersebut memperoleh makanannya dari bahan makanan
yang terkumpul dalam lapisan menengah dari sel-sel perempuan yang hamil
itu. Setelah sampai lima hari makanan tersebut akan habis. Pada hari keenam
embrio tersebut berubah menjadi gumpalan sel-sel yang sangat kecil  dan
mulai terpendam dalam dinding peranakan sebelah dalam, dan di sinilah
mendapatkan tempat beristirahat yang dikelilingi oleh makanan yang
diperlukannya.80
Pada awal minggu kedua, lapisan sel sebelah luar sudah mulai
menghilang dan timbullah suatu masa yang mempunyai tumbuhan yang
menjalar ke luar sel berupa jari-jari dan semua ini mulai melekat pada dinding
peranakan. Setelah itu terjadi pula perubahan baru, yaitu sel-sel tersebut
menjadi tiga kelompok, ada yang berbentuk seperti bayi, ada yang menjadi
ari-ari, yakni semacam alat yang menghubungkan badan ibu dengan bayi di
dalam rahim, dan ada yang menjadi selaput lendir yang mengelilingi bayi dan
melindunginya.81
80 Lihat Hamim Ilyas, Orientasi Seksual dalam Kajian Islam, dalam Irwan Abdullah Et-al,
Islam dan Kontruksi Seksualitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002) h. 80.
81Lihat Syahabuddin al- Alus, Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Adzim wa al-Sab’u al-
Matsani , Juz XV (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th) h. 99.
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Pada minggu ketiga, kelompok sel-sel yang berupa gumpalan yang
tidak rata letaknya itu belum dapat dilihat dengan mata biasa, tetapi sudah
mulai timbul sesuatu yang kelak menjadi panca indera.
Pada minggu keempat, embrio sudah membesar dan telah memiliki
bakal jantung,  hati, usus, otak dan paru-paru sudah mulai nampak.
(b) Bulan Kedua
Pada minggu kelima perkembangan embrio semakin bertambah besar.
Menurut sebahagian ahli kedokteran pada bulan ini embrio mulai
membungkuk merupakan suatu badan yang berbentuk setengah  lingkaran.
Tulang punggungnya mulai tampak, tunas-tunas kecil mulai timbul yang
kemudian akan menjadi tangan dan kaki.82
Pada minggu keenam bentuk-bentuk tangan dan kaki sudah mulai
timbul, tetapi embrio masih nampak seperti ekor kecil dan perut yang
membuncit. Pada bulan berikutnya telinga  dan selaput mata telah jelas.
Perkembangan biologis pada manusia berlangsung sejak masa
konsepsi. Menurut pendapat aliran homonculus dalam abad pertengahan
mengatakan bahwa “ perkembangan psikologik sudah di mulai pada waktu
konsepsi”.83 Lebih lanjut aliran ini berpendapat bahwa “semua telah ada pada
82Ibid, h. 100.
83F.J. Monks, A.M.P. Knoers, Siti Rahayu Haditomo, Psikologi Perkembangan Pengantar
Dalam Berbagai Bagiannya (G.M.University Press, 1989), h. 41.
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bayi dalam bentuk yang sangat kecil hingga hanya dapat dilihat melalui
mikroskop”.84
Pada minggu ketujuh wajah dan rupa bayi sudah dapat di kenal dengan
jelas. Telinga dan selaput mata telah jelas, jantung, hati dan lain-lain mulai
menempati tempat yang sebenarnya. Proses ini berlanjut hingga memasuki
bulan ketiga.
(c) Bulan ketiga
Setelah berproses selama delapan minggu embrio tersebut telah
berubah menjadi fetus (bayi). Dalam keadaan ini tubuh bayi sudah mencapai
5 cm panjangnya. Semua organ tubuh terbentuk sehingga wujud
kemanusiaannya telah jelas dan keadaaan wajahnya sudah menyerupai orang
yang sedang tidur. Tangannya sudah mulai bergerak sedang kakinya sudah
mulai menumbuk-numbuk dan pada saat ini perut ibu sudah mulai membesar.
Keadaan seperti ini sampai memasuki bulan keempat.85
(d) Bulan keempat
Setelah  memasuki minggu ketiga belas, jari-jari tangan dan kaki sudah
nampak sempurna  dan kuku-kukunya sudah mulai jelas. Punggung bayi
masih membungkuk, tetapi kepala sudah mulai tegak. Rambut sudah mulai
tumbuh, kelamin sudah mulai terbentuk. Proses ini juga terus berlanjut hingga
84 Ibid., h. 41
85 Ibid, h. 101.
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memasuki  minggu kelima belas. Pada bulan inilah terjadinya suatu peristiwa yang
amat penting dalam perjalanan hidup manusia, yaitu terjadinya peniupan roh ke
dalam tubuh bayi. Hal ini, disebutkan dalam Q.S. al-Mu’minu>n /23: 14.86
Berdasarkan ayat tersebut, maka dapatlah dipahami bahwa pada masa
bayi berumur empat bulan maka terbentuklah suatu makhluk yang oleh Allah
di sebutkan dengan “ﺮﺧأ ﺎﻘﻠﺧ ﮫﻧﺄﺸﻧأ ﻢﺛ “ . Menurut Imam al-Hafizd Abi al-Fidaai
Ismail ibnu Katsir menafsirkan ayat “  حوﺮﻟا ﮫﯿﻓ ﺎﻨﺨﻔﻧ ﻢﺛ “ dengan “ peniupan roh
ke dalam tubuh bayi”.87
Dalam suatu riwayat dari Ali bin Abi Thalib dikemukakan bahwa “
Pada masa bayi berumur empat bulan, maka Allah swt. mengutus malaikat-
Nya untuk meniupkan roh ke dalam tubuh bayi.”88 Inilah yang dimaksudkan
Allah dengan ungkapan dalam ayat tersebut dengan “ ﺮﺧأ ﺎﻘﻠﺧ ﮫﻧﺄﺸﻧأ ﻢﺛ “ yaitu
peniupan roh.
Pada masa ini juga terjadinya dialog antara khalik dengan makhluknya,
sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-A’ra>f /7: 172.89 Jadi, wajarlah
kalau pada masa bayi berumur empat bulan ibu mulai merasakan perutnya
mulai bergerak, dan mulai membesar. Hal itu disebabkan karena
perkembangan bayi yang berada dalam kandungannya.
86 Lihat Departemen Agama, op. cit., h. 342.
87Al-Imam al-Jalil al-Hafi>z Imadu al-Di>n, op. cit., h. 105.
88Ibid., h. 105.
89Departemen Agama RI, op. cit., h.173.
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Pada bulan keempat bayi tumbuh begitu pesatnya, sehingga ia
mencapai setengah tingginya waktu kelahirannya kelak. Untuk pertumbuhan
jabang bayi harus mendapat makanan sejumlah zat-zat hidup yang cukup, zat
asam dan air. Semuanya ini disampaikan oleh ibunya melalui plasenta atau
tembuni. Plasenta adalah alat yang memegang seluruh konsumsi bayi sampai
saat kelahiran.90
Ketika memasuki minggu keenam belas bayi sudah mempunyai badan
yang panjangnya 10- 12 cm  dan beratnya mencapai 400 gram.  Pada akhir
minggu ini otot bayi sudah mulai aktif bergerak dan ibunya pun sudah mulai
merasakan gerakan bayinya.91
(e) Bulan kelima
Antara minggu kedelapan belas sampai minggu kedua puluh,  dokter
sudah dapat mendengar denyutan jantung bayi dengan bantuan alat. Setelah
akhir minggu kedua puluh panjang tubuh bayi sudah mencapai kurang lebih
20 cm dan berat badannya sudah mencapai sekitar  satu kilogram lebih. Proses
ini berlanjut sampai memasuki bulan keenam.92
(f) Bulan keenam sampai bulan kesembilan
90Lihat Bobak, Lowdermilk, Jensen, Maternity Nursing, yang dialih bahasa oleh Maria A.
Wijayarini, Peter I, Anugerah, Buku ajar Keperawatan Maternitas, Edisi 4 (Cet.I; Jakarta: Buku
Kedokteran EGC, 2005), h. 80.
91Ibid., h. 81.
92 Imam Muslim, op. cit., h. 103.
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Mulai dari bulan keenam ini si ibu akan melihat dan merasakan
perutnya akan bertambah besar. Gerakan dalam perutnya semakin keras,
karena bayi seringkali mengubah posisinya. Biasanya bayi yang lahir pada
saat ini jarang yang hidup, sebab isi perut yang penting seperti jantung, paru-
paru dan lain-lain belum cukup sempurna. Semenjak bulan keenam ini sampai
bulan-bulan berikutnya kulit bayi sudah mulai berbulu  yang sangat lembut.
Adapun setelah mencapai delapan bulan kulit tersebut berkerut dan berwarna
merah seperti kulit orang tua.93
Pada saat  bayi telah berumur tujuh bulan ke atas sampai ia lahir, maka
ia sudah dapat hidup dan bertahan di luar kandungan ibunya. Namun
ketahanan tubuhnya tidak sama antara yang lahir tujuh bulan dengan yang
delapan bulan, demikian pula yang lahir delapan bulan dengan sembilan bulan.
Setelah dikemukakan perkembangn embrio dari bulan kebulan, maka
berikut ini diteliti bagaimana petunjuk al-Qur’an terhadap proses
perkembangan embrio dalam rahim terdapat beberapa pada firman Allah swt.
Q.S. Gafir /40: 67.
 َأ اﻮُﻐُﻠ ْـﺒَِﺘﻟ ﱠُﻢﺛ ًﻼْﻔِﻃ ْﻢُﻜُِﺟﺮْﺨُﻳ ﱠُﻢﺛ ٍﺔَﻘَﻠَﻋ ْﻦِﻣ ﱠُﻢﺛ ٍﺔَﻔُْﻄﻧ ْﻦِﻣ ﱠُﻢﺛ ٍباَﺮُـﺗ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻘَﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا َﻮُﻫ ﺎًﺧﻮُﻴُﺷ اُﻮﻧﻮُﻜَِﺘﻟ ﱠُﻢﺛ ْﻢُﻛﱠﺪُﺷ
 ﻮُﻠِﻘْﻌَـﺗ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟَو ﻰﻤَﺴُﻣ ًﻼَﺟَأ اﻮُﻐُﻠ ْـﺒَِﺘﻟَو ُﻞْﺒَـﻗ ْﻦِﻣ ﻰﱠﻓَﻮَـﺘُـﻳ ْﻦَﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣَو َن) ...67(
93 Lihat Maria A. Wijayarini, Peter I, Anugerah, op.cit., h. 81.
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Terjemahnya:
Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah  kemudian dari setetes
airmani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya
kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya
kamu sampai pada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup
pula) sampai tua, diantara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu, (
kami perbuat demikian ) supaya kamu sampai kepada ajal yang
ditentukan dan supaya kamu memahaminya.94
Dari ayat-ayat tersebut, dapatlah terlihat bahwa perkembangan embrio
dalam rahim mengalami beberapa proses yaitu dari turab (باﺮﺗ) berubah
menjadi nut}fah (ﺔﻔﻄﻧ) dan kemudian menjadi ‘alaqah (ﺔﻘﻠﻋ) setelah itu berubah
lagi menjadi mud}ghah (ﺔﻐﻀﻣ) yang sempurna atau tidak sempurna. Setelah
proses itu berakhir janin yang berproses itu akan lahir menjadi seorang bayi.
Di dalam QS. al-Mu’minun (24):14 di kemukakan bahwa dari nut}fah
( ﺔﻔﻄﻧ ) berubah menjadi ‘alaqah (ﺔﻘﻠﻋ) sesudah itu berubah menjadi mud}ghah
(ﺔﻐﻀﻣ) lalu menjadi ‘iz}a>man (ﺎﻣﺎﻈﻋ), kemudian menjadi lah}man (ﺎﻤﺤﻟ) dan pada
akhirnya akan menjadi bayi yang sempurna.
Sedangkan pada Q.S. al-sajadah /32: 9, dijelaskan bahwa sebelum bayi
itu lahir akan ditiupkan roh ke dalam tubuhnya dan disempurnakanlah padanya
pendengaran, penglihatan dan hati.
Perlu dicatat bahwa al-Qur’an, dalam memberikan petunjuk tentang
tahap-tahap proses pertumbuhan embrio, tidak menjelaskan berapa lama satu
tahap itu berproses dan pindah ke tahap yang lain. Berapa lama berproses pada
94 Departemen Agama RI, op. cit., h. 475.
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tahap nut}fah (ﺔﻔﻄﻧ ) baru beralih ke tahap ‘alaqah (ﺔﻘﻠﻋ), demikian pula dari
tahap ‘alaqah (ﺔﻘﻠﻋ) ke tahap mud}ghah ( ﺔﻐﻀﻣ ) dan seterusnya.
Hal ini, menunjukkan bahwa Allah serahkan sepenuhnya kepada
manusia untuk mencari dan mempelajari berapa lama tahap-tahap tersebut
berproses. Dengan demikian, manusia mempergunakan akal pikiran yang
diberikan Allah kepadanya, dan sebagai perantara agar manusia mengetahui
betapa agungnya Allah dalam menciptakan manusia yang begitu kompleks.
Dalam keadaan seperti itu, manusia sadar dan semakin kokoh keimanannya
bahwa Allah itu Maha Pencipta dan Maha Kuasa.
Jadi apabila seorang perempuan  hamil setelah berumur empat bulan ke
atas merasakan gerakan janin, itu logis. Karena masa itu ruhnya sudah
ditiupkan oleh malaikat ke dalam janin itu. Percampuran antara darah dengan
nut}fah terjadi pada 40 hari pertama, dan kesempurnaannya menjadi ‘alaqah
terjadi pada 40 hari kedua. Sedang peniupan ruh yang dilakukan oleh malaikat
terjadi pada 40 hari ketiga, sehingga sempurnalah kejadiannya pada saat
mencapai umur empat bulan.
Sebagai kesimpulan bahwa proses perkembangan embrio dalam rahim
dapat dikelompokkan sebagai berikut :
Pertama, Sel telur atau nut}fah yang telah dibuahi itu berproses mulai pada saat
terjadinya pembuahan atau konsepsi sampai minggu kedua bulan pertama.
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Kedua, ‘Alaqah adalah proses kedua setelah nut}fah yang melekat pada dinding
rahim. Proses ini terjadi setelah memasuki minggu kedua hingga
minggu keempat.
Ketiga, Mud}ghah adalah proses ketiga setelah ‘alaqah yang pada saat ini
embrio sudah berbentuk daging . Proses ini terjadi setelah memasuki
minggu keempat hingga minggu kelima (bulan kedua).
Keempat, Iz}a>m adalah proses keempat setelah mud}ghah ( ﺔﻐﻀﻣ ), pada waktu
ini tulang punggung embrio sudah mulai mengeras dan menguat .95
Dari ayat-ayat al-Qur’an tersebut, dapat dipahami bahwa al-Qur’an
membicarakan perihal yang mengandung ajaran tentang seksual dengan
seluruh dimensinya. Ajaran ini perlu dipahami oleh manusia, agar mereka
mengetahui mana yang halal dan mana yang haram menurut syariat.
Berdasarkan hal tersebut, karena syahwat merupakan kekuatan alamiah
yang dititipkan Allah swt. dalam fitrah manusia untuk menjalankan tugas
mempertahankan kelangsungan hidup, maka Islam menetapkan ajaran-ajaran
dan tuntunan-tuntunannya  yang  integral untuk mengatur aktivitas pemuasan
syahwat ini yang merupakan bagian dari entitas manusia. Islam
memperhatikan bimbingan seksual bagi berbagai kelompok umur. Mengingat
hal itu merupakan bagian dari program pendidikan yang integral, maka
95 Lihat Muhammmad Ali al-S{abuni, Rawa’i al-Baya>n fi Tafsir Ayat al-Ahka>m (Beirut: Da>r
al-Fikr, t.th) h. 515. Lihat juga al-Alusy, op. cit., h. 262.
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permulaan bimbingan ini berbeda antara satu fase dengan fase yang lain, dan
dengan konsep dan metode yang sesuai dengan pertumbuhan kejiwaan
manusia.
Dasar-dasar etika seks menurut al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw.
adalah memberlakukan seks sebagai anugerah dari Allah swt., hadiah bagi
umat manusia, sumber kedamaian dan ketenteraman, dan juga sebagai
kebaikan  dalam cahaya etika-etika sosial dan moral. Seks bukanlah sesuatu
yang ”kotor”, Islam menyediakan sarana-sarana yang halal untuk menikmati
anugrah Ilahi ini. Seks bukan hanya sarana reproduksi, seks juga merupakan
sarana dalam memperoleh kesenangan dan kenikmatan. Bahkan jika seks
dipraktekan dalam kerangka yang benar sesuai dengan al-Qur’an dan hadis,
bukan hanya kesenangan dan kepuasan yang diperoleh, melainkan juga pahala
dari Allah swt.
Seks adalah anugerah Allah swt. kepada manusia sebagai konsekuensi
atas penciptaan manusia sebagai makhluk yang mulia di antara makhluk-
makhluk lainnya. Hal ini, berarti manusia harus mengembangkan keturunan
dengan alat yang telah diperlengkapkan Tuhan kepadanya. Di antara
perlengkapan itu ialah alat kelamin dan nafsu syahwat yang cenderung untuk
mendorong manusia laki-laki dan perempuan saling mencintai, dan dari
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dorongan kecintaan itulah yang menimbulkan nafsu seks sebagai naluri
manusia sejak lahir.
Seks juga merupakan masalah yang tetap hidup dan selalu dibicarakan
oleh setiap orang dari kalangan awam maupun para ilmuan. Etika seks sangat
perlu dikaji melalui hukum Islam. Tingkah laku seks yang berjalan sesuai
dengan moral agama pasti akan berjalan dengan baik dan wajar, tanpa
menodai kehormatan harkat dan martabat manusia. Ketidaktahuan tentang
masalah seks akan  membawa kepada perbuatan yang menyimpang. Salah satu
bentuk pelanggaran penyimpangan seks yakni adanya perbuatan-perbuatan
seperti sodomi (seks dengan dubur), oral seks, dan menggauli istri dalam
keadaan haid.
Dari berbagai ayat dan hadis yang dikemukakan itu, maka dapat
disimpulkan bahwa seks itu adalah rahmat dari Allah swt. yang beretika dalam
segala hal agar setiap orang dapat memamfaatkan dan menempatkan pada
yang semestinya, tidak boleh mengabaikan apalagi sampai meninggalkan.
2. Tujuan Etika Seks dalam Islam
Salah satu potensi yang ada pada manusia adalah potensi seks. Setelah
perang dunia kedua masalah seks sudah mulai dibahas dan  dibicarakan serta
didiskusikan di dalam forum terbuka atau secara terbuka.96 Sejak masa itu,
96 Lihat Ade Armando, Bimbingan seks bagi Remaja Muslim (Cet.I; Jakarata: Pustaka Zahra,
2003), h. 6.
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masalah seks sudah mulai menjadi masalah sosial yang dihadapi secara
kolektif, bahkan melalui lembaga-lembaga tertentu, yang sengaja didirikan
khusus untuk keperluan tersebut.
Masyarakat Indonesia pun dalam hal ini telah berada dalam masa
transisi, karena kemajuan dunia teknologi telah mengubah struktur
masyarakat dan juga falsafah/pandangan hidupnya. Nilai-nilai moral
mengalami pergeseran, sehingga apa yang dahulu dianggap dapat diterima,
kini belum tentu demikian. Sebaliknya, apa yang dahulu ditolak dan dianggap
tabu, kini sebahagian tidak lagi demikian.
Salah satu segi pergeseran moral tersebut ialah pergeseran dalam nilai
moral seksual yang terjadi, terutama di kalangan anak-anak remaja dan
pemuda Indonesia. Nilai-nilai moral seksual oleh orang tua menganggap tabu
atau bertentangan dengan norma-norma agama, dianggap tidak demikian lagi
oleh sebagian kaum remaja dan pemuda. Inilah yang dimaksud pergeseran
konsep seks normal. Orang sering melihat sekolompok anak berjongkok di
depan rombongan penjual poster, kalender, majalah dan tabloid di pasar-pasar
atau di jalanan. Mereka asyik memperhatikan satu persatu gambar-gambar
perempuan dengan busana nyaris telanjang. Namun tidak ada seorang pun di
sana yang menegur tingkah laku anak-anak tersebut. Pada saat yang lain
gambar-gambar perempuan dengan pakaian nyaris telanjang itu dapat
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disaksikan pada tayangan TV di rumah. Tidak banyak pemirsa yang
memprotes tayangan-tayangan itu. Orang tua pun sering membeli dan
membawa pulang tabloid atau kalender dengan gambar perempuan nyaris
telanjang kemudian dipajang di rumahnya. Hampir tak satupun keluarga yang
memperotesnya seakan gambar-gambar itu sudah biasa.97
Semakin tinggi dan kompleks kehidupan suatu  masyarakat, semakin
sulit pula usaha anggota masyarakat tersebut untuk  mendidik dan membina
anak-anak mereka agar menjadi anggota masyarakat yang baik.  Saat ini
manusia berada dalam masa transisi, karena kemajuan teknologi telah
mengubah stuktur masyarakat dan juga pandangan hidupnya. Nilai-nilai moral
mengalami pergeseran karena banyaknya penyimpangan perilaku seksual.
Dalam keadaan seperti ini etika seks sangat diperlukan.
Di sisi lain, pornografi dan pornoaksi  semakin kelihatan di tengah-
tengah kehidupan masyarakat, baik yang ditayangkan di layar kaca atau yang
tergambar melalui media-media cetak, yang akan membawa pengaruh bagi
kehidupan anak-anak. Untuk itu  dikeluarkanlah undang-undang tentang
penanggulangan pornografi dan pornoaksi tahun 2002. Pasal 5 (1) undang-
undang itu menyatakan bahwa : Menteri Pendidikan, Menteri Kesehatan, dan
Menteri Agama bersama-sama mengupayakan tersedianya buku-buku, VCD,
97Lihat Burhan Bungin, Pornomedia Konstruksi Sosial Teknologi Telematika dan Perayaan
Seks di Media Massa (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), h. 78.
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dan lain-lain tentang pelajaran anatomi tubuh untuk kepentingan pendidikan
rohani dan jasmani demi meningkatnya kesehatan dan kecerdasan mental,
spritual, akhlak, dan moral bangsa dengan berlandaskan keimanan dan
ketakwaaan kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila dan UUD
1945, mulai dari tingkat Taman Kanak-kanak sampai dengan Perguruan
Tinggi, baik formal maupun informal.98
Dengan memperhatikan penetapan itu, salah satu dimaksudkan adalah
untuk kepentingan akhlak dan moral, dengan tujuan seperti yang
dikemukakan oleh Elfrida, ialah adanya kemungkinan tercegahnya anak
remaja atau pemuda dari penyimpangan-penyimpangan serta kelainan-
kelainan seksual dari aneka bentuk penyakit kelamin, yang dapat terjadi akibat
adanya hubungan/kontak kelamin secara ilegal  dengan partner yang berganti-
ganti.99 Dengan demikian, etika seks bertujuan:
a. Membantu masyarakat untuk mengerti dan merasa puas dengan peranannya
dalam kehidupan. Dengan berbekal etika seks yang sehat dan baik, laki-laki
akan tumbuh menjadi pria yang dewasa dan menjadi seorang ayah yang
bertanggung jawab kelak. Perempuan pun akan menjadi seorang perempuan
98 Lihat Neng Djubaedah, Pornograpi dan Pornoaksi ditinjau dari Hukum Islam (Cet. I;
Bogor: Kencana, 2003),  h. 266-267.
99 Lihat Elfrida, yang dikutip oleh Akhmad Azhar Abu Miqdad, Pendidikan Seks Bagi
Remaja menurut Hukum Islam (Cet. I; Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997), h. 44.
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yang wajar dan ibu yang penuh perhatian dan kelembutan terhadap anak-
anaknya kelak.100
b. Membuat manusia sadar dan paham kelak peranananya di dalam
masyarakat menurut jenis kelaminnya. Etika seks yang sehat dan wajar
memungkinkan masyarakat meraih taraf kedewasaan yang layak menurut
usianya. Ketika mencapai usia remaja dan usia menikah, mereka telah
matang dalam mengambil keputusan yang menyangkut masa depan. Etika
seks juga sangat diperlukan untuk membangun suatu fondasi yang kokoh
bagi sebuah perkawinan dan rumah tangga yang utuh dan kukuh. Para orang
muda yang memasuki kehidupan perkawinan dengan berbekal pikiran yang
dewasa, pengertian dan pengetahuan yang mantap, serta sifat-sifat dan
tindakan yang matang, boleh berharap bahwa mereka akan memperoleh
kebahagiaan dalam rumah tangganya.101
c. Pembentukan manusia yang berakhlak mulia, memiliki akidah dan
keimanan yang kuat, serta dapat mencegah kerusakan dalam masyarakat
yang ditimbulkan oleh penyimpangan dalam masalah seks. Seks
sesungguhnya bukanlah hal yang tabu. Seks merupakan fitrah insani yang
tak boleh diingkari. Seks bisa menjadi sarana penjaring pahala sekaligus
sumber kelezatan hidup yang halal untuk dinikmati.
100 Lihat Maria Tretsakis, Seks dan Anak-anak (Bandung : Pionir Jaya, 2003), h. 12.
101 Ibid. h. 16-17.
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d.Untuk memberikan pengetahuan tentang batasan-batasan hubungan
pergaulan kepada semua lapisan masyarakat, agar dapat mengerti dan
memahami fungsi-fungsi seks untuk disalurkan yang sesuai tuntunan al-
Qur’an dan hadis Rasulllah saw
Anggapan yang selama ini melekat dalam kehidupan bahwa seks itu
adalah sesuatu yang tabu harus diluruskan, karena hal tersebut bisa
berimplikasi pada keengganan dan ketakutan serta rasa malu pada diri sendiri.
Anggapan seks yang tabu di satu sisi dan aktivitas seks suami-istri yang
hambar di sisi yang lain, menjadikan banyak orang yang terjebak pada mitos-
mitos seks yang banyak berseliweran di masyarakat yang tidak bisa
dipertanggung jawabkan kebenarannya. Akhirnya ditemukan kasus suami-istri
yang mencari alternatif cara yang keliru. Untuk menggairahkan kegiatan seks
yang hambar, mereka menggunakan VCD porno, sexs toys (alat bantu seks),
memperbesar alat kelamin.
Berdasarkan hal tersebut, karena syahwat merupakan kekuatan alamiah
yang dititipkan Allah swt. dalam fitrah manusia untuk menjalankan tugas
mempertahankan kelangsungan hidup, maka Islam menetapkan ajaran-ajaran
dan tuntunan-tuntunannya  yang  integral untuk mengatur aktivitas pemuasan
syahwat ini yang merupakan bagian dari entitas manusia. Islam
memperhatikan bimbingan seksual bagi berbagai kelompok umur.
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Dengan aturan-aturan yang mendasar, maka diharapkan bahwa naluri
seks manusia itu  sebagai anugerah Allah tidak diselewengkan menurut hawa
nafsu, karena di dalam etika seks itu tidak saja membicarakan masalah seksual
dalam kaitannya dengan biologis, tetapi lebih penting juga adalah hukum-
hukum agama.
C. Etika-etika Seks dan Metode Preventif
Berbagai persepsi orang tentang seks. Sebagian menganggapnya
sebagai permainan yang menyenangkan, sebagian lagi menganggapnya
sebagai barang tabu. Ada juga yang memersepsikan seks sebagai kenikmatan
rendah yang harus dijauhi. Bagaimana dengan konsepsi Islam tentang etika
seks.
Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan hidup
berkelompok untuk saling menolong di dalam melaksanakan tugasnya. Untuk
itu, Allah membekali manusia dengan nafsu seks agar bisa melahirkan
keturunan sebagai generasi penerusnya. Besarnya dorongan seks pada diri
manusia yang kerap disertai dengan kekuatan destruktif, oleh Islam tidak
dipandang secara negative. Dalam arti, Islam tidak mengonsepsikan seks
sebagai sesuatu yang kotor, jijik ataupun harus dijauhi. Dalam Islam, tidak ada
pandangan yang demikian, sebab seks dipandang sebagai sesuatu yang
fitrawi/manusiawi, sepanjang pemenuhannya sesuai dengan konstitusi Islam
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(dalam hal ini adalah melalui lembaga pernikahan).102 Sejak semula Allah
telah membekali syahwat atau kesenangan kepada perempuan (atau sebaliknya
perempuan terhadap laki-laki). Hal ini, berarti bahwa manusia sejak lahir telah
memiliki naluri seksual, namun naluri seksual itu mengalami proses
perkembangan sesuai dengan perkembangan umurnya sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya.
Juga dapat dipahami bahwa dari sekian banyak kesenangan manusia
yang dianugerahkan Allah di dunia ini pertama kali adalah nafsu birahi kepada
perempuan (atau sebaliknya perempuan terhadap laki-laki). Maksudnya nafsu
sekslah yang paling mendominasi di dalam kehidupan manusia daripada
nafsu-nafsu lainnya. Mulai sejak zaman dahulu hingga sekarang, tak terkecuali
bangsa yang masih primitifpun tidak luput dari perbincangan seks. Keadaan
demikian membuktikan bahwa masalah seks sangat erat hubungannya dengan
kehidupan manusia. Hubungan itu bukan hanya untuk mencari kepuasan birahi
saja, melainkan juga untuk mempertahankan generasi penerusnya.103 Namun
kadang-kadang manusia menyalurkan tidak sesuai dengan aturan-aturan
syariat Islam. Untuk itu diperlukan etika-etika seks dan metode preventif agar
tidak terjadi pelanggaran
102 Lihat. Muhammad S.Djoros S.Sensa, Seks dalam Islam (Cet.I; Bandung: Sinar Baru,
1993), h. 37.
103Lihat Ibid, h. 38.
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1. Etika-etika seks
a. Kedudukan etika dalam hukum
Manusia diciptakan oleh Allah swt. berjenis laki-laki dan perempuan,
masing-masing memiliki ciri-ciri tersendiri walaupun banyak pula
persamaannya. Kedua makhluk manusia ini mempunyai rasa saling  tertarik.
laki-laki tertarik pada perempuan dan perempuan tertarik pada laki-laki.
Secara naluriyah, laki-laki dan perempuan mempunyai keinginan untuk
saling kontak. Apabila keinginan tersebut tidak dikendalikan dan diatur
melalui berbagai aturan akan terjadi kontak liar yang dapat mengakibatkan
martabat manusia sebagai makhluk yang terhormat menjadi hina. Karena
itulah, etika dalam Islam mutlak dilaksanakan bagi pemeluknya agar hidup
selamat, aman dan sentosa. Al-Qur’an dan hadis menjiwai nilai-nilai ajaran
yang terdapat dalam hukum. Apapun bentuk dan muatan hukum tetap
mengandung nilai-nilai suci. Kandungan nilai-nilai yang suci dari agama Islam
dan jiwa hukum Islam adalah ”etika”.
Etika atau akhlak al-karimah dalam ajaran Islam adalah salah satu
masalah pokok di samping akidah. Etika dalam Islam mencakup hubungan
manusia dengan sesama manusia, manusia dengan sang khaliknya, dan
manusia dengan alam sekitarnya.104 Etika adalah sikap jiwa seseorang yang
104 Yatimin, Etika Seksual dan Penyimpangannya dalam Islam (Cet.II; Jakarta: Amzah,
2008), h. 11.
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mendorongnya untuk melakukan sesuatu perbutan yang baik sebagai fitrah,
kecenderungan manusia berdasarkan fitrahnya adalah baik. Allah swt.
berfirman dalam Q.S. al-Baqarah /2: 286.
           ...)286(
Terjemahnya:
”Ia mendapat pahala  yang diusahakannya dan ia mendapat siksa  yang
dikerjakannya.105
Kata kasabat mengambarkan usaha yang baik. Sedangkan kata
iktasabat menggambarkan tentang dosa. Patron kata iktasabat digunakan
untuk menunjukkan adanya kesungguhan, serta usaha ekstra. Berbeda dengan
kasaba, yang berarti melakukan sesuatu dengan mudah dan tidak disertai
dengan upaya sungguh-sungguh. Disamping itu, penggunaan bentuk kata
tersebut juga menggambarkan, bahwa pada prinsipnya jiwa manusia
cenderung berbuat kebajikan. Kejahatan pada mulanya dilakukan manusia
dengan kesungguhan dan usaha ekstra, karena kejahatan tidak sejalan dengan
bawaan dasar manusia.106 Hal Ini, menandakan bahwa fitrah manusia pada
dasarnya cenderung pada kebaikan, sehingga ia dapat melakukan kebaikan
105 Departemen Agama RI, op. cit., h. 48.
106Quraish Shihab, al-Mishbah, op. cit., h.621-622.
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dengan mudah. Begitu pula dengan akhlak manusia yang pada fitrahnya
berakhlak baik dan mulia. Namun, karena pengaruh lingkungan, pendidikan,
pergaulan, dan orang tua menjadikan manusia berpotensi jahat.107 Prinsip
masyarakat, hukum hanya dapat diterima dan memperoleh kepercayaan bila
mana mengindahkan etika-etika.
Etika sangat terkait dengan perbuatan manusia dalam hukum, karena
segala hal yang menyangkut perbuatan manusia tidak dapat dilepaskan dari
masalah hukum itu, sehingga orang yang melakukan pelanggaran etika adalah
pelanggaran hukum. Maka etika seks adalah aturan yang mengatur kehidupan
manusia yang menyangkut seksual, bagaimana mereka memamfaatkannya
harus  sesuai dengan aturan-aturan hukum itu.
b. Manfaat Etika dalam Seks
Islam memperlakukan permasalahan yang menyangkut perilaku
seksual atas basis etika, sama sekarang pengaturan kegiatan politik dan
ekonomi. Karena setiap orang sering kali melakukan kesalahan, baik disengaja
maupun yang tidak disengaja dalam menata kehidupan seksual mereka atas
dasar pertimbangan moral sendiri.108 Pandangan Islam, seks itu fitrawi dan
manusiawi, sehingga manusia tidak boleh melarikan diri dari kenyataan itu.
107 Yatimin, op. cit., h. 12.
108 Miftahu Asror, Seks dalam Bingkai Islam (Cet. I; Surabaya: Jawara Suranaya, 2003), h.
32.
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Memperlakukan seks dengan berdasar pada nilai-nilai etika, akan bernilai
”ibadah” dan mendapatkan pahala di sisi Allah swt. meskipun hubungan
kelamin merupakan tututan naluria hidup. Sopan santun perkelaminan diatur
sedemikian rupa, agar manusia yang mempunyai kedudukan mulia itu dalam
memenuhi tuntutan naluriahnya jangan hanya didasarkan pada dorongan nafsu
semata, tetapi didasarkan atas dorongan yang bernilai keagamaan. Demikian
sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan Muslim dari Abu Zarra r.a;
 َلَﺎﻗ ٌﺮْﺟَأ ﺎَﻬﻴِﻓ ُﻪَﻟ ُنﻮُﻜَﻳَو َُﻪﺗَﻮْﻬَﺷ َﺎﻧُﺪَﺣَأ ﻲِﺗَﺄَﻳأ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ اﻮُﻟَﺎﻗ ٌﺔَﻗَﺪَﺻ ْﻢُِﻛﺪَﺣَأ ِﻊْﻀُﺑ ﻲِﻓَو ﻲِﻓ ﺎَﻬَﻌَﺿَو ْﻮَﻟ ْﻢُﺘْـَﻳَأرَأ
 َﻟ َنﺎَﻛ ِلَﻼَﺤْﻟا ﻲِﻓ ﺎَﻬَﻌَﺿَو اَذِإ َﻚِﻟَﺬَﻛ َ ٌرْزِو ﺎَﻬﻴِﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﺎَﻛَأ ٍماَﺮَﺣاًﺮْﺟَأ ُﻪ(ﻢﻠــﺴﻣ ﻩاور)109
Artinya:
... ”Dan pada berjimak salah seorang di antara kamu itu ada
sedekahnya.’ Mereka bertanya,  ” wahai Rasulullah”, apakah jika salah
seorang di antara kami mendatangi syahwatnya, ia mendapatkan pahala
darinya?’ Nabi menjawab, bagaimana pendapat kalian jika ia meletakkan
syahwatnya itu didalam perbuatan haram, apakah ia akan mendapatkan
dosa?’ Mereka berkata, ”tentu”, Beliau bersabda, ’Demikian pula jika ia
meletakkannya di dalam perbuatan halal, maka ia akan mendapatkan
pahala,”
Hadis tersebut, menjelaskan bahwa hubungan seksual yang dilakukan
pasangan suami istri dengan berdasarkan etika akan dinilai sebagai perbuatan
ibadah yang mendapatkan pahala bagi yang melakukannya, seperti halnya
ibadah-ibadah yang lainnya (shalat dan puasa). Sebaliknya, apabila tidak
mengindahkan etika akan mendapatkan dosa.
109 Imam Muslim, Juz III, op. cit., h. 82.
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Pantas apabila Murtadha Muthahhari memberikan penggambaran
bahwa moral seksual merupakan bagian yang integral dari etika perilaku yang
dapat diterapkan pada manusia. Etika seks adalah sebagian dari berbagai
norma sosial, pola perilaku dan kebiasaan pribadi yang berhubungan langsung
dengan materi seks. Beberapa segi etika seksual dan praktik-praktiknya adalah
rasa malu kaum perempuan, perasaan hormat laki-laki terhadap anggota
perempuan dalam keluarga dan kesucian perempuan.110
Pergaulan hidup bermasyarakat, diperlukan suatu sistem yang
mengatur bagaimana seharusnya manusia bergaul. Sistem pengaturan
pergaulan tersebut menjadi saling menghormati dan dikenal dengan sebutan
sopan-santu dan tata krama. Maksud pedoman pergaulan adalah untuk
menjaga kepentingan masing-masing yang terlibat agar mereka senang,
tenang, tentram, terlindungi tanpa merugikan kepentingnnya serta terjamin
agar perbuatannya yang tengah dijalankan sesuai adat kebiasaan yang berlaku
dan tidak bertentangan dengan hak-hak asasi umumnya. Adapun etika-etika
seks itu dibatasi pada: etika memandang, meminta izin, memisahkan tempat
(tidur dan berkumpul), berpakaian, menutup aurat dan etika pergaulan dalam
rumah tangga (suami istri) sebagai prioritas utama.
110 Lihat Murtadha Muthahhari, Sexual Ethics In Islam an in The Western World,
diterjemahkan oleh M. Hashem dengan judul Etika Seksual Dalam Islam (Cet. V; Jakarta: Lentera
Baristama, 1996), h. 19-20.
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Setelah memaparkan kedudukan etika dalam hukum dan manfaat etika,
maka dapatlah disimpulkan bahwa hukum tidak bisa dilepaskan dari etika-
etika. Salah satu yang membedakan manusia  dengan binatang adalah etika
dalam berbuat. Etika membentuk kepribadian seseorang sehingga segala
perbuatannya memberikan yang terbaik kepada siapa saja. Seks tidak dapat
dipisahkan dengan etika, karena dengan cara itulah akan memberikan manfaat
kepada orang lain (pasangannya), memberikan ketenangan dan kedamaian
hidup.
2. Metode preventif
Allah swt. telah menganugerahkan manusia berbagai nafsu dalam
hidup ini, termasuk nafsu kelamin. Fungsi utamanya adalah untuk
melestarikan keturunan manusia. Namun kenyataannya nafsu kelamin ataukah
seksualitas, justru banyak disalahgunakan. Rasulullah telah mengilustrasikan
kekhawatirannya tentang masalah ini, dalam hadisnya;
ﻞْﻴَﻔُـﻧ ِﻦْﺑ وِﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﺪَْﻳز ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳَو ٍﺪَْﻳز ِﻦْﺑ َﺔَﻣﺎَﺳُأ ْﻦَﻋ ﻲِﻓ يِﺪْﻌَـﺑ ُﺖَْﻛﺮَـﺗ ﺎَﻣ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢﻲِﺒﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ
 ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ْﻦِﻣ ِلﺎَﺟﱢﺮﻟا ﻰَﻠَﻋ ﱠﺮَﺿَأ ًﺔَﻨ ْـﺘِﻓ ِسﺎﱠﻨﻟا ور) ﻩايﺬﻣﺮﺘﻟا(111
Artinya :
“Dari Usamah bin Said dan Zaid bin Said Ibni Amri bin Nufail dari
Nabi saw. Rasulullah bersabda: “Tidak ada cobaan yang terjadi
sepeninggalku yang sangat berbahaya bagi kaum pria yang melebihi
bahayanya dengan cobaan yang berhubungan soal perempuan.” (H.R.
al-Tirmizi)
111 Imam al-Tirmizi, op. cit.,  h. 95.
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Allah swt. menuntun umatnya agar manusia senantiasa berada dalam
rel kebenaran sehingga menghindari terjadinya pelanggaran dalam hidup ini,
khususnya penyimpangan etika seksual. Islam melarang para suami istri
melakukan persenggamaan di dekat anak-anak, sebab ini akan membangkitkan
nafsu mereka serta memberi mereka dorongan mencari tempat-tempat mesum
yang penuh dengan kerusakan moral. Dorongan seksual ada pada setiap
manusia termasuk pada bayi, yang akan mulai berkobar setelah mereka
dewasa. Jadi, sangat penting untuk menghindari segala aktivitas yang
memunculkan keadaan ini sebelum saat yang sepatutnya.112 Hal ini, menjadi
tanggung jawab para orang tua, guru, dan masyarakat secara umum melalui
metode hukuman (sanksi) atas pelanggaran etika seks.
Salah satu metode yang perlu diterapkan adalah metode ” preventif113.”
Metode ini memberikan sanksi bagi penyimpang agar menyadari atas
perbuatan yang dilakukan, supaya mereka kembali kepada jalan yang benar.
Hukum Islam memiliki peran dalam melindungi kebutuhan-kebutuhan primer
yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia itu. Dalam hal ini, ada lima
hal yang menjadi utama yang disebut ”al-d}aruri>yah al-khams (lima hal
112 Baqir Sharif al Qarashi, Seni Mendidik Islami (Cet. I; Jakarta: Pustaka Zahra, 2003), h. 62.
113 Preventif, artinya: bersifat mencega supaya jangan terjadi, Departemen Pendidikan
Nasional, op. cit., h. 1101.
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penting).114 Untuk memelihara masalah tersebut, hukum Islam telah
meletakkan berbagai hukuman yang mencegah, bahkan bagi setiap pelanggar
dan perusak kehormatan akan merasakan kepedihan. Hukuman-hukuman ini
dikenal dalam syariat sebagai had dan takzir.115
Metode yang dikemukakan tersebut, menekankan bahwa untuk
mencapai tujuan etika seks itu, diperlukan metode atau cara yang dapat
mengantarkan khususnya kepada anak-anak, remaja-remaja, dan para orang
tua ke arah tujuan seks yang benar. Metode preventif menurut hukum Islam
sangat erat dengan pelanggaran, yang tidak bisa dipisahkan dengan
perkembangan masyarakat itu sendiri.
1141.Pemeliharaan atas hak beragama (hifd}u al- di>n) 2. Pemeliharaan atas jiwa (hifd}u al-
nafs) 3. Pemeliharaan atas akal (hifd}u al- aql) 4. Pemeliharaan atas harta (hifd}u al- mal) 5.
Pemeliharaan atas keturunan (hifd}u al-nasl) dan kehormatan (hifd}ul al-‘ird). Lihat Al- Imam Abi Ishaq
ibn Ibrahim ibn Musa al-Syatibiy, Al-Muwafaqat fi Ushul al ahka>m, Jilid 3 (Bairut : Da>r al-Fikr, t.th),
h.219.
115 Abdullah Nasih Ulwan, op. cit., h. 303.
BAB III
HUKUM ISLAM DAN PENYIMPANGAN ETIKA SEKSUAL
A. Ruang lingkup Hukum Islam dan Korelasinya dengan Etika Seks
1. Pengertian Hukum Islam
Tren hukum Islam tidak ditemukan sama sekali dalam al-Qur’an dan
al-Sunnah. Literatur hukum Islam, yang biasa digunakan adalah kata syariat
Islam, hukum syara’, fikih Islam. Dalam literatur barat disebut dengan istilah
Islamic Law.1 Hukum Islam yang sumbernya dari norma agama yang sudah
menjadi istilah yang populer di Indonesia belum menampakkan diri sebagai
suatu konsep baku dikalangan para ahli. Perbedaan ini turut mempengaruhi
persepsi masyarakat, namun sisi lain hukum Islam terkadang sebagai alat
justifikasi terhadap persoalan-persoalan yang telah terjadi dan sudah menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari umat Islam Indonesia. Untuk memudahkan
memahami pengertian hukum Islam, maka terlebih dahulu  dijelaskan apa
yang dimaksud syariat, hukum, dan fikih.
1 Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h.
17. Lihat juga:  John Boll, Indonesia Legal Histry 1602 –1848, (Sidney :Oughter Swaw Press, 1988),
h. 64.
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a. Pengertian Syariat
Kata syariat, مﺎﻜﺣﻻاو ﻦﻨﺴﻟا ﻦﻣ ﷲ عﺮﺷﺎﻣ :ﺔﻌﯾﺮﺸﻟا2 , yaitu syariat adalah
apa yang telah disyariatkan  Allah dari sunnah-sunnah-Nya dan hukum-
hukum-Nya, dan syariat itu identik dengan نﻮﻧﺎﻘﻟا yaitu undang-undang atau
hukum. Kata syariat dalam al-Qur’an ditemukan pada beberapa ayat, pertama
dalam Q.S. al-Syu>ra> /42: 13, dan ayat 21.3 kedua dalam Q.S. al-A’ra>f /7: 163.4
dan ketiga dalam Q.S. al-Maidah /5: 48.5 keempat dalam Q.S. al-Jasiyah /45:
18.6
Dari kata syariat yang terdapat di dalam al-Qur’an, mengajarkan bahwa
syariat itu wewenang Allah menetapkan yang mesti diikuti oleh  semua
makhluk. Dialah penguasa dan pengendali.7 Syariat ajaran yang langsung dari
Allah swt. yang sudah menjadi aturan bagi setiap mukalaf untuk dilaksanakan
sebagai suatu perintah dan ditinggalkan karena suatu larangan, yang di
dalamnya terkandung nilai ibadah bagi yang mentaatinya. Syariat adalah
metode atau cara menjalankan al-di>n, dan dapat juga disebut program
2 A.W.Munawwir, Kamus al-Munawwir (Cet. II; Surabaya: Pustaka Progressif, 2002), h.
712.
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Solo: Tiga Serangkai
PustakaMandiri, 1430 H/ 2009 M), h. 484.
4 Ibid., h. 171.
5 Ibid., h. 116.
6 Ibid., h. 500.
7Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume XIII (Cet.III; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.
471.
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implementansi dari al-di>n.8 Dengan demikian syariat mencakup seluruh ajaran
agama Islam, termasuk akidah yang mengajarkan keesaan Allah swt.
mengimani para malaikat, Rasul, kitab-kitab Allah dan adanya hari kemudian.
Sebagai penjabaran dari akidah, syariat tidak bisa terlepas dari akidah.
Keduanya memiliki hubungan ketergantungan. Akidah tanpa syariat tidak
menjadikan pelakunya muslim, demikian juga syariat tanpa akidah akan sesat.9
Syariat yang dipahami sebagai wahyu Allah yang bersifat mutlak, bersifat suci
dan tidak dapat diubah. Perubahan terhadap syariat berarti suatu pelanggaran
dengan sanksinya adalah dosa.
Syariat dalam pengertian harfiyah adalah jalan yang lurus10 Secara
terminologi perkataan syariat pada mulanya mempunyai arti luas, tidak hanya
berarti fikih dan hukum tetapi mencakup pula akidah (ahka>m al-syar’i>yah
i’tiqadi>yah) dan akhlak (ahka>m al-syar’i>yah h}uluqi>yah) dan segala yang
diperintahkan Allah. Syariat mencakup segala sesuatu yang membawa
seseorang menjadi muslim.11 Dalam perkembangan selanjutnya pengertian
syariat dipersempit dan secara tegas dipisahkan antara aqidah dan syariat.
8 Lihat Busthanul Arifin, Pelembagaan Hukum Islam di Indonesia (Cet.I; Jakarta: Gema
Insani Press, 1996), h. 24.
9Lihat Ahmad Rafiq, Hukum Islam di Indonesia , Ed.I (Cet. III; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1998), h. 4.
10 Muhammad Ali Al-Sais, Nasy’at al-Fiqhi al-Ijtihadi> wa athwaruh (t.tp: Majma’ al-Buhuts
al-Islamiyah, 1970), h.68. Bandingkan dengan Lows Ma’luf, al-Munjid fi> al-Lugah wa al-A’lam>
(Beirut: Da>r al-Masyrik, 1986), h. 383.
11 Lihat Saud ibn Sa’d,  Ali Durayb, al-Tanzim al-Qadi> fi> al-Mamlakat al-Arabiyah
(Riyadh: Matabi’ Hanifah li al-Ubset, 1973), h.23.
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Seperti yang dikemukakan oleh Syekh Mahmud Syaltut, syariat adalah
hukum-hukum dan aturan yang Allah syariatkan bagi hamba-hamba-Nya
untuk diikuti dalam berhubungan dengan Tuhannya, dengan sesamanya,
dengan lingkungannya dan dengan kehidupannya .12
Syariat dengan pengertian terminologi berupa tuntutan yang di
dalamnya terkandung perintah (wajib dan sunnat), larangan (haram dan
makruh), demikian pula adanya pilihan (mubah) untuk melaksanakan atau
meninggalkan, termasuk wadh’i> (sebab, syarat, dan mani>’).13 Dengan
demikian istilah syariat tidak lagi dipahami dalam arti luas bahkan sudah
menjadi istilah yang identik dengan fikih atau hukum Islam yang sifatnya
berbeda dari akidah Islam.14 Namun demikian syariat tidak sama dengan fikih
atau hukum, karena syariat sumbernya langsung dari Allah swt. sedangkan
fikih atau hukum hasil ijtihad para ulama. Maka dengan demikian syariat tetap
berbeda dengan fikih atau hukum.
b. Pengertian Hukum
Kata hukum jamaknya ah}kam yang berarti “putusan” (judgement,
Verdict, decision), “ketetapan” (provision), “perintah” (command),
“Pemerintahan” (government), “kekuasaan” (authority power), “hukuman”
12 Mahmud Syaltut, al-Isla>m aqidah wa Syari’ah (Mesir: Da>r al-Qalam 1966), h. 12.
13 Lihat.  Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh (Mishr: Da>r al-Fikr al-‘Arabiy, t,t.), h. 26.
14 Hamka Haq, Falsafat Usul Fikih, (Makassar: Yayasan al-Ahkam, 2000), h. 8.
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(sentence).15 Adapun perkataan “ﻢﻜﺤﻟا” adalah masdar dari “ﻢ ﻜﺤﯾ ﻢ ﻜﺣ” yang
diartikan “ilmu”, “fikih” dan “tuntutan yang adil”.16 Sejalan dengan firman
Allah swt. dalam Q.S Maryam /19: 12.
                 ...)12(
Terjemahnya:
“Wahai Yahya, ambillah Al kitab (Taurat) itu dengan sungguh-
sungguh. dan Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-
kanak,17
Yang dimaksud “ Wahai Yahya, ambil al-Kitab, Yakni Taurat itu
dengan sungguh-sungguh, pahami maksudnya dan laksanakan tuntunanya dan
kami berikan kepadamu hukum, yakni pemahaman tentang kandungan
Taurat.18
Dari firman Allah swt. tersebut, terdapat kata “hukum” yang diartikan
“pemahaman” dengan demikian hukum dapat diartikan “ilmu, fikih dan
tuntutan”. Dengan dasar ini pula, maka ulama ushul memandang bahwa
hukum itu adalah  ketetapan Allah yang berhubungan dengan perbuatan orang-
orang mukalaf, baik berupa iqtid}a> (tuntutan, perintah atau larangan), takhyi>r
15 Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, (London: Macdonal dan  Evans Ltd,
1980), h.196.
16 Lihat Jamaluddin Muhammad Ibn Makram, Lisanu al-Araby>, Juz XII (Beyrut: Da>r al-Fikr,
t.t ), h. 141. Bandingkan :Ar-Raghib al-Ashfahani, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z al-Qur’an (Beirut: Da>r al-
fikr, tt., ), h. 126. bahwa kata “hakama” berarti mengendalikan dengan suatu pengendalian.
17 Departemen Departemen Agama RI, op. cit., h. 306.
18 Lihat. Quraish Shihab, al-Mishbah, op. cit. h. 159-160.
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(pilihan), maupun wad’i > (sebab akibat).19 Yang dimaksud dengan ketetapan
Allah ialah sifat yang telah diberikan oleh Allah terhadap sesuatu yang
berhubungan dengan perbuatan orang-orang mukalaf. Seperti hukum haram,
makruh, wajib, sunnat, mubah, sah, batal, syarat, sebab, dan halangan (mani>’).
Dimaksud dengan iqtid}a > ialah suatu tuntutan, baik tuntutan untuk
mengerjakan sesuatu (perintah),atau tuntutan untuk meninggalkan (larangan).
Disini dapat dipahami bahwa hukum adalah ibarat dari suatu ketetapan Allah
yang bertalian perbuatan orang mukalaf. Yang perbuatan itu apabila haram,
dia meninggalkan dan tidak melakukannya, apabila wajib dia melaksanakan
dan tidak meninggalkan. Adapun mubah, apabila diinginkan boleh
dilaksanakan,  apabila tidak diinginkan boleh ditinggalkan.20
Sedangkan yang dimaksud dengan hukum wad’i > ialah, bahwa Allah
swt. menghubungkan dua hal yang berkaitan dengan orang-orang mukalaf.
Seperti hubungan antara pembagian harta pusaka dengan kematian seseorang,
di bawa kematian seseorang menjadi sebab berhaknya ahli waris terhadap
pemilikan harta pusaka dari orang mati.21
Adapun pengertian hukum menurut Muhammad al-Khudhariy; hukum
adalah khitab Allah yang berhubungan dengan perbuatan manusia dewasa,
19 Lihat Abu Zahrah, op. cit., h. 26.
20 Lihat Al-Gazaly, al-Musatasfa>h min Ilm al-Ushul, Juz I (Beirut: Al-Risalah, 1417
H/1997M), h.112.
21 Lihat Abu Zahrah, op. cit., h. 26.
106
baik yang berupa perintah atau wadh’i > (menjadi sesuatu sebagai sebab, syarat
dan penghalang). Secara Sosiologis, hukum merupakan refleksi tata nilai yang
hidup, diyakini oleh masyarakat sebagai suatu pranata dalam kehidupan
masyarakat, berbangsa dan bernegara.22 Sedang hukum menurut ulama fikih
adalah sifat perbuatan yang diintrodusir oleh nash-nash .23 Dalam kaitan ini,
ada perbedaan pandangan ulama ushul fikih dan ulama fikih tentang “hukum”.
Ulama ushul menitik beratkan perhatiannya pada proses penggalian hukum
dari sumber-sumbernya yakni al-Qur’an dan Sunnah. Sementara itu, ulama
fikih menoleh kepada sifat yang diintrodusir oleh nash-nash,  sehingga dengan
mengenal sifat-sifat perbuatan itu para mukalaf mempunyai pegangan untuk
melakukan atau tidak melakukan sesuatu yang menjadi obyek hukum.24
Dari paparan tersebut, masih ada kesimpangsiuran antara pengertian
hukum dengan syariat. Hukum sebagai suatu ketetapan dari al-Qur’an dan al-
Sunnah, sedangkan syariat juga bersumber dari al-Qur’an dan al-Sunnah,
namun tidak dapat disamakan antara hukum dengan syariat, karena syariat
mutlak semata-mata dari Allah swt. dan Rasullah saw. tidak ada campur
tangan di dalamnya. Sedangkan hukum salah satu bagian ajaran yang ada di
dalam syariat itu yang telah melalui pemikiran atau nalar dari para mujtahid.
22 John Finky Scott, Internasional  of norms A Sociological Theory of Moral Commitment,
(New York : Prentice Hall Inc, 1977), h. 68.
23 Muhammad al-Khudhariy, Ushul al-Fiqh ( Bairut: Da>r al-Fikr, 1419 H/1998 M), h. 22.
24 Lihat Hamka Haq, op. cit., h. 10-11. lihat pula Muhammad al-Khudhariy, Ibid., h. 22.
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Dengan kata lain hukum adalah bagian dari syariat, dan syariat adalah
program implementasi dari ad-di>n.25
c. Pengertian Fikih
Perkataan “ﮫﻘﻔﻟا” (al-figh) sama dengan “ﻢﻠﻌﻟا” yaitu pengetahuan,
sehingga “ﮫﻘﻔﻟا”  disebut “ﺔﯿﻋﺮ ﺸﻟا مﺎ ﻜﺣﻻا ﻢ ﻠﻋ” yaitu Ilmu Fikih. Fikih “ﮫﻘﻓ”
dapat disebut “ﻢﮭﻓ” artinya pemahaman.26 Pengertian fikih menurut bahasa
adalah “ﻢﮭﻔﻟا” (paham).27 Kata “ﻢﮭﻔﻟا” adalah mengetahui sesuatu dengan hati.28
Dalam al-Qur’an terdapat ayat yang mengandung makna pemahaman. al-Nisá>’
/3: 78.
                ...)78(
Terjemahnya:
“Maka mengapa orang-orang itu, hampir-hampir tidak memahami
pembicaraan sedikitpun.29
Pada ayat tersebut, ditemukan kata yafqahu>na artinya “memahami”.
Kata memahami yang dasarnya dari paham yang diartikan:  mengerti benar.30
25 Busthanul Arifin, Pelembagaan Hukum Islam di Indonesia (Cet. I; Jakarta: Gema
Insani Press, 1996), h. 25.
26 A.W.Munawwir, al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia (Cet. XXV; Surabaya: Pustaka
Progressif, 2002), h. 1068.
27 Wahbah al-Zuha>ili>, al-Fiqh al-Isla>mi wa adillatu>hu,> Juz I (Cet.I; Damaskus: Da>r al-Fikr,
1984), h. 29.
28 Lisanu al-Araby, op.cit., 459.
29 Departemen Agama RI, op. cit., h. 90.
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Jadi fikih secara bahasa dapat diartikan mengerti tentang sesuatu. Seseorang
yang telah mengerti akan mudah memahami sesuatu itu.
Adapun pengertian fikih secara istilah, ialah: pengetahuan tentang
hukum-hukum syara’ yang praktis, yang diambil dari dalil-dalilnya secara
terperinci.31 Definisi ini dapat dipertajam isinya, bahwa:
1) Fikih itu adalah ilmu garapan manusia (‘ilmu al-muktasabah) berbeda
dengan ilmu malaikat jibril yang tidak muktasabah. Begitu pula ilmu
Rasul yang berkaitan dengan wahyu, karena itu tidak muktasabah.
Karena fikih itu merupakan ilmu muktasabah maka peran ra’yi
(nalar) mendapat tempat dan diakui dalam batas-batas tertentu.
2) Fikih itu obyek garapannya adalah al-ah}kam al-‘amaliyah. Dengan
kata lain, ia terkait  dengan pengaturan dan penataan
perbuatan/kegiatan manusia yang beresifat positif dan real dan tidak
bersifat naz}ariyyah (teoretis) seperti halnya dengan garapan ilmu
kalam (‘aqa>id).
3) Sumber pokok fikih itu adalah wahyu (syar’i) dalam bentuknya yang
rinci (adillah tafs{iliyah), baik dalam al-Kitab maupun dalam al-
Sunnah.32
Dengan demikian, fikih suatu pengetahuan yang diambil dari dalil-dalil
syar’i yang z}anni> yang terkait dengan tingkah laku orang-orang mukalaf.
Pengetahuan tersebut merupakan hasil nalar para mujtahid yang meliputi
perbuatan lahiriya (jasmaniyah). Di dalam fikih terdapat wilayah yang tertutup
yang tidak menerima perubahan dan dinamika, yakni hukum-hukum yang
telah qat’i>.  Sedangkan wilayah yang terbuka meluputi hukum-hukum yang
30 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet.I;
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h, 998.
31 Wahbah al-Zuh}aili>, op. cit., h. 30.
32 Ali Yafie, Menggagas Fikih Sosial (Cet.I; Bandung: Mizan, 1994), h. 108.
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z}anni>, baik dari segi sumbernya maupun dilalahnya. Hal ini dikarenakan
adanya dalam syariat Islam yang statis yang tidak menerima lagi nalar para
mujtahid, seperti wajibnya  salat lima waktu, pelaksanaan puasa dan termasuk
bagian fardu dalam kewarisan.
Fikih sebagai hasil penalaran mujtahid, yang wilayah kerja ahka>m
syar’i>yah’ amali>yah yang di dalamnya ada dua: Pertama, ibadah yang
mengatur hubungan manusia dengan tuhannya, yang terdiri dari ibadah salat,
puasa, zakat dan haji dan bagaimana cara pelaksanaannya dengan baik. Maka
tata-caranya di atur oleh Allah swt. melalui turunnya al-Qur’an dan dijelaskan
oleh Rasululah saw. Kedua, muamalaht yang mengatur hubungan manusia
sesamanya, seperti pengaturan dalam hubungan kekeluargaan, masalah
keperdataan, jina>yat, hubungan negara dengan negara lain, hubungan orang-
orang Islam dengan non Islam termasuk pengaturan soal ekonomi.
Kesemuanya itu, bertujuan untuk menciptakan perdamaian dan kemaslahatan
hidup dalam masyarakat.
Dari ayat-ayat al-Qur’an dan Sunnah Nabi yang menjelaskan soal
ibadah termasuk muamalaht yang sudah qat’i>y bukan lagi wilayah yang perlu
mendapat penjelasan dari mujtahid, dan sebaliknya ayat-ayat al-Qur’an dan
Sunnah Nabi yang z}anni> itulah wilayah mujtahid untuk menggali kandungan
yang ada di dalamnya.
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Setelah dikemukakan pengertian syariat, hukum dan fikih, maka
jelaslah perbedaan dan persamaan antara ketiganya, bahwa syariat adalah
aturan-aturan agama Islam yang langsung dari Allah swt. dan Rasul-Nya
Muhammad saw. dengan tidak ada canpur tangan dari siapapun. Sedangkan
hukum adalah aturan-aturan yang bersumber dari Allah swt. dan Rasulullah
saw. (al-Qur’an dan Sunnah), baik yang qat’i> maupun yang z}anni>, dan yang
z }anni> itu menjadi kewenangan mujtahid untuk menjelaskannya. Adapun fikih
adalah hasil ijtihad sebagai pemahaman  para mujtahid yang sumbernya dari
al-Qur’an dan Sunnah dari ayat-ayat dan hadis yang z}anni.
d. Pengertian Hukum Islam.
Dalam khazanah ilmu hukum di Indonesia istilah hukum Islam
dipahami sebagai penggabungan dua kata “hukum dan Islam”. Hukum adalah
seperangkat peraturan tentang tindak-tanduk atau tingkah-laku yang diakui
oleh suatu negara atau masyarakat yang berlaku dan mengikat untuk seluruh
anggotanya.33 Kemudian kata hukum disandarkan pada Islam. Menurut Hasbi
Ash-Shiddiqi adalah: “koleksi daya upaya para ahli hukum untuk menerapkan
syariat atas kebutuhan masyarakat”.34 Amir Syarifuddin mendefinisikan
hukum Islam adalah: “peraturan yang dirumuskan berdasarkan wahyu Allah
33 Mc Donald, ia menggambarkan bahwa hukum Islam itu sebagai hal yang bersifat
manusiawi maupun ketuhanan, Develmon Muslim Theologi, Jurisprudence and Constitutional Theory
(Bairut: khayats Orental Reprints, 1965), h. 66.
34Hasbi Ash-Shiddieqi, Falsafat Hukum Islam, (Cet. V; Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h.44.
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dan Sunnah Rasul tentang tingkah-laku mukalaf yang diakui dan diyakini
berlaku mengikat bagi semua pemeluk Islam”.35 Menurut Mujiyono Abdillah,
hukum Islam adalah: “seperangkat peraturan tentang perbuatan manusia yang
ditetapkan oleh pemangkunya berdasarkan wahyu Tuhan yang mengikat
masyarakat muslim guna mewujudkan keadilan”.
Dengan berbagai pengertian hukum Islam seperti paparan tersebut,
maka dapat dikatakan bahwa hukum Islam adalah peraturan yang mengatur
tingkah-laku orang-orang mukalaf dan bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah
Rasullah sebagai keputusan dari orang –orang punya kewenangan. Untuk lebih
jelasnya, bahwa hukum Islam itu suatu peraturan,  yang peraturan itu punya
kekuatan mengikat, dikeluarkan oleh penguasa dan bersumber dari Allah swt.
dan Rasulullah saw. (al-Qur’an dan Sunnah). Dengan demikian, hukum Islam
sebagai suatu makna yang diinterodusir dari pemaknaan dan penjabaran dari
konsep syari’ah dan fikih, sekaligus. Namun dalam tatanan wilayah Indonesia,
hukum Islam yang tumbuh dan berkembang sesuai permkembangan dan
perubahan masyarakatnya tidak lagi dimaknai dengan fikih Islam, tapi
mencakup yurispendensi, keputusan Pengadilan, termasuk fatwa.36
35 Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran dalam Hukum Islam (Cet.II; Jakarta: Padang
Angkasa Raya, 1993), h. 18.
36 Fatwa artinya peringatan dan pemberitahuan tetang sesuatu hukum yang dihasilkan dari
hukum-hukum syariat, yang hanya dihasilkan oleh orang yang berkemampuan berijtihad dan menggali
berbagai hukum dengan menggunakan pikiran ataupun qiyas, meskipun sebagian ulama memandang
bahwa fatwa merupakan sebuah produk hukum yang bernilai renda, karena secara histories realitas
sosial politik umat Islam, fatwa sering menjadi ajang legitimasi kebijakan penguasa, Artinya fatwa
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Hukum Islam yang sumber utamanya adalah al-Qur’an yang di
dalamnya tercakup undang-undang yang secara garis besarnya ada tiga:
pertama, petunjuk dan bimbingan untuk memperoleh pengenalan (ma’rifat)
tentang Allah swt. dan alam gaib, ini yang disebut ahka>m syar’i>yah
i‘tiqadi>yah. Kedua, petunjuk dan ketentuan-ketentuan untuk pengembangan
potensi kebaikan yang ada dalam diri manusia, supaya ia menjadi makhluk
terhormat yang real. Hal tersebut dinamai ahka>m syar’i>yah khuluqi>yah.
Ketiga, ketentuan-ketentuan dan seperangkat peraturan hukum untuk menata
hal-hal peraktis (‘amali>yah). Hal ini yang disebut ahka>m syar’i>yah
‘amali>yah.37 Dari ketiga ahkam yang menjadi kandungan al-Qur’an, maka
yang dominan dalam istilah hukum Islam adalah ahka>m syar’i>yah ‘amali>yah.
Hukum-hukum ‘amali>yah di dalam al-Qur’an terdiri dari dua macam,
yaitu:
1) Hukum-hukum ibadah, seperti: salat, puasa, zakat, haji, nazar dan
sumpah, untuk meng atur hubungan manusia dengan Tuhannya.
sering dijadikan sebagai komodite politik yang mudah dipesan.  Lihat, Abdul Halim, Al-Fiqs Isla>mi
baiu ath-Tathawur wa ats-tsaba>t, diterjemahkan, A.Sarkasy Chumaid, Fikih Statis dan Fikih Dinamis,
(Bandung: Pustaka Hidayat, 1998), h. 178.
37 Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial, op. cit., h. 113-114.
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2) Hukum muamalat, seperti: ‘aqad, pembelanjaan, hukum keluarga,
hukum pidana, hubungan orang Islam dengan non Islam termasuk
hubungan antara satu negara dengan negara lain.38
Hukum ‘amali>yah terdapat di dalamnya hukum keluarga, mulai dari
pembentukannya, untuk mengatur hubungan antara suami isteri dan
penyaluran kebutuhn seksual. Mengatur hubungan kerabat satu sama lain,
sampai tanggung jawab orang tua terhadap anaknya. Ini korelasi dengan etika
seks.
Selain al-Qur’an, sunnah juga dapat dijadikan dasar hukum dari segala
hal yang menyangkut aturan-aturan hukum Islam, sehingga sunnah berkorelasi
dengan etika. Rasulullah saw. sebagai sumber hukum sekaligus sebagai pelaku
hukum, maka segala perbuatan dan ucapannya menjadi sumber hukum
termasuk dalam kehidupan seksul.
Secara konsepsional, hukum Islam dapat dinyatakan sebagai hukum
Tuhan. Menurut wawasan hukum Islam, sumber otoritas hukum tertinggi
adalah wahyu Tuhan (preskripsi syar‘i>y), bahkan secara radikal hukum Islam
hakikatnya adalah hukum Tuhan. Ini tidak berarti bahwa Tuhan telah
menyusun hukum Islam dalam sebuah kitab hukum secara lengkap dan rinci,
melainkan hanya menuangkan garis-garis besar haluan hukum yang dapat
38 Lihat Abdul Wahab al-Khallaf, op. cit., h. 32.
114
dijadikan rujukan yang memadai untuk semua ketetapan hukum Islam.39
Rasulullah yang ditugaskan untuk memberikan penjelasan isi kandungan
hukum-hukum yang terdapat dalam al-Quran. Firman Allah swt. dalam Q.S.
al-Nah{l /16: 44.
                      ) ...44(
Terjemahnya:
“Kitab-kitab. dan kami turunkan kepadamu al-Quran, agar kamu
menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada
mereka dan supaya mereka memikirkan,40
Sunnah berfungsi menopang al-Qur’an dalam menjelaskan hukum-
hukum Islam. Bentuk penopang yang dimaksud dapat dirumuskan dalam tiga
hal sebagai berikut:
Pertama, Sunnah berfungsi menjelaskan ayat yang masih mubham; merinci
ayat yang mujma>l; mentakhsis ayat yang umum masih diperselisihkan ulama;
dan menjelaskan antara ayat yang na>sikh dan yang mansukh-menurut jumhur
ulama yang berpendapat adanya kemungkinan na>sakh pada sebagian hukum-
hukum al Qur’an.
Kedua, Sunnah menambah kewajiban-kewajiban syara‘ yang ketentuan
pokoknya telah ditetapkan dengan nas al-Qur’an.
39 Mujiyono Abdillah, Dialektika Hukum Islam dan perubahan Sosial (Cet. I; Surakarta:
Muhammadiyah University Pree, 2003), h. 22.
40 Departemen Agama RI, op. cit., h. 272.
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Ketiga, Sunnah membawa hukum yang tidak ada ketentuan nas-Nya di dalam
al-Qur’an, tidak pula merupakan tambahan terhadap nas al Qur’an.41
Dari ketiga fungsi as-Sunnah, secara teoritis meniscayakan bahwa
hubungan antara al Qur’an dengan sunnah selalu selaras, serasi dan seimbang
serta tidak mungkin terjadi pertentangan. Akan tetapi, secara praktis ternyata
tidak selalu demikian, artinya kadang-kadang ada tampak bertentangan satu
dengan yang lain. Inilah yang menyebabkan muncul teori na>sikh (pembatal)
dan mansukh (yang dibatalkan), teori takhs}is} (pengkhususan atau petunjuk
pelaksanaan) dan teori ta‘a>rud al-adillah (penyelesaian dalil yang saling
bertentangan) bukan saja antara ayat al-Qur’an, tetapi juga antara al-Qur’an
dengan sunnah.42 Dengan demikian, cukup jelaslah posisi sturktural dan
fungsional sunnah dalam pranata dalil hukum Islam.
Dari sunnah Rasulullah saw. itu sendiri ada sesuatu yang bukan
pembinaan hukum, apabila ia keluar dari beliau dalam tugas sebagai
Rasulullah dan hal itu dimaksudkan untuk  membentuk hukum secara umum
dan sebagai tuntunan yang bersifat naluri kemanusiaan, seperti berdiri , duduk,
berjalan, tidur, makan,  adalah bukan syariat. Demikian pula pengalaman
kemanusiaan, kecerdasan, dalam urusan keduniaan, seperti sewa menyewa,
41 Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 112.
42 Mujiono Abdillah, op. cit.,  h. 25. Bandingkan dengan Abu Zahrah, Ibid., h.184 – 196,
156-166, 308-312.
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pertanian, pengaturan pasukan, strategi peperangan resep obat bagi suatu
penyakit. Ada di antara perbuatan Rasulullah ada dalil syariat yang menunjuk
sebagai kekhususan bagi beliau, dan bukan pula merupakan tuntunan maka hal
itu bukanlah hukum syariat.43 Ini didasarkan dalam firman Allah swt. dalam
Q.S. Al-Kahf /18 :100.
            ) ...100(
Terjemahnya:
Katakanlah: Sesungguhnya Aku Ini manusia biasa seperti kamu, yang
diwahyukan kepadaku: ....44
Dari firman Allah swt. menunjukkan bahwa Nabi sebagai manusia
biasa, tentunya dapat melakukan perbuatan-perbuatan yang biasa dilakukan
manusia lain. Namun yang membedakan Rasulullah tetap diawasi dan
mendapat bimbingan langsung dari Allah swt. yang berbeda dengan manusia
pada umumnya berpotensi untuk melakukan kebaikan dan juga melakukan
kerusakan. Manusia sebagai pengelola dan pemakmur bumi yang sekaligus
sebagai perusak. Kualitas dan kuantitas kerusakan dapat dikatakan lebih besar
dari pada pemeliharaan, maka manusia dari segala tingkah lakunya bersumber
pada Rasulullah saw. sebagai sumber hukum dalam segala hal.
43Lihat. Abdul Wahhab Khalla>f, Ilmu Us}ul al-figh (Cet.VIII: Maktabatu Da’wati al
Isla>miyah, 1968M/1388 H), h.43.
44 Departemen Agama RI, op.cit., h. 304.
117
2. Tujuan Hukum Islam
Apabila diteliti dengan seksama perintah dan larangan dalam al-Qur’an
dan sunnah yang dirumuskan dalam hukum Islam, bahwa semua mempunyai
tujuan dan tidak ada yang sia-sia. Demikian pula mempunyai hikmah yang
mendalam yaitu sebagai rahmat bagi manusia. Firman Allah swt. dalam Q.S.
al-Anbiya>’ /21: 107.
             ) ...107(
Terjemahnya:
“Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam.45
Adapun term “rahmat” dalam ayat tersebut diartikan dengan
kemaslahatan46 dan para ulama sepakat bahwa hukum Islam itu mengandung
kemaslahatan untuk manusia. Selain mengandung kemaslahatan, hukum
berfungsi sebagai sistim pengendali sosial (social control) Menurut Joseph
S.Roucek, sistim pengendalian social diartikan sebagai: “…a collective term
for those processes, planned or unplanned, by which individual are taugh,
persuaded, to conform  the usage and life-valus of groups”.47 (suatu istilah
bersama untuk semua proses yang direncanakan, yang mana seseorang
45 Departemen Agama RI, op. cit., h. 331.
46 Lihat, Amir Syarifuddin, Usul Fikih. Jilid II (Cet.I; Jakarata: Logos Wacana Ilmu. 1999), h.
206.
47 Joseph S. Roucek, et al., Social Cpontrol (New York : D. Van Nostrand Inc, 1951), h. 6.
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diajarkan, diyakinkan, atau untuk bersesuaian dengan kebiasaan dan nilai-
kehidupan kelompok-kelompok)
Dengan demikian Islam adalah agama yang memberi pedoman hidup
kepada manusia secara menyeluruh, meliputi segala aspek kehidupannya
menuju ketertiban, ketenteraman untuk tercapainya kedamaian dan
kebahagiaan hidup rohani dan jasmani, baik dalam hidup individu, maupun
dalam kehidupan masyarkatnya. Islam sebagai rahmatan, yang tentunya
memberikan petunjuk kepada penganutnya melalui berbagai aturan-aturan
yang pada prinsipnya bagaimana mewujudkan kemanfaatan kepada seluruh
umat manusia, yang mencakupi kemamfaatan dalam kehidupan di dunia
maupun di akhirat.48 Dengan demikina hukum Islam menghendaki
kemaslahatan, baik secara pribadi maupun selaku anggota masyarakat. Ada
tiga sasaran hukum Islam:
a. Pensucian jiwa, agar setiap manusia bisa menjadi sumber kebaikan- bukan
sumber keburukan bagi masyarakat lingkungannya.
b. Menegakkan keadilan dalam masyarakat Islam; adil, baik menyangkut
urusan di antara sesama kaum muslim, maupun dalam hubungan dengan
pihak lain (non muslim).
48 Achmad Ali, Menguak Teori Hukum (legal theory) dan Teori Peradilan (Judicial
Prudence) (Cet.II; Jakarta: Kencana, 2009), 216.
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c. Merupakan tujuan puncak yang hendak dicapai yang harus terdapat dalam
setiap hukum Islam, ialah mas}lahat.49
Hukum Islam yang bertujuan kemaslahatan bagi umat manusia
tentunya sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk yang suci dan bersih
dari dosa sejak dari kelahirannya, maka kemasalahatan tidak boleh didasarkan
atas keinginan hawa nafsu. Adanya larangan dari suatu perbuatan walaupun
perbuatan itu disenangi oleh yang bersangkutan atau tidak mengganggu orang
lain adalah suatu mas}lahat, seperti  dilarangnya berzina sekalipun perbuatan
itu dilakukan dengan dasar suka sama suka dan tidak menggangu orang lain.
Kemaslahatan menurut al-Syatibi>y dilihat dari dua sudut pandang;
pertama, maqa>sid al-syari>ah, dan kedua, maqa>sid al-mukallaf.50 Maqa>sid yang
pertama mengandung empat aspek, yaitu;
1) Maksud Tuhan menetapkan syariat untuk kemaslahatan  di  dunia dan di
akhirat
2) Syariat sebagai suatu yang dipahami
3) Syariat  sebagai suatu hukum taklif yang harus  dilakukan
4) Memasukkan mukalaf di bawah hukum syariat.51
49 Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 364-366.
50Lihat Al- Imam Abi Ishaq ibn Ibrahim ibn Musa al-Syat}ibiy, Al-Muwafaqa>t fi> Usul al-
Syarί’ah, Juz II (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, t.th.), h. 3.
51 Ibid., h. 4.
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Maqa>sid al-mukallaf ia hanya menguraikan dalam beberapa
permasalahan atau dengan kata lain ia tidak membagi dalam beberapa macam.
Adapun hukum Islam bertujuan kemaslahatan manusia, sekaligus menghindari
mafsadat, baik di dunia maupun di akhirat. Tujuan tersebut hendaknya dicapai
melalui taklif, yang pelaksanaannya tergantung pada pemahaman akan sumber
hukum yang utama, al-Qur’an dan hadis. Untuk mewujudkan kemaslahatan di
dunia dan di akhirat, ada lima unsur pokok yang harus dipelihara dan
diwujudkan yang dikenal dengan istilah kulliya>t al-khams (universalitas yang
lima) atau al-d}aruri>ya>t al-khamsah (lima macam kepentingan vital), yaitu
agama, jiwa, keturunan, akal dan harta.52 Perlu diketahui bahwa cara untuk
memelihara lima kepentingan ini, terdiri dari tiga tingkatan sesuai arti penting
dan bahayanya. Tingkatan-tigkatan ini dikalangan ulama dikenal dengan
istilah: al-d}aruriyat, al-haji>yat dan tahsini>yat, dan apa yang dipandang oleh
penetap syariat sebagai kemaslahatan, berdasarkan itu terbagi kepada tiga
bagian:53
1) Martabat Al-D}aruri>yat (Primer); yaitu segala sesuatu yang bersifat esensial
bagi kehidupan manusia yang tidak dapat ditinggalkan dalam kehidupan
keagamaan dan keduniaan, dalam arti jika ia tidak ada, maka kehidupan di
52 Lihat Abu Zahra, Tarikh al-Maz|a>hib al-Isla>miyah fi>> Siya>sah wa al-Aqa‘id wa Tarikh al-
Maz|a>hib al-Fiqhiyyah (Mesir: Da>r al-Fikr al-Arabiy, t.th.), h. 294.
53 Lihat, Al-Syat}ibi>y, , jilid II, op. cit., h. 8. Lihat pula, Al-Gazali, al Mustasfa>, jilid I, op.
cit., h. 139.
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dunia menjadi rusak , hilang kenikmatan dan menghadapi siksaan di akhirat.
Dengan kata lain andaikata d}aruri>yah ini tidak terwujud, niscaya kehidupan
manusia akan punah sama sekali.54 Ada beberapa hal yang harus ada pada
manusia yang termasuk d}aruri>y, sebagai berikut:
a) Memelihara Agama
Agama menempati urutan pertama, sebab keseluruhan aturan syariat
mengarahkan manusia untuk berbuat sesuai dengan kehendak dan keridhaan
Tuhan baik soal ibadah maupun muamalat. Dalam memeluk satu agama
manusia harus memperoleh rasa aman dan damai tanpa adanya intimidasi.
Islam dengan peraturan-peraturan hukumnya melindungi kebebasan beragama.
Firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Baqarah /2: 256.55
Dalam rangka memelihara dan mempertahankan kehidupan beragama
serta membentengi jiwa dengan nilai-nilai keagamaan itulah, maka berbagai
macam ibadah disyariatkan.  Ibadah-ibadah ini dimaksudkan untuk
membersihkan jiwa dan menumbuhkan semangat keberagamaan.56
b) Memelihara Jiwa
Memelihara jiwa (hifz}u al-nasf) adalah memelihara hak untuk hidup
secara terhormat dan memelihara jiwa agar terhindar dari tindakan
54 Lihat. Abu Zahra, op. cit., h. 278.
55 Departemen Agama RI, op.cit., h. 42.
56 Lihat Abu Zahra, op. cit., h. 367.
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penganiayaan, berupa pembunuhan, pemotongan anggota badan, maupun
tindakan melukai: Q.S. al-Isra /17: 33.57
Termasuk dalam kategori memelihara dengan jalan mencegah
perbuatan qazaf (menuduh berbuat Zina) mencaci maki serta perbuatan-
perbuatan serupa. Atau berupa pembatasan gerak langkah manusia tanpa
memberi kebebasan untuk berbuat baik.
c) Memelihara Akal
Untuk memelihara akal, agama Islam mengisyaratkan pengharaman
minum khamar dan segala yang memabukkan dan menghukum terhadap orang
yang meminumnya. Demikian pula segala yang mematikan dan memutuskan
kreatifitas pemikiran yang benar, turut diharamkan oleh syariat.
d) Memelihara Keturunan
Memelihara keturunan adalah memelihara kelestarian jenis makhluk
manusia dan membina sikap mental generasi penerus agar terjalin rasa
persahabatan dan persatuan di antara sesama umat manusia. Misalnya, setiap
anak didik langsung kedua orang tuanya menjaga dan mengawasi prilaku anak
didiknya. Dengan demikian, dituntut adanya lembaga perkawinan yang
teratur, pencegahan akan terjadinya broken home, serta pencegahan terhadap
perbuatan yang merusak citra diri dengan melakukan penyimpangan seks
57 Departemen Agama RI, op. cit., h. 285.
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seperti insest dan penyimpangan etika seks seperti olar seks. Sebab hal
tersebut, menodai amanat yang dititipkan oleh Allah swt. kepada masing-
masing diri orang, agar melahirkan keturunan, sehingga dapat terhindar dari
kepunahan dan hidup dalam suasana tenteram dan sejahtera.58
e) Memelihara Harta
Memelihara harta dengan mencegah perbuatan yang menodai harta,
misalnya pencurian dan qaz\af, mengatur sistem muamalat atas dasar keadilan
dan kerelaan, dan dengan berusaha mengembangkan harta kekayaan dan
menyerahkan ke tangan orang yang mampu menjaga dengan baik.59
Mendorong manusia untuk memperoleh harta di dunia di samping
keharusannya beribadah kepada Tuhan.
Demikianlah lima hal yang menjadi kemaslahatan manusia yang sangat
esensial dan sangat primer, karena menentukan eksistensi manusia dalam
kemaslahatannya secara umum.
2) Martabat Al-Hajji>yat,  ialah segala sesuatu yang oleh hukum syara’ tidak
dimaksudkan untuk memelihara lima hal pokok tadi, akan tetapi dimaksudkan
untuk menghilangkan masyaqqat, atau ikhtiyat (berhati-hati) terhadap lima
hal pokok tersebut.60
58 Lihat, Abu Zahra, op. cit., h. 268.
59 Ibid.,
60 Lihat, Abu Zahara, op. cit., h. 270.
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Tujuan hajji>yat dari segi penetapan hukumnya dikelompokkan
menjadi tiga kelompok:
a) Hal yang disuruh syara’ melakukannya untuk dapat melaksanakan
kewajiban syara’ secara baik. Hal ini disebut muqaddimah al-wa>jib.
Seperti dianjurkan menuntut ilmu pengetahuan. Sekiranya hal ini tidak
dilakukan, maka tidak akan merusak akal, tetapi akan mempersulit diri
seseorang dalam kaitannya dengan pengembangan ilmu pengetahuan
demikian pula dalam meraih berbagai lapangan kerja.
b) Hal yang disuruh syara’ melakukannya untuk menghindarkannya secara
tidak langsung pelanggaran pada salah satu unsur yang d}aruri>y.
Perbuatan zina berada pada larangan tingkat d}aruri>y. Namun segala
perbuatan yang menjurus kepada perbuatan zina itu juga dilarang,
untuk menutup pintu bagi terlaksananya larangan zina yang d}aruri>y itu.
c) Segala bentuk kemudahan yang termasuk hukum rukhs}ah yang memberi
kelapangan dalam kehidupan manusia. Sebenarnya tidak ada rukhs}ah
pun tidak akan hilang salah satu unsur yang d}aruri>y itu, tetapi manusia
akan berada dalam kesempitan. Rukhs}ah ini berlaku dalam hukum
’ibadat seperti salat bagi yang berada dalam perjalanan, dalam
muamalat seperti bolehnya jual beli salam (indera), juga dalam jina>yat
seperti adanya maaf untuk membatalkan pelaksanaan qisas bagi
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pembunuh, baik diganti dengan diya>t (denda) atau tanpa diya>t sama
sekali.61
3) Martabat tah}sini>ya>t atau kama>li>yat (pelengkap), yaitu hal-hal yang tidak
dalam rangka merealisasikan lima kemaslahatan pokok tersebut, tidak pula
dalam rangka ikhti>ya>t, akan tetapi dimaksudkan untuk menjaga kehormatan
dan melindungi lima hal pokok hukum kemaslahatan.62
Tujuan Tuhan dalam menetapkan syariat pada dasarnya adalah untuk
mewujudkan kemaslahatan umat manusia dan kemaslahatan itu bertingkat .
Maslahat yang bersifat d}aruri>y mesti lebih dahulu diperhitungkan dari pada
maslahat hajji>yat , sebaliknya mas}lahat tahsini>ya>t diakhirkan dari pada
mas}lahat d}aruri>y dan hajji>ya>t. Kemaslahatan di sini bertingkat-tingkat sesuai
dengan kadar perintahnya. Sebaliknya, setiap apa yang diharamkan oleh
syari’, tidak sekali-kali diharamkan kecuali karena untuk menolak kerugian
(mafsadah), dan mafsadah di sini bertingkat-tingkat pula sesuai dengan kadar
larangannya.63
Imam ‘Izzuddin ‘Abdul Salam64 membagi maslahat kepada tiga macam,
yaitu:
61 Lihat. Amir Syarifuddin, op. cit.,h. 213-214.
62 Lihat. Abu Zahrah, op. cit., h. 271
63 Ibid.,
64 Izzuddin bin Abdus Salam lahir tahun 577 H dan wafat tahun 660 H, dan dimakamkan di
Cairo, Mesir.  Izzuddin bin Abdus Salam, nama lengkapnya adalah Abdul Aziz bin Abdussalam bin
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1) Mas}lah}at yang diwajibkan oleh Allah swt. bagi hambanya. Masalah wajib
bertingkat-tingkat, terbagi kepada fa>dil (utama), afda>l (paling utama) dan
mutawassit (tengah-tengah). Maslahat yang paling utama adalah yang ada
pada dirinya terkandung kemuliaan, dapat menghilangkan mafsadah paling
buruk, dan dapat mendatangkan kemaslahatan paling besar. Kemaslahatan
jenis ini wajib dikerjakan.
2) Mas}lah}at yang disunnahkan oleh syari’ kepada hamba- hambanya demi
untuk kebaikannya. Tingkat maslahat paling tinggi berada sedikit di bawah
tingkat maslahat wajib paling rendah. Dalam tingkatan ke bawah, masalah
sunnah akan sampai pada tingkat mas}lahat yang ringan yang mendekat
mas}lahat mubah.
3) Mas}lah}at mubah, bahwa dalam perkara mubah tidak terlepas dari
kandungan nilai maslahat atau penolakan terhadap mafsadah.65
Tingkatan maslahat menurut ‘Izzuddin ‘Abdul Salam, semakin
memberi ketegasan bahwa hukum Islam memperhatikan kepentingan yang
mendesak atau yang perlu diutamakan dalam kehidupan umat manusia. Salah
Abi al-Qasim bin Hasan bin Muhammad bin Muhzib al-Silmii ad-Dimasyqi  asy-Syafi’i.  ia berguru
pada ulama ternama seperti Hafidz  Ibnu Azakir dan Saif al-Anidi, Beberapa karya yang perna
ditulisnya: al-Qawa>’id al-Kubra, Maja>z al-Qur’an, Tafsir alQur’an, Muhtasar sahih Muslim, dan al-
Fatawa al-Misriyah. Majallah  Hidayatullah, www.hidayatullah .com, Ajak Keluarga nomorsatukan
Aqidah (Jakarta: Lentera jaya Abadi, tt,), h. 52.
65 Lihat, Abu Zahra, op. cit., h. 277-278.
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satu yang penting  dan utama dalam hidup manusia adalah seks, karena
dengan seks manusia dapat hidup tenteram.
Dengan berbagai pengertian hukum Islam yang telah dikemukakan
oleh para ulama, baik dari fikih, maupun syariat, sebagai literatur bahasa
Arab yang apabila diterjemahkan kedalama bahasa Indonesia dapat dipahami
dengan hukum Islam yang mengandung arti peraturan-peraturan. Maka
hukum Islam adalah hukum yang hanya diperlakukan bagi umat Muslim di
Indonesia yang dapat berubah, berkembang dan dapat dikontekstualisasikan
dengan perubahan yang ada untuk kemaslahatan. Hukum Islam ditandai ciri-
ciri (utama), yaitu  (1) merupakan bagian dan bersumber dari agama Islam;
(2) mempunyai hubungan yang erat da tidak dapat dipisahkan dari iman atau
akidah dan kesusilaan atau akhlak Islam; (3) mempunyai dua istilah kunci
yakni (a) syariat dan (b) fiqih66. Dengan demikian hukum Islam mengatur
hubungan manusia dengan maha pencipta, sebagai pertanggung jawaban atas
segala perbuatannya, dan mengatur hubungan manusia dengan sesama
manusia, sebagai hubungan kesusilaan.
B. Kehidupan Seks Rasulullah saw.
Rasulullah Muhammad saw. sebagai sumber hukum yang kedua
sesudah al-Qur’an, baik dari segi perkataan, perbuatan, maupun pengakuannya
66 Muhammad Daud Ali, Hukumm Islam (Cet. XVI; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011 ),
h. 58.
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terhadap perbuatan para sahabat. Selain itu, Rasulullah saw. sebagai pelaku
hukum. Seluruh perkataan dan perbuatannya dapat dijadikan sumber hukum
sekaligus teladan yang terbaik, termasuk kehidupan seks Rasulullah saw.
Rasulullah saw. dilahirkan ketika jazirah Arabia berada dalam keadaan
yang biasa disebut para ahli sejarah Islam sebagai masa jahiliyah
(keterbelakang akhlak). Pada masa tersebut bangsa Arab bukan bangsa yang
tidak memiliki ilmu pengetahuan, karena terbukti mereka telah mampu
membangun bendungan besar di Yaman. Tetapi pada masa itu mereka berada
dalam kegegelapan moral, mereka tidak dapat membedakan antara baik dan
tidak baik, halal dan haram, milik pribadi dan milik orang lain, sehingga ada di
antara suku-suku Arab yang memandang perempuan lebih rendah dari pada
pria.67 Kedatangan Rasulullah saw. mengubah keadaan orang arab dari masa
jahiliyah (terbelakang akhlak) menjadi masyarakat yang cerdas (berakhlak).
Berikut ini gambaran umum kehidupan Rasulullah saw.
1. Perkawinan Rasulullah saw. dengan Khadijah.
Muhammad dalam usia mudanya, namanya sudah dikenal di seluruh
pelosok semenanjung Arabia. Mendengar kejujuran dan ketulusannya,
Khadijah pada suatu saat mengundangnya untuk datang berkunjung ke
rumahnya. Dengan persetujuan dari pamannya, Muhammad bersedia
67 Lihat Abd.Aziz Dahlan, at al; Ensiklopedi Hukum Islam (Cet.I; Jakarta: Ichtiar Baru van
Hoeve, 1996), h. 1203-1204.
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menerima tawaran Khadijah untuk menjalankan perdagangan ke Syiria.
Semenjak kepergian Muhammad, hati Khadijah terasa selalu teringat
kepadanya. Sekembali dari Syria dan setelah Muhammad menghadap
kepadanya secara langsung, Khadijah semakin terpesona dengan penampilan
Muhammad yang merupakan sosok dari sebuah pribadi yang sopan dan penuh
santun. Janda Khadijah pada saat itu berusia empat puluh tahun , dan telah dua
kali menikah dengan dikurniai dua anak: laki-laki dan perempuan.68
Perkawinan Nabi Muhammd saw. dengan Khadijah yang membentuk
satu rumah tangga, menjadikan Khadijah satu-satunya kunsultan dari segala
hal yang dihadapi Rasulullah saw. Satu kejadian yang perlu dicatat, ketika
Nabi menerima wahyu yang pertama. Peristiwa tersebut menimbulkan
pengaruh yang penting dan menggoncangkan dirinya Nabi Muhammad saw.
secara sadar pergi kepada istrinya Khadijah, dan meminta dukungan dan
pendapatnya. Khadijah memberikan respon dengan cara yang paling
menyenangkan dan bersifat membantu. Khadijah memberikan kepada Nabi
kepercayaan dan berkata:
“Tabahlah dan engkau memiliki berita yang menggembirakan. Demi
Allah yang jiwa Khadijah yang ada di tangannya, saya mengharapkan
engkau menjadi Nabi untuk bangsa ini, Demi Tuhan, Allah tidak akan
membiarkan Engkau. Engkau berlaku baik kepada keluarga dan sanak
68 K.Ali, Sejarah Islam, (Cet.III; Jakarta: Raja Granfindo Persada, 2000), h. .30.
130
saudara, selalu benar dalam perkataanmu, engkau membantu yang
lemah, menghormati tamu, dan membantu yang menderita”.69
Makna yang dapat diperolah dari peristiwa tersebut adalah nasihat dan
bantuan satu sama lain di antara pasangan yang menikah merupakan unsur
yang penting bagi kehidupan berkeluarga yang sukses. Keadaan semacam itu
memberikan dua manfaat: Pertama, sebagai sumber yang berguna bagi
konsultasi dan bantuan untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya. Kedua, Pasangan
yang dimintai nasihat akan dapat membangun kepercayaan diri dalam
menambah partisipasi dan apresiasi yang akan memperkuat ikatan dalam
keluarga.
Petunjuk lain adalah partisipasi Nabi Muhammad saw. dalam aktivitas-
aktivitas keluarganya, memberikan bantuan dengan tangannya sendiri kapan
saja dia dapat lakukan. Ketika Aisyah ditanya: “Apa yang dikerjakan Nabi di
rumah? Aisyah menjawab: “Nabi selalu membantu melayani keluarganya, dan
jika waktu salat tiba, Nabi berwudu dan pergi untuk salat”.70 Petunjuk lain
yang dapat diperoleh adalah penghormatan Nabi kepada keluarganya. Aisyah
mengatakan : “Rasulullah tidak pernah memukul istri atau pelayannya, dan
tidak pernah memukul sesuatu dengan tangannya kecuali di waktu perang di
jalan Allah”.
69 Ahmad Alkadi, Majalah Bulanan, Nasehat Perkawinan dan Keluarga (Jakarta: BP-4
Pusat, N0. 143 30 April 1984) h. 29.
70 Ibid., h. 30.
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Dari perkawinan Rasululah saw. dengan Khadijah telah melahirkan
anak-anak yang berjumlah enam orang. Dua orang anak laki-laki dan empat
orang anak perempuan, masing-masing yaitu: pertama, Qasim, kedua
Abdullah, ketiga Zainab, keempat Rukaya, kelima Ummu Kalsum, dan
keenam adalah Fatimah. Dari anak-anak Nabi ada yang meninggal masa
kanak-kanak yaitu Qasim dan Abdullah sedangkan yang lain seperti Zainab,
Ruqaya, Ummu Kalsum dan Fatimah hidup bersama Rasulullah sampai
datangnya Islam. Semuanya menganut agama Islam bahkan hijrah bersama
Rasulullah ke Madinah. Namun anak-anak Rasulullah meninggal lebih dahulu
dari  Rasulullah, kecuali Fatimah yang masih hidup bersama dengan Nabi
sampai wafatnya.71
Selain dari enam anak-anak Rasulullah dari perkawinannya dengan
Khadijah, Nabi juga melahirkan seorang anak yang bernama Ibrahim dari
perkawinan dengan Mariyah Al-Qibtiyah. Jadi jumlah keseluruhan putra-putri
Rasulullah ada tujuh orang.72
Perkawinan Rasulullah saw. dengan Khadijah diadakan pada bulan
Ramadhan berlangsung selama kurang lebih dua puluh lima tahun.  Khadijah
adalah sosok perempuan Quraisy yang terkenal kemuliaannya dan
71 Muhammad Gazaly, al-Fiqh al-S}ira>ti. (Alim Al-Ma’rifat, t.th), h. 80.
72 Ahmad S}arbasi, Yas’alu>naka Fi> al-Di>n wa al Haya>t, Jilid VI (Beirut Libanon: Da>r al-Jaili,
t.th), h. 247.
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kehormatannya. Khadijah adalah  perempuan pertama menganut agama Islam
dan menjadi istri Rasulullah di dunia sampai kelak di akhirat. Semasa
hidupnya Sitti Khadijah, Rasulullah tidak pernah kawin sampai meninggalnya
Khadijah. Sitti Khadijah meninggal pada tanggal 10 Ramadhan tiga tahun
sebelum Hijrah Rasulullah ke Madinah.73
2. Poligami Rasulullah saw.
Poligami yang dimaksudkan di sini adalah ikatan perkawinan, dengan
seorang suami yang mempunyai beberapa istri sebagai pasangan hidup-nya
dalam waktu bersamaan.74 Dalam pengertian ini tidak dicamtumkan jumlah
istri dalam berpoligami, tetapi Islam membatasinya sampai empat orang.
Kalau ada keinginan suami menambah lagi, maka salah satu dari yang empat
itu harus diceraikan, sehingga jumlahnya tetap empat orang.75
Kehidupan rumah tangga Rasulullah saw. dalam poligami dengan
menikah banyak perempuan  merupakan keistimewaan tersendiri Rasulullah.
Ada sembilan istri Rasulullah saw. Namun  ada pendapat yang mengatakan
jumlah perempuan yang dinikahi ada tiga belas orang. Ada dua orang yang
tidak pernah digauli oleh Rasulullah saw. yaitu; Pertama, Asma binti al-
Nu’man al-Kindiyah, Nabi mendapatkan dalam keadaan sakit kusta. Asma
73 Lihat. Ibid., jilid VII., h. 125.
74 Ensiklopedi, op. cit., h. 1186.
75 Ibid.,
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dikawini oleh Nabi dalam waktu yang terbatas, kemudian dikembalikan
kepada keluarganya setelah diberikan sesuatu yang memberi manfaat baginya.
Kedua, Umrah binti Yazid al-Kila>biyah. Setelah dikawini oleh Nabi,
selanjutnya mengembalikan kepada keluarganya.76 Di antara istri-istri
Rasulullah saw. ada dua yang wafat selama masih hidup Nabi, yaitu Khadijah
dan Zainab binti Khuzaimah. Ada sembilan yang masih hidup sepeninggal
Rasulullah saw. sehingga dikatakan dua yang telah meninggal dan dua lagi
yang dikembalikan, maka jumlah keseluruhannya ada tiga belas orang.
Adapun nama-nama istri Rasulullah saw. sebagai berikut:
Pertama, Khadijah binti Khuwalid., yang dinikahi sebelum Muhammad
diangkat menjadi Nabi, pada umur beliau 25 tahun dan Khadijah umur 40
tahun. Dari perkawinan ini dilahirkan semua anak-anaknya yaitu: Pertama
Qasim, kedua Abdullah, ketiga Zainab, keempat Rukaya, kelima Ummu
Kalsum, dan keenam adalah Fatimah. Kecuali Ibrahim dari istri yang bernama
Mariya Al-Qibtiyah.77
Kedua, Aisyah r.a., binti Abu Bakar al-Shiddiq r.a. Nabi mengawini Aisyah
ketika masih berada di Mekah,  kemudian hidup bersama di Madinah. Umur
Aisyah ketika itu enam tahun.78
76 Ahmad Sharbasih, jilid II, op. cit., h. 419.
77 Ibid, Jilid. 4, h. 126.
78 Ibid., Jilid. 2, h. 417-418-419.
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Ketiga, Saudah binti Zam’ah r.a., seorang perempuan tua, suaminya
meninggal di  perantauan (Etiopia), sehingga ia terpaksa kembali ke Mekah
menanggung beban kehidupan bersama anak-anaknya dengan resiko dipaksa
murtad.79
Keempat, Zainab binti Jahesy r.a., sepupu  Nabi Muhammad saw. Zainab pada
awalnya dinikahkan oleh Nabi saw.dengan bekas anak angkat dan budaknya
Nabi yaitu Zaid Ibnu Haritsah r.a., Rumah tangga mereka tidak bahagia,
sehingga mereka bercerai, dan sebagai penanggung jawab pernikahan itu,
Nabi Muhammad saw. menikahinya atas perintah Allah, sekaligus untuk
membatalkan adat Jahiliah yang menganggap anak angkat sebagai anak
kandung, sehingga ayah angkatnya tidak boleh menikahi bekas istri anak
angkatnya itu.80
Kelima, Ummu Salamah binti Abi Ummayyah r.a., Nama sebenarnya adalah
Hindun. Seorang janda tua dari suaminya yang meninggal sebelumnya dalam
suatu perang.81
Keenam, Hafsah r.a., binti Umar Ibnu al Khaththab r.a. Beliau dikawinkan
oleh  Umar Ibnu Khaththab bapak kandung Hafsah dengan mahar empat ratus
dirham.82
79 Quraish Shihab, Perempuan (Cet.II; Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 171.
80 Ibid., h. 173.
81 Ibid., h. .171.
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Ketujuh, Ummu Habibah., yang nama sebenarnya Ramlah binti Abi Sufyan
r.a.
Kedelapan, Huriyah binti al-Haris r.a., Adalah putri kepala suku dan termasuk
salah seorang yang ditawan pasukan Islam. Nabi menikahinya sambil
memerdekakannya.83
Kesembilan, Maemunah binti al-Haris r.a.,84 yang dikawinkan oleh Abbas
Ibnu Abdul Muththalib dengan maharnya empat ratus dirham. Perkawinan ini
dijelaskan dalam firman Allah swt. dalam Q.S. al-Ahzab (33): 50.85
Kesepuluh, Shafiyah binti Huyay r.a., Putri pemimpin Yahudi dari Bani
Quraizhah yang ditawan setelah kekalahan mereka dalam pengepungan yang
dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. dalam keadaan bebas merdeka.86
Kesebelas, Zainab binti Khuzaimah r.a., karena suaminya gugur dalam perang
Uhud dan tidak seorang pun dari kaum Muslimin ketika itu-berminat, maka
Nabi Muhammad saw. pun menikahinya.87
Dari sejumlah istri-istri Nabi saw. hanya satu orang gadis (perawan)
yaitu Aisyah binti Abu Bakar r.a. Lainnya hanya janda yang sudah tua,
82 Ahmad Sharbasih, Jilid 2, op. cit., h. 418.
83 Quraish Shihab,  al-Misbah, op. cit., h. 173.
84 Ahmad Sharbasih, jilid II, op. cit., h. 419.
85 Departemen Agama RI, op. cit., h. 424.
86 Lihat Quraish Shihab, al-Misbah, op. cit., h. 173.
87 Ibid., h. 173.
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termasuk Khadijah sebagai istri yang pertama. Namun suatu hal yang perlu
dicatat bahwa Nabi saw. berpoligami bukan dengan dorongan seksual, tetapi
semata-mata untuk pengembangan agama (dakwah), melindungi orang-orang
yang lemah serta ingin mengangkat kedudukan perempuan, khususnya para
janda. Pada waktu itu tidak mendapat kehormatan dalam  pandangan
masyarakat  Arab.
Seandainya poligami didasarkan pada dorongan seksual, maka
Rasulullah saw. sudah berpoligami selama masih hidupnya Khadijah.
Pernikahan dengan Khadijah adalah “pernikahan dengan satu istri”. Nabi
berumur 25 tahun ketika kawin, usia yang masih muda dan kekar, pada suatu
masa dan tempat di mana berlaku poligami yang tidak terbatas, dan sampai
wafatnya Khadijah, tetap hanya memiliki satu istri.
3. Etika seks Rasulullah saw.
Seksual dalam kehidupan rumah tangga, seperti yang diketahui bahwa
di antara kebutuhan manusia, salah satunya adalah kebutuhan biologis (seks).
Kebutuhan itu ada dan diakui oleh siapapun. Kalau laki-laki mempunyai istri
dan perempuan mempunyai suami, berarti kebutuhan seksnya akan terpenuhi,
termasuk Rasulullah saw. sebagai manusia biasa yang  tidak jauh bedanya
dengan manusia-manusia lainnya.
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Agama membatasi atau melarang untuk membicarakan secara
transparan (terbuka) kepada orang lain tentang hubungan seks yang dilakukan
oleh suami istri dalam satu rumah tangga. Untuk mengetahui bagaimana cara
yang dilakukan Rasulullah saw. ketika berhubungan dengan istrinya adalah hal
yang sangat sulit, kecuali etika-etika yang diajarkan sebagai satu tuntunan
melalui hadis-hadis yang disampaikan oleh para sahabat khususnya  istri
Rasulullah saw. sendiri (Aisyah).
Dalam hadis, Aisyah bercerita tentang hubungannya dengan Rasulullah
saw.
 ﱡﻂَﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر َجْﺮَـﻓ ُﺖَْﻳَأر ﺎَﻣ ْوَأ ُتْﺮَﻈَﻧ ﺎَﻣ ْﺖَﻟَﺎﻗ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ88
Artinya :
“Dari Aisyah r.a. berkata: “Saya tidak pernah melihat aurat Rasulullah
saw. sekalipun.”.
Hadis ini mengajarkan etika pergaulan dalam rumah tangga (suami
istri), bahwa Aisyah tidak pernah melihat aurat besar Rasullah saw.  Hal ini
menjadi etika seks pasangan suami istri, bahwa pada saat berhubungan seks
tidak dibenarkan bertelanjang bulat tanpa adanya menutup bagian tertentu
dari anggota badan itu.
Hadis lain yang diriwayatkan Abi Hurairah, yang mengatur
hubungan seksual suami istri:
88 Al-Hafid Abi Abdillah Muhammad, In Yazid al-Qaswini Ibn Majah, Sunan Ibn Majah,
Juz I (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 209.
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 ْﻦَﻋﻲَِﺑأ ﱢﻲِﺒﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلَﺎﻗاَذِإ َﺲَﻠَﺟ َﻦْﻴَـﺑﺎَﻬِﺒَﻌُﺷ َِﻊﺑْرَْﻷا ﱠُﻢﺛﺎَﻫَﺪَﻬَﺟ ْﺪَﻘَـﻓ َﺐَﺟَو
ﻞْﺴَﻐْﻟا89 ◌ُ
Artinya:
“ Dari Abi Hurairah r.a, dari Rasulullah saw. bersabda: Apabila telah
berada di antara empat cabangnya (kedua tangan dan kedua kaki),
kemudian berhubungan intim, maka diwajibkan mandi.”
Dari hadis ini pula dapat dipahami, bahwa Rasulullah saw.
memberikan isyarat berhubungan intim dengan pasangan, karena itulah yang
sesuai dengan syariat, dan aman dari segala permasalahan seksual. Dalam
kitab, ‘Hasyiyah al-S}awi>’ Ala> Tafsi>r al-Jala>lai>n’, dijelaskan:
 ﻊﺑرْﻻا ﺎﻬﺒﻌﺷ ﻦﻴﺑ ﺲﻠﺠﻳ نﺎﻛ ﻪﻧأ ﻪﺗﺎﻴﺗإ ﺔﻔﺻ ﻲﻓ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر ﻦﻋ ﺔﻨﺴﻟا ﻲﻓ ةدراﻮﻟاو
   ﺎﻫﺮﻬﻇ ﻰﻠﻋ ﺔﻴﻘﻠﺘﺴﻣ ﻲﻫو90
Artinya:
“Tentang perihal tata cara bagaimana Rasulullah saw. melakukan
hubungan intim, disebutkan bahwa dalam bersetubuh beliau mengambil
posisi duduk menindih kedua kaki dan tangan istri beliau, sedangkan
istrinya dalam posisi terlentang.”
Ungkapan tersebut, sebagai penjabaran hadis yang disampaikan Abi
Huraira, ketika Rasulullah saw.  mengajarkan berhubungan intim bagi
pasangan suami istri yang sesuai dengan etika dan norma syariat Islam.
89 Abu al-Husain Muslim bin hajjaj Ibnu Muslim al-Qusyary al-Nasaburi, Jami Shahih
Muslim, Juz I ( t. Cet; Beirut: Daa> al-Fikr, t,th.), h. 186.
90Ahmad Syawi al Maliki, Hasyiyah al-Shawi’ Ala Tafsir al-Jalalain, Juz IV (Cet. I;
Beirut, Da >r al-Fikr, 1409/1988), h. 104.
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Rasulullah sebagai manusia biasa dengan sendirinya melakukan
hubungan seks dengan istri-isterinya seperti layaknya manusia-manusia lain.
Namun Rasulullah saw. mendapat wahyu dari Allah swt. maka tidak akan
mungkin melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan kudrat manusia.
Dengan demikian, hukum Islam mengatur segala kehidupan manusia
termasuk mengatur hubungan seksual  di antara mereka, yang bertujuan untuk
menyelematkan di dunia dan akhirat. Segala bentuk kontak seks seperti zina,
liwat, incest, fetishisme, eksploitasi, pornografi dan masturbasi/onani, tidak
sesuai dengan hukum Islam dan bertentangan kudrat manusia sebagai makhluk
terbaik. Rasulullah saw. telah memberikan contoh yang terbaik yang patut
diteladani selama tidak ada pembatasan dan takhasus untuk Nabi.
C. Penyimpangan Etika Seks menurut Hukum Islam
Hukum Islam memiliki aturan-aturan yang mengatur perilaku seksual.
Aturan-aturan ini dimaksudkan untuk mencegah rangsangan-rangsangan
seksual yang haram. Batasan seks yang bebas menurut hukum Islam adalah
“perkawinan”, maka setiap orang yang telah terikat dalam perkawinan perlu
memahami etika supaya mereka bebas untuk menikmati seks terhadap
pasangannya. Kenyataan dalam masyarakat masa kini, interaksi antara laki-
laki dan perempuan yang bukan mahram sulit dihindari. Kedua jenis kelamin,
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dalam penampilan dan tingkah lakunya, dapat merangsang nafsu seksual. Hal
ini dapat menggiring kepada perbuatan dosa.
Penyimpangan berasal dari kata dasar “simpang” yang memiliki
pengertian. Pertama, berarti proses, cara perbuatan yang menyimpang atau
menyimpangkan. Kedua, tindakan di luar ukuran (kaidah) yang berlaku.91
Penyimpangan yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah penyimpangan dari
hukum dan agama. Dengan demikian penyimpangan seks adalah aktivitas
seksual yang ditempuh seseorang untuk mendapatkan kenikmatan dengan
tidak sewajarnya. Ada dua penyimpangan seks, yaitu: penyimpangan seksual
dan penyimpangan etika seksual.
1. Penyimpangan seksual:
a. Liwat (Homoseksual  dan Lesbian)
Liwat adalah perbuatan memuaskan nafsu seksual dengan jenis seks
yang sama. Seorang laki-laki senang memuaskan nafsu seksualnya dengan
laki-laki dan perempuan dengan perempuan.92 Homoseksual merupakan
kelainan seksual berupa disorientasi pasangan seksualnya. Disebut “gay” bila
penderitanya laki-laki dan “lesbi” untuk penderita perempuan. Hal yang
memprihatinkan di sini adalah kaitan erat antara homoseksual dengan
peningkatan resiko AIDS. Allah swt. melarang hubungan seks di antara
91 Departemen Pendidikan Nasional, op. cit., h. 1308.
92Syamsuddin,Pendidikan Kelamin dalam Islam, (Cet.II; Solo : Ramadhani, 1985), h. 128.
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orang-orang yang sama jenis kelamin. Ketentuan larangan  melakukan liwat
telah diatur dalam ayat-ayat al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw.
Di antara ayat-ayat al-Quran yang menjelaskan liwat ditegaskan dalam
Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Naml /27: 54-55.
                (54)       
           ) ...54-55(
Terjemahnya:
“Dan (ingatlah kisah) Lut}, ketika dia berkata kepada kaumnya:
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang kamu
memperlihatkan(nya)?"
"Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) nafsu (mu),
bukan (mendatangi) perempuan? Sebenarnya kamu adalah kaum yang
tidak mengetahui (akibat perbuatanmu)".93
Ayat tersebut, menjelaskan kebejatan moral dari  umat Nabi Lut}, yang
banyak melakukan hubungan seks sesama jenis (homoseksual). Mereka
senang berhubungan seks melalui dubur, kemudian mereka meninggalkan
perempuan-perempuan untuk dijadikan istri dan dapat berhubungan seks
melalui faraj-nya karena itulah yang dihalalkan. Allah swt. mengingatkan:
“Kenapa kamu meninggalkan bagian depan (qubul) perempuan lalu kamu
pindah bagian belakang (dubur) apa ia sesama laki-laki atau perempuan.
Sedangkan Allah swt. telah menghalalkan untukmu dari faraj perempuan itu.94
93 Departemen Agama RI, op. cit., h. 381.
94Lihat At Thabari, Abi Ja’far Muhammad Ibnu Jarir, Ja>mi’ul Baya>n Ta’wilil al-Q’uran,
Juz XXIX, (Cet. III; Mesir: Mushtafa al Bab al-Halabi wa Auladuh, 1968), h. 388.
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Pada surat al-A’ra>f ayat 80-81 menjelaskan ketika umat masa itu
diingatkan oleh Nabi Luth Apakah kamu mengerjakan fahisyah yakni
melakukan pekerjaan yang sangat buruk yaitu “homoseksual” yang tidak
pernah dilakukan orang-orang sebelummu dengan mendatangi lelaki untuk
melampiaskan nafsumu, bukan kepada perempuan, yang secara naluriah
seharusnya kepada merekalah kamu menyalurkan naluri seksmu.95
Demikian pula perempuan dilarang yang berhubungan seks sesama
perempuan (lesbian), maka al-Qur’an memerintahkan untuk diberikan sanksi
karena melakukan perbuatan dosa besar. Adapun sanksi yang harus diberikan
bagi pelaku lesbian dengan mengurung di rumahnya, dan dijauhkan dari teman
lesbinya, dilarang keluar  sampai meninggalnya. Kecuali dia betul-betul taubat
dari perbuatannya. Demikian dalam Q.S. al-Nisa>’/4: 15-16. Laki-laki
homoseks, dan perempuan lesbian mereka harus dihukum seberat-beratnya
setelah terbukti melakukannya. Mengenai hukumannya ada tiga pendapat:
Pertama, adalah dibunuh. Kedua, dihukum had seperti halnya dengan zina
yaitu dicambuk yang jejaka (perawan) kemudian diasingkan dan dirajam yang
duda (janda). Ketiga, diberikan hukuman takzir.96 Namun ada perbedaan
pendapat dari ulama tentang sanksi yang ditimpakan kepadanya, di antaranya:
Pertama,  dihukum seperti halnya dengan pezina, karena dia menempatkan
95 Lihat Quraish Shihab, al-Misbah,  Volume 5, op. cit., h. 160.
96 Ibid., h. 365.
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faraj-nya pada tempat yang haram. Kedua, dibunuh baik yang bertindak
sebagai subyek maupun bertindak sebagai obyek. Hal ini didasarkan pada
hadis.97 Ketiga, kedua-keduanya harus dibakar. Keempat, harus dirajam
dengan batu.98
Di antara penyebab terjadinya homoseksual adalah unsur tidak adanya
perhatian seorang laki-laki terhadap lawan jenisnya,99 termasuk unsur biologis,
psikologis, dan sosial budaya. Dengan kata lain, seorang menjadi homoseksual
bukan karena ditakdirkan demikian, melainkan sebuah kecenderungan yang
dipengaruhi oleh kondisi biologis, lingkungan sosial, dan budaya.
Akibat perilaku homoseksual. ada beberapa dampak negatif yang akan
ditimbulkan, seperti:
Pertama, dari segi kesehatan :
a. Menularnya virus penyakit HIV/AIDS.
b. Menimbulkan berbagai penyakit kelamin, di antaranya kencing nanah
(gonorrhoea) dan sifilis
c. Menyebabkan rusaknya organ-organ peranakan (reproduksi) dan
kemandulan.
Kedua, dari segi psikologis:
a. Tidak menyukai bahkan benci dengan lawan jenis
b.Kandang seseorang merasa bimbang terhadap identitas diri dan
seksualitasnya.
c. selalu murung dan tertekan akibat perasaan merasa bersalah dan berdosa.
97 Lihat Imam al-Tirmizi, Juz IV, op. cit., h. 47.
98 Muhammad Ismail al-Kahlan}i>, Subulu s}a>la>m, Juz III, (Bandung: Dahlany), h. 13-14.
99 Yatimi, Etika seksual dan penyimpangannya dalam Islam (cet.II; Jakarta: Amzah, 2008),
h. 110. Bandingkan Sidik Hasan dan Abu Nasma, Let’s Talk about Love, (Cet.I;Solo: Tiga Serangkai,
2008), h. 57.
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Ketiga, Menimbulkan dampak moral, baik bagi pelakunya maupun bagi
masyarakat. Karena terbiasa melakukan penyimpangan seksual, terbiasa
pula melakukan penyimpangan lainya.
Keempat, perilaku homoseksual tidak dapat berinteraksi secara sosial dengan
leluasa,100
Memperhatikan ayat al-Qur’an tentang homoseksual, dengan berbagai
dampak yang ditimbulkan, maka homoseksual terjadi, karena mengabaikan
etika-etika seksual. Sejak pertumbuhan anak, tidak dibiasakan mengenal
dirinya sendiri, baik cara berpakaian, bergaul, termasuk hubungan langsung
dengan lingkungan sekitarnya.
b. Fetishisme
Fetishisme berarti sesuatu yang dipuja.101 Penderita Fetishisme,
aktivitas seksualnya disalurkan melalui bermasturbasi dengan BH (Breast
Holder), celana dalam, kaos kaki, atau benda lain yang dapat meningkatkan
hasrat atau dorongan seksual, sehingga orang tersebut mengalami ejakulasi
dan mendapat kepuasan. Fetishisme menurut kamus John Mc Echols dan
Hassan Shadily, fetish diartikan sebagai pemujaan mutlak/mendalam. Namun
menurut Cambridge's Dictionary, kata ini didefinisikan sebagai rangsangan
secara seksual terhadap benda secara tidak wajar.102
100 Hasan dan Abu Nasma, op. cit., h. 63-64
101 http://cafepojok.com/forum/archive/index.php/t-26282.html
102 Ibid.,
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Fetishisme dalam psikologi dianggap sebagai salah satu penyimpangan
seksual. Secara umum didefinisikan memiliki tanda-tanda fetish apabila ia
memiliki tingkat perhatian tertentu terhadap benda mati (dalam hal ini bisa
berupa pakaian dan aksesoris), bagian tubuh, perilaku seksual, dan bagian
tubuh tertentu yang menurut pemahaman sebagian besar masyarakat bukan
merupakan aurat.103
c. Masturbasi/Onani
Perilaku seksual yang juga ‘trend’ di kalangan muda-mudi dewasa ini
adalah praktik masturbasi atau onani. Masturbasi dari kata “mastubare”, yang
merupakan gabungan dua kata Latin manus (tangan) dan stuprare
(penyalahgunaan), sehingga berarti "penyalahgunaan dengan tangan".104
Masturbasi, onani, atau rancap adalah perangsangan seksual yang sengaja
dilakukan pada organ kelamin untuk memperoleh kenikmatan dan kepuasan
seksual. Pendapat lain dikatakan: Masturbasi adalah rangsangan disengaja
yang dilakukan pada organ alat kelamin untuk memperoleh kenikmatan dan
kepuasan seksual. Perangsangan ini dapat dilakukan tanpa alat bantu ataupun
menggunakan sesuatu objek atau alat, atau kombinasinya. Masturbasi
merupakan suatu bentuk autoerotisisme yang paling umum, meskipun dapat
103 Ibid.,
104 http://id.wikipedia.org/wiki/Masturbasi. diakses tanggal 2 Nopember 2009
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dilakukan dengan bantuan pihak (orang) lain.105 Sebagian ulama melarang
keras segala bentuk perangsangan untuk mencapai orgasme selain dari
perkawinan. Mereka berdasarkan pada firman Allah swt. dalam Q.S. al-
Mu’minu>n /23: 5-6.106
Ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Pertama haram, dan kedua
boleh saja. Ulama yang berpendapat demikian, mendasarkan keharamannya
pada al-Qur'an surah al-Mu'minun tersebut. Keharaman ini juga didasarkan
pada alasan bahwa orang yang onani itu ibaratnya melepaskan syahwatnya
bukan pada tempatnya. Masturbasi menjadi berbahaya adalah ketika ia sudah
merasuk jiwa (kompulsif). Masturbasi kompulsif  sebagaimana perilaku
kejiwaan yang lain adalah pertanda adanya masalah kejiwaan dan perlu
mendapatkan penanganan dari dokter jiwa.
Sedang ulama yang memperbolehkan onani atau masturbasi ini
beralasan bahwa mani adalah sesuatu yang lebih, karenanya boleh
dikeluarkan. Bahkan hal itu diibaratkan dengan memotong daging lebih.
Pendapat demikian ini didukung Imam Hambali dan Ibnu Hazm. Sedangkan
ulama Hanafiah memberikan batas kebolehan dalam keadaan:
- karena takut melakukan perzinaan;
105 Ibid.,
106 Departemen Agama RI, op. cit., h. 342.
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- karena tidak mampu kawin (tetapi syahwat berlebihan).107
Pendapat lain mengatakan: masturbasi adalah ungkapan seksualitas
yang alami dan tidak berbahaya bagi pria dan perempuan, dan cara yang
sangat baik untuk mengalami kenikmatan seksual. Bahkan, beberapa pakar
berpendapat bahwa masturbasi bisa meningkatkan kesehatan seksual karena
meningkatkan pemahaman seseorang akan bagian-bagian tubuhnya dengan
cara bagaimana memuaskannya, membangun rasa percaya diri dan sikap yang
dapat memahami diri sendiri. Pengetahuan ini selanjutnya bisa dibawa untuk
memperoleh hubungan seksual yang memuaskan di masa depan.108
Mepertimbangkan pendapat itu, maka hukum ”masturbasi dan onani” sebagai
hukum makruh, karena tidak sesuai etika seksual, karena penyaluran seks itu
harus ditempatkan pada tempat yang tepat, yaitu pada faraj perempuan yang
telah dinikahi secara sah.
Namun, karena hal keterpaksaan bagi laki-laki atau perempuan yang
belum menikah, sementara tidak sanggup menahan nafsu seksnya dan
mengkhawatirkan terjadinya perzinaan, maka masturbasi atau onani
merupakan jalan boleh karena keterpaksaan, tetapi dibenci Allah. Hal ini,
menjadi hukum darurat, sehingga dibenarkan melakukan onani bagi laki-laki
dan masturbasi bagi perempuan. Onani dan masturbasi tidak sampai
107 Syamsuddin, op.cit., h. 136.
108 http://id.wikipedia.org/wiki/Masturbasi, op.cit.,
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melibatkan orang lain, tidak mengganggu ketentraman masyarakat, dan tidak
menimbulkan kerugian kepada pelaku, termasuk kepada yang ada
disekitarnya.
d. Pornografi dan pornoaksi (Tabarruj)
Tabarruj terambil dari kata baraja yaitu nampak dan meninggi.109 Dari
sini kemudian dipahami juga dalam arti kejelasan atau keterbukaan karena
demikian itulah keadaan sesuatu yang nampak dan tinggi.110 Larangan ber-
tabarruj berarti larangan menampakkan “perhiasan”. Ayat al-Quran dan hadis
yang menjelaskan tentang tabarruj:
a. Firman Allah swt. dalam Q.S. al- Ah{za>b /33: 33.
.                                
                          
   ...)33(
Terjemahnya:
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya.
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu,
hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.111
109 Husein al-Habsyi, Kamus al-Kaus|ar, (Cet. VI; Bangil: Yayasan Pesantren Islam, 1413
H/ 1992 M), h. 30. Lihat pula A.W.Munawwir, Kamus, op. cit., h. 70.
110 Quraish Shihab, al-Mishba>h, Volume 11, op.cit., h. 264.
111 Departemen Agama RI, op. cit., h. 422.
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Selain ayat al-Quran terdapat pula hadis yang menjelaskan tabarruj, di
antaranya, hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abi Hurairah,
Rasulullah saw. bersabda:
 ُھََرأ َْﻢﻟ ِرﺎﱠﻨﻟا ِﻞَْھأ ْﻦِﻣ ِنَﺎﻔْﻨِﺻ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُ ﱠﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠﷲ ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َةَﺮْﯾَﺮُھ ِﻲَﺑأ ْﻦَﻋ ٌمَْﻮﻗ ﺎَﻤ
 ٌتَِﻼﺋﺎَﻣ ٌتَﻼﯿِﻤُﻣ ٌتَﺎﯾِرﺎَﻋ ٌتَﺎﯿِﺳﺎَﻛ ٌءﺎَِﺴﻧَو َسﺎﱠﻨﻟا ﺎَِﮭﺑ َنُﻮﺑِﺮَْﻀﯾ َِﺮَﻘﺒْﻟا ِبَﺎﻧَْذﺄَﻛ ٌطَﺎﯿِﺳ ْﻢُﮭَﻌَﻣ
 ُﺪَﺟُﻮَﯿﻟ ﺎَﮭَﺤﯾِر ﱠِنإَو ﺎَﮭَﺤﯾِر َنْﺪَِﺠﯾ َﻻَو َﺔﱠﻨَﺠْﻟا َﻦْﻠُﺧَْﺪﯾ َﻻ َِﺔِﻠﺋﺎَﻤْﻟا ِﺖُْﺨﺒْﻟا ِﺔَِﻤﻨَْﺳﺄَﻛ ﱠﻦُﮭُﺳوُءُر ِةَﺮﯿِﺴَﻣ ْﻦِﻣ
اَﺬَﻛَو اَﺬَﻛ(ﻢﻠــﺴﻣ هاور)112
Artinya:
Dari Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah bersabda: “Ada dua
kelompok penghuni neraka yang belum saya lihat: sekelompok orang
yang memegang cambuk seperti ekor sapi, dengan cambuk itu mereka
memukuli orang-orang dan (kelompok lainya) kaum perempuan yang
berpakaian  (seperti) telanjang, berjalan lenggak lengkok, menggoda,
(rambutnya disasak)  laksana pundak unta yang berlenggok. Mereka
tidak akan masuk surga dan tidak mencium aromanya yang harum,
padahal keharumannya dapat tercium dari jarak sekian.
Berdasarkan ayat al-Qur’an dan hadis tersebut, bahwa menampakkan
aurat,. berpakaian ketat atau tembus pandang, yang dapat membangkitkan
nafsu birahi, atau untuk diambil gambarnya, berpakaian yang tidak sesuai
dengan etika, dan norma-norma hukum Islam. Memakai sesuatu yang tidak
wajar untuk dipakai, seperti berdandan secara berlebihan, terutama sebagai
kegiatan yang mencari kesenagan dan keuntungan materi, atau berjalan
112 Abu al-Husain Muslim bin hajjaj Ibnu Muslim al-Qusyaery al-Naesaburi, Jami S}ahih
Muslim, Juz IV ( t. Cet; Beirut: Da>r al-Fikr, t,th.), h. 442.
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dengan berlenggak-lenggok, sehingga menimbulkan rangsangan kepada orang
lain, kesemuanya itu adalah haram.
Tabarruj selalu dikaitkan dengan gerak tubuh yang erotis dan atau
sensual (pornoaksi) dari perempuan dan laki-laki untuk membangkitkan nafsu
birahi baik bagi lawan jenis maupun sejenisnya. Hubungan perbuatan
pornografi dan pornoaksi dengan pemilikan tubuh pelaku, tidak lepas dari
prinsip kepemilikan tubuh bagi masing-masing pemilik tubuh.113 Menurut
ajaran Islam, tubuh manusia merupakan amanat Allah bagi pemilik tubuh yang
bersangkuntan yang wajib dipelihara dan dijaga dari segala perbuatan tercela,
perbuatan yang dapat merugikan dari pemilik tubuh itu sendiri, maupun
masyarakat, demi keselamatan hidup dan kehidupannya, baik di dunia maupun
di akhirat kelak.114
Pornografi dan pornoaksi termasuk kekerasan bagi kaum perempuan
dengan melihat tiga sisi. Pertama, memaksakan bagi kaum perempuan untuk
tampil di depan umum dengan pakaian terbuka walaupun mereka tidak
menghendaki, karena pada dasarnya perempuan memiliki rasa malu. Kedua,
perempuan yang banyak terlibat dalam pornografi dan pornoaksi melalui
media-media, karena mengharapkan imbalan materi. Hal ini termasuk
113 Neng Djubaedah, Pornografi Pornoaksi Ditinjau dari Hukum Islam (Cet.I; Bogor:
Kencana, 2003), h. 86.
114 Ibid.,
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kekerasan ekonomi. Ketiga, pornografi dan pornoaksi mendekatkan bagi yang
memandang kepada perbutan zina. Sebagaimana ditegaskan dalam  QS. al-
Isra>’ (17): 32.115
Dari tiga alasan yang dikemukakan itu, maka pornografi dan
pornoaksi sangat bertentangan dengan hukum Islam, karena memamfaatkan
anggota tubuh untuk dipandang orang lain yang bukan mahram, demi
mendapatkan keuntungan materi. Perbuatan ini sama dengan prostitusi yang
memampaatkan bagian anggota tubuhnya yang terlarang untuk bayaran
materi, maka pornografi dan pornoaksi perlu diberikan sanksi bagi pelakunya.
Dalam Islam, bukan hanya penyimpangan etika seks yang harus
dihindari, tetapi segala sesuatu yang menimbulkan rangsangan seks yang tidak
sehat, yang dapat merujuk kepada perbuatan zina itu. Banyaknya terjadi
penyimpangan etika  seks, seperti: perkosaan, perzinahan, pelacuran
(prostitusi), biseksual, dan oral seks karena dipicu informasi yang
menyesatkan. Penyimpangan etika seksual adalah aktivitas seksual yang
ditempuh seseorang untuk mendapatkan kenikmatan seksual dengan tidak
sewajarnya.
Sri Suhandjati Sukri dari Lembaga Kajian Perempuan dan Agama
(LPKA), mengemukakan dalam seminar “Dampak Pornografi dan Pornoaksi”
115 Departemen Agama RI, op. cit., h. 285.
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terhadap perilaku seksual remaja yang diselenggran LPPA Jateng. Sesuai
dengan konsultasi yang masuk ke LKPA tahun 2006 ini, dari 10 remaja yang
mengaku melakukan hubungan seks, lima di antaranya terpengaruh setelah
menonton VCD porno, majalah porno dan situs porno.116 Memahami apa yang
dikemukakan Sri Suhandjati Sukri, tidak terlepas dari peranan etika seks
(pandangan, pemisahan tempat, bersentuhan, berpakaian dan aurat) yang
diabaikan para pendidik. Hal ini, ayat-ayat al-Quran dan hadis-hadis nabi telah
mengatur etika-etika pergaulan dalam kehidupan masyarakat khususnya
menyangkut kehidupan seksual.
2. Penyimpangan etika seksual:
Penyimpangan etika seksual yang kebanyakan dilakukan masyarakat
beragam bentuknya, seperti :
a. Kekerasan seksual (abuse)
Abuse adalah kata yang biasa diterjemahkan menjadi kekerasan,
penganiayaan, penyiksaan, atau perlakuan salah. Dalam The Social Work
Dictionary, Bakker (1987 : 1), yang dikutip Abu Huraerah, mendefinisikan
abuse sebagai “improper behavior intended to cause phsycal, psychological,
or financial harm to individual or group” Kekerasan adalah perilaku tidak
116 www-Suara  Merdeka-Com-harian-0606-06-kot 30. htim, 30/10/2007
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layak yang mengakibatkan kerugian atau bahaya secara fisik, psikologis, atau
finansial, baik yang dialami individu maupun kelompok.117
Salah satu praktik seks yang dinilai menyimpang adalah bentuk
kekerasan seksual (sexual violence).118 Maksudnya praktik hubungan seksual
yang dilakukan dengan cara-cara kekerasan, baik di luar ikatan perkawinan
yang sah maupun yang telah terikat perkawinan. Kekerasan ditonjolkan untuk
membuktikan pelakunya memiliki kekuatan fisik yang lebih, atau kekuatan
fisiknya dijadikan alat untuk memperlancar usaha-usaha jahatnya.
Menurut Resna dan Darmawan, yang dikutip oleh Abu Huraerah bahwa
tindakan kekerasan seksual dapat dibagi atas tiga kategori yaitu pemerkosaan,
incest, dan eksploitasi.119
1) Pemerkosaan.
Pemerkosaan adalah suatu tindakan kriminal terhadap si korban
dengan dipaksa untuk melakukan aktivitas seksual, khususnya penetrasi
dengan alat kelamin, di luar kemauan sendiri.120 Pemerkosaan juga diartikan
sebagai hubungan paksa oleh pasangan, seperti hubungan seksual vaginal, dan
tindak kekerasan seperti hubungan seksual anal. Pemerkosaan anak terjadi
117Abu Huraerah, op. cit., h. 36.
118 Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, perlindungan Terhadap Korban Kekerasan seksual
(Cet.I; Bandung: Refika Aditama, 2001), h. 32.
119 Abu Huraerah, op. cit., h. 61.
120 File://D:\internet\22.htlm, 30/10/2007.
154
pada hubungan seksual yang dilakukan oleh kerabat dekat, misalnya orang tua,
paman, bibi, kakek atau nenek, itulah yang disebut incest.
Kekerasan seksual, kebanyakan terjadi pada anak-anak di bawah umur,
dengan pemekosaan atau incest. Lembaga Bantuan Hukum Asosiasi
Perempuan Indonesia untuk Keadilan (LBH APIK) mendata, ada sekitar 50
persen anak di bawah umur dan balita yang menjadi korban kekerasan
sesksual dari total 239 kasus.(Bulan Oktober 2003).121 Jenis kekerasan yang
dialami berupa pemerkosaan, sodomi, pedofilia, pencabulan dan pelecehan
seksual. Namun fenomena kekerasan seksual yang dilakukan oleh orang-orang
terdekat korban tidak banyak terkuak dan disadari masyarakat yang ada di
sekitarnya.
Studi yang dilakukan lembaga Perlidungan Anak (LPA) Jawa Timur
berkerja sama dengan UNICEF pada tahun 2000, yang dikutip oleh Abu
Huraerah: berhasil mengungkapkan bahwa pelaku tindak pemerkosaan  sering
kali adalah orang yang sudah dikenal korban, entah itu tetangga, saudara,
kerabat, guru, bahkan kakek atau ayah kandung korban sendiri.122
121 File://D:\internet\33.htlm 30/10/2007
122 Abu Huraerah, op. cit., h. 63.
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Tabel: Status kekerabatan dan Profesi Pelaku pemerkosaan terhadap anak
No. Pelaku Tindak kekerasan Frekuensi %
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
Aparat Kepolisian
Ayah Kandung
Kakek
Saudara/Kerabat
Guru Sekolah Umum
Guru Ngaji
Tetangga Korban
Teman
Orang lain
-
30
6
32
16
12
112
10
94
-
9,6%
1,9 %
10,3%
5,1%
3,9%
35,9%
3,2%
30,1%
Jumlah 312 100,0 %
Sumber : Lembaga Perlindungan Anak Jawa Timur dalam Bagong Suyanto
(2001).123
Dari kasus-kasus tersebut, umumnya  disebabkan hubungan yang buruk
antara ayah-anak pada awal kehidupan sebagai satu-satunya penyebab yang
menentukan. Sikap yang kurang bijaksana, kurang tanggap terhadap kebutuhan
anak-anaknya pada awal pertumbuhannya, sampai menjadi remaja bahkan
akhirnya menjadi dewasa, sehingga tumbuh besar tanpa adanya pendidikan seks
yang benar.
2) Incest
123 Ibid.,
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Incest adalah hubungan seks dengan sesama anggota keluarga sendiri
non suami istri, seperti antara ayah dan anak perempuan atau ibu dengan anak
laki-lakinya.124 Hal ini, merupakan sesuatu yang potensial terjadi di
lingkungan keluarga dalam kondisi tertentu. Dalam berita Kompas Cyber
Media diceritakan bahwa:
“Seorang ibu kebingungan dan hanya dapat menangis sedih melihat
perubahan fisik dan prilaku yang dikasihinya. Putri sulungnya kelas dua
SMP, yang biasa ceria itu sekarang tidak lagi mau sekolah dan lebih
suka menyendiri di rumah. Bak disambar petir sang ibu tidak tahu harus
berbuat apa saat mendengar pengakuan purtrinya bahwa ia telah dipaksa
untuk meladeni nafsu bejat ayah kandungnya, yang adalah suami ibu itu.
Kejadian tersebut berlangsung enam kali. Setiap kali meladeni ayah
kandungnya, si anak selalu diancam akan dibunuh kalau menceritakan
hubungan mereka kepada ibunya. Hal yang paling menyedihkan sang
ibu adalah bahwa ia harus menghadapi kenyataan bahwa anaknya kini
sedang hamil.”125
Kasus itu, dipicu pengaruh aspek struktural, yakni situasi dalam
masyarakat yang semakin kompleks. Faktor-faktor struktural tersebut antara
lain :
a) Konflik budaya
Seperti diketahui, perubahan sosial terjadi begitu cepatnya seiring
dengan perkembangan teknologi. Alat-alat komunikasi seperti radio, televisi,
VCD, HP, Koran, dan majalah telah masuk ke seluruh pelosok wilayah
Indonesia. Seiring dengan itu masuk pula budaya-budaya baru yang
124 www/Seks/Editorial/Media Massa/Indonesia. Htm. 02/11/2007. Lihat pula, Abu
Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak, (Cet. I; Bandung: Nuansa, 2006), h. 61.
125File;//D;\internet\05.htlm Kompas Cyber Media, 30/10/2007.
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sebelumnya tidak cocok dengan budaya dan norma-norma setempat. Orang
dengan mudah mendapat berita kriminal seks melalui tayangan televisi
maupun tulisan di koran dan majalah. Juga informasi dan pengalaman
pornografi dan berbagai jenis media. Akibatnya tayangan televisi, VCD, dan
berita di koran atau majalah yang sering menampilkan kegiatan seksual incest
serta kekerasan, dapat menjadi model bagi mereka yang tidak bisa mengontrol
nafsu birahinya.126
b) Kemiskinan
Meskipun incest dapat terjadi dalam segala lapisan ekonomi, secara
khusus kondisi kemiskinan merupakan suatu rantai situasi yang sangat
potensial menimbulkan incest. Sejak krisis 1998, tingkat kemiskinan di
indonesia semakin tinggi. Banyak keluarga miskin hanya memiliki satu petak
rumah. Tidak dapat dibedakan mana kamar tidur, kamar tamu, atau kamar
makan.  Rumah yang ada merupakan satu atau dua kamar dengan multi fungsi.
Tak pelak lagi, kegiatan seksual terpaksa dilakukan di tempat yang dapat
ditonton anggota keluarga lain. Tempat tidur anak dan orang tuanya sering
tidak ada batasnya. Ayah yang tidak mampu menahan nafsu birahinya mudah
126 Ibid.,
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terangsang melihat anak perempuannya tidur. Situasi semacam ini
memungkinkan untuk terjadinya incest kalau ada kesempatan.127
c) Pengangguran
Kondisi yang mengakibatkan banyak terjadinya PHK juga berakibat
banyak orang yang menganggur. Dalam setuasi sulit mencari pekerjaan,
sementara keluarga butuh makan, tidak jarang suami istri banting tulang
bekerja seadanya. Dengan kondisi istri jarang di rumah (apalagi bila menjadi
TKW), membuat sang suami kesepian. Mencari hiburan di luar rumah pun
butuh biaya. Tidak menutup kemungkinan anak yang sedang dalam kondisi
bertumbuh menjadi sasaran pelampiasan nafsu birahi ayahnya.128
Dari faktor-faktor struktural itu, yang menyebabkan terjadinya incest,
seperti perkembangan teknologi dan alat-alat komunikasi sehingga masyarakat
dapat menonton berbagai tayangan media,  maka  yang berperan utama adalah
pandangan mata yang tidak mampu dikendalikan sehingga terdorong untuk
melihat berbagai tayangan-tayangan. Demikian pula “kemiskinan dan
pengangguran”  yang menyebabkan berdesak desakan dalam satu tempat (tidur
dan berkumpul) sehingga sulit untuk dihindari bersentuhan badan.
Selain faktor struktural tersebut, Incest dapat menimbulkan luka fisik
termasuk luka psikologis. Di antara luka psikologis: akan terganggu
127 Ibid.,
128 Ibid.,
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perkembangan jiwa anak, “Mudah tersinggung, sakit hati, selalu frustasi, hilang
percaya diri, bahkan bila parah bisa mengalami guncangan jiwa sehingga kerap
histeris atau ber-perilaku aneh”129 Menurut Willy Edith Humaris-Pleyte, ada
dampak yang berkebalikan dan kontroversial, bahkan korban malah menjadi
sosok yang cenderung menyenangi aktivitas pelecehan seksual itu. Misalnya,
mudah terangsang, dan malah senang pada pelaku, karena menyenangi aktivitas
itu.130
3) Eksploitasi
Pengertian Eksploitasi seksual adalah segala bentuk pemanfaatan organ
tubuh seksual atau organ tubuh lain dari korban untuk mendapatkan
keuntungan, tetapi tidak terbatas pada semua kegiatan pelacuran dan
percabulan.131 Eksploitasi seksual meliputi prostitusi dan pornografi. Hal ini
unik karena sering meliputi suatu kelompok secara berpartisipasi.
a) Prostitusi diartikan: pertukaran hubungan seksual dengan uang atau hadiah
sebagai suatu transaksi perdagangan.132 Soedjono Dirdjosisworo merumuskan
arti prostitusi secara terminologis, yakni: “Penyerahan diri seorang perempuan
129Lihat Perkawinan dan Keluarga menuju Keluarga Sakinah, dikutip dari Mulyadi (
Majalah Bulanan N0. 382/2004,), h. 6.
130 Ibid.,
131
http://www.gugustugastrafficking.org/index.php?option=com_content&view=article&id=58:eksploitasi-seksual-
&catid=117:pengertian&Itemid=142
132 Abdul Azis Dahlan,ed. Ensiklopedia Hukum Islam (Cet.I; Jakarta: Ichtiar Baru van
Hoeve, 1996), h. 1418.
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secara badaniah untuk pemuasan laki-laki siapapun menginginkannya, dengan
pembayaran.”133 Penyerahan diri di sini ada yang berbentuk persebadanannya
dan ada pula yang berbentuk kegiatan seksual lainnya yang mendatangkan
kepuasan yang diinginkan pria yang bersangkutan. Hal ini dapat terjadi
sebagai sebuah keluarga atau di luar rumah bersama beberapa orang dan
merupakan suatu lingkungan seksual.
Kegiatan prostitusi memprihatinkan, karena kecederungan makin
maraknya kejahatan seksual yang tidak hanya menimpa perempuan dewasa,
tetapi juga menimpa anak-anak di bawah umur. Anak-anak perempuan ini
dijadikan sebagai objek komoditas (perdagangan) atau pemuas nafsu bejat
(animalistik) dari seseorang dan kelompok tertentu yang menjalankan bisnis
seksual guna meraih keuntungan ekonomi berlipat ganda.
Tercatat ada 65.582 pelacur di Indonesia. Tetapi diperkirakan mereka
yang bekerja rangkap bisa mencapai angka 500.000. Lokalisasi atau kompleks
bordello secara resmi diatur oleh pemerintah daerah. Hasil dari industri seks ini
diperkirakan 1,27 miliar sampai US $ 3,6 miliar atau sama dengan 4,11 prosen
APBN 1995 Republik Indonesia. Demikian pendapat M.Thalib, yang dikutip
oleh Abdul Wahid dan Muhammad Irfan.134
133 Ibid.,
134 Lihat M.Thalib dalam  Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, op. cit., h. 8.
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Di Indonesia, diperkirakan 30 persen pekerja seks komersil perempuan
berumur kurang dari 18 tahun. Bahkan ada beberapa yang masih berumur 10
tahun. Diperkirakan pula ada 40.000-70.000 anak menjadi korban eksploitasi
seks dan sekitar 100.000 anak diperdagangkan tiap tahun.135 Menurut laporan
Unicef tahun 2000 tentang, situasi anak dan perempuan bahwa anak di bawah
usia 18 tahun yang tereksploitasi secara seksual dilaporkan mencapai 40-70
ribu anak. Sementara itu, menurut Pusat Data dan Informasi CNSP Center, pada
tahun 2000, terdapat sekitar 75.106 tempat pekerja seks komersial yang
terselubung ataupun yang terdaftar. Menurut M. Farid pada tahun 2000
diperkirakan 30 % dari penghuni rumah bordil di Indonesia adalah perempuan
berusia 18 tahun ke bawah atau setara dengan 200-300 ribu anak-anak. Di
Malaysia dilaporkan terdapat 6.750 pekerja seks komersial (PSK). 62,7 % dari
Jumlah PSK tersebut berasal dari Indonesia atau sekitar 4.200 orang dan 40%
dari jumlah tersebut adalah anak -anak berusia antara 14-17 tahun.136
Dari data-data itu, memberi gambaran bahwa tingkatan keberagaman
sebagian masyarakat kurang dapat memengaruhi prilaku berbuat dosa prostitusi
itu termasuk perbuatan sangat terlarang, yang mendapatkan dosa berlipat ganda.
Karena selain dia berzina, juga mengambil mamfaat dari perbuatan dosa itu.
Bahkan, dijadikan sebagai ladang bisnis, terutama para majikan-majikan yang
135 http://www.gugustugastrafficking.org/index.php?option=com_content&view=article&id=58:eksploitasi-seksual-
&catid=117:pengertian&Itemid=142
136 Ibid.,
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kadang-kadang memperjualbelikan alat kelamin pembantunya untuk suatu
keuntungan, Hal ini dilarang dalam hukum Islam, sebagaimana firman Allah
swt. dalam Q.S. al-Nu>r /24: 33.
                          
             ...)33(
Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu paksa budak-budak perempuanmu untuk
melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian,
karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi. dan barang siapa
yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha
pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka
dipaksa itu.137
Asbab al-nuzul ayat ini, diriwayatkan bahwa Abdullah bin Ubay
mempunyai dua jariah (pembantu), yang bernama: Mua’adzah dan Masika,
yang dipaksa melacurkan diri. Berkata salah seorang di antara kedua jariah itu;
“Sekiranya perbuatan itu baik, engkau telah memperoleh hasil banyak dari
perbuatan itu. Sekiranya perbuatan itu tidak baik, sudah sepantasnyalah aku
meninggalkannya.”138
Berdasarkan Asbab al-nuzul ayat tersebut, pelarangan bagi majikan
melacurkan budak-budaknya. Sesuai dengan turunnya ayat ini, tidak
diberlakukan secara khusus hanya untuk budak, akan tetapi diberlakukan secara
137 Departemen Agama RI, op. cit., h. 354.
138 Qamaruddin Shaleh, Asbabun Nuzul (Cet.II; Bandung: Dipanegoro, 1975), h. 349.
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umum. Kalau para budak dilarang, maka terutama dilarang juga bagi orang
merdeka. Sesuai dengan kaedah:
ﺐﺒﺴﻟا صﻮﺼﺨﺑﻻ ﻆﻔﻠﻟا مﻮﻤﻌﺑ ةﺮﺒﻌﻟا139
Artinya:
“Suatu keterangan didasarkan pada umum lafad, bukan karena
kekhususan sebab.
Dengan demikian, prostitusi di Indonesia sesuatu perbuatan yang sangat
bertentangan dengan hukum Islam, yang pantas diberikan hukuman bagi
pelakunya,  karena mempekerjakan orang-orang yang merdeka sebagai
pelacur, termasuk orang yang sengaja berkerja sebagai pelacur untuk
mendapatkan keutungan dari perkerjaan itu.
b. Zina
Islam pada prinsipnya sangat mengakomodasi dorongan-dorongan dan
kebutuhan-kebutuhan naluriah manusia, serta menunjukkan jalan yang terbaik
dan diridai Allah dalam rangka memuaskan kebutuhan tersebut. Berkaitan
dengan kebutuhan seks, Islam mensyariatkan jalan pernikahan yang sesuai
dengan prosedur, dan mengharamkan pelampiasan nafsu seksual pada
pasangan yang belum dihalalkan dengan akad nikah. Prilaku seksual yang
menyimpang dari ajaran agama, seperti zina dan homoseksual, pada saat ini
seakan tidak terbendung oleh norma agama dan adat.
139 Maktabah al-Syamilah, al-Maus{ul, Juz III, h. 125.
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Zina (ﻰﻧز) dalam terminologi hukum Islam, mengutip dari pandangan
Raghib al-Asfaha>ni, adalah  ﻲﻋﺮـﺷ ﺪـﻘﻋ ﺮﯿـﻏ ﻦﻣ ةأﺮـﻤﻟا ءطو (menyetubuhi
perempuan tanpa adanya akad yang disahkan oleh syariat/agama).140 Zina
sendiri ada dua macam, yaitu zina muhs}an (zina yang dilakukan oleh orang
yang telah menikah) dan ghair muhs}an (zina yang dilakukan oleh yang belum
menikah).
Menurut hukum pidana di Indonesia, zina adalah persetubuhan yang
dilakukan oleh laki-laki atau perempuan yang telah kawin dengan perempuan
atau laki-laki yang bukan istri atau suaminya.141 Persetubuhan yang dimaksud
ialah peraduan antara anggaota kemaluan laki-laki dan perempuan yang biasa
dijalankan untuk mendapatkan anak, jadi anggauta laki-laki harus masuk
kedalam anggauta perempuan, sehingga mengeluarkan air mani.142 Jadi, yang
dimaksud dengan zina dalam hukum pidana di Indonesia adalah persetubuhan
yang dilakukan oleh laki-laki atau perempuan yang keduanya atau salah
satunya telah kawin, dengan bukan istri atau suaminya, dilakukan suka sama
suka, di luar perkawinan yang sah. Dengan demikian, tidak dianggap terjadi
perzinaan kalau persetubuhan tersebut dilakukan oleh laki-laki dengan
140Al-Raghib Al-Ashfaha>ni, Mu’jam Mufrada>t Al-Alfa>z Al- Qur’a>n ( Cet. I;  Beirut : Da>r
Al-Qalam 1992). h. 22
141R.Soesilo, Kitab Undang-undang Hukum Pidana serta komentarnya pasal demi pasal
(Bandung: Karya Nusantara, 1981), h. 181. Lihat juga: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia,  Edisi Kedua, (Cet.II; Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h. 1136.
142 Ibid.
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perempuan yang keduanya belum kawin.  Persetubuhan itu, sampai masuk alat
kelamin laki-laki ke dalam vagina perempuan dan mengeluarkan air mani.
Tidak dapat dikatakan perzinaan kalau dilakukan di luar vagina perempuan
walaupun mengeluarkan air mani.
Pengertian zina yang dikemukakan R.Soesilo sangat berbeda dengan
hukum Islam. Menurut hukum Islam,  zina adalah hubungan seksual antara
seorang laki-laki dengan perempuan yang tidak atau diikat oleh perkawinan
tanpa disertai unsur keraguan dalam hubungan seksual tersebut dan tidak ada
hubungan pemilikan.143 Menurut A. Qadir Gassing, zina adalah hubungan
kelamin antara laki-laki dengan perempuan, di luar akad nikah, baik salah
satunya atau keduanya sudah atau belum pernah kawin; hubungan kelamin itu
dilakukan secara suka sama suka, tidak dipaksa atau terpaksa, dan yang
melakukan adalah orang mukalaf.144 Jadi zina adalah hubungan seksual yang
dilakukan oleh laki-laki dengan perempuan yang mukalaf, yang tidak terikat
perkawinan yang sah dan hubungan tersebut sampai masuknya alat kelamin
laki-laki ke dalam vagina perempuan walaupun tidak mengeluarkan air mani.
143 Ensiklopedi Hukum Islam, op.cit., h. 2026, Lihat juga, Wahbah al-Zuha>ili>, al-Fiqh al-
Isla>mi, op. cit., h. 5349. Lihat juga: Abdul Rahman Ibn Muhammad Awid al-Jaziry, Al-Fiqh Ala>
Maz|a>hib al-Arba’ti, (Cet.I; Bairut: Da>r al-Fikr, 1422 H/ 2001 M), h. 1168. Lihat juga: Ibnu Rusyd
Bida>yatul Mujtahi>d, Juz I, (Da>r al-Fikr, t.th), h. 324.
144A. Qadir Gassing, Pembuktian Zina Dalam Sengketa Perkawinan di Pengadilan Agama,
Makalah pada Pembukaan Kuliah Program Pascasarjana IAIN Alauddin Makassar, 2 September 2002,
h. 3.
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Ada perbedaan dan persamaan antara hukum pidana dengan hukum
Islam tentang zina, perbedaanya dari perkawinan yang sah. Hukum pidana
hanya melihat sebagai perzinaan, apabila terikat perkawinan yang sah, maka
orang yang tidak pernah nikah (jejaka) tidak dapat dikatakan berzina. Hukum
Islam  melihat bahwa perzinaan apabila dilakukan orang yang pernah kawin
atau belum kawin. Adapun persamaannya, masing-masing mengakui bahwa
zina adalah masuknya alat kelamin laki-laki ke dalam vagina perempuan
walaupun tidak mengelurkan air mani. Unsur-unsur perzinaan yaitu: (a)
terjadinya hubungan seksual yang berbentuk persetubuhan; (b) persetubuhan
yang dimaksud bermakna masuknya alat kelamin laki-laki ke dalam farji (alat
kelamin) perempuan; (c) persetubuhan dimaksud dilakukan di luar ikatan
perkawinan yang sah (bukan dengan istri atau suaminya), dan (d)
persetubuhan dimaksud dilakukan atas dasar suka sama suka, bukan atas dasar
paksaan salah satu pihak.145
Zina adalah perbuatan dosa besar dan sangat memalukan, terutama jika
dilakukan dengan jalan pemerkosaan. Prilaku zina pada masa kini semakin
merebak di bawah naungan peradaban modern dan tuntutan kebebasan yang
tidak terkendali oleh norma agama. Allah swt. melarang keras dan
mengharamkan perbuatan zina dengan menggolongkannya sebagai perbuatan
yang sangat keji, firman Allah swt. dalam Q.S. al-Isra>’ /17: 32.
145Lihat Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, op .cit., h. 124-125.
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 ًﻼﻴِﺒَﺳ ءﺎَﺳَو ًﺔَﺸِﺣَﺎﻓ َنﺎَﻛ ُﻪﱠﻧِإ ﻰَﻧﱢﺰﻟا ْاُﻮﺑَﺮْﻘَـﺗ َﻻَو) ...32(
Terjemahnya:
”Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk .146
Perbuatan keji ( ًﺔَﺸِﺣَﺎﻓ) adalah perbuatan yang sangat jelas keburukannya,
dan zina merupakan jalan yang buruk, sebab akan menimbulkan fitnah dalam
masyarakat dan kekacauan nasab keturunan anak-anak yang lahir dari
perbuatan zina. Pada prinsipnya, seluruh perbuatan keji yang mengakibatkan
dampak negatif pada kehidupan masyarakat, baik secara terang-terangan
maupun tersembunyi diharamkan oleh Allah swt.
Larangan mendekati perbuatan zina, sebagaimana yang tertera pada teks
ayat tersebut, bukan saja pada praktik perzinaannya, namun justru segala
perbuatan dan aksi yang memungkinkan atau mengandung motif zina juga
diharamkan. Sentuhan erotis, ciuman, pelukan, rabaan dan kata-kata rayuan
dapat dikategorikan upaya pendekatan kepada perbuatan zina. Pemakaian
kata-kata ( ْاُﻮﺑَﺮْﻘَـﺗ َﻻَو) jangan mendekat, karena hampir semua larangan Allah
swt. memiliki daya tarik, yaitu enak dan menguntungkan. Akan tetapi tidak
semua yang enak dan menguntungkan dilarang. Namun yang pasti larangan itu
memiliki daya tarik, sehingga dilarang mendekat. Seseorang melakukan
perzinaan karena mereka mengejar kesenangan sesaat, maka diperlukan
146 Departemen Agama RI, op. cit., h. 285.
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pemahaman etika seks dan sanksi yang jelas dari setiap pelanggaran untuk
mencega perbuatan zina itu.
Ayat tersebut mempertegas larangan “zina” dengan menunjuk langsung
dampak dari perbuatan zina itu adalah kekejian/ keburukan. Di antara kekejian
dan keburukan zina, dapat dilihat dari segi kesehatan, yaitu timbulnya
berbagai penyakit yang berbahaya  di antaranya:
1) Sifilis, adalah; penyakit kelamin yang disebabkan oleh treponem pallidum
yang berbahaya bagi penderita dan keturunannya. Biasanya ditularkan
melalui kontak seksual ataupun ciuman. Gejalanya awalnya adalah
munculnya puru (chancre, semacam bisul yang berisi cairan penginfeksi)
di daerah yang terinfeksi sekitar enam minggu setelah terpapar. Enam
minggu kemudian, muncul gejala-gejala seperti sakit kepala, deman, dan
pembengkakan kelenjar getah bening. Lalu pinyakit ini memasuki tahap
final, sifilis tersier, yang dapat berakibat buruk pada tulang, lever, dan
ginjal.
2) Gonore, adalah; Kencing nanah, penyakit kelamin yang muda menular
akibat peradangan yang disebabkan oleh penyakit gonokukus, neisseria
gonorrhoeae. Masa inkubasinya sekitar 2 sampai 7 hari. Gejala gonore
lebih jelas terlihat pada pria, seperti keluarnya nanah dari saluran
kencing, vegina, ataupun leher rahim (cervix). Bila ditangani dengan
baik, penyakit ini dapat mengakibatkan kemandulan. Pada perempuan
hamil, penyakit ini dapat ditularkan kepada bayinya selama proses
persalinan  dan dapat mengakibatkan infeksi mata serius.
3) Herpes kelamin, adalah; penyakit pada kulit di daerah kemaluan,
disebabkan oleh virus herpes simpleks. Ditandai dengan gelembung-
gelembung kecil berisi getah bening, letaknya berkumpul, dan terasa
membakar. Terkadang disertai gejala sakit kepala, gatal-gatal, dan
deman.147
Adapun dampak lain dari penyaluran dorongan seksual secara tidak
sah dapat dilihat dari beberapa hal;
147 Hassan Hathout, op. cit., h. 97.
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1) Dari segi sosial, zina dapat berakibat tidak diketahuinya asal keturunan
anak secara pasti.
2)  Bayi yang lahir dari penderita spilis akan mudah mati atau cacat.
3) Sedangkan dari kesehatan mental, zina demikian juga onani dan
homoseksual, dapat menimbulkan perasaan bersalah dan berdosa yang
pada akhirnya dapat berakibat lemahnya saraf.
4) Penyebab utama penyakit AIDS yang kini tersebar, adalah hubungan
seksual yang diharamkan agama, baik dengan berganti-ganti pasangan,
maupun  dengan penyaluran bukan di tempat yang semestinya disalurkan
tetapi di tempat pengeluaran kotoran manusia, atau binatang.148
Dengan demikian, Allah swt. memberikan tuntunan kepada umat
manusia agar menghormati Hak Asasi Manusia (HAM), dengan
memelihara jiwa manusia dan keturunannya. Allah swt. melarang
penyimpangan etika seksual karena dapat membahayakan keselamatan
jiwa sendiri, kebahagiaan keluarga di rumah tangga, dan ketenteraman
masyarakat suatu bangsa.
148 Lihat Quraish Shihab, al-Misbah, op. cit., h. 156.
BAB IV
URGENSI ETIKA SEKS MENURUT HUKUM ISLAM
A. Etika Seks dalam Masyarakat menurut Hukum Islam
Telah dikemukakan sebelumnya, bahwa al-Qur’an sebagai sumber
pokok ajaran yang diterima kebenarannya secara otoritatif, membawa ajaran
syariat yang menyentuh keseluruhan aspek kehidupan manusia, baik dalam
orientasi keduniaan maupun keakhiratan. Al-Qur’an telah menetapkan nilai
dan tata aturan yang bersangkut-paut dengan keseluruhan aktivitas hidup dan
kehidupan manusia, dalam lingkup individual dan sosialnya.
Aktivitas hidup manusia termasuk sisi seksualitas manusia yang amat
menentukan keberlangsungan hidupnya di alam ini. Tuhan menciptakan
manusia secara berpasangan-pasangan, yaitu dalam jenis laki-laki dan
perempuan. Tujuan dari penciptaan sedemikian itu tidak lain adalah agar
manusia dapat berkembang biak dan melanjutkan kehidupannya serta
mempertahankan spesies di permukaan bumi. Dengan demikian, manusia
dapat menjalankan fungsi dan amanah Tuhan sebagai hamba dan khalifah,
memelihara dan pengelola alam ciptaan Tuhan. Allah swt. berfirman, dalam
Q.S. al-Nah}l /16: 72.
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 ﱠﻄﻟا َﻦﱢﻣ ﻢُﻜَﻗَزَرَو ًةَﺪَﻔَﺣَو َﻦﻴَِﻨﺑ ﻢُﻜِﺟاَوْزَأ ْﻦﱢﻣ ﻢُﻜَﻟ َﻞَﻌَﺟَو ًﺎﺟاَوْزَأ ْﻢُﻜِﺴُﻔَﻧأ ْﻦﱢﻣ ﻢُﻜَﻟ َﻞَﻌَﺟ ُﻪّﻠﻟاَو ِﻞِﻃﺎَﺒْﻟﺎَِﺒﻓَأ ِتﺎَﺒﱢﻴ
 ْﻌِِﻨﺑَو َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ َنوُﺮُﻔْﻜَﻳ ْﻢُﻫ ِﻪّﻠﻟا ِﺖَﻤ…)72(
Terjemahnya:
“Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak anak dan cucu-cucu,
dan memberimu rezki dari yang baik-baik, maka mengapakah mereka
beriman kepada yang bathil dan mengingkari ni`mat Allah"?
Ayat ini masih merupakan uraian tentang rezki Allah kepada manusia,
dalam hal pasangan hidup dan buah dari keberpasangan itu, yang
mengungkapkan di samping anugerah yang telah disebutkan pada bab
sebelumnya, Allah juga menjadikan bagi kamu pasangan-pasangan dari dirimu
yakni jenis kamu sendiri agar kamu dapat merasakan ketenangan hidup dan
menjadikan bagi kamu dari hasil hubungan kamu dengan pasangan-pasangan
kamu itu, anak-anak kandung dan menjadikan dari anak-anak kandung itu
cucu-cucu, baik laki-laki maupun perempuan.1
Kata جاوزأ adalah bentuk jamak dari جوز, yaitu sesuatu yang menjadi
dua bila bergabung dengan lainnya, atau dengan kata lain pasangan, baik dia
laki-laki (suami) maupun perempuan (istri). Penamaan istri dan suami sebagai
zawj mengesankan bahwa keduanya tidak wajar dipisahkan. Kalau berpisah
tidak lagi dinamai zawj.2 Jelasnya, eksistensi manusia dengan perbedaan
1 Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 7 (Jakarta: Lentera hati, 2002), h. 288
2 Ibid.
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kelamin tersebut pada hakikatnya merupakan fitrah atau sunnatullah, dan
mengandung tujuan tertentu sesuai dengan hikmah penciptaan manusia
sendiri. Dalam firman-Nya disebutkan, dalam Q.S. al-Najm /53: 45-46.3
Demikian pula firman-Nya dalam Q.S. Yasi>n /36: 36.4
Dari ayat Allah swt. itu, jelas bahwa al-Qur’an hanya mengakui
pasangan manusia yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Selintas bisa
diketahui bahwa masing-masing diberi posisi yang jelas dalam teologi, etika,
antropologi dan hukum. Manusia menjadi obyek dan subyek dalam bidang-
bidang tersebut, baik dalam pengertian seks (al-z|akar dan al-annis|a>) maupun
gender (al-rajul dan al-mar’ah).5 Dengan adanya pasangan, maka manusia
memiliki hasrat dan ketergantungan kepada lawan jenisnya. Hasrat seksual
mendorong terjadinya perkembangbiakan secara biologis. Ketergantungan
satu sama lain melahirkan relasi sosial yang pada gilirannya menciptakan
keharmonisan kehidupan.
Pemahaman mengenai  seks  sangat  diperlukan agar  tidak  terjadi
hal-hal  yang  tidak  diinginkan    di kemudian  hari. Sangat banyak masalah
yang  timbul  yang  berkaitan  dengan tidak memahami mengenai seks.
Berbagai keluhan sering dihadapkan, baik berasal dari orang tua maupun dari
3 Departemen Agama RI, op. cit., h. 526.
4 Departemen Agama RI, op. cit., h. 442.
5 Hamim Ilyas, Orientasi Seksual dalam Kajian Islam, dalam Irwan Abdullah dkk., Islam
dan Kontruksi Seksualitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002) h. 80.
173
kalangan remaja, mengenai hal-hal yang berhubungan dengan masalah seks.
Keluhan yang berasal dari orang tua biasanya mengenai anak-anak mereka
yang menyembunyikan buku-buku seks atau film-film seks. Kadangkala
keluhan itu muncul karena anak-anak semakin  tertarik menonton hal-hal yang
porno karena setiap harinya ditayangkan di layar telivisi atau internet. Pihak
lain, banyak pula keluhan yang muncul dari anak-anak terutama mereka yang
sedang berada pada usia balig, mengenai sikap-sikap orang tua. Anak sering
kali merasa dikekang bahkan dimusuhi oleh orang tua bila mereka
menunjukkan perhatian terhadap hal-hal yang sifatnya seksual.
Di dalam seksologi, ditemukan mengenai sex instruction dan
education in sexuality. Sex instrution adalah penjelasan mengenai anatomi
dan biologi dari reproduksi, termasuk di dalamnya pembinaan keluarga dan
metode-metode kontrasepsi. Sedangkan education in sexsuality,
pembahasannya meliputi bidang-bidang etika, moral, pengetahuan-
pengetahuan lainnya yang dibutuhkan seorang untuk memahami dirinya
sendiri sebagai individu seksual serta untuk mengadakan hubungan
interpersonal yang baik.6
Menurut Ali Akbar, seksualitas Islam adalah seksualitas yang
dibimbing oleh ajaran Allah dan Rasul-Nya, bukan seksualitas yang bebas
6 Miftahul Asror, Seks dalam Bingkai Islam (Cet. I; Surabaya: Jawara Surabaya, 2003), h.
13-14.
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(free sex). Seksualitas Islam sesuai dengan Islam sendiri akan membawa
manusia kepada kebahagiaan  diri, rumah tangga, masyarakat dan negara,
kebahagiaan dunia dan akhirat.7 Anak laki-laki memiliki seksual agresif,
didorong oleh keinginan mencapai kepuasaan segera, maka dia merayu wanita
dengan mengemukakan “cinta” sedangkan yang dimaksud melakukan
hubungan seks. Anak perempuan memiliki seksual atraktif, dia merayu laki-
laki dengan menonjolkan seks, kecantikan tubuh, sedangkan yang dimaksud
adalah “cinta”.8 Untuk menghindari terjadinya penyimpangan seks dan
penyimpangan etika seks, maka urgensi seks meliputi perilaku mengamankan
dan perilaku mengatur hubungan seks, yang di dalamnya memuat education in
sexsuality, sebab moralitas itu hanya berimplikasi dan terfokus pada perilaku
yang baik dan benar tanpa harus melepaskan nilai-nilai akidah. Dengan kata
lain, moralitas dalam Islam selain memuat nilai-nilai kemanusiaan,
mengandung pula nilai-nilai ketuhanan (Ilahiyah). Pada akhirnya tidak dapat
diragukan lagi moral yang baik merupakan perwujudan dari buah iman yang
mantap dan pertumbuhan agama yang benar.
Perilaku mengamankan dan perilaku mengatur seks, diperlukan
penyesuain, karena tidak semua orang akan sama dalam masalah seks. Hal ini,
didasarkan pada firman Allah swt. dalam Q.S. al-Nu>r / 24: 30-31.
7 Lihat Ali Akbar, Seksualitas Ditinjau dari Hukum Islam (Cet. II; Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1983), h. 95.
8 Ibid., h. 12.
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                           
                            
                       
                           
                           
                        
                                 
        ) ...30-31(
Terjemahnya:
”Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian
itu adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang mereka perbuat".  Katakanlah kepada
perempuan yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya,
dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-
putera saudara perempuan mereka, atau perempuan-perempuan Islam,
atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan) atau anak-
anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan. dan janganlah
mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung”.9
Ayat tersebut, mengandung prilaku seks yang meliputi; prilaku
memandang (ﻢھرﺎﺼﺑأ ﻦﻣاﻮﻀﻐﯾ) bagi laki-laki (ﻦھرﺎﺼﺑأ ﻦﻣ ﻦﻀﻀﻐﯾ) untuk
perempuan, prilaku memelihara kemaluan (ﻢﮭﺟوﺮﻓاﻮﻈﻔﺤﯾو) bagi laki-laki
9 Departemen Agama RI, op.cit., h. 353.
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(ﻦﮭﺟوﺮﻓ ﻦﻈﻔﺤﯾو) bagi perempuan, prilaku berpakaian (ﻦﮭﺘﻨﯾز ﻦﯾﺪﺒﯾﻻو), termasuk
orang yang tidak tertarik dengan seks (ﺔﺑرﻻا ﻲﻟوأ ﺮﯿﻏ).
Etika seks disesuaikan dengan tingkat usia, karena ada yang belum
tertarik dan belum ada perhatian dalam seks. Ada juga yang sudah tertarik dan
menjadi suatu kebutuhan utama dalam hidupnya, bahkan ada yang tidak
tertarik lagi, maka pengaturannya harus disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing. yaitu:
1. Prilaku mengamankan seks anak belum mumayiz menurut hukum Islam
Anak yang belum mumayiz sesuai ayat tersebut, ﻦﯾﺬﻟا ﻞﻔﻄﻟاوأﻠﻋ اوﺮﮭﻈﯾ ﻢﻟ ﻰ
ءﺎﺴﻨﻟا تارﻮﻋ, yaitu: anak laki-laki yang belum mengerti tentang aurat
perempuan, dan anak perempuan yang belum mengerti tentang aurat laki-laki,
maka prilaku mengamankan seks meliputi:
a. Prilaku khitan
Khitan artinya membuangkan kulit penutup alat kelamin yang di
bawahnya terdapat suatu zat segman, yang berbau dan sarang virus kanker.10
Khitan atau sunat pada anak laki-laki sangat umum, bukan saja pada bangsa-
bangsa yang belum maju peradabannya, melainkan juga bangsa-bangsa yang
sudah sangat maju. Di berbagai negeri termasuk di Indonesia dan hampir
10 Ali Akbar, op.cit., h. 88.
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semua umat Islam telah memahami dan melaksanakan khitanan bagi anak-
anak mereka, karena dipandang sebagai syariat Islam.
1) Dasar hukum khitan.
Kebanyakan para ulama fikih menyandarkan syariat khitan pada
firman Allah swt. dalam Q.S. al-Nah}l /16: 123.
                    ) ...123(
Terjemhanya:
”Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama
Ibrahim seorang yang hanif" dan bukanlah dia termasuk orang-orang
yang mempersekutukan Tuhan.11
Perintah mengikuti agama Nabi Ibrahim ini mewajibkan kepada Nabi
Muhammad saw. dan umatnya supaya mengerjakan apa yang dilakukan oleh
Nabi Ibrahim yang lurus dan murni. Lurus dan murni dalam arti tidak
bercampur dengan syirik dan bid’ah dari agama yang sebenar-benarnya. Salah
satu ajaran yang lurus yang sesuai dengan fitrah manusia adalah khitan.
Dalam ayat itu, khitan tidak dijelaskan secara tersurat, namun khitan
sudah berlaku sejak zaman dahulu, yaitu sejak Nabi Ibrahim. Sebagaimana
dijelaskan dalam hadis, bahwa Nabi Ibrahim berkhitan setelah usia delapan
puluh tahun.
11 Departemen Agama RI, op.cit.,  h. 281.
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 ِﻫاَﺮْـﺑِإ َﻦَﺘَﺘْﺧا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ﻲَِﺑأ ْﻦَﻋ ُﻦْﺑا َﻮُﻫَو مَﻼﱠﺴﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻢﻴ
 َﻦِﻴﻧﺎََﻤﺛ ور) ﻩايرﺎﺨﺒﻟا(12
Artinya;
Dari Abi hurairah r.a. berkata: Rasululah saw.bersabda: Ibrahim a.s.
berkhitan pada umur delapan puluh tahun.
Dari hadis tersebut, ditegaskan bahwa khitan menjadi syariat dalam
hukum Islam. Ada lima yang menjadi kesucian dalam hidup manusia, salah
satu di antaranya adalah khitan. Karena dengan memotong bagian ujung dari
kemaluan laki-laki (sunat) berarti membuka kepala zakar sehingga
mempermudah membersihkan kotoran. Pengkhitanan bagi anak perempuan
akan menambah kecantikan wajahnya dan dicintai suaminya.13
2) Hukum Khitan
Hukum berkhitan itu diperselihsihkan oleh para ulama mazhab.
Seperti mazhab Hanafi dan Maliki berpendapat bahwa hukum berkhitan sunat
bagi laki-laki. Menurut mazhab Syafi’i dan Hanbali, hukum berkhitan wajib
bagi laki-laki, bahkan Imam Malik dan Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat
bahwa orang yang tidak berkhitan tidak sah menjadi imam dan tidak diterima
12 Lihat Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibara>him ibnu al-Mugi>ra bin Bardisba al-
Bukha>ri, S}ahih al-Bukha>ri, Juz VII (Cet; Da>r al-Tiba> al-Ami>rah: Stambul, 1981), h. 144.
13 Lihat, Yusuf al-Qardhawi, Hadi>n al-Isla>m: Fatwa al-Mu’as}irah, (Cet. VI; Kairo: Da>r al-
Qalam, 1416 H/1996 M), 443.
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syahadatnya.14 Demikian pula perempuan, ada perbedaan pendapat apakah di
khitan atau tidak. Menurut mazhab Syafi’i, laki-laki dan perempuan
diwajibkan dikhitan.15
Lain halnya pendapat Mahmud Syaltut, bahwa bagi perempuan tidak
perlu dikhitan, karena pendapat ulama dan para dokter itu dipandang
berlebihan dan mencari-cari alasan sebagai legitimasi bahwa khitan bagi
perempuan untuk mengurangi nafsu binalnya dan kemungkinan kalau tidak
dikhitan akan mudah melakukan perselingkuhan, dikarenakan daya seks yang
sangat kuat. Mahmud Syaltut mengatakan kuat atau lemahnya syahwat
seorang perempuan bukan karena khitan, tetapi kondisi badan dan kelenjar
tertentu, juga tergantung budi pekerti, lingkungan, pendidikan dan
pengawasan yang intensif,16 dan genetik. Namun, pendapat Mahmud Syaltut
bukan melarang  perempuan dikhitan, akan tetapi sebagai bantahan atas
pendapat yang mengatakan perempuan wajib hukumnya di khitan.
Perbedaan pendapat ulama mazhab tentang hukum khitan didasari pada
ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi sebagai sumber utama. Namun para
ulama berbeda dalam memahaminya. Demikian pula halnya, jika khitan dilihat
14 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Cet. I; Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996), h. 926.
15 Wahbah  al-Zuh}aili>, al-Figh al-Isla>m wa Adillatuh, Jilid IV (Cet. I; Damaskus: Da>r al-
Fikr, 1989), h. 2752.
16 Lihat Mahmud Syaltut, al-Fata>wa (Kairo:Da>r al-Qalam, t.th), h. 330-334.
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dari maslahatnya, baik dari segi kesehatan, kebersihan, maupun penggunaan
alat kelamin sebagai alat seksual. Terlepas dari perbedaan ulama itu, dapat
dijelaskan bahwa khitan sudah pasti mempunyai hikmah bagi orang yang
melakukannya.
3) Hikmah Khitan
Di antara hikmah khitan bagi laki-laki dan perempuan adalah:
a) Menjaga kebersihan zakar dan mencegah timbulnya penyakit kelamin
yang bisa mendatangkan panyakit kanker rahim bagi perempuan yang
disetubuhinya. Dengan khitan, kepala zakar laki-laki selalu terbuka,
sehingga terjaminlah kebersihan dan kesehatan bagian anggota ini dari
kotoran dan najis. Adapun orang yang tidak berkhitan, besar
kemungkinan terkumpulnya zat menular di antara glans (kepala zakar)
sehingga besar pula kemungkinan terkena penyakit radang balanitides
dan erosis.
b) Khitan bagi laki-laki merupakan tindakan  yang  sangat tepat, karena
dengan khitan itu kepala zakar itu menjadi terbuka. Terbukanya kepala
zakar bisa menambah kenikmatan dalam coitus, karena kepala zakar
sudah menjadi kurang peka.
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c) Khitan bagi perempuan akan mengurangi nafsu seksualnya pada saat
bersentuhan dengan pakaian-pakaian dalam, utamanya bagi perempuan
yang berstatus gadis (belum kawin).
d) Khitan memberikan ketegasan kepada setiap orang bahwa di dalam
dirinya ada sebahagian anggota badan yang perlu dijaga dan dipelihara
namanya kemaluan bagi laki-laki dan faraj bagi anak perempuan, tidak
boleh diperlihatkan apalagi menggunakannya, kecuali yang disyariatkan
oleh hukum Islam.
Dengan memperhatikan alasan-alasan para ulama tentang hukum
khitan, demikian pula hikmah-hikmahnya baik dari segi kesehatan, kebersihan
maupun dari penggunaan secara seksual, maka dapat disimpulan bahwa
hukum khitan adalah wajib bagi laki-laki muslim. Hal ini, didasarkan kepada
kaidah usul fikih:
 ﺎﻣﻻﺐﺟاو ﻮﻬﻓ ﻪﺑ ﻻا ﺐﺟاﻮﻟا ﻢﺘﻳ17
Artinya:
“Sesuatu yang tidak sempurna yang wajib karena sesuatu itu,
melainkan seuatu itu wajib adanya”.
17 Saifuddin al-Amdi, Al-Ih}ka>m fi> Us}ul al-Ah}ka>m, Juz I (Beirut: Da>r al-Kutubi al-Ilmiya,
t.th), h.98-97. Lihat juga Ibnu Quda>mah, Raud}at al-Na>z}ir wa jannat al-Muma>zir, Juz I (Cet.III; Al-
Qaira: Maktabah al-Kulliya al-Azhariyah, 1991 M), h. 83-84. Lihat Juga Al-Imam Al-Gaza>li, Al-
Mustasfa> Min ’Ilmi al-Us}ul, Juz I (Cet.III; Bairut: Muassasa al-Tari>h al-Arabi, 1993), h. 71.
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Adapun anak perempuan hukum khitan, adalah afdhal (dianjurkan
melaksanakan) berdasarkan kepentingan yang tidak bisa diabaikan seperti:
kebersihan, kesehatan dan seksual.
Kebersihan salah satu bagian untuk sahnya ibadah, orang yang tidak
bersih dari najis, maka ibadahnya tidak sah. Begitu pula hubungannya dengan
kesehatan bagi setiap orang adalah suatu kepentingan yang tidak bisa
diabaikan. Manusia hanya dapat melakukan segala aktivitasnya  jika sekiranya
sehat, termasuk di sini melakukan ibadah sebagai tugas pokok manusia di
dunia. Dalam hal seksual, adalah kebutuhan manusia tidak boleh diabaikan
dalam hidup, sehingga setiap orang dituntut untuk menjaga dan memelihara
alat seksual supaya mereka dapat mempergunakan dan menikmatinya sebagai
anugrah dari Allah swt.
b. Prilaku menahan pandangan
Menahan atau menundukkan pandangan dari yang haram adalah
perintah al-Qur’an bagi laki-laki maupun perempuan demikian pula termaktub
dalam hadis. Etika memandang dimaksudkan agar dapat mengetahui hal-hal
yang dihalalkan dan diharamkan. Memandang di sini artinya hal-hal yang
boleh dan tidak untuk dilihat (mengenai aurat), baik yang mahram atau yang
bukan mahram. Memandang sama dengan melihat, sebagai proses penglihatan
yang memungkinkan seseorang menikmati dan menyaksikan suasana
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kehidupan yang berlangsung di sekitanya. Dalam al-Qur’an kadang-kadang
dipakai al-‘ain (mata kepala) dan al-absa>r (mata hati). Keduanya bisa memilik
pengertian yang sama jika ditinjau dari makna harfiahnya. Akan tetapi, al-
absa>r memiliki makna yang lebih luas, yaitu proses penglihatan manusia yang
telah mencapai kesempurnaan sehingga menyebabkan mampu melihat dengan
hatinya.18 Seorang akan cendrung memandang sebuah isyarat kebajikan
dengan menggunakan mata hatinya, setelah dengan mata fisiknya.
Indera penglihatan merupakan penyempurna indera pendengaran yang
berfungsi mengenali lingkungan sekitar, bahasa (lisan), bunyi-bunyian, dan
suara berbagai jenis makhluk, untuk kemudian disimpan dalam ingatannya.
Proses ini kemudian dilanjutkan oleh indera penglihatan yang berfungsi untuk
menentukan subtansi (hakikat) makhluk-makhluk yang melontarkan suara atau
bunyi-bunyian yang berbeda itu.
Bagi mereka yang memiliki penglihatan normal, mata menjadi sarana
terbaik untuk menyulut gejolak syahwat. Mengarahkan pandangan secara
berlebihan kepada aurat lawan jenis biasanya merupakan pemicu terjadinya
gemuruh gejolak syahwat, misalnya redaksi al-Qur’an mengenai perintah
18Muhammad as-Sayyid Yusuf, dan Ahmad Durrah, Manhaj al-Qur’a>n al-Kari>m fi> Isla>h al-
Mujtama’, Qas}as} al-’llmi al-Qur’a>n, Penerjemah : Abu Bakar Ahmad, Pustaka pengetahuan al-
Qur’an, jilid 6  (Jakarta: Rehal Pustaka, t.th), h. 80.
184
mengenakan jilbab kepada kaum muslimah, Q.S. al-Nur /24: 31.19 Adanya
perintah memakai jilbab bagi perempuan muslimah, karena dibalik jilbab itu
ada aurat yang memiliki daya tarik bagi siapa memandangnya.
Daya, sama dengan energi. Energi adalah hasil dari sebuah
pertemuan berbagai unsur yang akhirnya menghasilkan sebuah gerakan luar
biasa. Sedangkan gerakan perubahan bisa diartikan sebagai pergeseran, apakah
itu berupa gerakan vertikal, horizontal, diagonal, atau bahkan melingkar.20
Dengan demikian daya adalah pertemuan yang dapat menghasilkan tarik
menarik antara positif dan negatif, (laki-laki dan perempuan). Hukum
matematika menarik direnungkan. Perkalian dan pembagian antara positif dan
negatif menghasilkan kesimpulan negatif, maka perintah menahan pandangan
dan menutup aurat dengan jilbab bagi muslimah adalah usaha menghindari
daya tarik menarik yang bisa menjerumuskan ke dalam kemungkaran.
1) Dasar hukum Memandang
19Katakanlah kepada perempuan yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya,
dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak
dari padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki
mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau
perempuan-perempuan Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan) atau anak-anak yang belum mengerti tentang
aurat perempuan. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya
kamu beruntung. Departemen Agama RI, op.cit., h. 353.
20 Taufik Rahman, Sex, Kecerdasan Seksual Mengelola Syahwat Menjadi Energi Kreatif
(Cet. I; Bandaung: Hikmah, 2006), h. 71.
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Perintah untuk menahan pandangan didasarkan pada Q.S. al-Nu>r / 24:
30-31.
                            
     .                        ...)30-31(
Terjemahnya :
“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu lebih
suci bagi mereka, sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang
mereka perbuat. Dan katakan kepada perempuan yang beriman,
hendaklah mereka menahan pandangannya dan memelihara
kemaluannya.21
Pada ayat tersebut, ada dua yang mendasar yaitu: (اﻮﻀﻐﯾ) yang
diartikan menahan pandangan dari apa yang dilarang oleh Allah swt. untuk
dipandang. (اﻮﻈﻔﺤﯾو) diartikan menjaga atau memelihara.22 Menurut Quraish
Shihab, kata (اﻮﻀﻐﯾ) terambil dari kata (ﺾﻏ) yang berarti menundukkan atau
mengurangi.23 Dimaksudkan di sini adalah membatasi pandangan untuk
melihat aurat orang lain dengan nafsu syahwat, serta mengalihkan pandangan
pada sesuatu yang tidak baik.
21 Departemen Agama RI, op.cit., h. 353.
22Mahammad Ibn Jurairi Ibn Ya>zid Ibn Kas|ir Ibn Galib al-Amali Abu Ja’far al-Taba>ri,
Tafsi>r al-Taba>ri (Cet. I, : Muassasa al-Risalah, 1420 H/ 2000 M), h.154. Lihat juga: Ibn Kas|ir, Tafsi>r
ibn Katsir, Juz VI, op.cit., h. 41.
23Quraish Shihab, al-Mishbah,  Volume 9, op.cit., h. 324.
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Kata (رﺎﺼﺑأ ﻦﻣ) sebagian pandangan. (ﻦﻣ) min dalam ayat ini adalah
ﺾﯿﻌﺒﺘﻠﻟ,24 yang diartikan sebagian dilarang untuk dilihat, maka sebagian yang
lain dibolehkan. (رﺎﺼﺑأ) abs}a>r adalah bentuk jamak dari kata (ﺮﺼﺑ) bas}a>r yaitu
potensi yang terdapat dalam mata, yakni kornea mata berupa selaput bening
yang memasukkan dalam mata sehingga bola mata25 dapat melihat.26 Selaput
bening diransang sel-sel urat saraf dan sel-sel ini meneruskan berita itu
kembali ke otak, sehingga memungkinkan melihat. Dengan demikian, (رﺎﺼﺑأ)
abs}a>r ada kemungkinan untuk berkembang karena potensi yang ada di
dalamnya. Kata (رﺎﺼﺑأ ﻦﻣ) diartikan sebagian pandangan, sehingga tidak semua
pandangan dilarang. Seperti dokter melihat qubul atau dubur pasiennya
waktu melakukan pembedahan. Seorang laki-laki dibenarkan melihat
perempuan yang bukan mahram-nya, karena bermaksud melamar. Larangan
memandang ditujukan pada aurat yang bukan mahram yang disertai nafsu
syahwat. Sedangkan mahram hanya pada batasan aurat mugallad}a. Mahram
dimaksudkan yang halal untuk kawin dengannya.
24 Lihat Al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi (Maktabah Syamilah), h. 375.
25 Bola mata terdiri dari bahan yang liat dan elastis yang disebut sclera atau selaput putih
mata. Menutupi lebih separuh dari bagian dalam bola mata terdapat suatu layar hidup yang disebut
retina atau selaput jala mata. Inilah bagian mata yang terpenting. Layar khusus ini yang terdiri dari
jaringan urat saraf terbentuk dari berjuta-juta sel kecil, ada yang berbentuk seperti batang, yang lain
seperti kerucut. Sel-sel urat saraf yang istimewa ini dengan cepat dipengaruhi oleh sinar cahaya yang
bermacam-macam warna, kemudian meneruskan rangsangan ini ke bagian penerima di otak. Lihat.
Cliffprd R. Anderson. M.D. Petunjuk Modern Kepada Kesehatan (Cet. VIII; Bandung: Indonesia
Publishing  House, 1979), h. 264.
26 Quraish Shihab, al-Misshbah, Volume 4, op. cit., h. 225.
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Perintah menundukkan pandangan dalam al-Qur’an merupakan kendali
pengaman dari kemungkinan tergelincir pada perbuatan zina dan menutup
peluang atau jalan menuju segala kemungkaran. Syahrawi menjelaskan bahwa
manusia diberi karunia beberapa anggota tubuh untuk mengenali dan
mendeteksi keadaan dilingkungan sekitarnya. Anggota tubuh tersebut seperti,
telinga untuk mendengar, hidung untuk mencium, lidah untuk mengecap rasa
dan mengucap kata-kata, mata untuk melihat. Mata merupakan anggota tubuh
yang paling rentan menyeret manusia kepada perzinaan. Dalam hal ini, syariat
membuat tirai penghalang bagi penglihatan mata, demikian pula penghalang
bagi obyek penglihatan. Diperintahkan kepada laki-laki menundukkan
pandangan dan pada saat yang sama perempuan dilarang menampakkan
perhiasan yang mengundang perhatian. Dengan demikian, penghalang atau
pencegahan dari dua arah sekaligus.27
Secara logis, menahan pandangan dapat dikategorikan menjadi empat,
yaitu:
Pertama, laki-laki menahan padangan dan perempuan tidak menampakkan
perhiasannya. Dalam hal ini keduanya dipastikan aman dari fitnah.
Kedua, Laki-laki menahan pandangan sedangkan perempuan menampakkan
perhiasa.
27 Maktabah Syamilah, Tafsi>r al-Sya’rawi, surat al-Nu>r ayat 30-31.
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Ketiga, Laki-laki memandang perempuan, sedangkan perempuan yang
dipandang tidak menampakkan perhiasan.
Dari ketiga keadaan, kecil peluang bagi terjadinya perbuatan zina
sehingga bahaya yang dikhawatirkan tidak terjadi. Kekhawatiran terhadap
peluang terjadinya zina tampak pada bagian keempat, yaitu: laki-laki tidak
menahan pandangan sedangkan pada saat yang sama pihak perempuan
menampakkan perhiasan yang mengundang perhatian.
Bahaya pandangan, terutama pandangan terhadap hal-hal yang tidak
senonoh ini sudah tidak perlu diragukan lagi. Timbulnya perzinaan,
penyimpangan seks lainnya bermula dari pandangan. Seorang laki-laki
bertemu dengan seorang perempuan, pada mulanya hanya saling memandang,
kemudian bertegur sapa, saling memberikan salam, bersentuhan dan akhirnya
timbul perzinaan. Allah swt. mengetahui bahayanya daya  pandangan
sehingga memerintahkan untuk menundukkan pandangan yang tidak
bermanfaat.
Menurut Yusuf al-Qardhawi, pandangan yang dilarang adalah
pandangan yang disertai syahwat dan rasa nikmat.28 Perintah menundukkan
pandangan ditujukan pertama kali kepada kaum laki-laki karena perempuan
sangat sensitive membangkitkan dan menggerakkan syahwat laki-laki. Hal ini
disebabkan daya pikat perempuan yang sedemikian kuat terhadap laki-laki,
28 Yusuf al-Qard}awi, Fatawa Muas}irah, Juz II (Cet.III; Kairo: Da>r al-Wafa’, 1994), h. 268.
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maka perempuan selalu menjadi obyek yang selalu dicari oleh laki-laki.
Namun demikian, tidak berarti bahwa laki-laki tidak mengudang perhatian
perempuan, terutama jika laki-laki berperawakan kekar yang mengisyaratkan
kejantanan, tampan, muda atau karena factor lain yang menarik hati
perempuan. Kisah Nabi Yusuf as. Dengan jelas menunjukkan ketertarikan
perempuan kepada laki-laki yang nyaris mengantar kepada perzinaan. Suatu
kewajaran jika syariat Islam memerintahkan kaum perempuan menahan
pandangan seperti halnya perintah kepada kaum laki-laki menahan pandangan.
Pandangan yang didasarkan nafsu syahwat, antara laki-laki dan
perempuan dinilai perbuatan terlarang yang disamakan dengan zina. Seperti
hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Rasulullah saw. bersabda :
 َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ﻲِﺑَأ ْﻦَﻋ َﻚِﻟَذ ٌكِرْﺪُﻣ َﺎﻧﱢﺰﻟا ْﻦِﻣ ُﻪُﺒﻴِﺼَﻧ َمَدآ ِﻦْﺑا ﻰَﻠَﻋ َﺐِﺘُﻛ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢﻲِﺒﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ
 ْﻟا ُﻩَﺎِﻧز ُنﺎَﺴﱢﻠﻟاَو ُعﺎَﻤِﺘْﺳِﻻا ﺎَﻤُﻫَﺎِﻧز ِنَﺎﻧُذُْﻷاَو ُﺮَﻈﱠﻨﻟا ﺎَﻤُﻫَﺎِﻧز ِنﺎَﻨ ْـﻴَﻌْﻟَﺎﻓ َﺔَﻟﺎَﺤَﻣ َﻻ ُﺶْﻄَﺒْﻟا ﺎَﻫَﺎِﻧز ُﺪَﻴْﻟاَو ُمَﻼَﻜ
 ُُﻪﺑ ﱢﺬَُﻜﻳَو ُجْﺮَﻔْﻟا َﻚِﻟَذ ُق ﱢﺪَﺼُﻳَو ﻰﱠﻨَﻤَﺘَـﻳَو ىَﻮْﻬَـﻳ ُﺐْﻠَﻘْﻟاَو َﺎﻄُﺨْﻟا ﺎَﻫَﺎِﻧز ُﻞْﺟﱢﺮﻟاَوﻩاور) و يرﺎﺨﺒﻟا(ﻢﻠــﺴﻣ29
Artinya:
Dari Abi Hurairah, dari nabi saw. Bersabda: sesungguhnya telah
ditetapkan kepada anak cucu Adam suatu ketentuan dari perbuatan zina,
dan pasti akan terjadi, tidak mungkin dihindari. Adapun dua mata
zinanya adalah memandang, dua telingah zinanya adalah mendengarkan,
lisan zinanya adalah bercaakap-cakap, tangan zinanya adalah
memegang, kaki zinanya adalah berjalan, hati berhasrat dan mengharap,
dan kemaluan membenarkan atau mendustakan.
29Abu al-Husain Muslim bin hajjaj Ibnu Muslim al-Qusyary al-Nasaburi, Jami Shahih
Muslim, Juz VIII ( Cet; Beirut: Daa> al-Fikr, t,th.), h. 52.
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Maksud hadis ini, bahwa zina yang dimaksudkan bukan zina hakiki
atau yang sebenarnya dengan memasukkan kemaluan laki-laki ke dalam faraj
perempuan, tetapi yang dimaksudkan adalah zina majasi. Zina adalah
perbuatan yang didorong oleh nafsu syahwat, pelakunya akan mendapatkan
dosa, maka memandang dengan didorong oleh nafsu, itupun terlarang dan
mendapatkan dosa.
Menahan pandangan tidak harus berarti menunduk.30 Pandangan di
sini adalah pandangan yang disertai oleh nafsu syahwat. Seorang laki-laki
tidak dilarang memandang wajah perempuan di hadapannya. Laki-laki tidak
perlu selalu menunduk lantaran menahan pandangannya. Tetapi jika kemudian
muncul syahwat dalam pandangan tersebut, maka harus segera
menghilangkannya. Munculnya syahwat pada pandangan mata akan memicu
tindakan selanjutnya yang lebih berani, terutama bila ada kesempatan. Untuk
itu Islam menutup pintu-pintu menuju kemaksiatan, dengan prinsip Saddu al-
dzari’ah. Dalam kaedah usul fikih dikatakan :
ﻊﻓﺎﻨﻤﻟا ﺐﻠﺟ ﻰﻠﻋ مﺪﻘﻣ رﺎﻀﻤﻟا ﻊﻓد31
Artinya:
30 Muhammad Abu Fathan, Seks Islami, Panduan untuk Pasangan Menikah, ( Cet.I;
Bandung: Marja, 2004), h. 155.
31 Abd.Wahhab Khallaf, Ilmu Us}uh Fiqh (Cet.VIII; al-Azhar: Da’wah al-Islamiyah, 1976),
h. 208.
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“Menghindari bahaya didahulukan dari pada mendatangkan manfaat”.
Kaedah itu, mengutamakan menutup pintu-pintu yang dapat dilalui
berbagai kemungkinan. Dengan demikian, menahan pandangan dan memakai
jilbab bagi muslimah lebih diutamakan untuk mencegah berbagai
kemungkaran seperti halnya zina, daripada mencari maslahatnya seperti
bersilatulrahmi tanpa adanya batas-batas antara laki-laki dan perempuan.
Adapun yang menjadi hikmah perintah menahan pandangan adalah;
1) Mensucikan jiwa dari dosa-dosa dan selalu mengharapkan kemuliaan dari
Allah swt.
2) Memberikan cahaya kepada hati, sedangkan membiarkan pandangan akan
membuat lobang masuknya api didalam hati.
Memandang seakan-akan tidak ada batas waktu, ruang, tempat, dan
yang haram tidak akan mungkin terjadi kecuali diawali dari pandangan.
Bukankah mata sebagai pintu yang luas dan lebar yang menuju ke hati ? Allah
swt. mengingatkan dalam Q.S. Thaha /20: 131.32 Sebagai peringatan untuk
tidak terbawa kepada pandangan penuh antusias dan keinginan yang
menggebu dengan  hanya semata-mata memiliki perhiasan duniawi.33
32 Janganlah engkau arahkan kedua matamu kepada apa yang telah kami berikan kepada
golongan-golongan kepada mereka sebagai bunga kehidupan dunia untuk kami uji mereka dengannya.
Dan kurunia Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal. Lihat Departemen Agama RI, op. cit., h. 321.
33 Quraish Shihab, al-Mishbah, op. cit., h. 132.
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Pandangan kadang-kadang memaksakan hati untuk mengetahui sesuatu yang
banyak, indah, menarik sampai untuk menguasai.
Walaupun laki-laki berbeda dengan perempuan dalam soal
pandanganya. Laki-laki agak agresif (galak, menyerang) ingin mencapai
kepuasan segera dan sangat cenderung dalam seks, laki-laki merayu
perempuan dengan mengemukakan ”cinta” sedangkan yang dimaksud adalah
”seks”.34 Adapun perempuan atraktif (menarik) terhadap masalah-masalah
materi, keindahan, jumlah yang banyak, maka dia mencita-citakan laki-laki
yang dapat mengabulkan harapannya walaupun merayu dengan menonjolkan
seks, dan kecantikan tubuh untuk mendapatkan perhatian. Dalam hal ini dua
yang terlarang, yaitu ”memandang aurat dan mempertontonkan aurat”.
Dengan demikian, menahan pandangan bagi laki-laki ( ﻦﻣ اﻮﻀﻐﯾ
أﻢھرﺎﺼﺑ ) dan menahan pandangan bagi perempuan (ﻦھرﺎﺼﺑأ ﻦﻣ ﻦﻀﻀﻐﯾ)  hanya
pada batasan pandangan yang disertai dengan nafsu seks ( اﻮﮭﺸﻟاة ), karena
dengan memandang akan menjerumuskan ke dalam perbuatan  terlarang.
Adapun memandang  kepada aurat , tetapi tidak disertai dengan nafsu seks
(ةاﻮﮭﺸﻟا) tidak termasuk perbuatan yang terlarang dan mendapatkan dosa.
Abdullah Nas}ih Ulwa>n menekankan beberapa etika seperti berikut;35
34 Ali Akbar, op.cit., h. 12.
35 Abdullah Nas}ih Ulwa>n, Tarbiyatul al-Aula>d fi> al-Isla>m, Jilid II (Cet. XXXII; al-Qahira:
Da>r al-Salam, 1430 H/2009 M), h. 389-395.
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a) Etika melihat mahram,  Islam tidak membolehkan melihat bagian tertutup
dari perempuan mahram. Seorang laki-laki, haram melihat salah seorang
perempuan mahram-nya yang mengenakan pakaian pendek, perempuan juga
haram melihat bagian tubuh antara pusar dan lutut seorang laki-laki
mahram-nya.
b) Etika melihat perempuan yang dilamar. Syariat Islam membolehkan laki-
laki pelamar melihat perempuan yang dilamarnya demikian pula sebaliknya.
Hal yang dibolehkan hanya melihat wajah dan telapak tangan perempuan
yang dilamarnya.
c) Etika melihat (aurat) istri. Boleh bagi suami memandang segala sesuatu dari
istrinya, baik disertai syahwat maupun tidak.
d) Etika lelaki melihat sesama lelaki. Seorang laki-laki tidak diperbolehkan
melihat anggota tubuh lelaki lain yang terdapat diantara pusar dan lutut baik
lelaki yang dilihat itu adalah kerabat maupun orang lain, baik muslim
maupun kafir.
e) Demikian pula perempuan melihat sesama perempuan. Seorang perempuan
dilarang memandang bagian tubuh perempuan lainnya, leher sampai lutut,
baik perempuan yang dilihatnya itu kerabat ataukah bukan, muslim atau
kafir.
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Etika tersebut, sebagai pencegahan/preventif agar tidak terjadi
pelanggaran seperti homoseks bagi laki-laki, lesbian bagi perempuan,
termasuk perbuatan zina dengan cara menahan pandangan, karena dengan
menuruti pandangan menyebabkan orang terjerumus dalam perbuatan
terlarang. Energi seks datang dari berbagai penjuru indriawi. Dalam kondisi
yang umum dan normal, energi biasanya datang pertama kali dari penglihatan.
Mata luar biasa, mata adalah jendela yang membuka relung kesadaran tentang
keindahan bentuk. Siapa pun yang sering melihat keindahan lekuk dan bentuk
tubuh lawan jenis, terutama sampai dengan jatuh pada kesimpulan bahwa
objek yang dipandangnya sedemikian seksi, sensual dan sempurna, maka
pandangan ini akan memengaruhi pikiran memerintahkan diri agar berdekatan,
berhubungan, memiliki dan bahkan menaklukkannya.36 Etika seks yang utama
bagi anak-anak yang belum mumayiz adalah menahan pandangan untuk tidak
melihat aurat orang lain. Termasuk larangan melihat dan memperlihatkan
aurat baik sesama jenis terutama yang berbeda jenisnya, termasuk anak yang
telah usia balig (al-Amra>d)37 Menurut Ibnu  Qudamah: Sesungguhnya al-
Amra>d bila berwajah tampan dan takut terfitnah dengan memandang
36Taufik Rahman, Sex-Q (kecerdasan Seksual), Mengelola Syahwat Menjadi Energi kreatif
(Cet.I, Bandung: Hikmah, 21006), h. 84.
37Al-Amra>d adalah istilah untuk pemuda yang janggutnya belum tumbuh, umurnya berkisar
antara 10-15 tahun. Lihat Adnan Hasan Baharits, Penyimpangan Seksual di Kalangan Anak-anak
(Cet.I; Jakarta: Pustaka Nawaitu, 2005), h. 24.
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kepadanya, maka tidak boleh seseorang dengan sengaja memandang
kepadanya.38
3. Prilaku pemisahan tempat
Pemisahan tempat tidur atau tempat duduk dalam kehidupan
masyarakat sangat dipentingkan, sebab tidur bersama dalam satu tempat
sekalipun bentuknya ditata sedemikian rupa, tetap akan bersentuhan satu
dengan lainnya dan akan menyeret pada permainan seks.39 Di antara hal yang
tidak disanksikan bahwa proses pemisahan ini menjadi perhatian dalam
hukum Islam untuk mencegah dan menjauhkan setiap orang, baik yang telah
menginjak usia tamyiz atau belum tamyiz dari kegiatan seksual, terutama yang
dilakukan antara pasangan suami istri.
Adapun hukum yang mendasari pemisahan tempat tidur di antara
anak-anak, sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Abu Daud:
 َلَﺎﻗ ِﻩ ﱢﺪَﺟ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ ٍﺐْﻴَﻌُﺷ ِﻦْﺑ وِﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ ْﻢَُﻛدَﻻْوَأ اوُﺮُﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
ﻲِﻓ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ اﻮُﻗﱢﺮَـﻓَو ٍﺮْﺸَﻋ ُءﺎَﻨ ْـﺑَأ ْﻢُﻫَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ْﻢُﻫُﻮِﺑﺮْﺿاَو َﻦﻴِﻨِﺳ ِﻊْﺒَﺳ ُءﺎَﻨْـﺑَأ ْﻢُﻫَو ِةَﻼﱠﺼﻟِﺎﺑ ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا ور) ﻩا
دوادﻮﺑأ(40
Artinya :
38 Ibnu Qudamah, al-Mugni, Jilid XII, h. 463.
39Yusuf Madan, Sex Education For Children, Panduan Islam Bagi Orang Tua dalam
Pendidikan Seks Untuk Anak, judul aslinya, Al-Tarbiyyah al-Jinsiyyah li al-Athfa>l wa Ba>lighi>n,
Penerjemah Ija Suntana (Cet. I; Jakarta: Mizan Publika, 2004), h. 128
40 Abu Dawud Sulaiman bin Asy’as al-Sujastaniy, Sunan Abi Dawud, juz I (Indonesia:
Maktab Dahlan, t.th), h. 133.
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Dari Amri ibn Syuaeb dari bapaknya dari kakenya telah berkata,
Rasulullah saw. bersabda: “Perintahkan anak-anakmu untuk
melaksanakan salat ketika berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka
untuk melakukan salat ketika berumur sepuluh tahun, serta pisahkan
masing-masing dari tempat tidur mereka (anak laki-laki dan
perempuan).”
Memahami hadis tersebut, Rasulullah saw. memberikan penegasan
etika seks dengan memperhatikan batas usia anak. Dalam hal ini, anak yang
umurnya tujuh tahun hendaknya diperintahkan melaksanakan salat, umur
sepuluh tahun dipukul jika tidak salat, dan dipisahkan di antara tempat
tidurnya. Hal ini memberikan ketegasan perlunya anak-anak yang sudah
mumayiz dijaga dari segala yang merangsang, sehingga mereka mempunyai
kesadaran secara sempurna, pemahaman yang mendalam tentang segala hal
yang  berhubungan dengan kehidupan seksual dan kecenderungan birahi,
termasuk implikasi-implikasi yang muncul. Kedudukan anak laki-laki dan
anak perempuan adalah sama bilamana telah mengalami tanda-tanda balig
yakni kewajiban-kewajiban agama dan beban syariah.
Diperlukan langkah–langkah preventif (pencegahan) dalam
menghindarkan anak dari gejolak birahi. Pisahkanlah anak dari tempat
tidurnya ( ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا ِﻲﻓ ْﻢَُﮭﻨَْﯿﺑ اُﻮﻗ ﱢَﺮﻓَو), jangan bersunyi-sunyi anak yang balig
dengan sesamanya, termasuk antara anak perempuan yang sudah balig dengan
bapak kandung  atau anak laki-laki yang sudah balig dengan ibu kandung
tanpa penutup aurat.
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Pada badan manusia terdapat salah satu organ (bagian) tubuhnya yang
disebut kulit yang dihuni pucuk-pucuk syaraf, yang dapat merespon segala
sesuatu yang datang dari luar. Kulit manusia merupakan indera peraba.
Dengan adanya indera peraba, manusia mampu mengetahui sifat-sifat yang
dipengangnya, menyerap keadaan sekitarnya, dan dapat menggantikan fungsi
penglihatan. Bila diperhatikan secara cermat, indera peraba manusia adalah
pucuk-pucuk syaraf yang terdapat pada lapisan kulit yang berfungsi memindai
dan mencerap sebuah rasa seperti, suhu panas bahkan sentuhan suara. Hal ini
sejalan dengan firman Allah swt. dalam Q.S. al-Zumar /39: 23. yang
menggambarkan bahwa kulit dapat dipengaruhi suara, dan keadaan yang ada
di sekitarnya. Sebagaimana halnya orang-orang beriman ketika mendengarkan
ayat-ayat Allah merinding dan mengeras  kulit-kulitnya sampai akhirnya
lunak karena berzikir kepada Allah swt.  Dari ayat ini pula dapat dipahami
bahwa kulit manusia sangat “peka” untuk bersentuhan.
Hasil penelitian ilmiah, sedikitnya ditemukan tiga macam rasa yang
berhubungan dengan anggota tubuh manusia.41
Pertama, rasa yang bersifat eksternal (bagian luar), yang berkaitan dengan
anggota tubuh bagian luar. Dalam hal ini, jaringan urat syaraf yang mencerap
rasa yang bersifat eksternal ini tertanam dilapisan kulit
41 Syech Ali al-Hamid, Manhaj al-Qur’a> al-Karim > fi> Isla> al-M ujtama Q}}as}as} al-Ilm fi> al-
Qur’a>n, diterjemahkan oleh Muhmmad Sayyid Yusuf dan Ahmad Durrah, dengan judul Pustaka
Pengetahuan al-Qur’an, Jilid VI (Rehal Publika, t.th), h. 115.
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Kedua, rasa yang bersifat internal (bagian dalam), yang terkait dengan bagian
dalam anggota tubuh manusia. Jaringan urat syaraf yang menyerap rasa jenis
ini terletak di sisi atau bagian-bagian lebih dalam dilihat dari luar tubuh
manusia.
Ketiga, adalah jenis rasa yang berhubungan dengan kulit. Jenis rasa ini
dianggap paling penting dibanding dua jenis sebelumnya. Sebab, ia berkaitan
secara khusus dengan organ kulit yang mempunyai kemampuan untuk
merasakan dan membedakan berbagai rangsangan dengan sangat teliti dan
akurat.
Prilaku mengamankan organ kulit yang dapat menimbulkan rasa bagi
orang yang bersentuhan menjadi salah satu tugas penting menurut hukum
Islam yaitu, memisahkan  tempat (duduk dan tidur). Hal ini sejalan dengan
hadis Rasulullah saw.  (ﻊﺟﺎﻀﻤﻟﺎ ﻓ ﻢﮭﻨﯿﺑ اﻮﻗﺮﻓو).
Di tengah pesatnya pertambahan penduduk dunia, ukuran rumah
semakin mengalami penurunan. Disejumlah kota besar tidak jarang disaksikan
daerah kumuh yang rumah-rumahnya berukuran supra-mini, rumah yang
terdiri atas satu kamar saja. Kamar ini berfungsi sebagai ruang tamu, ruang
keluarga, dan kamar tidur bagi seluruh anggota keluarga.  Seorang anak yang
harus berbagi ranjang dengan anak yang lainnya tidak mungkin dapat
menghindari kontak fisik yang bisa menjurus kepada permainan seks.
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Kebanyakan perilaku seks yang menyimpang yang diperlihatkan
orang dewasa bersumber dari pengalaman masa kanak-kanaknya, ketika
mereka tidur seranjang dengan abangnya atau saudara perempuannya atau
dengan teman-temannya.42 Dalam lingkungan keluarga, rangsangan seksual
sehari-hari yang selalu diperhadapkan kepada anak-anak, akibat dari
ketidaktahuan orang dewasa terhadap hukum–hukum Islam mengenai etika
seks, mereka selalu menghadirkan rangsangan-rangsangan (al-munabbaha>t)
secara tidak sengaja yang merusak pandangan anak-anak yang telah
menginjak usia tamyiz terhadap perilaku seksual khususnya di dalam rumah. 43
Hidup dalam keluarga berarti semua anggota keluarga hidup
berdampingan satu sama lain, maka perlu kehati-hatian agar anggota-anggota
keluarga tidak menyaksikan salah satu di antara orang dewasa dalam rumah
yang memperlihatkan anggota tubuh dalam keadaan telanjang. Hal itu
memberikan pengaruh terhadap perkembangan seksual anak, sehingga para
orang tua harus berusaha untuk menjaga supaya situasi demikian tidak sering
terjadi. Sangat sering menyaksikan pemandangan bugil semacam itu dapat
membawa pengaruh yang tidak baik bagi anak-anak, karena bisa
membangkitkan suatu emosi dan perasaan yang tidak dapat dipahami. Juga
42 Lihat MariaTretsakis, Seks & Anak-anak, Bagaimana Menanamkan Pemahaman Seks
yang Sehat Kepada Anak-anak (Cet. I; Bandung: Pionir Jaya Bandung, 2003),   h. 86.
43 Ibid.,  h. 67.
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bisa menumbuhkan suatu keyakinan yang keliru dalam benak anak-anak,
bahwa berbugil adalah hal yang biasa dan lumrah.44
Lebih utama lagi, anak yang telah mumayiz harus berpisah tempat
tidurnya dengan orang tuanya, kalaupun ingin bertemu meminta izin pada tiga
waktu itu. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah swt. dalam Q.S al-Nu>r /24 :
58.
                                   
                           
         …)58(
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan
perempuan) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di
antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari)
yaitu; sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian
(luar)mu di tengah hari dan sesudah sembahyang  Isya. (Itulah) tiga
aurat bagi kamu.45
Ayat tersebut, memberi ketegasan kepada setiap orang mukmin agar
tidak masuk di dalam satu rumah pada tiga waktu walaupun rumah itu milik
hambanya, atau pembantu-pembantunya, kecuali dengan meminta izin, begitu
44 Ibid., h. 49.
45 Departemen Agama RI, op. cit., h. 357.
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pula anak-anak yang belum balig.46 ”Asbab al-Nuzul ayat ini”, berkenaan
dengan Rasulullah saw. menyuruh seorang anak dari golongan Anshar yang
bernama Maudlij bin ‘Amir pergi kerumah Umar bin Khattab. Kemudian
anak itu memanggil Umar yang sedang dalam keadaan tidur, sehingga anak
tersebut membuka pintu kemudin masuk ke dalam rumah dan melihat Umar
dalam keadaan tidur dan terbuka pakaiannya, Kemudian Umar berkata bahwa
sesungguhnya Allah swt. melarang anak-anak, perempuan-perempuan dan
pelayan-pelayan untuk masuk ke rumah kami pada tiga waktu kecuali
diizinkan. Akhirnya anak tersebut pulang menyampaikan kepada  Rasulullah
saw. maka turunlah ayat ini.47
Ayat ini pula, mengandung etika perizinan bagi keluarga-keluarga
antara satu dengan yang lain, bahwa Allah swt. menegaskan kepada pembantu
rumat tangga, hamba-hamba, demikian pula anak yang belum balig, agar tidak
masuk di dalam kamar pasangan suami-istri pada tiga waktu, yaitu: sebelum
salat subuh, sesudah salat duhur, dan sesudah salat Isya.48 Karena sebelum
salat subuh orang masih tidur di kasurnya yang kemungkinan masih terbuka
46 Ahmad Musta>fa al-Mara>gy, Tafsi>r al-Mara>gi>³, jili VI; Juz 16. (Da>r al-Fikri, t.th ),  h.
131.
47 Akhmad Sawy, Hasyiah al-Sawy ala Tafsi>r al-Jalalai>n, Juz IV (Cet.I; Beirut: Da>r al-
Fikr, 1409 H/1988 M), h. 296.
48Lihat Abu Fada’i Ismail Ibn Umar Ibn Kasir al-Qurasyi al-Dimisyqa, Tafsi>r al-Qur’an al-
Adi>m, Tafsi>r Ibn Kasi>r, Juz VI (Cet.II, Beirut: Da>r al-Taibati al-Nasyar wa-Tauzi’i, 1420 H/ 1999
M), h. 303. Lihat juga: Ahmad Musta>fa al-Mara>gi>, jilid VI; Juz 6, op.cit.,   h. 86.
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pakaiannya. Demikian pula sudah salat duhur biasanya orang baring-baring
dalam keadaan terbuka pakaiannya, termasuk sesudah salat isya orang
membuka pakaiannya untuk tidur. Hukum Islam menganjurkan orang-orang
mukmin untuk memegang etika-etika perizinan, dan membiasakan anak-anak
mereka yang belum balig untuk melakukannya pada tiga waktu, dan dalam
setiap waktu yang mencapai usia balig.49
Kaidah meminta izin (isti’zan) yang dibangun Islam dan para ahli
hukum mempunyai tujuan yang asasi, yaitu menjauhkan anak untuk melihat
pemandangan aktivitas hubungan seksual di antara pasangan suami-istri
sehingga anak nantinya terpengaruh dengan meniru dan mencari rahasia
sesuatu karena ketidak-tahuannya.
2. Prilaku mengamankan seks bagi anak mumayiz menurut hukum Islam
Prilaku seks bagi anak mumayiz, dibedakan di antara anak yang baru
memasuki usia balig, yaitu umur 14-17 tahun untuk anak perempuan, umur
14-19 tahun untuk anak laki-laki, dengan usia 17 tahun ke atas (perempuan),
dan usia 19 ke atas (laki-laki), aturan ini diadakan karena adanya larangan
kawin. Menurut pasal 17 undang-undang perkawinan dikatakan: “Perkawinan
hanya diizinkan jika pihak pria [laki-laki] sudah mencapai umur 19 (sembilan
49 Lihat, Yusuf Madan, Sex Education For Children Penerjemah Ija Suntana (Cet. I;
Jakarta, PT Mizan Publika, 2004), h. 131.
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belas) tahun dan pihak perempuan sudah mencapai umur 16 (enam belas)
tahun.”50 Hal ini, diadakan untuk mewaspadai perkembangan seksual anak.
Untuk anak yang belum sampai usia untuk kawin, maka prilaku seks
hanya dalam batasan: prilaku memandang, pemisahan tempat, haid untuk anak
perempuan, mandi junub, berbusana, dan larangan berkhalwat, maka perlu
dipahami perkembangan usia anak. Apabila memasuki usia mukalaf,
diperlukan kewaspadaan untuk menjaga terjadinya penyimpangan seksual dan
penyimpangan etika seksual karena pada usia ini sangat rawan terhadap
perkembangan dan perubahan disekitar anak, baik fisik maupun psikis.
Penetapan batas usia seseorang untuk dapat dikatakan mukalaf
terdapat beberapa pendapat disebabkan perkembangan seks setiap anak
berbeda-beda. Dengan kata lain ada anak yang begitu cepat menjadi seorang
mukalaf dan ada anak yang sangat lambat mencapai usia mukalaf. Namun
terlebih dahulu dijelaskan siapa yang dimaksud mukalaf.
Secara etimologi, mukalaf berarti orang yang dibebani hukum.
Menurut terminologi, orang mukalaf adalah orang yang telah dianggap mampu
bertindak hukum, baik yang berhubungan dengan perintah Allah maupun
50 Undang-Undang Perkawinan Indonesia 2007, dilengkapi dengan: Undang-Undang RI
No.23 Tahun 2004 (Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga),  Kompilasi Hukum Islam
Indonesia (Cet.I: Wipres, 2007), h. 4
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larangan-Nya.51 Seluruh tindakan orang mukalaf harus dipertanggung
jawabkan. Apabila ia mengerjakan perintah Allah, maka ia mendapat imbalan
pahala dan kewajiban terpenuhi. Apabila melanggar larangan Allah, maka ia
mendapat dosa dan kewajibannya belum terpenuhi. Seseorang hanya dapat
dikatakan sebagai mukalaf apabila telah terpenuhi syarat-syaratnya, dan syarat
utama adalah berakal yang dengan mengetahui aturan-aturan Allah swt.52
Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa yang menjadi
syarat seseorang menjadi mukalaf adalah mampu mengetahui tuntutan Allah
swt. dan mampu menerima beban hukum. Mampu memahami dan
mengetahui, maksudnya adalah bahwa seseorang terkena tuntutan dari Allah
swt. harus paham dan tahu, ini tentu sangat berkaitan dengan akal, karena
akallah merupakan alat utama bagi manusia untuk memahami dan mengetahui
sesuatu.
Masalah akal, dalam hubungannya dengan agama, Imam al-Gazaliy
menggambarkan seperti yag dikutip oleh Ismail Muhammad Syah :
51 Abd. Azis Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam (Cet. V; Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
2001), 1219.
52Lihat Abu Hamid al-Gaza>liy, al-Mustasfa> fi> ’ilm al-Us}ul, jilid 1 (Cet.I; Bairut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1417 H/1997 M), h. 158.
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 ﻢﻟﺎﻣ سﺎﺳا ﻦﻐﻳ ﻢﻟو ءﺎﻨﺒﻟﺎﻛ عﺮﺸﻟاو سﺎﺳاﻻﺎﻛ ﻞﻘﻌﻟﺎﻓ ﻞﻘﻌﻟﺎﺑ ﻻا ﻦﻴﺒﺘﻳ ﻢﻟ عﺮﺸﻟاو عﺮﺸﻟﺎﺑ ﻻا ىﺪﺘﻬﻳ ﻦﻟ ﻞﻘﻌﻟا
سﺎﺳا ﻦﻜﻳ ﻢﻟﺎﻣ ءﺎﻨﺑ ﺖﺒﺜﻳ ﻢﻟو ءﺎﻨﺑ ﻦﻜﻳ53
Artinya :
“Akal tidak akan mendapatkan petunjuk tanpa ada agama, agama tidak
bisa dipahami kecuali dengan akal. Akal ibarat pondasi dan agama
laksana bangunan, tidak ada gunanya pondasi tanpa ada bangunan
tersebutnya sebaliknya sebuah bangunan tidak dapat berdiri dengan
kokoh tanpa ada pondasi.
Akal sendiri pada diri manusia, tumbuh dan berkembang sesuai
dengan perkembangan fisik. Dalam hubungannya dengan taklif, manusia baru
dikenakan taklif apabila akalnya sudah mencapai tingkat yang sempurna atau
dengan kata lain manusia yang sudah mencapai akil balig.
Karena akal ukurannya abstrak maka agama menentukan patokan
dasar sebagai indikasi yang jelas dalam menentukan seseorang telah sempurna
akalnya atau belum. Penentuan seorang balig ditandai dengan keluarnya haid
pertama kali bagi perempuan dan keluarnya mani pertama bagi laki-laki
melalui mimpi.54 Sesuai dengan firman Allah swt. dalam Q.S. al-Nur (24): 59.
Implikasi dari syarat pertama ini adalah, anak kecil, orang gila, orang
lupa, orang tidur tidak dikenakan taklif. Mereka semua tergolong orang yang
tidak mampu memahami dalil syara’.  Mampu menerima beban hukum yang
53Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1992),
h. 147.
54 Nasrun Haroen, us}ul fikih (Cet. II;Jakarta:Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 306.
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dalam ilmu usul fikih disebut dengan “ahl al-taklif” (ﻒﯿﻠﻜﺘﻟا ﻞھا ). Kecakapan
menerima taklif yang disebut dengan ( ﺔﯿﻠھﻻا )55 sifat ini datang kepada
manusia secara berevolusi melalui tahapan-tahapan tertentu sesuai dengan
perkembangan jasmani dan akalnya.56 Ulama us}ul membagi ahliyah ini
kepada dua :
Pertama, Ahliyah al wuju>b ( بﻮﺟﻮﻟا ﺔﯿﻠھا ),  yaitu: kemampuan seseorang
untuk menerima kewajiban dan menerima hak.57 Kecakapan ini berlaku bagi
manusia sejak ia dilahirkan sampai ia menghembuskan nafas.
Kedua, Ahliyah al-Ada>’ ( ءادﻻا ﺔﯿﻠھا ), yaitu: kemampuan untuk melahirkan
kewajiban atas dirinya dan hak untuk orang lain.58 Para ulama us}ul
menyatakan bahwa yang menjadi ukuran dalam menentukan seseorang telah
memiliki ahliyah al-ada>’ adalah akil/balig, berarti bahwa segala tindakan baik
yang bersifat perkataan atau perbuatan telah mempunyai akibat hukum yang
dapat dipertanggung jawabkan, maka prilaku mengamankan seks adalah hal
yang penting dipahami, seperti:
55 Menurut bahasa ahliyah adalah ﺔﯿﺣﻼﺼﻟا (masa berlaku), dan istilah fuqaha adalah
ﮫﻨﻣ تﺎﻓﺮﺼﺘﻟا ﺔﺤﺻو ﮫﯿﻠﻋ ﺎھﻮﺟوو ﮫﻟ ﺔﻋوﺮﺸﻤﻟا قﻮﻘﺤﻟا تﻮﺒﺜﻟ ﺺﺨﺸﻟا ﺔﯿﺣﻼﺻ (berlakunya bagi seseorang hak dan
kewajiban serta sahnya segala tindakan yang diperbuatnya). Lihat Wahbah al-Zuh}aili>, al-Fiqh al-Is>am
op.cit., h. 116.
56 Pase pertama, ketika masih janin yang masih dalam kandungan sampai ia dilahirkan. Pase
kedua, anak-anak sejak ia dilahirkan sampai mencapai umur 7 tahun. Pase ketiga, mumayiz dimulai
pada umur 7 tahun sampai ia balig. Pase keempat, balig dimulai sejak pertama kali haid bagi
perempuan dan laki-laki disaat pertama kali mimpi. Ibid,. h. 117.
57 Abu-  Zahrah,op. cit., h. 329. Lihat juga: Abdul Wahhab Khallaf, op. cit., h. 126.
58 Ibid.,
207
a. Haid dan hukumnya
Haid (menstruasi) adalah suatu peristiwa fungsoinal yang normal,
terjadi secara periodik pada organisme perempuan (female organism). Terjadi
menstruasi, justru menunjukkan kondisi normal dan sehat bagi perempuan.59
Haid (menstruasi) terjadi karena sel telur yang telah matang terlepas
dari kelenjar kelamin perempuan (ovarium) yang tidak mengalami pembuahan
(fertilisasi) dan kelamin jantan (spermatozoom), atau dalam bahasa al-Qur’an
disebut nut}fah. Peristiwa lepasnya sel telur dari ovrium ini disebut ovulasi.
Menstruasinya disebut mentruasi ovulatoir.
Allah swt. menciptakan darah haid dan menjadikan seorang
perempuan mengahasilkan darah haid (pada umumnya dikeluarkan dari dalam
rahim) sebenarnya adalah sebagai fasilitas persediaan makanan janin dalam
kandungannya jika terjadi proses kehamilan. Janin yang terbentuk diciptakan
Allah swt. dari air mani seorang pria dan sel telur seorang perempuan, lalu
diletakkan dalam kandungan seorang perempuan dan mendapatkan makanan
dari rahim berupa darah haid melalui tali pusar, yang menyebabkan seorang
yang hamil tidak mengalami haid. Jika janin yang dikandungnya tersebut
dilahirkan, keluarlah darah dari rahimnya dalam bentuk darah yang
59 Ahsin W. Al-Hafidz, Fikih Kesehatan,  (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007), h. 122.
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mengandung sisa-sisa makanan dari janin ketika berada dalam kandungannya
(darah nifas).60
Para ulama berbeda pendapat berkenaan lamanya masa haid. Di
kalangan ulama Hanafiyah bahwa minimal  tiga hari tiga malam, apabila
kurang maka itu darah penyakit, dan maksimal sepuluh hari, apabila lebih
maka itu darah penyakit. Di kalangan ulama Malikiyah, waktu haid bagi
perempuan paling lama lima belas hari dan pada biasanya hanya tiga hari.
sedangkan bagi ulama Syafiyyah, waktu haid bagi perempuan paling kurang
satu hari satu malam dan paling lama lima belas hari. Adapun pada umumnya,
enam atau tujuh hari dan paling lama lima belas hari.61
Hal ini, didasarkan pada hadis Rasulullah saw. dari Abdullah ibn
Muhammad ibn Akil ibn Ibrahim, yang diriwayatkan oleh Abu Daud.
 َﻃ ْﺪَﻗ ِﻚﱠَﻧأ ِﺖَْﻳَأر اَذِإ ﻰﱠﺘَﺣ ﻲِﻠِﺴَﺘْﻏا ﱠُﻢﺛ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻢْﻠِﻋ ﻲِﻓ ٍمﺎﱠَﻳأ َﺔَﻌ ْـﺒَﺳ ْوَأ ٍمﺎﱠَﻳأ َﺔﱠﺘِﺳ ﻲِﻀﱠﻴَﺤَﺘَـﻓ ًﺎﺛَﻼَﺛ ﻲﱢﻠَﺼَﻓ ِتْﺄَﻘ ْـﻨَـﺘْﺳاَو ِتْﺮُﻬ
ﺎَﻬَﻣﺎﱠَﻳأَو ًﺔَﻠ ْـَﻴﻟ َﻦِﻳﺮْﺸِﻋَو ﺎًﻌَـﺑْرَأ ْوَأ ًﺔَﻠ ْـَﻴﻟ َﻦِﻳﺮْﺸِﻋَو ور) ﻩادودﻮﺑأ(62
Artinya:
“Jadikan masa haidmu selama enam atau tujuh hari dengan
pengetahuan Allah. Kemudian mandilah engkau dan sampai kamu
melihat telah suci dan laksanakanlah salat  selama 23 atau 24 malam
dan hari.
60 Lihat Hendrik, Problema Haid Tinjauan Syariat Islam dan Medis (Cet. I; Solo: Tiga
Serangkai, 2006), h. 96.
61 Lihat Wahbah al-Zuh}aili>, al-Fiqh, op. cit.,   h. 728.
62 Imam Abu Dawud, juz I, op. cit., h. 76.
209
Dari hadis ini, masa  haid  ditetapkan dengan enam atau tujuh hari,
kemudian selain dari waktu yang ditentukan itu, seorang perempuan
dibenarkan untuk melaksanakan salat atau ibadah lain seperti puasa selama 23
atau 24 hari, karena perhitungan bulan qamariyah kadang-kadang 30 atau 29
hari. Haid (menstruasi) bagi perempuan dan dampak hukum yang ditimbulkan,
ulama fikih menyatakan bahwa ada lima akibat hukum dengan datangnya haid
seorang perempuan.63
1) Seorang perempuan dianggap telah balig, sehingga ia dianggap telah
cakap bertindak hukum (mukalaf).
2) Pertanda ketidak hamilan perempuan yang ditalak suaminya.
3) Haid dijadikan oleh Mazhab Hanafi dan Mazhab Hanbali   untuk
perhitungan lamanya masa iddah perempuan yang masih haid setelah
ditalak suaminya.
4) Haid menyebabkan seorang perempuan wajib mandi, setelah haidnya
berhenti. Menurut ulama Mazhab Hanbali, hubungan badan dengan
istri yang haid diwajibkan membayar kafarat64, baik hubungan itu
disengaja maupun tidak disengaja.
63Abd. Aziz Dahlan, op.cit., h. 455.
64 Kafa>rat: (yang menutupi, yang menghapuskan, yang membersihkan). Denda yang wajib
dibayar karena melanggar suatu ketentua syarak (yang mengakibatkan dosa), dengan tujuan untuk
menghapuskan dosa tersebut sehingga tidak ada lagi pengaruh, baik didunia maupun diakhirat.
Ensiklopedi Hukum Islam, op.cit., h. 852.
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Akibat hukum bagi perempuan yang haid, diharamkan bagi mereka
untuk melakukan ibadah seperti salat, puasa dan tawaf di ka’bah. Keharaman
melakukan ibadah karena ada darah yang keluar dari faraj perempuan yang
menjadi penghalang untuk sahnya ibadah, bukan didasarkan pada waktu yang
sedang dijalani perempuan tersebut. Jika sekiranya ada alat atau obat yang
dapat menghalangi keluarnya darah atau melambatkan datangnya haid bagi
perempuan, maka tidak menjadi halangan melakukan ibadah. Diharamkan
pula untuk melakukan hubungan sebadan, Q.S. al-Baqarah/2: 222.65 karena
darah haid mengandung suatu (ىذأ)  yaitu kotoran yang berpotensi
menimbulkan suatu penyakit pada tubuh.
Adapun jumlah hari yang dijalani perempuan yang sedang haid, tidak
dijelaskan dalam al-Qur’an, tetapi dalam hadis Nabi terdapat perbedaan
penentuan jumlah hari. Perbedaan ini,  menjadi perbedaan pula dikalangan
para ulama dalam penetapan jumlah hari masa haid bagi perempuan dan
menjadi indikasi bahwa larangan untuk melakukan ibadah bukan pada proses
hari yang sedang  dijalaninya. Seorang perempuan memperhatikan pada waktu
haid apakah ada darah keluar atau tidak ada? Jika sekiranya tidak ada darah
keluar tidak menjadi halangan membersihkan diri untuk mandi kemudian
melaksanakan ibadah seperti salat.
65 Departemen Agama RI, op. cit., h. 35.
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b. Mandi junub dan hukumnya
Mandi yang dimaksudkan adalah mengalirkan air bersih untuk seluruh
badan dengan cara-cara tertentu.66 Hubungan seks antara suami istri, baik
orgasme atau tidak keduanya wajib mandi junub. Laki-laki atau perempuan
yang mengeluarkan sperma seperti mimpi atau onani diwajibkan mandi junub.
Perempuan yang selesai haid atau nifas diwajibkan mandi junub. Orang
muslim yang meninggal dunia selain mati syahid wajib dimandikan, termasuk
orang kafir yang masuk Islam.67 Sebelum mandi junub tidak boleh melakukan
ibadah ritual seperti salat, puasa, haji, dan umrah. Dasar hukum diperintahkan
mandi junub, Q.S. al-Maidah / 5: 6.68, Q.S. al-Nisa> /4: 43.69 dan Q.S. al
Baqarah /2: 222.70
Ayat-ayat tersebut, memberikan indikasi bagi setiap laki-laki atau
perempuan apabila junub maka diwajibkan mandi terlebih dahulu sebelum
melaksanakan ibadah ritual. Surah al-Maidah ayat 6, kata  (اوﺮﮭط ﺎﻓ) diartikan
mandilah. Surah al- Nisa> ayat 43, kata (اﻮﻠﺴﺘﻐﺗ) diartikan mandi. Sedangkan
surah al-Baqarah ayat 222, kata ( ﺮﮭﻄﯾن ) suci. Perbedaan dari segi lafaz}
maupun arti semuanya mengandung perintah mandi junub. Adapun perbedaan
66 Lihat Wahbah al-Zuh}aili>, al-Fiqh, Jilid I, op.cit., h. 512. Bandimgkan,  Al-Nawawy,
al-Majmu>,  Syar’hu al-Muhaz|z|ab, Juz II (Beirut: Da>r al-Ahya,  1415 H/1995 M), h. 148.
67 Ibid., h. 514-521.
68 Departemen Agama RI, op. cit., h. 108.
69 Ibid., h. 85.
70 Ibid., h.  35.
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dikalangan ulama dalam bacaan  surah al-Baqarah ayat 222 ini,  ada yang
membaca (نﺮﮭﻄﯾ) yat}hurna dan (نﺮﮭﻄﺘﯾ) yatat}ahharna; yang pertama berarti
bersuci, yakni berhenti haid-nya; yang kedua berarti amat suci, yakni mandi
setelah haidnya berhenti.71 Maka yang kedua, lebih utama dari yang pertama
karena lebih bersih setelah mandi.
Tatacaara mandi junub diatur dalam berbagai hadis yang diriwayatkan
oleh sahabat, terkhusus istri Rasulullah saw.
1) Hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah r.a. Rasulullah saw. bersabda:
 ْﺖَﻟَﺎﻗ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ َءﻮُﺿُو َﺄﱠﺿَﻮَـﺗَو ِﻪْﻳَﺪَﻳ َﻞَﺴَﻏ َِﺔﺑﺎَﻨَﺠْﻟا ْﻦِﻣ َﻞَﺴَﺘْﻏا اَذِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ ُﻩ
 َﺸَﺑ ىَوْرَأ ْﺪَﻗ ُﻪﱠَﻧأ ﱠﻦَﻇ اَذِإ ﻰﱠﺘَﺣ ُﻩَﺮَﻌَﺷ ِﻩِﺪَِﻴﺑ ُﻞﱢﻠَﺨُﻳ ﱠُﻢﺛ َﻞَﺴَﺘْﻏا ﱠُﻢﺛ ِةَﻼﱠﺼﻠِﻟ َﻞَﺴَﻏ ﱠُﻢﺛ ٍتاﱠﺮَﻣ َثَﻼَﺛ َءﺎَﻤْﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َضَﺎﻓَأ َُﻪﺗَﺮ
 ِﻩِﺪَﺴَﺟ َِﺮﺋﺎَﺳ ور) ﻩايرﺎﺨﺒﻟا(72
Artinya:
”Dari Aisyah, telah menyatakan: Kebiasaan Rasulullah saw. apabila
mandi junub memulai dengan mencuci kedua telapak tangannya,
kemudian berwudu seperti wudu’ untuk salat, kemudian memasukkan
jari jemari beliau kedalam air, sehingga menyilang-nyilang dengan jari
jemari itu rambutnya, kemudian beliau mengalirkan air ke seluruh
tubuh beliau”.
2) Hadis yang riwayatkan oleh Abbas r.a. Rasulullah saw. bersabda:
 ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا ٍسﺎﱠﺒَﻋ ْﻦَﻋ ََﺔﻧﻮُﻤْﻴَﻣ ْﺖَﻟَﺎﻗ َﻊَﺿَو ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَواًءﻮُﺿَو ٍَﺔﺑﺎَﻨَﺠِﻟ َﺄَﻔْﻛََﺄﻓ ِﻪِﻨﻴِﻤَِﻴﺑﻰَﻠَﻋ ِِﻪﻟﺎَﻤِﺷ
 ِﻦْﻴَـﺗﱠﺮَﻣ ْوَأًﺎﺛَﻼَﺛ ﱠُﻢﺛ َﻞَﺴَﻏ ُﻪَﺟْﺮَـﻓ ﱠُﻢﺛ َبَﺮَﺿ ُﻩََﺪﻳ ِضْرَْﻷِﺎﺑ ْوَأ ِﻂِﺋﺎَﺤْﻟا ِﻦْﻴَـﺗﱠﺮَﻣ ْوَأًﺎﺛَﻼَﺛ ﱠُﻢﺛ َﺾَﻤْﻀَﻣ َﻖَﺸْﻨَـﺘْﺳاَو َﻞَﺴَﻏَو
71 Quraish Shihab, al-Mishbah, Volume 1, op. cit., h. 479. Bandingkan, Minhajuddin,
Pengembangan Metode Ijtihad dalam perspektif fikih  Islam, (Pidato Pengukuhan Guru Besar tetap
dalam Ilmu Fikih/Usul Fikih, 2004), h. 34.
72Imam al-Bukhari, op. cit., juz I, h. 68
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 ُﻪَﻬْﺟَو ِﻪْﻴَﻋَارِذَو ﱠُﻢﺛ َضَﺎﻓَأﻰَﻠَﻋ ِﻪِﺳَْأر َءﺎَﻤْﻟا ﱠُﻢﺛ َﻞَﺴَﻏ ُﻩَﺪَﺴَﺟ ﱠُﻢﺛﻰﱠﺤَﻨَـﺗ َﻞَﺴَﻐَـﻓ ِﻪْﻴَﻠِْﺟر ْﺖَﻟَﺎﻗ ُﻪُﺘْﻴَـَﺗَﺄﻓ ٍﺔَﻗْﺮِﺨِﺑ ْﻢَﻠَـﻓﺎَﻫْدُِﺮﻳ
 ور) ﻩايرﺎﺨﺒﻟا(73
Artinya:
“Maimunah Ummul Mu’minin menceritakan : Aku dekatkan kepada
Rasulullah saw. air mandi untuk janabat. Kemudian Rasulullah mencuci
kedua telapak tangannya dua kali atau tiga kali, kemudian mencuci
kemaluannya dengan tangannya, dan tangannya itu digosokkan ke lantai
atau tembok dua kali atau tiga kali. Setelah itu berwudu’ dengan cara
wudu’ yang dilakukan untuk salat. Kemudian menuangkan air ke atas
kepalanya, kemudian membasuh seluruh bagian tubuhnya. Kemudian
bergeser dari tempatnya sehingga beliau mencuci kedua telapak kakinya,
kemudian aku bawakan kain handuk, namun menolaknya”.
Hadis tersebut, dapat simpulkan bahwa cara mandi junub itu adalah
sebagai berikut :
a) Mandi junub diniatkan ikhlas semata karena Allah swt. dalam rangka
mentaati aturan syariat Islam dan beribadah kepadanya.
b) Mandi junub dipastikan bahwa air telah mengenai seluruh tubuh sampaipun
kulit yang ada di balik rambut yang tumbuh, karena itu siraman air dibantu
dengan jari jemari tangan yang mengantarkan air itu ke bagian tubuh yang
paling tersembunyi.
c) Mandi junub dimulai dengan membasuh kedua telapak tangan sampai
pergelangan tangan, masing-masing tiga kali dan cara membasuhnya dengan
mengguyur kedua telapak tangan dengan air yang diambil dengan gayung,
bukan dengan mencelupkan kedua telapak tangan itu ke bak air.
73 Ibid.,
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d) Mengambil air dengan telapak tangan untuk mencuci kemaluan dengan
telapak tangan kiri sehingga bersih.
e) Telapak tangan kiri itu digosokkan ke lantai atau ke tembok sebanyak tiga
kali, setelah itu dibasuh dengan air.
f) Berwudu’ sebagaimana cara berwudu’ untuk salat.
g) Mengguyurkan air dari kepala ke seluruh tubuh, menyilang-nyilangkan air
dengan jari tangan ke sela-sela rambut kepala, rambut jenggot, kumis serta
rambut mana saja sehingga air itu rata mengenai seluruh tubuh.
h) Apabila diyakini bahwa air telah mengenai seluruh tubuh, diakhiri dengan
membasuh kedua telapak kaki sampai mata kaki.
i) Disunnahkan untuk tidak mengeringkan badan dengan kain handuk atau
kain apa saja.
j) Disunnahkan untuk melaksanakan mandi junub itu dengan tertib seperti
yang dicontohkan Rasulullah saw.
Dari keterangan tersebut, menjelaskan tatacara Rasulullah saw. mandi
junub. Walaupun cara seperti ini tidak menjadi keharusan bagi orang yang
mandi junub, tetapi anjuran untuk mendapatkan keutamaan (pahala) seperti
yang dilakukan Rasululah saw. karena subtansi mandi junub membasu seluruh
badan dengan air, seperti dalam hadis ini (هﺪﺴﺟ ﺮﺋﺎﺳ ﻞﺴﻏ ﻢﺛ) s|umma ghasala saira
jasadihi. Adapun hikmah mandi junub adalah :
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1. Hadas dan junub meskipun bukan najis secara kasat mata, tetapi dianggap
sebagai najis abstrak. Karena itu badan yang berhadas dan junub harus
dibersihkan dari najis meski najis tersebut tidak tampak secara kasat mata.
Hal dikuatkan oleh sebuah peristiwa ketika Nabi saw. hendak menjabat
tangan Huzaifah ibn al Yamani, ia enggan menjabat tangan Nabi saw.
seraya berkata: ”sesungguhnya saya dalam keadaan junub wahai Rasullah.
Sikap Huzaifah yang enggan menerima berjabat tangan dengan Nabi saw.
Karena sedang dalam keadaan junub menunjukkan bahwa junub dapat
mengurangi sisi penghormatan dan pemuliaan kepada Nabi.74 Jika seorang
yang junub tidak pantas berjabat tangan dengan Nabi saw. Maka lebih tidak
pantas seorang junub menunaikan ibadah kepada Allah tanpa bersuci
terlebih dahulu. Seorang hamba yang melaksanakan salat berarti sedang
menunaikan suatu bentuk pengabdian kepada Allah serta mengangungkan
dan memuliakan-Nya. Pengabdian yang sempurna adalah yang dilakukan
dalam keadaan badan yang suci dari segala macam najis termasuk junub dan
hadas yang bersifat abstrak.
2. Hikmah yang lain dari mandi junub: bahwa dalam diri manusia terdapat
nafsu hewani, yaitu nafsu yang cenderung kepada alam hewani dan nafsu
malaki (malaikat), yaitu nafsu yang cenderung kepada alam malaikat. Pada
74 Ali Ahmad Al-Jurawi, Hikmah al-Tasyri’ wa Falsafatuh, Juz I (Cet. Beirut: Da>r al-Fikr,
1997), h. 68.
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saat seseorang ingin melakukan jimak, maka nafsu malakinya merasa tidak
nyaman berada dalam jasad yang kotor secara maknawi karena junub. Jiwa
malakinya akan kembali tenang dan merasa nyaman setelah mandi junub.
3. Mandi junub dapat mengembalikan tenaga dan kekuatan yang menurun atau
hilang setelah keluar mani. Hilangnya energy dari tubuh manusia akan
menyebabkan rasa malas dan mengurangi antusias dalam menjalankan
ibadah, sehingga ibadah tidak terlaksana secara optimal sebagaimana
mestinya.
4) Perempuan mandi setelah haidnya tuntas akan bugar kembali dan pulih dari
rasa tidak nyaman selama masa haid sehingga ia dapat melanjutkan
aktifitasnya dengan penuh vitalitas jauh dari rasa malas. Hal yang sama
berlaku pula pada perempuan yang mandi usai menjalani masa nifas setelah
melahirkan karena terbebas dari gangguan bau tak sedap yang diakibatkan
oleh darah persalinan dan nifas. Di samping mamfaat secara lahiriah ada
juga mamfaat maknawiah, yaitu sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah
swt. Atas keselamatan dalam proses melahirkan yang mengancam
nyawanya.75
Pembuat syariat yang maha bijaksana mewajibkan mandi setelah keluar
air mani (ﺔﻔﻈﻧ) tetapi tidak mewajibkan setelah keluar air seni meskipun keluar
dari tempat yang sama dan anggota badan yang sama pula. Kewajiban mandi
75 Ibid., h. 69.
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junub setelah keluar mani menyimpan rahasia dan hikmah yang mendalam
seperti disebutkan di atas. Selain itu, mandi junub dapat mengembalikan
vitalitas  tubuh setelah lemah dan lemas karena keluar air mani.76 Air mani
kumpulan dari berbagai jenis zat dalam tubuh manusia, karenanya sangat
berpengaruh terhadap kondisi tubuh seseorang. Tidak heran apabila menjadi
lemah dan lemas setelah bersenggama yang berbeda dengan keluarnya air seni.
Air seni terbentuk dari sisa makanan dan minuman, maka keluarnya tidak
banyak mempengaruhi kondisi tubuh manusia. Kewajiban mandi junub tidak
akan memberatkan seorang mukallaf karena frekuensinya tidak intens seperti
keluarnya air seni yang sering terjadi. Kewajiban mandi setelah mengeluarkan
air seni selain tidak relevan, juga akan sangat memberatkan mengingat
frekuensinya yang sangat intens hampir setiap saat. Agama Islam datang
dengan syariat yang memberi kemudahan bukan memberatkan atau
menyulitkan.
c. Berpakaian dan hukumnya
Perjalanan sejarah manusia dari waktu ke waktu membawa suatu
perubahan konsep seksualitas. Hal ini terlihat pada manusia pertama (Adam
dan Hawa). Dalam perspektif historis dapat dikatakan, bahwa sensualitas
sudah dipertegas dalam firman Allah swt. dalam Q.S. al-A’raf /7: 27.
76 Lihat Wahbah al-Zuh}aili>, Jilid I, op. cit., h 513.  Bandingkan Ahsin W. Alhafidz, Fikih
Kesehatan (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007), h. 88.
218
                             
                     ) ...27(
Terjemahnya:
“Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan
sebagaimana ia telah mengeluakan kedua ibu bapakmu dari syurga,
karena menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan
kepada keduanya ‘auratnya. Sesungguhnya syaitan dan pengikut-
pengikutnya melihat kamu dari suatu tempat yang kamu tidak bisa
melihat mereka. 77
Ayat tersebut, memberikan isyarat bahwa pada manusia terdapat
anggota badan yang harus ditutup. Seperti Adam dan Hawa keduanya
menutup badannya pakaian yang begitu kukuh, tetapi karena rayuan syaitan
sehingga keduanya menanggalkan pakaiannya dan membiarkan dari anggota
badannya (aurat)78 terbuka. Pakaian salah satu bagian etika baik dihadapan
Allah swt. maupun dihadapan sesama manusia, yaitu pakaian yang dapat
menutup aurat guna kemaslahatan perempuan pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya. Prinsip umum dalam berpakaian antara lain:79
1) Pakaian harus menutup aurat.
77 Departemen Agama RI, op. cit.,  h. 153.
78 Menurut bahasa aurat berarti malu, aib, dan buruk. Kata aurat berasal dari aura (رﻮﻋ)
artinya hilang perasaan, kalau dipakai untuk mata, maka berarti mata itu hilang cahayanya dan lenyap
pandangannya. Pada umumnya kata ini memberi arti yang tidak baik dipandang, memalukan, dan
mengecewakan. Selain dari pada itu kata aurat berasal dari ara ( ﺎﻋر ), artinya menutup dan menimbung
seperti menutup mata air dan menimbunnya. Ini berarti pula, bahwa aurat itu adalah sesuatu yang
ditutup hingga tidak dapat dilihat dan dipandang (Hj. Huzaimah Tahido Yanggo, Masail fiqhiyah,
Kajian hukum Islam Kontemporer ( Cet.I; Bandung: Angkasa, 2005), h. 88.
79 Abd. Aziz Dahlan, op. cit., h. 1367.
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2) Pakaian harus bersih (terhindar dari segala macam kotoran dan kuman-
kuman atau bakteri yang mengakibatkan sakit) dan suci (terhindar dari
segala macam najis).
3) Pakaian harus dibuat dari bahan yang diperbolehkan menurut syarak dan
diperoleh dengann cara yang halal pula.
4) Pakaian harus melahirkan kerapian dan keindahan bagi pemakaianya.
Dengan prinsip pakaian tersebut, maka salah satu yang perlu mendapat
perhatian pakaian harus menutup aurat. Penanggalan pakaian yang sampai
memperlihatkan aurat suatu tindakan sensualitas, perbuatan itu tidak sesuai
dengan tuntunan syariat dan termasuk pelanggaran atau dosa.
Penanggalan pakaian yang sampai memperlihatkan aurat seperti yang
dilakukan Adam dan Hawa, Allah swt. memberikan peringatan kepada anak
cucu Adam  secara keras. Menunjukkan bahwa dalam diri manusia ada aurat
yang perlu ditutup, dilarang melihat dan memperlihatkan kepada orang lain.
Ada dua aurat, yang pertama aurat berat (mughallaz}ah), yaitu kemaluan depan
dan belakang (qubul dan dubur). Ini harus diprioritaskan penutupannya dan
tidak dibolehkan membukanya kecuali dalam keadaan darurat atau sendirian.
Kedua aurat biasa yaitu bagian tubuh antara pusat dan lutut. (Bagi laki-laki
terhadap sesamanya atau terhadap perempuan mahram-nya kecuali istrinya
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sendiri.) Untuk perempuan, seluruh tubuhnya kecuali wajah dan kedua
tangannya adalah aurat terhadap laki-laki bukan mahram.80
Aurat menurut bahasa ialah kekurangan (ﺺﻘﻨﻟا). Menurut syariat ialah:
apa yang wajib ditutup dan haram untuk dilihat.81 Menurut Hasbi Ash-
Shiddieq aurat adalah bagian anggota yang tak layak dilihat orang, atau tak
layak terlihat dan nampak kepada orang lain.82 Dalam al-Qur’an kata aurat
terdapat pada surah, yaitu: Q.S. al-Nu>r /24:31 83, ayat 58.84 dan Q.S. al-Ah{za>b
ayat 13.85 Menutup aurat di dalam Islam diperintahkan baik laki-laki maupun
perempuan.
Dalam hadis, bahwa Asma’ binti Abu Bakar pernah masuk ke rumah
Rasulullah saw. sedang memakai pakain yang tipis, lalu Rasulullah berpaling
dari padanya.86 Perempuan yang telah datang haid tidak dibenarkan untuk
memperlihatkan auratnya, kecuali muka dan kedua telapak tangannya. Hadis
yang disampaikan Rasulullah kepada Asma, dapat dijadikan dasar bahwa
Islam memerintahkan kepada kaum laki-laki dan perempuan untuk menutup
auratnya. Namun diperselisihkan batasan aurat itu di kalangan ulama, baik
80Lihat Ali Yafie, Menggagaqs Fiqih Sosial (Cet. I; Bandung,  Miza, 1994), h. 250
81 Lihat Wahbah al-Zuh}aili>, al-Fiqh, jilid I, op. cit h. 738.
82 TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Al-Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1969), h. 23.
83 Departemen Agam RI, op. cit., h. 353.
84 Ibid., h. 357.
85 Ibid., h. 419.
86 Lihat Abu Dawud, Juz II, op. cit., h. 85.
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aurat laki-laki termasuk aurat perempuan. Pendapat ulama Hanafiy, aurat laki-
laki yang terdapat dibawah pusar dan di atas lutut. Sedangkan aurat
perempuan seluruh tubuhnya, kecuali muka, kedua telapak tangan dan kedua
kakinya.87 Ulama Maliky, aurat laki-laki  yang mughallaz}ah di sekitar qubul
dan dubur, yang mukhaffafah antara pusar dan lutut. Aurat perempuan seluruh
tubuhnya kecuali muka dan telapak tangan.88 Ulama Syafiy, berpendapat;
aurat laki-laki didepan sesama laki-laki dan perempuan antara pusar dan lutut,
sedangkan perempuan seluruh tubuhnya kecuali muka dan tangan.89 Ulama
Hanbaliy, berpendapat; aurat laki-laki antara pusar dan lututnya, sedangkan
aurat perempuan seluruh tubuhnya kecuali muka dan kedua telapak
tangannya.90 Aurat adalah bagian-bagian tubuh  yang berpotensi menimbulkan
ransangan-ransangan seksual bila terlihat.91 Perintah menutup aurat, karena
memiliki daya tarik sehingga orang yang melihatnya dapat terjerumus untuk
melakukan perbuatan dosa, baik antara laki-laki dengan sesamanya yang
disebut homoseks, atau antara sesama perempuan yang disebut lesbian,
terutama antara laki-laki dengan perempuan yang disebut perzinaan. Maka
87 Lihat Wahbah al-Zuh}ali>, al-Fiqh, Jilid IV, op. cit., h. 743-754.
88 Ibid., h. 744.
89 Ibid., h. 745.
90 Ibid., h. 746.
91 Hassan Hathout, Panduan seks Islami (Cet.I; Jakarta: Pustaka Zahra, 2004), h. 25.
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aurat yang dimaksudkan dalam tulisan ini yang berkaitan dengan hubungan
sosial.
Seorang laki-laki tidak dibenarkan memperlihatkan auratnya di sekitar
qubul dan dubur. Paha laki-laki memiliki daya tarik bagi perempuan yang
melihatnya, maka haram untuk diperlihatkan. Adapun qubul dan dubur
mengundang sesama laki-laki untuk melakukan perbuatan yang keji
(homoseksual). Aurat perempuan didepan laki-laki yang bukan mahram,
seluruh tubuhnya kecuali muka, kedua telapak tangan, dan kedua telapak
kakinya
Pendapat yang mengatakan telapak kaki perempuan adalah aurat,
menyulitkan bagi perempuan beraktivitas. Jika sekiranya muka dan kedua
telapak tangan bukan aurat, kemudian kedua telapak kaki adalah aurat, jelas
semakin tidak dapat diterima sebab pungsi kedua telapak kaki jauh berbeda
dibandingkan dengan kedua tangan. Kedua telapak kaki di saat berjalan
sewaktu-waktu menginjak kotoran, tanah yang becek dan berlumpur, yang
menyulitkan menutup kaki. Berbeda fungsinya dengan kedua telapak tangan,
pada saat tertentu memudahkan untuk memakai kaos tangan (penutup).
Dalam kehidupan sosial, perempuan adalah bagian yang terpenting di
masyarakat yang punya tanggung jawab mengurus bangsa, negara dan agama.
Pembangunan di segala bidang adalah tanggung jawab setiap orang, baik laki-
223
laki maupun perempuan untuk berperan aktif demi kemajuan bangsa, negara
dan agama. Sejarah menunjukkan bahwa perempuan memiliki peranan yang
cukup besar dalam memajukan umat dan bangsa, baik dalam sejarah Islam
maupun dalam sejarah bangsa Indonesia.92 Apabila perempuan menutup
seluruh badannya  menyulitkan untuk beraktivitas (seperti mengajar) Dengan
demikian muka, tangan dan kaki bagi perempuan boleh kelihatan dan tidak
ada dosa, berdasarkan firman Allah swt dalam Q.S. al-Nu>r/24: 31.
         ...)31(
Terjemahnya:
”Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang
(biasa) nampak dari padanya.”93
Ayat tersebut, dilarang bagi perempaun memperlihatkan perhiasannya.
Kata (ﺔﻨﯾز) zi>na adalah sesuatu yang menjadikan lainnya indah dan baik.94
Kedua tangan, dan kedua kaki, dapat memperindah dan mempercantik
perempuan sehingga orang yang memadangnya tertarik, maka seluruh tubuh
perempuan adalah aurat yang haram untuk dilihat dan haram diperlihatkan.
Kalimat (ﺎﮭﻨﻣ ﺮﮭظ ﺎﻣﻻا) kecuali yang nampak darinya, yaitu: muka, kedua
92 Lihat Departemen Agama RI, Perkembangan Psikologi Agama & Pendidikan Islam di
Indonesia (Cet.I; Ciputat: Logos wajana Ilmu, 1999), h. 179.
93 Departemen Agama RI, op. cit., h. 353.
94 Lihat Quraish Shihab, al-Misabah, Volume 9, op. cit., h. 327.
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tangan, dan kedua kakinya, boleh kelihatan karena sesuatu darurat.
Sebaliknyan perempuan yang tidak memiliki daya tarik karena sudah tua boleh
memperlihatkan aurat-Nya  (muka, kedua tangan dan kedua kaki) dan bukan
sebagai darurat.
Aurat adalah bagian tubuh yang berpotensi menimbulkan ransangan
seksual apabila kelihatan. Menutup aurat adalah usaha mencegah
penyimpangan etika seksual, maka laki-laki dan perempuan harus menutup
aurat. Seorang laki-laki balig tidak diperbolehkan memandang perempuan
lain, walaupun tidak dengan syahwat. Ada dua yang perlu dipelihara laki-laki
yakni: mata dan farajnya [kemaluan], dan keduanya saling berikaitan. Ayat
tersebut, mendahulukan perlunya menahan pandangan, karena pandangan itu
dapat memperngaruhi organ-organ tubuh yang lain, termasuk faraj. Seorang
laki-laki tidak diperbolehkan melihat anggota tubuh sesama laki-laki yang
terdapat di antara pusar dan lutut, baik laki-laki yang dilihat itu mahram-nya
atau orang lain, baik muslim maupun kafir, utamanya melihat perempuan yang
bukan mahram.
Seorang perempuan tidak diperbolehkan melihat aurat sesama
perempuan yang di bawah leher dan di atas lutut. Demikian pula dilarang
memperlihatkan aurat-nya kepada yang bukan mahram-nya, kecuali muka,
tangan dan kaki. Adapun yang menjadi pengecualian adalah orang buta dan
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orang sudah lanjut usia yang sama sekali tidak ada lagi keinginan untuk
kawin, termasuk anak-anak yang belum balig. Huzaimah Tahido Yanggo
berpendapat: Kriteria busana yang dapat menutup aurat, tidak menentukan
model. Islam memberikan kebebasan yang seluas-luasnya untuk merancang
mode pakaian yang sesuai dengan selera masing-masing, asal saja tidak keluar
dari kriteria sebagai berikut.95
1) Pakaian dapat menutup seluruh aurat yang wajib ditutup
2) Pakaian tidak merupakan pakaian untuk dibanggakan atau yang menyolok
mata
3) Pakaian tidak tipis (transparan), agar warna kulit pemakainya tidak nampak
dari luar.
4) Pakaian agak longgar/jangan terlalu sempit (ketat), agar tidak menampakka
bentuk tubuh.
5) Pakaian perempuan tidak sama dengan pakaian laki-laki.
Dengan demikian pakaian menurut hukum Islam, yang dapat menutup
aurat. Pakaian dapat mendatangkan maslahat bagi pemakainya dan bagi yang
melihatnya apabila disesuaikan dengan etika dan estetika. Ajaran pokok dalam
agama Islam adalah adalah pemantapan dan pengembangan etika dan budi
95 Lihat Huzaimah Tahido Yanggo, Masail Fiqhiyah, op. cit., h. 96-97.
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pekertin luhur serta perangai mulia yang menjadikan orang terhormat. Tetapi,
di samping itu, unsur estetika (keindahan) pun tidak diabaikan.96
d. Berkhalwat (Menyendiri) dan hukumnya
Khalwat secara etimologis berasal dari kata khala’ yang berarti “sunyi”
atau “sepi”. Khalwat adalah istilah yang digunakan untuk keadaan tempat
seorang yang tersendiri dan jauh dari pandangan orang lain.97 Laki-laki dan
perempuan yang bukan mahram-nya dilarang berduaan di tempat sepi.
Kapanpun  laki-laki dan perempuan berkhalwat, setan akan selalu menyertai
mereka. Agama melarang berkhalwat laki-laki dan perempuan karena
menimbulkan fitnah, dan dianjurkan ada hijab di antara mereka. Islam tidak
mengakui kebebasan absolut seperti halnya didunia hewan. Hukum Islam
menggariskan aturan-aturan mulia bagi pemuasan dan pemenuhan hasrat-
hasrat alamiah, sehingga individu tidak terganggu dan kedamaian masyarakat
tidak ternodai. Larangan berkhalwat dipertegas dari ayat al-Quran dan hadis
Nabi.
Firman Allah swt. dalam Q.S. al- Ah{za>b (33): 53.
                                  
             ) ...53(
96 Lihat Ali Yafie, Menggagas Pikih Sosial (Cet.I; Bandung: Mizan, 1994), h. 252.
97Abd. Azis Dahlan, Ensiklopedi HukumIslam (Cet.V; Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996), h. 898.
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Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam
kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu
(selalu) ingat.98
Ayat tersebut, mengajarkan kepada setiap mu’min sebagai aturan
agama bahwa setiap ada keinginan untuk memasuki rumah orang lain, maka
dianjurkan untuk meminta izin lebih dahulu kepada penghuni rumah tersebut.
Apabila diizinkan, masuklah dengan mengucapkan salam, meminta izin itu
paling banyak hanya tiga kali99 Syariat Islam menekankan etika meminta izin
sejak usia kanak-kanak, mengingat hal tersebut merupakan pendahuluan bagi
kaidah kesopanan. Etika ini masih merupakan hubungan alamiah di antara
orang tua dan anak mereka yang belum balig. Namun, keadaan itu berubah
dengan masuknya anak ke dalam usia balig.100
Hikmah perintah untuk meminta izin kepada penghuni rumah, karena
penghuni rumah itu bukan mahram. Agama mengatur pergaulan antara satu
dengan yang lainya dan dilarang untuk bersunyi-sunyi yang tidak ada orang
bisa melihatnya. Lebih tegas lagi dengan ayat ini, apabila kamu disuruh
pulang maka pulanglah. Artinya; agama tidak menghendaki berkhalwat yang
bukan mahram.
98 Departemen Agama RI, op. cit., h425.
99 Imam al-Jalil al-Hafid Imaduddin Abi FidaI Ismail Ibn Kasir, Tafsir Al-Qur’an Al-Adi>m,
Juz III (Syirkat al-Nur Asia, t.th), h. 278.
100Lihat Yusuf Madani, op. cit., h. 130.
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Adapun hadis larangan berkhalwat, sabda Rasulullah saw. yang
diriwayatkan oleh Bukhari  dari Ibn Abbas;
 ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا ٍسﺎﱠﺒَﻋ َﻲِﺿَر ُﻪﱠﻠﻟاﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠَﻧأ َﻊِﻤَﺳﻟا ﱠﻲِﺒﱠﻨﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُلﻮُﻘَـﻳ َﻻ ﱠنَﻮُﻠْﺨَﻳ ٌﻞَُﺟر ٍَةأَﺮْﻣِﺎﺑ َﻻَو ﱠنَﺮِﻓﺎَﺴُﺗ
 ٌَةأَﺮْﻣا ﱠﻻِإﺎَﻬَﻌَﻣَومَﺮْﺤَﻣ ور)ﻩا( يرﺎﺨﺒﻟا101
Artinya:
Dari Ibnu Abbas r.a, saya telah mendengar Rasulullah saw. bersabda:
“Janganlah berkhalwat seorang laki-laki di antaramu dengan seorang
perempuan, dan jangan berjalan bersama  kecuali beserta perempuan itu
mahramnya.
Hadis ini melarang berkhalwat antara laki-laki dengan perempuan yang
bukan mahram, ditempat-tempat sunyi, seperti: dihotel, di tempat rekreasi,
karena dapat menimbulkan fitnah di antara keduanya. Tempat seperti ini,
disaat berkhalwat dapat  mendorong prilaku seks yang tidak dapat
dipertanggung jawabkan, syaitan menjadi teman selama berada ditempat sunyi
itu sehingga terdorong untuk melakukan perzinaan. Persoalannya kemudian,
apakah bersalaman, berduaan di tempat umum/terbuka dan bertatap muka
dapat dianggap perbuatan yang mendekati zina? Menurut tulisan ini, faktor
yang substansial adalah motif dari perbuatan tersebut. Seorang pilot pria dan
co-pilot perempuan yang berduaan selama berjam-jam di dalam ruang cockpit
belum tentu akan berzina, dibandingkan dengan dua remaja yang duduk rapat
berduaan di tepi pantai yang sunyi.
e. Nikah dan hukumnya
101 Imam Bukhari, Juz II, op. cit,. h.102..
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Nikah menurut bahasa ”Mengumpul dan menghimpun”. Arti yang lain
bersetubuh (al-wat}’u), sehingga lafadz ”al-wat}’u” disinonimkan dengan jimak
yaitu memasukkan penis pria ke dalam vagina perempuan.102 Al-Wat}’u
apabila diartikan secara etimologis, yaitu ”nikah” berarti ”berkumpul”,
”menindas” atau ”saling memuaskan”.103 Adapun menurut syariat adalah aqad
yang mengandung kebolehan bersenang-senang dengan perempaun untuk
menyetubuhi, menggauli, mencium dan mengumpuli.104 Nikah dapat diartikan
adalah memanfaatkan kemaluan istri oleh suami dan seluruh tubuhnya untuk
bersenang-senang. Namun bukan untuk mengambil manfaat dari kemaluan
istri dan seluruh tubuhnya.105
Pengertian Nikah baik secara bahasa maupun secara syariat,
didominasi hubungan seks antara suami dengan istri, baik dalam arti
berhubungan kelamin atau ransangan yang mendorong berhubungan kelamin.
Hal ini tidak dapat dimungkiri bahwa nikah dalam syariat adalah hubungan
seksual antara laki-laki dan perempuan yang telah diikat tali perkawinan.
Seorang suami dibolehkan menikmati faraj istri dan seluruh tubuhnya sebagai
102 Rawas Qul’ahji, Mu’jam Lughah al-Fuqaha’: Arabi Inkizi (Cet. I; Beirut: Da>r al-Nafais,
1985), h. 166.
103 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir, Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Yogyakarta:
Pondok Pesantren Al-Munawwir, 1984), h. 1560.
104 Wahbah al-Zuh}aili>,  Jilid IX, op.cit., h.6513
105 Lihat Abd.Rahman bin Muhammad Awad al-Jazi>ri>, Kitab fiqh ala> Maz|a>hib al-Arbaati
(Cet. I; Bairut: Da>r Ibn Azmi, 1422 H/2001 M), h. 813.
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manfaat dari aqad yang diiqrarkan didepan wali dan dua orang saksi. Seorang
suami tidak dibenarkan mengambil manfaat dari kemaluan istri dan seluruh
tubuhnya, seperti dipersewakan atau diperjual belikan.
Adapun dasar perintah nikah, ayat al-Qur’an dan hadis Rasulullah
swa. Di antara ayat al-Qur’an, seperti firman Allah swt.dalam Q.S.al-Nu>r/24:
32.
                                
       ...)32(
Terjemahnya:
”Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka
miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan
Allah maha luas (pemberian-Nya) lagi maha mengetahui.106
Pada ayat tersebut, terdapat perintah nikah yaitu:  kata ( أواﻮﺤﻜﻧ ) yang
akar katanya ”nikah” artinya perjanjian antara laki-laki dan perempuan  untuk
bersuami-istri dengan resmi.107 Kata ( أواﻮﺤﻜﻧ ) adalah amar/ perintah untuk
melaksanakan perjanjian yang resmi untuk hidup bersama dalam satu rumah
tangga. Diperintahkan para orang tua atau wali untuk menikahkan orang-orang
masih bujangan yang menunjukkan pentingnya dilaksanakan nikah itu
106 Departemen Agama RI, op. cit., h. 354.
107 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ke IV (Cet. I;
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 962.
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khususnya orang masih bujangan, demi menjaga kesuciannya sebelum
terjerumus dalam perbuatan dosa. Hal ini menjadi dasar perintah nikah itu.
Kata (ﻰﻣﺎﯾﻻا) al-ayya>ma adalah bentuk jama dari (ﻢﯾا) ayyim yang pada
mula berarti perempuan yang tidak memiliki pasangan, kemudian kata ini
meluas sehingga masuk gadis-gadis, pria yang hidup membujang baik jejaka
maupun duda.108 Orang-orang yang membujang itu yang memilki potensi seks
yang kuat, apabila tidak dinikahkan akan membahayakan dan menyebabkan
terjerumus dalam maksiat, maka dianjurkan kepada walinya menikahkannya
untuk menjaga terjadinya penyimpangan etika seksual.
Salah satu kandungan ayat ini, adalah perintah untuk menikah dengan
perempuan, karena dengan nikah itu pandangan mata akan terjaga dan faraj
terpeliharan dari perbuatan dosa. Sampai-sampai Rasulullah saw. menjadikan
sebagai ibadah, bahkan diancam orang yang tidak melaksanakan nikah bukan
dari pengikut ajaran beliau109
Dari ayat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa nikah adalah
perintah Allah swt. dan sunnah (jalan) yang ditempuh oleh Rasullullah saw.
maka setiap pernikahan harus terpenuhi rukun-rukun dan syarat-syaratnya.
Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai syarat dan rukun
108 Lihat Quraish Shihab, al-Mishbah, op .cit., h. 335.
109 Lihat Muhammad Ismail al-Kahlany, Subulu al-Sala>m, Juz III (Badung: Dahlan, 1059),
h. 111.
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pernikahan menurut hukum Islam, akan dijelaskan rukun dan syarat
pernikahan sebagai berikut:
1) Calon mempelai pria, syarat-syaratnya:
a) Beragama Islam
b) Laki-laki
c) Jelas orangnya
d) Dapat memberikan persetujuan
e) Tidak terdapat halangan perkawinan
2) Calon mempelai Perempuan, syarat-syaratnya:
a) Beragama, meskipun Yahudi atau Nasrani
b) Perempuan
c) Jelas orangnya
d) Dapat dimintai persetujuannya
e) Tidak terdapat halangan perkawinan
3) Wali nikah, syarat-syaratnya:
a) Laki-laki
b) Dewasa
c) Mempunyai hak perwalian
d) Tidak terdapat halangan perwaliannya
4) Saksi nikah, syarat-syaratnya:
a) Minimal dua orang laki-laki
b) Hadir dalam ijab qabul
c) Dapat mengerti maksud akad
d) Islam
e) Dewasa
5) Ijab Qabul, syarat-syaratnya:
a) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali
b) Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai pria
c) Memakai kata-kata nikah, tazwi>j atau terjemahan dari kata   nikah
atau tazwi>j
d) Antara ijab dan qabul bersambungan
e) Antara ijab dan qabul jelas maksdunya
f) Orang yang terkait dengan ijab qabul tidak sedang dalam  ihram
haji/umrah
g) Majelis ijab qabul itu harus dihadiri minimum  empat orang, yaitu
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calon mempelai pria atau wakilnya, wali mempelai perempuan atau
wakilnya, dan dua orang saksi.110
Dari pensyaratan tersebut, masih perlu disempurnakan syarat dari calon
suami dan syarat calon istri, di dalamnya terdapat kekurangan yang sangat
diperlukan dalam salah satu lembaga pernikahan, yaitu “kewajiban suami
memberi nafkah lahir/bathin”, demikian pula “kewajiban istri memberikan
kebutuhan bathin”, karena kebutuhan bathin itu salah satu bagian penting yang
mewujudkan tujuan perkawinan [pernikahan] yaitu “membentuk keluarga
yang bahagia dan kekal”111.
Pernikahan yang membentuk keluarga bahagia dan kekal, sejalan  dari
tujuan penetapan hukum Islam adalah untuk mewujudkan kesejahteraan
manusia di dunia dan di akhirat.112 Kebutuhan bathin masuk bagian syarat
sahnya suatu pernikahan sebagai kemaslahatan dalam membangun satu rumah
tangga. Setiap orang yang akan melangsungkan pernikahan lebih dahulu di
buktikan kemampuan memberikan kebutuhan bathin. Dalam pemeriksaan dan
pencatatan bagi  Pengawai Pencatat Nikah (PPN), salah satu yang perlu
dibuktikan adalah kemampuan bagi calon mempelai laki-laki dan perempuan
dalam memenuhi kebutuhan bathin (seks). Untuk membuktikan adanya
110 Ahmad Rafiq, Hukum Islam di Indonesia (Cet.III;Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998),
h. 71-72.
111Ibid., h. 56.
112Mujiyono Abdillah, Dialektika Hukum Islm dan Perubahan Sosial, Sebuah Refleksi
Sosial atas Pemikiran Ibn Qayyim  al-Jauziyyah (Cet. I; Surakarta: Muahammadiyah University press,
2003),h. 57.
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pengakuan yang bersangkutan yang disertai keterangan dari dokter. Apabila
dikemudian hari terbukti bahwa salah satu kedua pasangan tidak memiliki
kemampuan untuk memberikan kebutuhan bathin, maka dapat diajukan
perceraian ke Pengadilan Agama (PA). Pasal 19 PP Nomor 9 Tahun 1975 jo.
Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang menjadi salah satu alasan
perceraian, disebutkan: “Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit
dengan akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya  sebagai suami/istri;”113
Termasuk cacat badan adalah “inpoten” bagi laki-laki atau divagina seorang
perempaun terdapat daging yang dapat menutup lobang faraj, sehingga tidak
bisa menjalankan kewajibannya.
Seks menjadi syarat utama dalam pernikahan, seperti hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Daud, Rasulullah saw. bersabda:
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﺎََﻨﻟ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َﺔَﻤَﻘْﻠَﻋ ْﻦَﻋ َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ْﻦَﻋ ِﺶَﻤْﻋَْﻷا ْﻦَﻋَﺎﻳ َعَﺎﻄَﺘْﺳا ْﻦَﻣ ِبﺎَﺒﱠﺸﻟا َﺮَﺸْﻌَﻣ
 َﻟ ْﻦَﻣَو ِجْﺮَﻔِْﻠﻟ ُﻦَﺼْﺣَأَو ِﺮَﺼَﺒِْﻠﻟ ﱡﺾَﻏَأ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ْجﱠوَﺰَـﺘَﻴْﻠ َـﻓ َةَءﺎَﺒْﻟا ْﻊِﻄَﺘْﺴَﻳ ْﻢ ءﺎَﺟِو ُﻪَﻟ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ِمْﻮﱠﺼﻟِﺎﺑ ِﻪْﻴَﻠَﻌَـﻓ)ﻢﻠــﺴﻣ ﻩاور(114
Artinya:
Dari A’masyi dari Ibrahim dari Alqamata, berkata: Rasulullah saw.
telah bersabda kepada kami, “Wahai para pemuda, siapa saja diantara
kalian yang telah mampu untuk nikah, maka nikahlah. Sesungguhnya
nikah itu lebih menjaga pandangan mata dan lebih menjaga kemaluan
(seks). Apabila kalian belum mampu untuk nikahn maka berpuasalah.
Sebab puasa itu bagi kalian adalah suatu benteng.
113 Ahmad Rafiq, op. cit., h. 275.
114 Abu al-Husain Muslim bin hajjaj Ibnu Muslim al-Qusyaery al-Naesaburi, Jami S}ahih
Muslim, Juz III ( Beirut: Da>r al-Fikr, t,th.), h. 128. Lihat Imam Ibnu Maja, juz I, op. cit., h. 592. lihat
pula Imam Bukhari, Juz VI, op. cit., h. 117.
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Dari hadis ini, dipahami dari kalimat ‘al Ba>ah adalah kemampuan
suami memberi nafkah kepada istri baik nafkah lahir maupun bathin115, karena
dengan terpenuhinya nafkah itu akan terwujudlah tujuan pernikahan yaitu
“membentuk keluarga yang bahagia dan kekal”. Namun yang paling
diutamakan dalam pernikahan itu adalah nafkah bathin (seks).
Demikian pula Q.S. al-Nu>r /24: 32,116 dapat dipahami bahwa seks yang
paling diutamakan dalam pernikahan, melebihi dari kebutuhan materi. Kata
( ءاﺮﻘﻓاﻮﻧﻮﻜﯾ نا) “jika mereka miskin” sehingga tidak mampu memberikan biaya
rumah tangga, namun karena memiliki potensi seks, maka setiap wali
diperintahkan untuk menikahkannya. Allah swt. yang menjamin kehidupan
rumah tangga mereka, Allah Maha mengetahui segala sesuatu.
Nikah menjadi keharusan bagi umat Islam untuk memenuhi kebutuhan
seksnya dan mengembangkan keturunannya. Menurut: Ibn Azmi diwajibkan
bagi laki-laki yang mempunyai kemampuan seks untuk menikah  jika
sekiranya ada perempuan yang dapat dinikahi117. Begitu pentingnya
kedudukan seks dalam pernikahan, sehingga lembaga pernikahan menjadi
lembanga yang dapat menyalurkan dorongan seksual sesuai fitrah manusia,
115 Muhammad Ismail al-Kahlany, op. cit.,  h. 109.
116 Departemen Agama RI, op. cit., h. 354.
117 Muhammad Ismail al-Kahlany, op. cit.,  h. 109.
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sesuai syariat dan bermartabat ibadah, bahkan mengantisipasi terjadinya
perilaku seksual yang menyimpang.
Setiap jenis kelamin, laki-laki atau perempuan, jantan atau betina-
dilengkapi oleh Allah dengan alat kelamin, yang tidak dapat berfungsi secara
sempurna jika ia berdiri sendiri. Kesempurnaan eksistensi mahkluk hanya
tercapai dengan bergabungnya masing-masing pasangan dengan pasangannya.
Allah swt. telah menciptkan dalam diri setiap makhluk, dorongan untuk
menyatu dengan pasangannya apalagi ingin mempertahankan eksistensi
jenisnya. Dari sini Allah menciptakan pada diri mereka naluri seksual.118
Menyaluran nafsu seksual hanya bagi orang yang berpasangan yang telah
melalui perkawinan.
Hukum Islam sebagai aturan yang mengatur seluruh kehidupan umat
manusia termasuk hubungan seksual di antara pasangan suami istri, sehingga
orang yang akan memasuki lembaga pernikahan diperlukan pemahaman etika
seks supaya kelak mencapai kebahagian lahir bathin dalam kehidupan rumah
tangga. Di antara tatacaranya dimulai  dari saat pernikahan. Islam
mengajarkan agar berdoa untuk mencapai kebahagiaan dalam rumah tangga
baik di dunia maupun di akhirat. Di antara doa yang diajarkan;
118 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, volume XI, op.cit., h. 35.
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1) Setelah ijab Qabul dibacakan doa kedua mempelai (pengantin laki-laki dan
pengantin perempuan) oleh wali atau orang yang dipercayakan. Hal ini sesuai
hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Muslim.
 ْﺖَﻟَﺎﻗ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ ٍمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ َﺔَﻣﺎَﺳُأ ﻲِﺑَأ ْﻦَﻋﻲِﻨَﺟﱠوَﺰَـﺗ ﱡﻲِﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﻲِﻨْﺘَـَﺗَﺄﻓﻲﱢُﻣأ
ﻲِﻨْﺘَﻠَﺧْدََﺄﻓ َراﱠﺪﻟااَذَِﺈﻓ ٌةَﻮْﺴِﻧ ْﻦِﻣ ِرﺎَﺼَْﻧْﻷاﻲِﻓ ِﺖْﻴَـﺒْﻟا َﻦْﻠُﻘَـﻓﻰَﻠَﻋ ِﺮْﻴَﺨْﻟا ََﻛﺮَـﺒْﻟاَو ِﺔﻰَﻠَﻋَو ِﺮْﻴَﺧ ٍِﺮﺋَﺎﻃ(ﻢﻠــﺴﻣ ﻩاور)119
Artinya:
Dari abi Usama dari Hisyam dari Bapaknya dari Aisyah r.a., berkata:
“Aku dinikahi Rasulullah saw. kemudian ibuku mengantar, lalu kami di
masukkan dalam satu rumah, dan di dalam rumah tersebut ada
perempaun dari Madinah, lalu dia ucapkan: ”Semoga Allah
memberikan kebaikan dan keberkahan yang sebaik-baiknya.”
Dari hadis diatas, memerintahkan bahwa setiap pasangan yang baru
menikah hendaknya didoakan, mudah-mudahan Allah melimpahkan kebaikan
dan berkah dalam hidupnya.120 Adapun doa yang dibacakan, yaitu:
 َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ﻲَِﺑأ ْﻦَﻋ َلَﺎﻗ َجﱠوَﺰَـﺗ اَذِإ َنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا َﺄﱠَﻓر اَذِإ َنﺎَﻛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟا ﱠنَأ َﻚْﻴَﻠَﻋ َكَرَﺎﺑَو َﻚَﻟ ُﻪﱠﻠﻟا َكَرَﺎﺑ
ﺮْﻴَﺧ ﻲِﻓ ﺎَﻤُﻜَﻨ ْـﻴَـﺑ َﻊَﻤَﺟَو ور) ﻩا(دوادﻮﺑأ121
Artinya:
Dari Abi Hurairah r.a., sesungguhnya Nabi saw. apabila memberi
ucapan selamat kepada orang yang dinikahkan, beliau berkata:
“Mudahah-mudahan Allah memberkati untuk kamu, dan memberkati
untuk kamu semua dan mempersatukan di antara keduamu dalam
kebaikan.
119 Imam Muslim, Jilid II, op. cit., h. 141. Lihat pula Imam Abu Daud, Jilid IV, op. cit., h.
284. Lihat pula Maktabah al-Syamilah, Imam al-Bukhari, http://www.al-islam.com Juz 16, h. 133.
120 Syayyid Syabiq: Fiqh al-Sunnah,  Jilid II (Cet.IV: Bairut: Da>r al-Fikr, 1403 H/1983 M),
197.
121 Abu Daud, Jilid IV, op. cit., h. 241.
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2) Kemudian pengantin laki-laki menemui pengantin perempuan dibilik
(dikamar), dengan mengucapkan salam kepada pengantin perempuan dan
pengantin perempuan menjawab dengan salam pula. Kemudian  pengantin
laki-laki mendekati istrinya lalu membaca doa sambil menyentuh dengan
tangan ubun-ubun istrinya, doa yang dibaca;
 َلَﺎﻗ ِﻩ ﱢﺪَﺟ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ ٍﺐْﻴَﻌُﺷ ِﻦْﺑ وِﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ َنَﻼْﺠَﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 َلَﺎﻗ ْﻞُﻘَـﻴْﻠَـﻓ ﺎًﻣِدﺎَﺧ ىَﺮَـﺘْﺷا ْوَأ ًةَأَﺮْﻣا ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ َجﱠوَﺰَـﺗ اَذِإ ُﻬﱠﻠﻟا ﱠﻢﻲﱢﻧِإ َﻚَُﻟﺄْﺳَأﺎَﻫَﺮ ْـﻴَﺧ َﺮ ْـﻴَﺧَوﺎَﻣﺎَﻬَـﺘْﻠَـﺒَﺟ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُذﻮُﻋَأَو َﻚِﺑ ْﻦِﻣﺎَﻫﱢﺮَﺷ ﱢﺮَﺷَوﺎَﻣﺎَﻬَـﺘْﻠَـﺒَﺟﻪْﻴَﻠَﻋ ﻩاور)ﻪﺟﺎﻣ ﻦﺑا(122
Artinya:
Dari ibn Ajlan dari ‘Amru ibn Syuaeb dari bapaknya dari kakeknya
telah berkata, Rasulullah saw. bersabda: apabila salah seorang di antara
kamu menikahi perempuan atau membeli budak perempuan, maka
ucapkanlah “Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepadamu
kebaikannya perempuan ini dan kebaikan wataknya, dan aku mohon
perlindungan-Mu dari kejahatannya dan kejahatan wataknya.”
Hadis tersebut, sebagai harapan agar kedua pasangan bisa mewujudkan
kedamaian dalam rumah tangga disebabkan ketaatan istri kepada suami,
seperti halnya ketaatan umat kepada Nabinya, karena mengikuti Rasulullah
saw. pada dasarnya dengan membaca doa ini pada saat memegang tangan istri,
diharapan istri menjadi isteri shalihat yang taat kepada Allah dan kepada
Rasulullah, termasuk kepada suaminya.
122 Imam Ibn Majah, Juz I, op. cit., h. 618.
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Agama Islam bukan hanya mengatur masalah hubungan manusia
dengan sang khaliq, hubungan manusi sesama manusia, dan hubungan dengan
mahluk lain. Tetapi mengatur hubungan lebih khusus antara suami-istri. Islam
memberikan tuntunan bagaimana membina hubungan suami-istri yang baik
sehingga mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Termasuk bagaimana
melalukan hubungan seksual antara suami dan istri.
3. Prilaku seks bagi Al-Irbah (Tidak tertarik dengan seks)
Manusia ditakdirkan untuk berpasang-pasangan. Laki-laki diberikan
potensi untuk menyukai perempuan, demikian pula sebaliknya. Fitrah manusia
yang melakukan perkawinan antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan memberikan hikmah yang mulia. Di antaranya terciptanya
keturunan yang baik dan kenikmatan seksual yang tiada taranya. Walaupun
ada beberapa halangan yang kadang mengurangi hasrat seksul, seperti
impotensi, frigiditas, termasuk lemah syahwat, namun tidak menghalngi
seseorang memenuhi hasratnya dalam berkasih sayang. Halangan itu
merupakan pasang surut kehidupan sebagaiman halnya orang yang kadang
sakit dan kadang sehat.123
Impotensi adalah suatu kondisi batang penis seorang pria tidak bisa
tegak (ereksi). Orang yang mengalami kondisi demikian disebut impoten.
123 Muhammada Abu Fathan, Seks Islami, Panduan Untuk Pasangan Menikah (Cet. I;
Bandung: Marja’, 2004), h. 130.
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Dalam kehidupan seks  sebuah rumah tangga, impoten adalah suatu kondisi
yang menakutkan bagi pria. Bagaimanapun juga, hubungan seks bisa terjadi
karena masuknya penis kedalam vagina. Sedang bila penisnya saja tidak bisa
ereksi, bagaimana batang penis itu bisa masuk ke vagina. Impoten tidak sama
dengan lemah syahwat. Pada orang impoten, permasalahan utamanya adalah
sang penis tidak bisa ereksi. Sedang pada orang yang lemah syahwat, tidak
mempunyai gairah dalam melakukan hubungan seks, meskipun ia bisa ereksi.
Adapun frigiditas adalah sebuah kondisi seorang perempuan tidak
mempunyai gairah seks atau biasa disebut perempuan yang dingin (frigid).124
Keadaan seperti ini sama dengan laki-laki yang lemah syahwat. Perempuan
frigid hampir-hampir tidak mempunyai keinginan seks, sukar dirangsang
apalagi mencapai orgasme. Bagi sang suami mungkin tidak separah keadaanya
dibanding keadaan istri yang suaminya impoten atau ejakulasi dini. Sebab ia
masih bisa mendapatkan kenikmatan seks walaupun tidak maksimal.
Tetapi ada sebahagian orang yang tidak sama sekali tertarik dengan seks,
seperti yang disebutkan dalam firman Allah swt. dalam QS. al-Nu>r (24) : 31.
yaitu: al-irbah (pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
terhadap perempuan).
124 Ibid., h. 121.
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Al-Irbah menurut para ulama. Kata (ﺔﺑرأ) irba trambil dari kata (برأ)
ariba yang berarti memerlukan/menghajatkan. Dimaksud “memerlukan”
adalah kebutuhan seksual. Adapun yang tidak membutuhkan seksual adalah
orang tua dan anak-anak, atau yang karena sakit sehingga dorongan tersebut
hilang darinya.125 Al-Irba : adalah laki-laki yang pada satu masa hanya
mengikuti sesama laki-laki, mereka tidak memadang kepada perempuan dan
perempuan sendiri tidak khawatir membuka pakaian disampingnya. dia bodoh
dan tidak ada hajatnya terhadap perempuan.126 Menurut Ibnu Hajar al-
Askalany: AL- Irbah adalah: orang yang tidak berhajat terhadap perempuan,
mereka hanya membutuhkan makan dan tidak takut terhadap perempuan-
perempuan.127 Dari sekian pendapat ulama, maka dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud ”al-Irbah adalah orang yang tidak ada nafsu seksualnya
terhadap lawan jenisnya.
Adapun etika seks yang perlu dipahami kepada al-Irbah, adalah
dipisahkan tempat tidurnya dengan orang lain. Ini dilakukan semata-mata
untuk menghindari ransangan kepada orang yang membutuhkan seks.
Pengaruh sentuhan akan tetap memberikan kesan kurang baik kepada orang
125Quraish Shihab, al-Mishba, Volume 9, op. cit., h. 328
126 Lihat Maktabah Syamilah: Tafsi>r at-Taba>ry, Bab. 31, Juz 19, h. 161. Lihat pula, Tafsir
al-Qurtuby, Bab 12, Juz 12, h. 234.
127 Lihat Maktabah al-Syamilah, Fathu al-Ba>ry, Li Ibni Hajar, Bab al-Muba>syara Li> s}aimi,
Juz 13 H.177.
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yang masih normal seksnya. Demikian pula etika ”berpakaian”, penutup aurat
dan berdandan yang berebih-lebihan, sehingga merangsang orang lain (al-Nu>r
ayat 31), karena auratnya akan tetap memberikan rangsangan kepada siapa
yang memandangnya, walaupun pada dirinya tidak terangsang melihat aurat
orang lain. Al-Irbah tidak dilarang melihat aurat orang lain, tetapi dilarang
memperlihatkan auratnya sendiri.
Dasar hukum etika seks ”al-Irbah”, didasarkan pada hadis Rasulullah
saw. diriwayatkan oleh Muslim, dari Aisyah ra;
 ْﺖَﻟَﺎﻗ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ َةَوْﺮُﻋ ْﻦَﻋ ﱢيِﺮْﻫﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ ٍﺮَﻤْﻌَﻣ ْﻦَﻋ " َنﺎَﻛﻞُﺧَْﺪﻳﻰَﻠَﻋجاَوْزَأ ّﻲِﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو
ﺚﱠَﻨُﳐاُﻮﻧﺎََﻛو َُﻪﻧوﱡﺪُﻌَـﻳ ْﻦِﻣﺮْﻴَﻏ ُأﻲِﻟوَﺔﺑْر ِْﻹا؛ َﻞَﺧَﺪَﻓ ّﻲِﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﺎًﻣْﻮَـﻳ َﻮُﻫَوﺪْﻨِﻋﺾْﻌَـﺑ ِِﻪﺋﺎَﺴِﻧ َﻮُﻫَو
ﺖَﻌ ْـﻨَـﻳةَأَﺮْﻣِا(ﻢﻠــﺴﻣ ﻩاور)128
Artinya:
Dari Ma’mar dari Zuhry dari Urwah dari Aisyah r.a. berkata “Ada
seorang waria yang biasa masuk menemui istri-istri Nabi saw. dan
mereka (istri-istri Nabi saw.) menggolongkannya sebagai orang yang
bukan al-irbah. Maka pada suatu hari Nabi saw. mendapatinya sedang
bersama-sama dengan istrinya dan pada saat itu bertingkah laku seperti
perempuan.
Dari hadis tersebut, menjelaskan batas-batas pembauran antara al-Irbah
dengan lawan jenisnya. Pengaturannya adalah tidak perlu di pisahkan
tempatnya dengan lawan jenisnya, hanya berpakaian dengan menutup aurat.
Al-Irbah berdasarkan hadis tersebut, dibenarkan untuk berbaur dengan
128 Imam Muslim, Jilid IV, op. cit., h. 10.
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perempuan, karena tidak ada sama sekali keinginan dalam hal seks. Namun
dia tetap dilarang memperlihatkan aurat-nya.
Dari keterangan-keterangan tersebut, tentang etika seks dalam
pandangan hukum Islam, diambil satu kesimpulan bahwa al-Irbah tetap ada
pengaturan dalam hal berpakaian dengan tujuan untuk menghindari
rangsangan nafsu seksual, karena ukuran boleh dan tidak bolehnya
memandang, memisahkan tempat  (tidur dan duduk), membuka aurat terletak
pada nafsu seksual. Bagi yang berpotensi nafsu seksualnya normal dilarang
untuk memandang kepada aurat orang lain, bersentuhan, termasuk
memperlihatkan aurat-nya sendiri. Sebaliknya orang yang tidak berpotensi
nafsu seksualnya tidak dilarang melihat aurat orang lain dan berbaur dengan
lawan jenisnya. Penetapan hukum Islam larangan memandang, berdekatan,
membuka aurat, berkhalwat, adalah salah satu usaha untuk menutup segala
pintu-pintu maksiat. Hal ini didasarkan pada kaedah :
ﺢﻟﺎﺼﻤﻟا ﺐﻠﺟ ﻰﻠﻋ مﺪﻘﻣ ﺪﺳ ﺎﻔﻤﻟا ءرد129
Artinya:
”Menghindari mad}ara>t / kerusakan harus didahulukan dari  pada
mengambil kemaslahatan”.
B. Etika Seks Suami Istri Menurut Hukum Islam
129 Jalal al-Diin Abdul Rahmaan  al-Suyuthih, al-Asybah wa al-Nazha>r (Cet.I; Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), h. 8.
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Seperti telah dijelaskan sebelumnya, etika seks adalah salah satu cara
untuk mengurangi atau mencegah penyalahgunaan seks, khususnya untuk
mencegah dampak-dampak negatif yang tidak diharapkan, seperti
percekcokan yang menjurus pada perceraian karena tidak adanya
kesepahaman dalam rumah tangga. Dalam pernikahan diperlukan regulasi seks
antara pasangan suami istri, yaitu: prilaku seks yang halal dan prilaku seks
yang haram.
1. Prilaku seks yang halal
Perkawinan telah menjadikan berpahala ganda bagi setiap pasangan
suami-istri. Islam menghendaki hubungan seksual yang halal, bebas, dan
normal melalui lembaga pernikahan dengan niat mencurahkan semua
waktunya untuk ibadah kepada Allah. maka seyogyanya dilakukan dengan
sesuci mungkin yang sesuai dengan etika-etika seks.
Al-Qur’an sebagai sumber utama hukum Islam, dalam hal seks
bukanlah suatu yang tabu, bahkan memakai berbagai term (istilah) yang
digunakan dalam mengilustrasikan dan menjelaskan yang berkenaan dengan
permasalahan seks, yaitu:130
Pertama, Al-Rafas, yang berarti percumbuan, termaktub Q.S. al-Baqarah /2:
187.
130 Muhammad S.Djoros S.Sensa, Seks dalam Islam (Cet.I; Bandung: Sinar Baru, 1993), h.
33.
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Kedua, Taqrabu>hunna, mendekati (perempuan), terdapat dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 222.
Ketiga, Hars|un, artinya bercocok tanam, terdapat pada Q.S. al-Baqarah /2:
223.
Keempat, Lamastum al-nisa>’, Artinya menyentuh perempuan, yang terdapat
pada Q.S. al-Nisa/4: 43. dan al-Ma’idah /5:6.
Kelima, Taghasysya>ha>, artinya mencampuri terdapat dalam Q.S. al-Araf /7:
189.
Namun pada dasarnya seks yang halal itu hanya melalui pernikahan
yang sah. Nabi Muhammad saw. menghalalkan hubungan seksual melalui
pernikahan yang sah pula. Lembaga perkawinan yang disyariatkan, bertujuan
sebagai  penyalurkan nafsu seksual atau kecenderungan kepada jenis lain,
melahirkan keturunan dan tempat yang memberi ketenangan agar manusia
berjalan bersama fitrah seksual. Muhammad ‘Ali al-S}abu>ni,131 dan Wahbah
al-Zuh}a>ili>,132 dalam menginterpretasikan kata al-nisa>’ pada Q.S. ali-Imran
/3: 14, bahwa kaum laki-laki itu tidak akan hidup, jika tidak didampingi oleh
perempuan, sejalan dengan firman Allah swt. dalam Q.S. al-Ru>m /30: 21.
131 Muhammad ‘Ali Shahbuni, Shafwa al-Tafsir, Jilid I (Mekkah: Da>r al-Fikr, t. th), h.189.
132 Wahbah al-Zuh}aili>, Tafsir al-Muni>r, Juz III (Beirut: Da>r al-Fikr, 1991), h. 166.
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                                
                …)21(
Terjemahnya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah: Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.133
Ayat ini menjelaskan hubungan antara laki-laki dengan perempuan
sebagai (suami-istri) yang telah diikat dengan tali pernikahan untuk hidup
bersama dalam satu rumah tangga, dari pernikahan ini akan terujud mawaddah
dan rahmah. Mawadda adalah hubungan seksual sebagai kesenangan dan
rahmah adalah anak keturunan yang menjadi kebahagiaan.134
a. Perkawinan dan pemuasan kebutuhan seksual
Al-Qur’an surat al-Ru>m /30: 21 tersebut, menunjukan bahwa seksual
adalah fitrah manusia yang harus disalurkan melalui nikah. Untuk
menciptakan keluarga sakinah, mawaddah warahmah, syariat Islam
menghalalkan  bersenang-senang dengan kebebasan seksual kepada setiap
pasangan suami istri. Jumhur ulama menetapkan wajib  hukumnya bagi suami
memcampuri istrinya, seperti pendapat Imam Ahmad Ibn Hanbal mengatakan:
133 Departemen Agama RI, op.cit., h. 406
134 Lihat Ahmad S}awy al-Maliky, Hasyiah al-S}awy ala Tafsi>r al-Jalalaini (Juz:IV:Da>r al-
Fikr, 1241 H), h. 498.
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wajib bagi suami mencampuri istrinya satu kali setiap empat bulan.135
walaupun tetap ada perbedaan dari teknis hubungan tersebut.
Mayoritas ulama mufassiri>n, dalam menginterpretasikan Q.S. al-
Baqarah /2: 223 tersebut mengatakan, bahwa kata “ﻢﺘﺌﺷ ﻰﻧأ” lafadz anna> dalam
bahasa gramatika Arab, bisa berarti kaifa (bagaimana), aina (dimana), dan
mata> (kapan).136 Memahami penafsiran ini, bahwa al-Qur’an memberikan
kebebasan untuk berhubungan seksual tanpa ada batasan, baik teknik, waktu,
bisa berdiri, duduk, miring, posisi perempuan tersebut atau dari belakang.
Akan tetapi yang dimaksudkan boleh melakukan hubungan seksual tanpa
adanya batasan selama melalui vagina. Hubungan sebadan suami istri
merupakan rangkaian ibadah dalam perkawinan, maka seyogyanya dilakukan
dengan sesuci mungkin.
1) Pra hubungan seksual
Prahubungan seksual adalah aktivitas yang dilakukan sebelum
hubungan suami istri, yaitu perangsangan (Foreplay). Islam memadang
penting perangsangan sebelum melakukan hubungan seks. Rasulullah saw.
memberikan tuntunan seperti yang disebutkan dalam hadis, Rasululah saw.
bersabda ;
135 Wahbah al-Zuh}aili>. op.cit.,  h. 6599.
136Abu Jafar Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami’al-Baya>n ‘an Tawil ay al-Qur’an
(Beirut: Da>r al-Fikr, 19684), h. 397.
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 َﻻ ـَﻳ َﻘ ْﻌ َﻦ َأ َﺣ ُﺪ ُﻛ ْﻢ َﻋ َﻠ ِا ﻰ ْﻣ َﺮ َا ٍة َﻛ َﻤ ـَﺗ ﺎ َﻘ ُﻊ ْﻟا َﺒ ِﻬ ْﻴ َﻤ ُﺔ137
Artinya:
“Janganlah sekali-kali menyetubuhi istri seperti seekor hewan yang
sedang bersenggama”.
Maksud dari pada hadis ini, seorang suami yang akan mencampuri
istrinya jangan seperti hewan yang langsung tanpa ada cumbu rayu (foreplay),
tetapi sebaiknya ada pemanasan berupa sentuhan, usapan, remasan pada
bagian tubuh perempuan, bercerita, berkomunikasi, humor, bahkan dianjurkan
berkonsentrasi pada kelima indera. Setiap istri mendambakan seorang suami
yang energik dan mempunyai vitalitas prima dalam melakukan hubungan
intim. Di dunia seperti saat ini, tentu tidak ada seorang pun istri yang tidak
mendambakan suaminya mampu memberikan rangsangan seks. Sebab
rangsangan seksual bagi kaum perempuan sangat penting dibanding dengan
hubungan seksual. Tanpa ada rangsangan pendahuluan, hubungan seksual
hanya akan menyebalkan, bahkan menyakitkan saja. Sebab perempuan lebih
lambat bangkit syahwatnya dibandingkan laki-laki. Perangsangan merupakan
hak istri yang harus dipenuhi suami, walaupun sebenarnya perangsangan harus
dilakukan secara timbal balik antar suami dan istri.
137 Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali bin Hajar al-Haitami al-‘Abbas, al-Ifshah ‘an Ahadits al
Nikah, ditahqiq oleh: Muhammad Syakur Amrir al-Mayadini, Juz I (Yordan: Da>r al-Amar, 1406 H), h.
182
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Disebutkan dalam lontara assikalibinengen bahwa apabila ingin
melakukan hubungan seksual, maka terlebih dahulu meminta izin pada isteri
bahwa dirinya telah menghalalkan  tubuhnya kepada suaminya. Apabila isteri
telah menghalalkan barulah suami memulai menyentuh istrinya dengan
menghadap utara barat dengan mengucapkan salam kepada istri dan istri
menjawab salam suaminya.138
Pihak laki-laki memulainya dengan berbagai rayuan yang menarik
serta sentuhan-sentuhan yang menggairakan dan istri dianjurkan mengenakan
pakaian yang bisa menimbulkan rangsangan birahi suami. Misalnya
mengenakan busana yang memperlihatkan pesona lekuk tubuh sehingga
mengundang perhatian mata suami. Sebaiknya suami mencium istrinya pada
bagian-bagian tertentu secara berturut-turut, yang dimulai dari ubun-ubun,
kemudian kedua keningnya, matanya, hidungnya, mulutnya, dadanya, dan
anggota-anggota badan lainnya.139 Memakai minyak-minyak parpun untuk
menambah kenikmatan seks, serta memilih waktu yang mulia untuk
melakukan persetubuhan, seperti malam jum’at atau hari jum’at, malam senin
atau hari senin, dan malam kamis atau hari kamis.140
138 M. Sattu Alang, Etika Seks dalam  Lontara assikalabinengen (Cet.II; Makassar:
Coraq Prees, 1425 H/2005 M), h. 6. Lihat pula Wahbah al-Zuh}aili>. al-Figh, Juz IV, op.cit.,  h. 2645.
139Ibid., h. 8.
140 Ibid., h. 14. Bandingkan Wahbah al-Zuh}aili>. al-Figh, Juz IV, op.cit.,  h. 2646.
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Ketika ingin memulai hubungan seksual dianjurkan berdoa, seperti
diriwayatkan dari Ibn Abbas, Rasulullah saw. menganjurkan membaca doa.141
Membaca doa ini diharapkan kedua bela-pihak saling mengontorol diri jangan
seperti kesetanan, sehingga lupa kepada Allah swt. Diingatkan kepada kedua
pasangan yang telah memasuki malam pertama dalam perkawinannya agar
tidak gegabah untuk langsung berhubungan intim.
2) Hubungan seksual
Dalam kaitan itu, Islam dengan al-Qur’an sebagai sumber utamanya,
telah memberikan petunjuk dan bimbingan, serta peringatan tentang
bagaimana seharusnya dan sebaiknya seorang muslim menyalurkan hasrat
biologisnya pada jalan yang benar dan aman dari kemurkaan Tuhan. Al-
Qur’an mengakui bahwa dorongan atau perilaku seksual merupakan hal yang
sulit dibendung, dan dihilangkan. Karena itu ketika menjalani ibadah puasa
sekalipun, pemuasan seksual masih mendapatkan kesempatan di malam
harinya. Dalam konsepsi keislaman, ada dua lubang pada manusia berpotensi
menggiring ke neraka, yaitu mulut dan kelamin. Karena itulah, hukum Islam
memiliki aturan-aturan yang mengatur perilaku seksual.
Disebutkan dalam lontara assikalibinengen pada waktu berhubungan
seksual, perbaiki keadaan nafas anda kemudian mewujudkan perbuatan,
jangan sekali-kali melupakan Allah swt. selama hubungan berlangsung.
141Lihat Imam Abu Daud, juz IV, op. cit., h 249
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Mantapkan pada tulisan “ismul jalala” yang di dalamnya nama Allah, setiap
kali melakukan gerakan bacalah: “la ilaha illallah”.142 Hal ini, dilakukan
untuk ketenangan perasaan saat berhubungan seksual, dan merasakan sebagai
nikmat dari Allah swt.
Dalam hukum Islam, hubungan seks dilakukan secara adil, dalam arti
seorang suami tidak semestinya merasakan kepuasan sendiri tanpa
mempedulikan kepuasan istri. Suami dilarang langsung mencabut penisnya
ketika mencapai orgasme dan sebaiknya membiarkannya beberapa saat untuk
menunggu sampai istrinya juga merasakan orgasme yang sama.
Muhammad Sayyid T}ant}awi cenderung melihat indikator ketenangan
yang diungkap dalam kalimat ﺎﮭﯿﻟإ اﻮﻨﻜـﺴﺘﻟ pada aspek kepuasan biologis.
Menurutnya, saki>nah yang dimaksud adalah kecenderungan dan ketertarikan
antara laki-laki dan perempuan yang sangat didominasi oleh kecocokan
seksual di antara keduanya. Manusia secara mendasar dan naluriah lebih
dahulu merasakan ketertarikan kepada lawan jenisnya karena motif seksual
dari pada motif sosial, agama, ekonomi dan sebagainya.143
Pandangan ini lebih diperkuat dengan adanya anjuran Nabi saw.
kepada setiap orang melihat perempuan yang menggiurkan untuk kembali
kepada istri-istri mereka dan selanjutnya melampiaskan hasrat tersebut kepada
142 M.Sattu Alang, Lontara, op. cit., h. 35.
143 Lihat Muhammad Sayyid T{ant{awi, al-Tafsi>r al-Wasi>t}, op. cit., h. 235.
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perempuan yang telah dihalalkan secara syar’i untuk digauli. Dalam hadis lain
dinyatakan bahwa tujuan pokok dari setiap pernikahan pada dasarnya adalah
memelihara pikiran dan kemaluan (organ seksual) dari perilaku seksual yang
tidak semestinya. Hubungan seks antara suami dan istri lebih dari sekedar
pemuas hasrat seksual. Rasulullah menganggapnya sebagai salah satu bentuk
sedekah dalam Islam.
Uraian tersebut pada intinya menjelaskan posisi dan urgensi hubungan
seks dalam pernikahan. Hubungan seks memiliki dua tujuan, yakni reproduksi
dan kesenangan seksual. Hubungan seks adalah ekspresi fisikal yang paling
intim dan intens dari seksualitas manusia. Seluruh ekspresi seksual lainnya
hanya merupakan persiapan baginya. Kesenangan seksual dalam pernikahan
adalah normal.
Para dokter menemukan bahwa hubungan seks memiliki manfaat-
manfaat kesehatan yang esensial. Semen144 yang tertahan dalam tubuh terlalu
lama dapat menyebabkan berbagai penyakit, baik fisik maupun psikologis,
termasuk obsesi, ketidakstabilan emosi, temperamental, dan bahkan kegilaan.
Semen yang tertahan itu, yang jumlahnya semakin hari semakin berlebih,
144 Semen, produk sekresi dari testis dan organ-organ asesori genitalia pria, Kamus
keperawatan (Dictionary of Nursing), Edisi 17, (Cet. I; Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 1999), h. 397.
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dapat berubah menjadi racun yang berbahaya yang tak dapat dengan mudah
dibuang oleh tubuh.145
Al-Imam  Abu  Abdullah  Ibnul Qayyim dalam kitabnya Za>dul Ma'a>d
Fie Ha<di> Khairul  'Iba>d,  mengenai  sunnah Nabi saw.   dan   keterangannya
dalam  cara  bersetubuh. Selanjutnya Ibnul Qayyim berkata:
Tujuan utama dari jimak (bersetubuh) itu ialah:
1) Terpeliharanya nasab (keturunan) sehingga mencapai jumlah yang
ditetapkan menurut takdir Allah.
2) Mengeluarkan air yang dapat mengganggu kesehatan badan jika ditahan
terus
3) Mencapai maksud dan merasakan kenikmatan sebagaimana kelak di
surga.146
Menarik apa yang dinyatakan Muhammad bin Zakaria, menjauhi
persenggamaan dalam waktu terlalu lama dapat melemahkan saraf,
menyebabkan gangguan pada urethra (saluran kencing dan sperma) dan
menyusutkan penis. Selain itu, dalam observasinya pada beberapa orang yang
berpantang dari berhubungan seks selama kurun waktu tertentu, menemukan
145 Hasan Hathout, op. cit., h. 80
146 http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Fatawa/Seksual.html
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bahwa energi seksual mereka menurun, menderita kelemahan tubuh,
kehilangan gairah dan gangguan pada sistem pencernaan.147
3) Pasca hubungan seksual
Perilaku pasca hubungan seksual diartikan sebagai tatacara yang
dalakukan setelah klimaks hubungan seksual tercapai yang merupakan fase
terakhir dalam rangkaian aktivitas hubungan seksual. Di dalam hubungan
seksual juga terdapat perlakuan-perlakuan tertentu yang dilakukan oleh laki-
laki, baik kepada istri maupun kepada dirinya sendiri.
Ada tiga makna dibalik perilaku yang dilakukan setelah hubungan
seksual, yaitu: makna kesehatan, psikologis, dan magis. Makna kesehatan
diwujudkan dalam bentuk tatacara membersihkan kelamin dan tubuh. Makna
psokologis yakni perilaku yang dilakukan oleh laki-laki dengan maksud agar
perempuan senantiasa merasa bahagia dan di sayang oleh sang suami. Makna
magis yakni perlakuan dengan pengucapan mantra-mantra setelah hubungan
seksual berlangsung dengan tujuan agar pihak laki-laki dan perempuan awet
muda secara fisik.148
Istinja dilaksanakan setelah bersetubuh dengan isteri/suami. Dalam
bersuci hendaknya menggunakan penggosok yang halus ataun lipatan-lipatan
147 Hasan Hathout, op. cit., h. 81
148 Lihat M. Sattu Alang, lontara, op. cit., h. 41.
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kain  atau kapas dan jangan menggunakan pengggosok yang telah dipakai
orang lain. Kemudian mandi junub sesuai aturan-aturan syariat Islam.
b. Pernikahan dan kebutuhan anak
Pernikahan adalah sebuah institusi manusia yang alamiah. Nabi Adam
dan Hawa adalah pasangan manusia yang pertama. Sejak saat itu, hubungan
pernikahan terus berlanjut di antara manusia, seperti pernikahan yang terjadi
di antara putra-putri Nabi Adam a.s.
Relasi suami-istri adalah sumber ketenangan psikologis. Pernikahan
adalah satu-satunya institusi seksualitas manusia yang halal dan dapat
diekspresikan. Tujuan pernikahan adalah penciptaan ketenangan atau
ketenteraman batin (saki>nah) yang pada intinya diperoleh dari terpuaskannya
kebutuhan seksual dan lahirnya keturunan dari pasangan suami istri. Tidak
melakukan hubungan seksual dengan baik (ma’ruf) atau tidak terpuaskannya
kebutuhan biologis tersebut akan membebani jiwa, memunculkan kegelisahan
dan pada akhirnya melarikan diri kepada hal-hal yang dapat memuaskannya.
Hal tersebut lambat laun akan mengikis rasa kecintaan (mawaddah) pada
keduanya.
Demikian pula pernikahan, tanpa kehadiran keturunan, akan
menimbulkan kegelisahan bagi pasangan suami isteri, karena tidak adanya
pelanjut dan pewaris yang akan melanjutkan cita-cita dan harapan orang tua.
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Ismail bin Katsir berpendapat, bahwa apabila tujuan dari mencaintai
perempuan hanya semata untuk memperoleh keturunan, maka hal tersebut
termasuk perbuatan terpuji, karena termasuk perintah dari Rasullah saw. yang
mengajurkan untuk melakukan pernikahan dan memperbanyak keturunan.149
Untuk itu, Rasulullah saw. Memberikan tuntunan bagi pasangan suami
isteri sebagai bentuk etika berhubungan. Istri diibaratkan tempat bercocok
tanam karena dari istri akan lahir anak-anak yang menjadi dambaan bagi
setiap pasangan suami istri. Faraj istri diibaratkan sebagai bumi, sperma suami
diibaratkan dengan benih dan anak disebutkan dengan tumbuhan yang
tumbuh, karena itu, suami harus menanam dengan cara yang baik supaya
menghasilkan buah yang baik pula.150
Anak telah menjadi perhatian hukum Islam sejak ia belum dilahirkan.
Ini dapat dilihat pada prinsip-prinsip agama Islam tentang perkawinan dan
pentingnya memelihara keturunan. Salah satu tujuan syariat (maqas}id al-
syari>’ah) adalah menjaga keturunan  (hifdz}u al-nasl). Sehingga agama
memerintahkan mengawini perempuan-perempuan yang baik (beragama) dan
melarang mengawini perempuan pezina, karena keabsahan anak ditentukan
dari perkawinan yang sah. Sebagai konsekuensi hukum dari perkawinan yang
sah, maka seorang anak mempunyai nasab dengan seorang bapak dan seorang
149 Ismail bin Katsir, op.cit.,  h. 323.
150 Lihat  Quraish Shihab, al-Mishbah, op,cit., h. 481.
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ibu, yang  berhak mendapatkan: warisan, penyusuan, pengasuhan, nafkah, dan
perwalian.151
2. Prilaku seks yang haram
Dalam perkawinan tidaklah semua seks di benarkan, hukum Islam
mengatur tatacara seks sekalipun telah terikat dalam lembaga perkawinan.
Manusia sebagai makhluk yang mulia, bukan saja dilihat dari segi bentuk
pisiknya, tetapi dalam kehidupan keseharian termasuk dalam kehidupan
perkawinan tentunya ada etika-etika yang mengatur, ada yang baik dan ada
yang buruk, ada yang halal dan ada yang haram. Adapun yang termasuk
penyimpangan etika seks dalam perkawinan:
a. Menyetubuhi istri pada saat-saat terlarang
Seorang perempuan yang sedang mengalami haid dan nifas dilarang
dicampuri pada farajnya. Jumhur ulama berpendapat bahwasanya
menyetubuhi istri ketika haid haram hukumnya, meskipun dengan penghalang
seperti kondom yang dapat mencegah bertemunya air mani dan ovun.152
Larangan berhungan seks selama haid ini merupakan penghormatan terhadap
hak reproduksi perempuan dan larangan hanya sebatas pada senggama atau
persetubuhan.
151 Lihat Abd. Azis Dahlan, Ensiklopedi, op.cit., h. 112. Bandingkan Wahbah al-Zuh}aili> al-
fiqh, jilid 10, op.cit.,  h. 7245-7346.
152 Jamaluddin, Fikih Darah Perempuan, (Cet.I; Solo: Era Intermedia, 2002), h. 80.
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Al-Dasuqi, berpendapat bahwasanya suami dibolehkan
menikmati seluruh tubuh ketika haid dengan pandangan yang mengundang
syahwat, yang penting tidak menyetubuhinya. Misalnya meraba, mencium,
dan memandang kemaluannya.153 Jadi yang dilarang hanya masuknya kemalun
laki-laki dalam faraj perempuan. Adapun di luar dari liang faraj dibolehkan
berhubungan mesra, seperti seorang suami yang tidak dapat lagi menahan
nafsu seksualnya, maka dibolehkan menikmati disekitar faraj istrinya dengan
memakai kain pelapis. Hal ini,  memberikan pemahaman etika seks bagi setiap
suami, bahwa vagina itu tempat keluarnya darah, dan darah itu adalah darah
kotor yang dapat menimbulkan berbagai penyakit baik terhadap perempuan itu
sendiri termasuk dapat menular kepada laki-laki yang mencampurinya. Dalam
kalimat “dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka suci”( Q.S.
Al-Baqarah /2: 222), artinya tidak mencapuri pada farajnya, karena di dalam
faraj perempuan ada darah keluar dari kandungannya yang sangat
membahayakan terhadap kesehatan. Adapun diluarnya farajnya, hal itu tidak
ada larangan.
Nikah, bermakna al-wat}’u, yang berarti ; جﺮﻔﻟا ﻲﻓﺮﻛﺬﻟا جﻼﯾإ
(memasukkan penis ke dalam vagina perempuan).154 Dengan demikian, yang
153 Al-Dasuqi, Hasyiyah al-Dasu>qi, Jilid I, (Bairut: Isa Halabi, t. th), h. 173.
154 M.Rawas Qal’haji, Mu’jam Lughah al-Fuqaha’, Arabi, (Cet.I; Bairut: Da>r al-Nafais,
1985), h. 166.
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dilarang bagi istri yang sedang haid mencapuri dengan memasukkan alat
kemaluan laki-laki ke dalam alat kemaluan perempuan. Apabila seorang suami
mengagauli istrinya yang sedang haid sementara dia mengetahui bahwa itu
merupakan perbuatan yang di haramkan, sesungguhnya ia melakukan dosa
besar. Bahkan apabila ia menganggap perbutan itu halal maka ia telah kafir.155
Selain itu, larangan mendekati istri yang sedang haid karena pada masa
reproduksi biasanya mengalami beberapa gejala psikologik yang negatif atau
gejala fisik yang  cenderung memburuk pada tubuh perempuan dan rawan
terhadap berbagai penyakit seperti keputihan, gangguan nyeri di daerah perut
bawa (unilateral) ketika proses ovulasi, gangguan payudara termasuk
kurangnya nafsu makan.
Demikian pula dilarang memcapuri istri sampai dinyatakan betul-betul
sudah bersih  dengan tidak adanya lagi darah yang keluar. Apabila masa haid
sudah melebihi batas waktunya, maka dibolehkan suami mencapuri istrinya
dalam keadaan mustakhad}a (keluar darah penyakit).156 Jika istri yang sudah
bersih  terjadi perbedaan dikalangan ulama, apakah  dihalalkan bagi suami
mencampurinya, sekalipun belum mandi janabah.? Hal ini, para ulama
berbeda pendapat tentang pengertian (ﺮﮭﻄﻟا), pada QS. Al-Baqarah/2:222.
Sebagian ulama menyatakan, bahwa yang dimaksud adalah mandi ( لﺎﺴﺘﻏﻻا
155 Jamaluddin, op. cit., h. 81.
156 Malik Bin Anas, al-Muwat}a’ Jilid I (Mesir: Mushthafa al-Babi al-Halabi, t.th), h. 63.
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ءﺎﻤﻟﺎﺑ). Sebagian yang lain berpendapat, bahwa yang dimaksud adalah wudhu
(ءﻮﺿﻮﻟا). Sebagianya lagi mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah mencuci
atau membersihkan (جﺮﻔﻟا ﻞﺴﻏ). Sementara ulama lainnya menyatakan, bahwa
yang dimaksud adalah membersihkan faraj tempat keluarnya darah haid dan
berwudhu sekaligus (ءﻮﺿﻮﻟا ﻰﻓ ﻊﺿﻮﻤﻟا ﻞﺴﻏ).157
Memahami larangan mencampuri istri disebabkan adanya darah
keluar seperti yang tersebut. Apabila darah benar-benar berhenti keluar dan
faraj perempuan (sudah bersih), maka tidak ada larangan untuk
mencampurinya, walaupun belum mandi janabah. Hal ini, diqiyaskan pada
istri yang sedang kotor (hadas) karena berhubungan dengan suaminya, namun
istri tersebut belum juga mandi janabah kemudian suami ingin melakukan
kedua kalinya, maka tidak ada larangan untuk berhubungan kembali walaupun
belum mandi.
Adapun dampak menyetubuhi istri diwaktu haid158 sebagai berikut:
1) Menimbulkan rasa nyeri pada alat kelamin perempuan, beberapa
peradangan dalam rahim, pada indung telur yang mengakibatkan bahaya besar
terhadap kesehatan, dan mungkin dapat menimbulkan kerusakan indung telur,
sehingga menyebabkan kemandulan.
157 Minhajuddin, Pengembangan Metode Ijtihad Dalam Perspektif Fikih Islam, (Pidato
Pengukuhan Guru Besar tetap dalam Ilmu Fikih/Usul Fikih, 31 Mei 2004. ), h. 35-36.
158 Abdullah Nas}ih Ulwan, Jilid II, op. cit.,  h. 102.
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2) Masuknya kotoron-kotoran haid kedalam alat kelamin laki-laki. Terkadang
pula dapat menimbulkan peradangan bernanah yang menyerupai kencing
nanah. Hal ini, bisa saja menjalar ke dua biji pelir dan menimbulkan rasa nyeri
pada keduanya, lalu mengakibatkan kemandulan. Terkadang laki-laki dapat
terserang penyakit sypilis, jika benih-benihnya terdapat pada darah
perempuan.
Larangan ini hanya berlaku bagi hubungan seks (jimak), sedangkan
keintiman dalam bentuk lainnya tetap diperbolehkan, seperti mencium dan
bercumbu rayu. Dengan kata lain, ketika mentruasi tubuh istri halal dinikmati
oleh suaminya kecuali antara pusar dan lutut, khususnya bagian kelamin. Dari
ayat itu juga dijelaskan bahwa setelah darah haidnya kering atau berhenti atau
sehabis mandi janabah, suami sudah boleh menyetubuhi istrinya seperti biasa.
b. Menyetubuhi istri dari dubur-nya.
Anal seks atau hubungan seks melalui dubur, menyimpang dari fitrah
manusia dan dari kesehatan sangat berbahaya. Dubur adalah tempat sisa-sisa
kotoran dibuang. Pada feses tersebut banyak sekali bakteri-bakteri yang dapat
menimbulkan berbagai penyakit infeksi. Bakteri itu bisa masuk ke tubuh
suami lewat jalan penis. Sementara istri akan terasa sakit sekali karena tidak
ada cairan yang keluar membasahi anus sebagaimana dalam vagina.
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Dalam ayat yang menyatakan : ﷲ ﻢﻛﺮﻣأ ﺚﯿﺣ ﻦﻣ ﻦھﻮﺗﺄﻗ (lakukanlah
kepada mereka seperti cara yang diperintahkan Allah). Kalimat perintah di sini
menunjukkan pada kewajiban cara yang diperintahkan Allah, bukan
menunjukkan pada kewajiban menggauli istri. Padahal, kewajiban pada cara
menikmati istri itu adalah dengan cara yang dianjurkan Allah dengan
menikmati faraj, bukan lainnya. Tentu, yang ditentukan Allah untuk bercocok
tanam bukan dubur, tetapi faraj atau qubul. Sehingga melakukan hubungan
senggama dengan memanfaatkan dubur adalah bertentangan dengan hukum
Islam dan haram hukumnya. Istri adalah ladang untuk bercocok tanam, bila
hubungan seks dilakukan melalui anus tidak mungkin terjadi pembuahan atau
menghasilkan keturunan.
Menggauli istri melalui dubur itu dapat membahayakan kesehatan
jasmani, menghancurkan dasar-dasar keutamaan dan akhlak serta
menyebabkan penyimpangan dan kelainan seks. Dengan dasar  hadis tersebut,
sebahagian ulama mengharamkan hubungan seks melalui dubur. Imam Ahmad
bin Hanbal berpendapat, dibolehkan hubungan seksual dengan cara apapun,
yang penting objek jimak. Yaitu vagina, akan tetapi hukumnya makruh,
apabila menyetubuhi istri melalui sela-sela yang mendekati area dubur, karena
dikhawatirkan akan terjerumus dalam perbuatan anal sex.159 Adapun pendapat
Ibn Taimiyyah, membolehkan hubungan seksual bagi suami-istri dengan
159 Tafsir al-Munir, Juz II, op. cit.,  h. 299.
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metode apapun, baik memasukan penis ke dalam vagina melalui kanan atau
kiri, depan atau belakang, yang penting sasarannya adalah vagina. Juga
melihat dan merangsang alat kelamin pasangan. Adapun yang diharamkan
dalam Islam melakukan anal sex, karena hal ini termasuk homoseksual kecil
(liwathi>yah al-s{ughra),160
Dari pendapat ulama tersebut, dapat disimpulkan bahwa anal sex
(hubungan seks melalui dubur) adalah haram hukumnya, dengan tidak ada
satupun alasan yang dapat membenarkan termasuk dalam keterpaksaan dan
sama sekali tidak berlaku hukum darurat.
Persoalan senggama dari arah belakang memang sempat menjadi
kontroversi di antara ulama. Namun mayoritas ulama, dan menurut pendapat
yang terkuat, seorang suami boleh menyetubuhi istrinya dari arah mana pun
yang ia inginkan, dari depan, belakang, atau pun samping, dengan syarat
bahwa tempat yang disetubuhi adalah qubul (vagina) istri, bukan dubur-nya.
Dalil yang dipertentangkan adalah firman Allah swt. dalam Q.S. al-Baqarah
/2: 223.
Surah al-Baqarah/2: 223 diturunkan untuk membantah asumsi yang
diyakini masyarakat Yahudi bahwa jika seseorang menyetubuhi istrinya dari
belakang, maka anak yang lahir akan juling (لﻮـﺣأ). Kata  ثﺮـﺣ bermakna
160 Lihat Ibn Taimiyyah, Haya>tuhu wa ‘Asru>hu Ara’uhu wa Fiqhuhu, (Beirut: Da>r al-Fikr
al-‘Arabi, t.th.), h. 17, yang dikutip oleh Muhammad Amin Suma, Ijtihad Ibnu Taimiyyah dalam fikih
Islam, (Cet.II; Jakarata: Pustaka Firdaus, 2002), h. 11.
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ladang atau tempat penanaman benih di bumi. Penyerupaan (tasybih) istri
dengan ladang dan penggunaan kata ﻰﻧأ memberikan pemaknaan umum
tentang cara dan arah menanam, bukan tempat menanam. Dengan kata lain,
arah dan cara menanaman benih di ladang tidak mesti ditentukan, tapi
diserahkan kepada si penanam, baik dari depan atau pun belakang.
Abdullah Nas}ih Ulwan secara tegas membolehkan hubungan seks
dari arah belakang, dengan pemahaman bahwa ayat tersebut sesungguhnya
berarti bolehnya mendatangi atau menggauli istri pada farajnya, pada arah dan
cara apapun yang diinginkannya, tapi dilakukan pada farajnya sebagai ladang
penanaman “benih” keturunan manusia.161 Adapun dubur, tidak dapat
digolongkan sebagai ladang  ثﺮـﺣ seperti yang disebutkan ayat tersebut.
c. Oral seks
Oral seks162 merupakan kasus perilaku seksual yang kurang mendapat
perhatian dari para ulama, meski banyak kalangan umat yang
mempertanyakan kebolehan atau tidaknya melakukan oral seks. Banyak orang,
khususnya kalangan perempuan Timur, memandang oral seks sebagai cara
yang jorok dan menjijikkan. Oral seks bagian variasi dari posisi dalam
berhubungan walaupun tidak terjadi penetrasi. Namun perbutan tersebut tidak
161 Lihat Abdullah Nas}ih Ulwan, juz II, op. cit., h. 441.
162 Oral seks adalah upaya mendapatkan kepuasan (orgasme) dengan cara memasukkan atau
memainkan alat kelamin dengan mulut atau lidah, Lihat Muhammad Abu Fathan, op. cit., h. 65.
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umum dilakukan dan terkesan seperti hewan dalam melakukan seks. Sebagai
muslim harus menghindari perilaku seks yang menjijikkan, untuk
membedakan manusia dengan binatang. Suami-istri dibolehkan untuk saling
menikmati dalam cara apa pun yang mereka sukai, tetapi jangan sampai cara
yang menjijikkan, atau dengan cara kekerasan. Adapun dampak olar seks163
adalah:
1) Dapat menimbulkan intimidasi dari salah satu pasangan
2) Dapat menimbulkan berbagai penyakit disebabkan mulut dan alat kelamin
tidak bersih
3) Akan berimplikasi trauma psikis pada pelaku dan pada akhirnya akan
mengalami gangguan jiwa.
Hal lain, yang perlu dihindari dalam hubungan seksual yaitu: melihat
berlebihan terhadap alat kelamin pasangan. Dalam salah satu hadis, Aisyah
menyampaikan bahwa aku tidak melihat kemaluan Rasulullah.164 Imam al-
Syafi’i berpendapat, bahwanya melihat seluruh anggota tubuh suami-istri
ketika berhubungan seks dibolehkan kecuali alat kemaluannya, apabila
melihat alat kemaluan pasangan hukumnya makruh, apalagi bagian dalam dari
163 Lihat Muhammad Abu Fathan, op. cit., h. 66.
164Lihat Ibn Majah, Juz I, op. cit.,  h. 209.
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kemaluan pasangannya, maka hukumnya sangat makruh (mendekati haram).165
Sementara oral seks, bukan hanya melihat, meraba, memegang, bahkan
menjilat dan masukkan ke dalam mulut, yang tidak jauh bedanya dengan
binatang yang melakukan hubungan seks tanpa ada batasan. Kemungkinan
lain, disaat istri melakukan oral seks terjadi penetrasi dalam mulut sehingga
memungkinkan menelan semerma suami. Sayyid Ali Khamenei, menyatakan
dengan tegas bahwa menelan cairan yang keluar dari alat kelamin ketika
melakukan oral seks hukumnya haram secara mutlak.166 Imam al-Nawawi al-
Dimasyqiy berpendapat bahwa minum sperma ketika suami-istri sedang
berhubungan seksual (sexual intercourse), adalah haram, apabila minum
dengan perasaan menjijikkan.167
Ada sekelompok ulama dari ormas Islam,168 mengeluarkan fatwa
bahwa hukum oral seks adalah makruh tanzih169 [tahri>m] atau hampir haram,
karena pada dasarnya organ seksual harus difungsikan pada tempatnya, yaitu
memasukkan penis ke dalam alat kemaluan perempuan. Apabila tidak
165Al-Nawawi, Raud}at al-T}alibi>n, ditahqiq: ‘Adi Ahmad ‘Abd al-Maujud dan ‘Ali
Muhammad Mu’awwidh, Jilid V (Beirut: Da>r al-Kutub al ‘Ilmiyyah, t,th), h. 372.
166 Hassan Hathout, op. cit., h. 57.
167 Al-Nawawy ,juz II, op. cit., h. 556.
168 Pusat ormas Al-Islam berdomisili : Jl.Pahlawan Revolusi, No. 100, Jakarta 13430, Telp.
62-21-86600703, Fax. 62-2186600712. Lihat http: //www, alislam,or.id.
169 Makruh tansih dalam perspekti ahli usul fikih adalah  ﮫﻠﻌﻓ ﻦﻣﺮﯿﺧ ﮫﻛﺮﺗ نأ ﮫﻠﻋﺎﻓﺮﻌﺷأ يﺬﻟا
Artinya: sesuatu perkara amal yang apabila ditinggalkan lebih baik dari pada  ia mengerjakan”. Akan
tetapi seorang yang melakukannya tidak berdosa, hanya saja pekerjaan tersebut tidak disukai Allah
swt. Lihat Abdul Hamid Hakim, al-Baya>n, Juz III (Jakarta: Sa’adiyyah Putra’ t.th), h. 13
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dipungsikan sesuai pada tempatnya, maka termasuk penyimpangan meskipun
dengan alasan imajinasi, atau impotent bagi laki-laki dan frigidit bagi
perempuan. Seperti hadis Rasulullah saw. Tentang larangan mendatangi istri
selain arah vaginanya. Termasuk dilarang melakukan hubungan seks dengan
cara-cara kekerasan, seperti halnya binatang mendatangi pasangannya.
Oral seks adalah keterpaksaan yang dilakukan pasangan suami istri,
tidak termasuk menggauli istri dengan baik, dan tidak sesuai dengan kebiasaan
yang namanya manusia kecuali bagi binatang. Muhammad Quraish Shihab
mengatakan bahwa oral seks itu tidak sejalan dengan ajaran agama Islam.170
Imam Asy-Syafiy berkata: tidak dibenarkan dalam mengumpuli istri dengan
melakukan sesuatu yang menyakitkan, baik dalam bentuk perbuatan maupun
dalam  ucapan.171 Olar seks termasuk salah satu bentuk kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT). Etika seks bagi pasangan suami istri dalam
pandangan hukum Islam, bukan semata-mata untuk memberikan kesenangan
menikmati seks itu, tetapi perlu memperhatikan dari segi keadaan pasangan,
segi kesehatan, untuk penyelamat bagi setiap pasangan yang ingin menikmati
seks. Oral seks adalah keterpaksaan yang dilakukan pasangan suami istri,
tidak termasuk menggauli istri dengan baik, dan tidak sesuai dengan kebiasaan
170 Muhammad Quraish Shihab, Anda Bertanya, Quraish Menjawab: Berbagai Masalah
Keislaman (Cet. I; Bandung: Al-Bayan, 2003), h. 228-229.
171 Lihat Al-Imam Abi Zakariayah Yahya din Ibn Syarfi al-Nawawy, Jilid XVIII, op .cit., h.
98.
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yang namanya manusia kecuali bagi binatang. Muhammad Quraish Shihab
mengatakan bahwa oral seks itu tidak sejalan dengan ajaran agama Islam.172
Imam Asy-Syafiy berkata: tidak dibenarkan dalam mengumpuli istri dengan
melakukan sesuatu yang menyakitkan, baik dalam bentuk perbuatan maupun
dalam  ucapan.173 Olar seks termasuk salah satu bentuk kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT). Etika seks bagi pasangan suami istri dalam
pandangan hukum Islam, bukan semata-mata untuk memberikan kesenangan
menikmati seks itu, tetapi perlu memperhatikan dari segi keadaan pasangan,
segi kesehatan, untuk penyelamat bagi setiap pasangan yang ingin menikmati
seks.
Perintah untuk berbuat baik kepada istri, mencakup tidak mengganggu,
tidak memaksa, dan juga lebih dari itu, yakni berbuat ikhsan dan berbaik-baik
kepadanya.174 Seorang suami diperintahkan mempergauli istri dengan baik,
tidak dibenarkan melakukan perbuatan yang bertentangan dengan syariat dan
adat, tidak boleh menyakiti baik dengan ucapan termasuk dalam perbuatan.175
Suatu perbuatan yang memaksa apalagi sampai menyakiti sudah pasti
bertentangam dengan hak-hak seorang istri dalam rumah tangga.
172 Muhammad Quraish Shihab, Anda Bertanya, Quraish Menjawab: Berbagai Masalah
Keislaman (Cet. I; Bandung: Al-Bayan, 2003), h. 228-229.
173 Lihat Al-Imam Abi Zakariayah Yahya din Ibn Syarfi al-Nawawy, Jilid XVIII, op .cit., h.
98.
174 Lihat Quraish Shihab, al-Misbah, Volume 2, op. cit., h. 382.
175 Lihat Ahmad Mushtapa, al-Mara>gi,  jilid II, op. cit.,  h. 213.
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Dengan berbagai pendapat ulama yang menanggapi pelanggran seks,
demikian pula dampaknya, baik pihak suami atau istri, tentunya sudah
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat (memberikan mas}lalahat), tidak
sesuai etika dan moral. Pelanggaran seks hanya banyak dilakukan orang-orang
yang tidak puas dengan seks yang sehat, menuruti selerahnya, tetapi tidak
melihat dampak yang bisa ditimbulkan. Memperhatikan dampak yang
ditimbulkan pelanggaran seks, maka dapat disimpulan bahwa mencampuri
istri dalam keadaan terlarang, melalui dubur atau oral seks dilarang dalam
hukum Islam, dengan bertitik tolak dari kaedah fiqhiyyah: saddudz zaria’ah
(menutup perantara) mengaruskan berhati-hati semaksimal mungkin untuk
menghindarkan dari kemafasadatan.
ﺢﻟﺎﺼﻤﻟا ﺐﻠﺟ ﻰﻠﻋ مﺪﻘﻣ ﺪﺳﺎﻔﻤﻟا ءرد176
Artinya:
“Menghindari kesulitan harus didahulukan dari  mendatangkan
kemaslahatan.
C. Sanksi atas Pelanggaran Seks
Sanksi dalam fikih Islam ditinjau dari esensinya merupakan sesuatu
yang menyakitkan bagi orang yang dikenai sanksi. Akan tetapi kehidupan
yang berkisar antara maslahat (mamfaat) dan mafsadat (kerusakan/kerugian),
176 Jalal al-Din Abdul al-Rahman al-Suyuthi, op. cit, h. 8 Lihat Abd wahhab al-Khallaf,
op.cit., h. 208. Lihat pula Muhammad Abu Zahra, op. cit, h. 291
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menghendaki keniscayaan adanya sanksi bagi pelaku pelanggaran. Pembiaran
terhadap pelaku pelanggaran tanpa dijatuhi sanksi akan membuka peluang
kepada orang banyak melakukan pelanggaran yang sama, sehingga
masyarakat umum akan menderita dan dirugikan. Sanksi yang dikenakan
kepada pelaku pelanggaran meskipun esensinya merugikan yang
bersangkutan, tetapi ditinjau dari implikasi yang diakibatkan oleh penerapan
sanksi, dapat disimpulkan bahwa sanksi membawah rahmat bagi masyarakat
luas. Izzunding bin Abdussalam menegaskan ”Terkadang maslahat yang ingin
dicapai harus melalui jalan yang esensinya adalah mafsadat. Untuk itu,
mafsadat tersebut menjadi keharusan dan dilegalkan demi mewujudkan
masalahat yang menjadi implikasi dari mafsadat itu. Contoh yang
dikemukakan Izzuddin adalah sanksi potong tangan bagi pencuri, sanksi dera
dan rajam bagi pelaku zina, hukuman mati bagi pembunuh serta semua bentuk
takzir dalam hukum Islam disyariat untuk mendatangkan maslahat hakiki. Jadi
semua sanksi dari segi esensinya merugikan, tetapi dari segi implikasinya
rahmat dan maslahat. Ibarat dokter yang mengamputasi salah satu anggota
tubuh pasien demi menyelamatkan seluruh anggota tubuh lainnya.177
Dari segi filosofi, sanksi dalam syariat Islam bertujuan mewujudkan
keadilan dan memelihara nilai-nilai keutamaan serta nilai-nilai akhlak. Untuk
177 Muhammad Abu Zahrah, Al-Jarimah wa al-Uqu>bah fi> al-Fiqh al-Isla>mi (Cet. Kairo: Da>r
al-Fikr, 1990), h. 5-6.
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memenuhi rasa keadilan, Islam menetapkan sanksi yang seimbang dengan
pelanggaran dan dampak yang ditimbulkan oleh pelanggran tersebut. Sanksi
semacam ini biasanya berlaku pada pelanggaran yang menyangkut hak
individu, bukan hak masyarakat umum (hak Allah). Nilai-nilai keutamaan
(fadhilah) dan akhlak yang ingin diwujudkan oleh syariat Islam melalui
penerapan sanksi adalah nilai keutamaan akhlak yang mengatur perilaku
masyarakat umum. Nilai keutamaan tersebut tidak memandang adat kebiasaan,
kehendak masyarakat atau kepuasan mereka, melainkan tunduk kepada tolok
ukur kebaikan atau keburukan (khair dan syarr). Inilah pembeda antara sanksi
dalam syariat Islam dengan sanksi dalam undang-undang produk manusia
(qanun wadh’i).178 Untuk itu syariat Islam berupaya mencega terjadinya
pelanggran seks melalui sanksi, baik Preventif maupun Refresif
1. Preventif
Tujuan pokok dalam penjatuhan hukuman dalam syariat Islam ialah
pencegahan dan pengajaran serta pendidikan.179 Maksud dari pada preventif180,
yaitu menahan terhadap pembuat sendiri untuk tidak mengulangi perbuatannya
dan menahan orang lain untuk tidak membuatnya pula dan menjauhkan diri.
Selain pencegahan, hukum Islam memberi pelajaran dan mengusahakan
178 Ibid., h. 12-13.
179 Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islam, (Cet.II; Jakarta: Bulang Bintang, 1976), h. 279.
180Preventif, artinya: bersifat mencega supaya jangan terjadi, Departemen Pendidikan
Nasional, op.cit.,  h. 1101.
272
kebaikan terhadap diri pembuat sehingga menjauhkan  terhadap larangan
bukan karena takut pada hukuman melainkan karena kesadaran diri dan
kebencian terhadap pelanggaran, agar mendapatkan rid}a Tuhan.181
Setiap pelanggaran akan memberi kesan yang kurang baik terhadap
orang yang melakukannya termasuk kepada orang lain, terutama yang menjadi
korban, maka hukum Islam  mencegah agar tidak terjadi pelanggaran. Dengan
demikian akan terbentuk kehidupan yang baik dan yang dikuasai oleh rasa
saling menghormati dan mencintai antara sesama dengan mengetahui batas-
batas hak dan kewajiban.
Salah satu pelanggaran adalah kekerasan182 khususnya bagi
perempuan183 yang terjadi dalam rumah tangga (domectic violence) yang
dilakukan salah seorang dari pasangan suami istri dalam bentuk penganiayaan
(abuse) secara fisik maupun emosional. Kekerasan dalam rumah tangga
didasarkan pada firman Allah swt. Q.S. al-Nisa>’/4:34.
181 Lihat, Hanafi, Hukum Pidana Islam, Ibid., h. 279-278.
182 Kekerasan diberi tiga pengertian: Pertama suatu perihal yang bersifat keras; Kedua,
perbuatan seorang atau sekelompok orang yang meneyebabkan cidera atau matinya orang lain atau
menyebabkan kerusakan fisik dan barang orang lain; Ketiga, kekerasan diartikan sebagai paksaan.
Departemen Pendidikan Nasional , op. cit., h. 677.
183Yang dimaksud kekerasan terhadap perempuan adalah setiap tindakan berdasarkan
perbedaan jenis kelamin yang berakibat atau mungkin berakibat kesengsaraan atau penderitaan
perempuan secara fisik, seksual atau psikologis termasuk ancaman tindakan tertentu, pemaksaan atau
perampasan kemerdekaan secara sewenang-wenang baik yang terjadi didepan umum atau kehidupan
pribadi. Lihat, Romany Sihite, Perempuan/Kesetaraan dan Keadilan, Suatu Tinajaun Berwawasan
Cender, Ed.I (Jakatrta: Raja Grafindi Persada, 2007), h. 227.
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                             
                 ) ...34(
Terjemahnya:
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyu>znya, maka nasehatilah
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah
mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha
Tinggi lagi Maha besar.184
Ayat tersebut, menjadi ketegasan kepada suami-suami untuk tidak
melakukan tindakan-tindakan kekerasan terhadap isteri, tetapi memberikan
bimbingan, pengajaran dan nasehat. Menurut Yusuf Qardawi, suami dapat
menyadarkan isterinya: dengan kata-kata yang baik, nasehat-nasehat yang
mengesankan dan bimbingan yang bijaksana, atau hendak menjauhinya dari
tempat tidur atau boleh diberi pelajaran dengan memukul tetapi dengan
pukulan yang tidak menyakitkan termasuk tidak memukul wajah.185 Hal ini
sejalan dengan undang-undang RI No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Bab III pasal 5 bahwa setiap orang
dilarang melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap orang dalam
lingkungan rumah tangganya, dengan cara:
a. Kekerasan fisik;
b. kekersan psikis;
184 Departemen Agama RI, op. cit., h. 92.
185 Yusuf Qardawi, al-Hala>l wa al-Hara>m fi al-Islam, terj. Abu Sa’id al-falahi dan Aunu
Rafiq Shaleh Tahmid, Halal dan Haram (Cet. IV; Jakarta: Robbani Press, 2004), 233.
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c. kekerasan seksual; atau
d. penelantaran rumah tangga.186
Dalam undang-undang No. 23  tahun 2004 Bab III pasal 5
dicamtumkan beberapa bentuk kekerasan di antaranya, seperti pasal 5 huruf
‘c’ yaitu kekerasan seksual. Kekerasan seksual ini sering terjadi dalam rumah
tangga, walaupun hukum Islam telah mengatur hubungan suami istri sebagai
sebuah hubungan yang sakral, khsusnya dari aspek lembaga perkawinan di
mana suami istri memiliki hak dan kewajiban yang sama. Bab VI hak dan
kewajiban suami istri pasal 30: mengatakan:
1. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama
dalam masyarakat.
2. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.
3. Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga.187
Untuk mencegah terjadinya bentuk-bentuk pelanggaran, maka
diperlukan kesadaran pasangan suami-istri dalam mengatur hubungan dalam
rumah tangga. Allah swt. menciptakan pasangan untuk Adam a.s. yang
diciptakan melalui tulang rusuk dari Adam sendiri yaitu Hawa, untuk hidup
bersama dalam satu rumah tangga, kemudian dari sanalah dijadikan hubungan
186 Undang-undang Perkawinan Indonesia 2007, dilengkapi Undang-undang RI N0.23
Tahun 2004 Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga dan Kompilasi Hukum  Islam Indonesia
(Cet.I; Wipres, 2007). h. 142.
187 Ibid,
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yang penuh kasih sayang.188 Rumah tangga harus dibangun melalui
perkawinan yang sah menurut agama. Perkawinan menjadi sarana penyaluran
kebutuhan biologis dan untuk mendapatkan keturunan. Perkawinan harus
dipelihara dan dihormati sebagai sebuah ikatan yang suci melalui hubungan
seksual yang baik dan dijadikan komunikasi yang paling dalam bagi satu
pasangan. Komunikasi yang baik sangat penting, karena akan terbentuk
hubungan seksual yang harmonis dan memuaskan. Islam memandang
pemenuhan syahwat dan nauluri dengan cara halal melalui perkawinan,
termasuk salah satu amal saleh. Pelakunya berhak mendapatkan keridaan
Allah, balasan, dan pahala.189 Dianjurkan juga kepada setiap pasangan suami
istri agar saling memenuhi kebutuhan pasangannya termasuk kebutuhan seks.
Dalam lembaga perkawinan, terbentuk hak dan kewajiban, suami
diharuskan untuk mengumpuli istrinya dan istri-istri dianjurkan pula untuk
melayani suami pada saat membutuhkan yang sesuai tuntunan Allah dan
Rasulnya. Namun tidak dibenarkan adanya bentuk-bentuk kekerasan,
pemerkosaan dalam rumah tangga (marital rape)  seperti mengumpuli istri
melalui dubur (sodomi), istri dalam keadaan haid termasuk pula oral seks atau
188 Tafsi>r al-Tabary, ditahqiq oleh: Ahmad Muhammad Syakir  dalam kitab :Jamiul Baya>n
fi Ta’wili al-Qur’a>n, Juz 20, op. cit., h. 86.
189 Abdullah Nashih Ulwan, op. cit., h. 78.
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menolak ajakan suami disaat dibutuhkan, dan istri memaksakan suami untuk
berhubungan seks pada saat tidak mampu.
Demikian pula dalam kehidupam masyarakat, diperlukan prilaku
mengamankan seks, agar tidak terjadi pelanggaran penyimpangan seks dan
pelanggaran penyimpangan etika seks. Masyarakat perlu dibiasakan menahan
pandangannya, tidak berkhalwat di tempat sunyi yang bukan mahramnya,
dibiasakan berpakaian dengan menutup aurat, termasuk diajarkan pentingnya
perkawinan supaya jangan terjadi perzinaan.
Sebenarnya, kehadiran hukum Islam dapat menjadi suatu alternatif
istimewa untuk memecahkan problem yang dihadapi oleh masyarakat,
termasuk di antaranya menjawab problema seks yang salah dan
memprihatinkan. Di samping itu, hukum Islam merupakan media kontrol atas
segala kehidupan manusia di dunia ini, agar dapat sejalan dengan ketentua
Allah dan Rasul-Nya. Hukum Islam merupakan serangkaian norma dan aturan
hukum  tentang tata cara manusia berinteraksi dengan Allah, interaksi manusia
dengan manusia dan interaksi manusia dengan segala ciptaan Allah lainnya di
dunia.
2. Refresif
Untuk tidak terulangnya prilaku pelanggaran seksual, seperti
kekerasan seksual yang disebutkan pada undang-undang No. 23  tahun 2004
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Bab III pasal 5 huruf c, diberi hukuman bagi suami atau istri yang melakukan
kekerasan. Sebab kehidupan sosial manusia dalam pergaulan sesamanya selain
dilandasi oleh etika-etika dan norma-norma hukum yang mengikat secara
hukum, juga dilandasi oleh etika-etika dan norma-norma pergaulan yaitu
kesusilaan. Kata kesusilaan telah dipahami oleh setiap orang, sebagai suatu
pengertian adab sopan santun dalam hal yang berhubungan dengan seksual
atau dengan nafsu birahi.190
Kekerasan seksual terhadap lawan jenis tidak sesuai dengan prinsip
hukum Islam yang memiliki komitmen dalam hal melindungi seperti adanya
lima pokok sebagai dasar yang dimiliki oleh individu dan masyarakat dalam
memelihara dari pelanggaran dan kerusakan dengan kandungan amar ma‘ruf
nahi munkar. Perlindungan yang paling pokok (d{aruri) terhadap kepentingan
manusia yang lima hal, yaitu: pemeliharaan agama, pemeliharan jiwa,
pemeliharaan akal, pemeliharan harta (kekayaan), pemeliharaan keturunan
(keluarga) dan kehormatan.191 Dari lima pokok yang perlu mendapat
perlindungan, maka memelihara agama dan keturunan menjadi bagian yang
berhubungan dengan kekerasan seksual. Memelihara agama suatu hal yang
mutlak dilakukan bagi penganut agama itu, demi menjaga kemurnian
190 Adami Chazawi, Tindak Pidana  mengenai Kesopanan (Ed.1-1 Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 1.
191 Lihat, Al- Imam Abi Ishaq ibn Ibra>him ibn Musa al-Sya>tibi>, Al-Muwafaqat fi Ushul al
ahka>m, Jilid 3 (Bairut : Da>r al-Fikr, t.th), h.219.
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ajarannya, maka diberi hukuman bagi orang-orang yang melanggar ajaran
agama.
Adapun yang dimaksukan kekerasan seksual dalam keluarga bagi
pasangan suami istri yaitu; memaksa melakukan hubungan seksual, memaksa
selera seksual, dan tidak memperhatikan kepuasan pihak lain.192 Termasuk
kekeran seksual incest (hubungan seksual yang ada hubungan dekat) yang
perkawinan di antara mereka dilarang oleh hukum maupun kultur.193
Memaksa melalukan hubungan seksual, artinya suami atau istri
memaksa berhubungan seks sementara pasangannya tidak bersedia melayani
karena alasan: sakit, ditempat terbuka yang dilihat orang lain, atau waktu yang
dilarang (pada siang hari bulan Ramadhan atau dalam keadaan Ihram).
Memaksa selera seksual, artinya suami mengumpuli istri dalam keadaan haid,
nifas, melalui dubur, atau oral seks, dan tidak memperhatikan kepuasan pihak
lain.
Seks yang dilakukan dengan cara-cara kekerasan bagi pasangan suami
istri, tentunya sulit untuk mendapatkan kepuasan terutama istri, karena
seorang istri dalam bersenggama bukan orgasme menjadi satu-satunya yang
192 Abdul Halim Barakatullah dan Teguh Prasetyo, Hukum Islam Menjawab Tatantangan
Zaman yang terus Berkembang (Cet.I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h. 286. Bandingkan
Undang-undang Perkawinan Indonesia 2007, dilengkapi dengan Undang-undang RI No. 23 Tahun
2004 Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga dan Kompilasi Hukum Islam Indonesia (Cet;
Wipress, 2007), h. 142-143.
193Lihat Abu Huraerah, Kekerasan terhadap anak (Cet.I; Bandung : Penerbit Nuansa,
2006), h. 61.
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memberi kepuasan tetapi keinginan bersama dengan dorongan cinta, itu yang
terpenting. Bahkan seorang istri yang dipaksa untuk berhubungan tidak akan
mungkin mencapai orgasme yang sempurna. Untuk tidak terulang-ulangnya
kekerasan seksual, perlu ada ketegasan hukum dengan memberikan sanksi
bagi setiap pelanggaran seksual. Pemberian sanksi yang dimaksudkan  untuk
memberi pelajaran bahwa penyimpangan etika seksual adalah  suatu dosa yang
dilarang agama dan tidak sesuai dengan martabat  manusia sebagai makhluk
yang mulia.
Sebuah hadis yang melarang dalam melakukan hubungan seksual,
dengan cara kekerasan, seperti mengigit, menempeleng, memukul, mencakar,
memaksa melakukan hubungan seksual dan pasangan tidak menyukainya, atau
dengan cara-cara binatang, sabada Rasulullah saw. :
 َلَﺎﻗَو ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُعﺎَﻴﱢﺸﻟا ٌماَﺮَﺣ َلَﺎﻗ ُﻦْﺑا َﺔَﻌﻴِﻬَﻟﻲِﻨْﻌَـﻳ ِِﻪﺑيِﺬﱠﻟا ُﺮِﺨَﺘْﻔَـﻳ ِعﺎَﻤِﺠْﻟِﺎﺑ ور) ﻩا
ﺪﻤﺣأ(194
Artinya:
“Rasulullah saw. telah bersabda: Binatang buas itu haram, Ibn lahiah
berkata: “Maksudnya ialah berbangga-bangga dengan hubungan
seksual.”
Berdasar hadis tersebut, seks harus dilakukan atas dasar suka sama
suka dari kedua belah pihak, tidak dibenarkan adanya salah satu pihak yang
melakukan kekerasan, atau tidak adanya selera. Karena tujuan dari
194Ahmad Ibn Hanbal, al-Musnad li Imam Ahmad Ibn Hanbal, di tahqiq oleh Muhammad
Syakir, Jilid IV (Kairo:Maktabah al-Tura>ts al-Islami>, 1414/1994 M), h. 132.
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pensyariatan hukum Islam, adalah mendatangkan manfaat (mas}lahat) dan
menolak bahaya (mad}arat) bagi umatnya. Adanya Intimidasi terhadap
pasangan akan menimbulkan trauma psikis yang berkepanjangan, apa lagi
hubungan seksual tersebut tidak dilakukan dalam keadaan yang kondusif dari
salah satu pasangan.
Adapun yang menjadi ladasan pemberian sanksi penyimpangan etika
seksual dalam rumah tangga, yaitu :
1. Hadis-hadis Rasulullah saw. yang memberikan hukuman atas
penyimpangan etika seks seperti istri dalam keadaan haid. Di antara :
a. Hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas;
 َلَﺎﻗ ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋرﺎَﻨﻳِد ُﻒْﺼَِﻨﻓ ِم ﱠﺪﻟا ِعَﺎﻄِﻘْﻧا ﻲِﻓ ﺎَﻬَـﺑﺎَﺻَأ اَذِإَو ٌرﺎَﻨﻳِﺪَﻓ ِم ﱠﺪﻟا ِلﱠوَأ ﻲِﻓ ﺎَﻬَـﺑﺎَﺻَأ اَذِإ ٍ◌
 ﻩاور)دوادﻮﺑأ(195
Artinya:
Dari ibnu Abbas, Rasulullah saw. Bersabda: “Apabila dia
mencampurinya pada waktu adanya darah, maka membayar dua “dinar”
dan apabila mencampuri sewaktu tidak ada darah, maka membayar
seperdua “dinar”.
Membayar dengan satu dinar atau seperdua dinar, dimaksudkan
sebagai sanksi atas pelanggaran yang dilakukan oleh suami mencampuri istri
dalam keadaan haid.
b. Hadis yang diriwayatkan oleh Abdul Rahman Ibnu Yazid, dari Ibnu Abbas:
195 Imam Abu Dawud, juz IV, op. cit., h. 251.
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 ْنَأ ُﻩَﺮَﻣََﺄﻓ ، ﺾِﺋﺎَﺣ َﻲِﻫَو ﻪَﺗأَﺮْﻣِا َبﺎَﺻَأ ُﻪﱠَﻧأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ّﻲِﺒﱠﻨﻟا َﺮَـﺒْﺧَأ ًﻼَُﺟر ﱠنَأﻖِﺘْﻌُـﻳﺔَﺒَـﻗَر ور) ﻩا
دوادﻮﺑأ(196
Artinya:
“Sorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah bahwa ia telah
mencampuri istrinya dalam keadaan haid, maka Rasulullah saw.
memerintahkan untuk memerdekakan budak”.
Hadis ini, menjelaskan hukum bagi suami yang mencampuri istri
dalam keadaan haid sama dengan mencampuri pada bulan Ramadhan, yaitu
dengan memerdekaan Budak.197 Kedudukan “Budak” pada waktu itu nilainya
dua dinar.198 Demikian pula mencapuri istri pada waktu haid dengan hukuman
memerdekakan budak disamakan dengan pelanggaran lain seperti membunuh
orang mu‘min karena tersalah, Q.S. al-Nisa>’, / 4: 92, pelanggaran atas sumpah,
Q.S. Al-Maidah/ 5:89, pelanggaran suami atas z}ihar terhadap terhadap istri,
Q.S: Al-Mujadalah / 58:3. Kesemuanya itu adalah sanksi karena melakukan
pelangggaran, yaitu memerdekakan budak. Hal ini menunjukkan bahwa
mencampuri istri pada waktu haid termasuk penyimpangan etika seks yang
pantas diberi hukuman.
196 Ibid.,
197 Lihat Surah al-Nisa>’ ayat  92, al-Maidah ayat 89, al-Mujadalah ayat 3.
198 Muhammad Ali Ibn Ahmad Ibn Said Ibn Hazmi, Al- Mahalli> ( Juz 10: Da>rl al-Fikr,
T.Th ), h. 80.
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2. Pelanggaran etika seksual, seperti suami yang melakukan sodomi (seks
melalui dubur) terhadap istrinya. Rasulullah saw. memberikan peringatan
keras bagi suami yang melakukan sodomi terhadap istri bahwa akan
mendapatkan laknat  Allah swt. bahkan istri berhak mengajukan perceraian
kepada hakim, dengan alasan disakiti.199
3. Untuk oral seks, yaitu memainkan alat kelamin lewat mulut, termasuk
pelanggaran seks yang tidak sesuai dengan hukum Islam yang pantas
diberikan sanksi supaya jangan berulang-ulang dilakukan. Namun belum ada
sanksi yang ditentukan dalam hukum Islam termasuk dalam hukum pidana
positif yang diberlakukan di Indonesia. Hukuman yang pantas diberikan bagi
pelaku sodomi atau oral seks adalah hukuman “ta‘zir”.   Hukuman ta‘zir ialah
hukuman yang dijatuhkan atas jarimah-jarimah yang tidak dijatuhi hukuman
yang telah ditentukan oleh hukum.200 Ketentuan hukumunnya diserahkan
kepada hakim (pemerintah) yang berkewenangan menetapkan hukum maupun
hukumannya sesuai beratnya pelanggaran itu. Kewenangan hakim
(pemerintah) menurut hukum Islam didasarkan pada QS. an-Nisa (4): 58.201
199 Wahbah al-Zuh}aili> al- fiqh, Juz X, op. cit., h. 7590.
200 Hanafi, op. cit., h. 325.
201“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat. Departemen Agama RI, op.cit., h.
128.
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Dalam penentuan hukuman berdasarkan ta‘zir tidak boleh melebihi hukuman
yang tertinggi yang ditentukan syariat, yaitu hukuman mati, atau tidak boleh
melebihi hudud, dengan kata lain tidak boleh melebihi kadar sanksi yang
dijatuhkan pada jenis tindak pidana atau kemaksiatan.202
Selain sanksi syariat Islam, undang-undang yang diperlakukan di suatu
negara menjadi hal yang penting untuk dilaksanakan, dengan pertimbangan
bahwa setiap pelanggaran perlu diberikan sanksi demi terujudnya
kemaslahatan umat manusia. Seperti undang-undang RI No. 23 Tahun 2004.
Bab VIII Ketentuan Pidana, pasal 46 bahwa setiap orang yang melakukan
perbuatan kekerasan seksual sebagaimana dimaksud pada pasal 8 huruf a.
dipidana dengan pidana penjara paling lama 12 (dua belas ) tahun atau denda
paling banyak  Rp. 36.000.000,00 (tiga puluh enam juta rupiah). Pasal 8 huruf
a. yang dimaksud adalah  pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan
terhadap orang yang menetap dalam lingkungan rumah tangga tersebut;
Kalimat “ orang yang menetap dalam lingkungan rumah tangga
tersebut”adalah: suami, istri, anak, dan mertua. Namun pasal ini, mengatur
secara  umum dari semua kekerasan dalam ruma tangga.
Mengenai pelanggaran etika seks yang terjadi di masyarakat, seperti
zina harus dihukum seberat-beratnya, ini didasarkan pada firman Allah swt.
202 Lihat Neng Djubaedah, Pornografi Pornoaksi,, op. cit., h. 161
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dalam QS. al-Nu>r /24: 2. Ayat tersebut, mempertegas hukuman bagi pezina
laki-laki dan perempuan dengan hukuman seratus kali dera, atau diasingkan,
atau dikurung dalam rumah, dan apabila telah menikah kemudian berzina,
maka dihukum rajam. Hukuman ini dilaksanakan agar jangan ditiru orang
lain, sehingga diperintahkan untuk disaksikan. Pada sambungan ayat
disebutkan: “Jangan ada belas kasih menyebabkan hukuman tidak terlaksana”,
adalah bentuk ketegasan melaksanakan hukum.
Memberikan hukuman bagi pezina hanya dilakukan, apabila terpenuhi
syarat-syaratnya203, yaitu;
1) Balig, maka tidak dapat dihukum bagi anak-anak.
2) Berakal, maka tidak dapat dihukum bagi orang yang gila.
3) Islam, maka tidak dapat dihukum bagi yang diluar Islam.
4) Orang yang melakukan mengetahui haramnya perbuatan zina.
5) Pebuatan zina dilakukan pada faraj perempuan.
6) Ihsan.
Hukuman bagi pezina ada tiga: yaitu rajam, cambuk, dan
diasingkan.204 Namun diperselisihkan ulama, apakah orang dikenakan
hukuman rajam wajib juga dicambuk.? Jumhur ulama mengatakan bahwa
tidak lagi dikenakan hukuman cambuk bagi yang dikenakan hukuman rajam.
203 Al-Imamul al-Lama Burhanuddin Abi Rapai Ibrahim Ibn Imam Syamsuddin Abi
Abddillah Muhammad, Tabsi>ratul Hukam fi> Us}uli al-Aqdiya wa manahiji Ahka>m, Juz I (Cet.I;
Beirut: Da>r Kutubi al-Ilmiyati, 1416 H/1990 M), h. 194
204 Lihat Ibn Rusydi, op. cit., h. 325.
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Namun menurut Hasan basyri, Ishak, Ahmad dan Abu Daud, mengatakan
pezina muh}san di kenakan hukum cambuk dan rajam.205 Dengan demikian,
pezina yang dikenakan hukuman rajam tidak lagi dikenakan hukuman
cambuk, kecuali ditemukan berzina lebih dari satu kali, maka hukuman harus
berlapis (cambuk dan rajam). Selain hukuman pisik yang diberikan kepada
pezina, juga dihukum dengan secara moral, yaitu tidak boleh dinikahkan
kepada orang lain kecuali sesama pezina, atau orang melakukan dosa besar,
seperti orang musyrik.206
Adapun hukuman penyimpangan seks dan penyimpangan etika seks
yang banyak kali terjadi dalam masyarakat, maka yang terbaik di hukum
takzir. Hukum takzir ialah hukuman yang dijatuhkan atas jarimah-jarimah
yang tidak dijatuhi hukuman yang telah ditentukan oleh hukum.207
Pelaksanaan hukuman pada jarimah takzir menjadi hak penguasa negara,
karena sesuatu hukuman dilaksanakan untuk melindungi masyarakat dan
terujudnya kemaslahatan. Seperti: pelaku zina dengan cara memaksa
korbannya terutama yang menjadi korban anak dibawah umur, maka dihukum
takzir.
205 Ibid.,
206Ibid.,
207 Hanafi, Hukum Pidana Islam, op. Cit., h. 325.
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Pemaksaan (dwingen) dalam hal persetubuhan dimuat dalam KUHP
pasal 285 yang rumusannya sebagai berikut. Barang siapa dengan kekerasan
atau ancaman kekerasan memaksa seorang perempuan bersetubuh dengan dia
di luar perkawinan, diancam karena melakukan perkosaan dengan pidana
penjara paling lama dua belas tahun.208 Pengertian perbuatan memaksa
(dwingen) adalah perbuatan yang ditujukan pada orang lain dengan menekan
kehendak orang lain yang bertentangan dengan kehendak orang itu agar orang
lain tadi menerima kehendak orang yang menekan atau sama dengan
kehendaknya sendiri. Cara-cara memaksa di sini terbatas dengan dua cara,
yaitu kekerasan (geweld) dan ancaman kekerasan (bedreiging met geweld).209
Hukuman pelaku memaksa (dwingen) dengan ancaman pidana penjara
paling lama dua belas tahun, adalah suatu langkah terbaik dalam
pemberantasan pelanggaran penyimpangan etika seksual. Namun pasal ini
belum menyebutkan pemaksaan terhadap anak dibawah umur, maka perlu
dilihat pasal-pasal lain, seperti pada pasal 287, yang selengkapnya sebagai
berikut: (1) Barang siapa bersetubuh dengan seorang perempuan yang bukan
isterinya, sedang diketahuinya atau harus patut disangkanaya, bahwa umur
perempuan itu belum cukup lima belas tahun kalau tidak nyata berapa
umurnya, bahwa perempuan itu belum masanya untuk kawin, dihukum
208 Lihat R.Soesilo, op. cit., h. 182.
209 Adami Chazawi, Tindak Pidana mengenai kesopann (Ed. I; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 64
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penjara selama-lamanya sembilan tahun210 Pasal ini menjelaskan, perempuan
itu harus bukan isterinya dan belum cukup umur. Apabila terbukti melakukan
persetubuhan maka dipidana dengan ancaman hukum sembilan tahun penjara.
Akan tetapi persetubuhan bukan dengan cara memaksa.
Untuk persetubuhan yang dilakukan dengan anak yang belum dewasa
(pra mukalaf) atau belum mumayiz dengan pemaksaan diperlukan sanksi yang
berat. Melihat akibat yang ditimbulkan terhadap korban pemaksaan hubungan
seksual, seperti yang disebutkan Seto muliadi dan Willy Edith Humris-Pleyte
bahwa: persetubuhan dengan anak yang belum dewasa akan mengganggu
perkembangan jiwa anak, “Mudah tersinggung, sakit hati, selalu frustasi,
hilang percaya diri, bahkan bila parah bisa mengalami guncangan jiwa
sehingga kerap histeris atau ber-perilaku aneh”.  Ada dampak yang
berkebalikan dan kontroversial, yaitu korban malah menjadi sosok yang
cenderung menyenangi aktivitas pelecehan seksual itu. Misalnya, anak mudah
terangsang, dan malah senang pada pelaku, karena menyenangi aktivitas itu,211
maka hukumannya tidak cukup dengan memberikan hukuman dua belas tahun
penjara, akan tetapi diperlukan sanksi berlapis yaitu hukuman dua puluh satu
tahun penjara. Ketetapan hukuman ini, dilakukan sebagai implementasi dari
210 Lihat R.Soesilo, op. cit., h. 182.
211 Perkawinan dan Keluarga menuju Keluarga Sakinah, dikutip dari: Mulyadi ( Majalah
Bulanan N0. 382/2004,), h. 6.
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pasal 285, dengan hukuman dua belas tahun penjara ditambah dengan  pasal
287, dengan hukuman sembilan tahun penjara.
Pemberian sanksi atas penyimpangan seks dan penyimpangan etika
seks, baik dengan cara sodomi, oral seks, mengumpuli istri dalam keadaan
haid, atau berzina sebagai langkah awal untuk mempertegas sanksi atas
pelanggaran dalam soal seks, harus dengan bukti konkrit. Pembuktian dapat
dilakukan dengan 4 (empat) alat bukti yang lazim digunakan dalam
pembuktian zina, yaitu iqrar, sumpah, saksi dan qarinah.212
Seorang hakim dapat menjatuhkan hukuman, karena kuatnya alasan-
alasan yang dapat dibuktikan, seperti: pengakuan (iqrar) kemudian diperkuat
dengan sumpah (yamin) oleh suami-istri bahwa pernah melakukan
pelanggaran penyimpangan seks, atau dengan saksi (al-syahadah), walaupun
harus diakui bahwa pembuktian dengan iqrar, sumpah dan saksi, sangat sulit
dibuktikan karena tidak adanya orang mengakui kesalahannya, maka
pembuktian qarinah (indikasi) yang dapat memperkuat alasan seorang hakim.
Seperti hasil “visun” seorang Dokter, bahwa ditemukan bekas pelanggaran
seksual, yang sesuai laporan dengan pihak yang dirugikan.
Dari pemaparan tersebut, maka urgensi etika seks menurut hukum
Islam, adalah bahwa tujuan Allah swt. dalam mensyariatkan hukum atau yang
dikenal oleh kalangan us}uliyin dengan sebutan maqas}id al-syari>’ah, adalah
212 A. Qadir Gassing, op. cit., h. 4. Lihat pula Wahbah al-Zuh}aili>. al-Fiqh, Juz VII, op.cit.,
h. 5380.
289
untuk memelihara kemaslahatan manusia, sekaligus untuk menghindari
mafsada>t, baik di dunia maupun di akhirat. Tujuan tersebut hendak dicapai
melalui taklif syari>’at yang pelaksanaannya tergantung pada pemahaman
sumber utama hukum, yaitu al-Qur’an dan hadis. Berpijak dari prinsip
mas}alah tersebut, kajian tentang etika seks menurut hukum Islam, sangat
urgen (penting) terutama dari aspek manfaat (mas}lahat) seperti pada paparan
di tulisan ini.
Setelah pemaparan sekian banyak dalil-dalil dari al-Qur’an dan hadis
Rasullah saw. kemudian diinterpretasikan sekian banyak pendapat ulama dan
seksolog, maka tulisan ini berkesimpulan bahwa etika seks adalah prilaku
mengamankan seks dan mengatur hubungan seks, yang tentunya wajib
hukumnya untuk dipahami dan diamalkan dalam kehidupan ber-masyarakat
sesuai dengan tingkat usia, begitu pula dalam kehidupan berumah tangga,
karena tujuan pokok pengsyariatan hukum Islam adalah untuk kemaslahatan
dan menghindarkan kerusakan ( ﺎﻔﻤﻟا ءردو ﺢﻟﺎﺼﻤﻟا ﺐﻠﺟﺪﺳ ). Hal ini, direalisasikan
dalam kehidupan manusia yang menjadi kebutuhan pokok, yaitu: agama, akal,
jiwa, harta, dan keturunan/kehormatan.
Untuk tidak terjadi kesimpangsiuran antara etika seks dan
perangsangan seksual yang selama ini banyak dikonsumsi anak-anak yang
belum mumayiz, anak-anak remaja, dan orang-orang yang sudah dewasa,
maka sangat diperlukan untuk dimasukkan dalam kurikulum
Sekolah/Madrasah kemudian dikembangkan dalam ”silabus” dan materi-
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materi etika seks itu dibuat dalam program pengajaran oleh guru-guru yang
mengajar di sekolah/Madrasah dalam bentuk RPP dan bentuk penilaian.
BAB  V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis memaparkan berbagai uraian dari judul Disertasi
ini, “Etika Seks Menurut Hukum Islam”, untuk mempermudah pemahaman
bagi pembaca dari disertasi ini, sesuai   yang dimaksudkan oleh penulis
sendiri maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Etika seks pada pokoknya adalah prilaku mengamankan seks dalam
kehidupan masyarakat dan prilaku mengatur hubungan seks secara baik
antara suami isteri yang diridhai Tuhan, yaitu pernikahan beserta hal-hal
yang terkait dalam rangka pencapaian sakinah antara suami dan istri dalam
kehidupan rumah tangga. Seks bukanlah sesuatu yang tabu dan jorok untuk
dibicarakan. Al-Qur’an, sebagai Kitabullah yang merupakan hudan
(petunjuk) dan tibya>n (penjelasan) tentang segala yang terkait dengan tata
kehidupan manusia, secara gamblang membicarakan tentang seks dan
penyaluran seksualitas secara syar’i >, dengan etika-etikanya. Seperti etika
memandang, pemisahan tempat (tidur dan berkumpul), perizinan,
berpakaian, perkawinan dan hubungan suami isteri. Al-Qur’an
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memberikan apresiasi dan legitimasi pada seksualitas manusia dan
memberikan kebebasan dalam mencapai kepuasannya sesuai aturan-aturan
hukum Islam.
2. Hukum Islam telah  berperan untuk  aturan-aturan ibadah, bahwa apa yang
dilakukan akan mendapat pahala jika dilaksanakam sesuai dengan tuntunan
hukum Islam. Masyarakat sebagai subjek hukum perlu adanya kontrol
sosial agar jangan terjerumus dalam dosa besar, maka amar ma’ruf nahi
mungkar  termasuk hal yang perlu dilaksanakan, karena  setiap orang
bertanggung jawab kepada dirinya dan kepada masyarakat guna terwujud
apa yang menjadi keperluan hidup manusia, baik primer, sekunder maupun
tertier. Hukum Islam dikonstruksikan untuk memperbaiki tatanan
masyarakat membentuk individu yang mampu secara konsisten
mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Etika seks dan
Hukum Islam memiliki titik temu yaitu salah satu usaha dalam
pembentukan akhlak dan budi pekerti yang dapat menghasilkan manusia-
manusia yang bermoral dan jiwa yang bersih. Penyimpangan seks dari
sekian banyak yang  dilakukan masyarakat seperti: liwa>t} (homoseksual
dan lesbian), incest, fetishisme. Demikian pula penyimpangan etika seks
seperti: kekerasan seksual (abuse) dalam bentuk perkosaan, eksploitasi,
prostitusi, zina, terutama dalam rumah tangga dari sekian banyak bentuk-
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bentuk kekerasan (KDRT). tidak ada sangkut paut dengan kejantanan,
tetapi bersangkut paut dengan moral dan akhlak .
3. Hukum Islam adalah peraturan Allah swt. bagi orang mukalaf untuk
dilaksanakan sebagai perintah dan ditinggalkan sebagai larangan, karena
adanya suatu tuntutan dan kebutuhan  yaitu: memelihara agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta, sebagai tujuan hukum Islam. Dengan demikian etika
seks, terkait dengan seluruh aspek kehidupan manusia, baik aqidah, moral,
ibadah, hukum,  dan sosial budaya masyarakat itu, baik kesehatan jasmani
maupun kesehatan rohani. Agar etika seks berdasarkan hukum Islam ini
berhasil, maka perlu ada klasipikasi usia, untuk menyesuaikan materi yang
akan diberikan kepada mereka, karena akan fatal akibatnya jika tidak
sesuai dengan tingkatan usia yang menerimanya, yaitu: masa kanak-kanak,
dan berlangsung terus dalam fase-fase selanjutnya guna menghadapi
perubahan-perubahan penting dan mendasar dari aspek pertumbuhan
psikologis. Di sinilah diperlukan  bahwa pemahaman etika seks ada
batasan-batasan sesuai dengan usia. Adapun langkah-langkah yang perlu
diberikan adalah mengenai etika memandang yang mana dihalalkan dan
diharamkan, begitu pula berbagai  rangsangan seksual  dalam berpakaian,
termasuk cara minta izin di saat  ingin memasuki kamar orang tuanya atau
yang bukan  mahramnya. Hal yang terpenting lagi adanya sanksi yang
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jelas dan tegas bagi penyimpangan etika seks itu, dengan sanksi “Preventif
maupun Refresif.”
B. Implikasi
1. Dengan memperhatikan masalah yang berkembang dalam kehidupan
masyarakat dengan berbagai dampak yang ditimbulkan dari pergaulan,
demikian pula media informasi, baik media cetak maupun elektronika,
maka sangat diperlukan pemahaman etika seks bagi masyarakat secara
umum, yang tentu sesuai langkah-langkah yang telah ditetapkan hukum
Islam.
2. Dengan etika seks menurut hukum Islam, tentunya diharapkan adanya
perubahan Undang-undang no. 44 tahun 2008 tentang pornografi dan
perubahan prilaku seks secara keseluruhan di dalam kehidupan masyarakat
yang lebih signifikan dan positif, sehingga dapat menjadi harapan bagi
agama, negara, dan bangsa.
3. Di masa yang akan datang diharapkan semakin banyak generasi yang
mampu memiliki pemikiran yang cemerlang, rasional dan berlandaskan
nilai-nilai Qur’an dan menjadi pemikir yang profesional dan mampu
menghadapai dan memecahkan secara profesional permasalahan-
permasalahan atau tantangan-tantangan yang akan dihadapinya menyangku
kehidupan seksual masyarakat di masa mendatang, sekaligus dapat
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mengembangkan kehidupannya baik individu maupun sosial secara
relegius Islami.
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Lampiran 1: Ayat-ayat dan hadis-hadis tentang seks dan syariat
A. Ayat-ayat tentang prilaku seks
1. Q.S. al-Nu>r /24: 3. (ayat tentang larangan mengawinkan pezina)
                          
     …)3(
2. Q.S. al-Qiyamah/75:37. (ayat tentang asal kejadian manusia)
           …)37(
3. Q.S. al-Tha>riq /86: 5-7. (ayat tentang asal kejadian manusia)
       )5(       )6 (           
)7(
4. Q.S. al-Mu’minun /23: 12-13 (ayat tentang asal kejadian manusia)
              )12(            )13(
5. Q.S. al-Qiya>mah (75) 36-37 (ayat tentang asal kejadian manusia)
          )36(           )37(
6. Q.S. Al-An’a>m /6: 2 (manusia diciptakan dari ti>n)
                       ...)2(
7. Q.S. al-Sajadah /32: 7 (manusia diciptakan dari ti>n)
                 ...)7(
8. Q.S. al-S}a>d 38 : 71 (manusia diciptakan dari ti>n)
                 ...)71(
9. Q.S. al-S{affa>t 37: 11. (manusia diciptkan dari ti>n)
                          ...)11(
10. Q.S. al-hajj  22: 5. (Manusia diciptkan dari Tura>b)
                   ...)5(
11. Q.S. al-Ru>m / 30: 20 (Manusia diciptkan dari Tura>b)
                     ...)20(
12. Q.S. Al-Kahfi  18: 37.(Manusia diciptkan dari Tura>b)
                             
  ...)37(
13. Q.S. al-Mukmin 40: 67. (Manusia diciptkan dari Tura>b)
                           ...)67(
14. Q.S. al-Sajadah 32: 8. (Manusia diciptkan dari ma>in Mahi>n)
            …)8(
15. Q.S. al-Mursala>t 77 :  20 – 21. (Manusia diciptkan dari ma>in Mahi>n)
        …)20-21(
16. Q.S. al-Tha>riq /86: 6-7. (Manusia diciptkan dari Ma’in  Da>fiq)
      )6(           ...)7(
17. Q.S. al-Nah}l /16 : 4. (Manusia berasal dari Nutfah)
             ...)4(
18. Q.S. Yasi>n / 36 : 77. (Manusia berasal dari Nutfah)
                 ...)77(
19. Q.S. al-Insa>n /76: 2. (Manusia berasal dari Nutfah)
                        ...)2(
20. Q.S. Abasa /80: 18-19. (Manusia berasal dari Nutfah)
      )18(          ...)19(
21. Q.S. al-A’ra>f /7: 172. (manusia diciptakan melalui sulbi)
                           
                      ...)172(
22. Q.S. al-Ahzab (33): 50 (Perkawinan Rasulullahn saw. dengan Maemunah
binti al-Haris r.a.
                             
     …)50(
23. Q.S. al-Isra>’ (17): 32 (ayat tentang larangan berzina)
            …)32(
24. Q.S. al-Najm /53: 45-46 (penciptaan  manusia)
) ﻰَﺜُﻧْﻷاَو َﺮَﻛﱠﺬﻟا ِﻦْﻴَﺟْوﱠﺰﻟا َﻖَﻠَﺧ ُﻪﱠﻧَأَو45 ﻰَﻨُْﻤﺗ اَذِإ ٍﺔَﻔْﻄﱡﻧ ﻦِﻣ (…)46(
25. Q.S. al-Maidah/ 5: 6. Ayat tentang  bersuci
                                      
                             …)6(
26. QS. al-Nisa> /4: 43 (ayat tantang bersuci)
                           
           …)43(
27. Q.S. al Baqarah /2: 222 (ayat tentang bersuci)
                           
  ...)222(
28. Q.S. al-Nu>r /2:31 (ayat tentang aurat)
            ...)31(
     ...)31(
29. Q.S. al-Ah{za>b ayat 13 (ayat tentang aurat)
                   ...)13(
30. Q.S. al-Nu>r /24: 32 (ayat tentang perkawinan)
                               
       …)32(
31. Q.S. al-Baqarah /2: 228. (ayat tentang hak suami isteri)
 ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ ﱠﻦِﮭَْﯿﻠَﻋ يِﺬﱠﻟا ُﻞْﺜِﻣ ﱠُﻦَﮭﻟَو…)228(
32. Q.S. al-Zumar/39: 23. Ayat tentang pengaruh kulit
                                  
              …)23(
B. Ayat-ayat tentang syariat
1. Q.S. al-Syu>ra> /42: 13 dan 21.
           ...)13(
                   ...)21(
2. Q.S. al-A’raf /7: 163.
               …)163(
3. Q.S. al-Maidah /5: 48.
            …)48(
4. Q.S. al-Jasiyah /45: 18.
                           …)18(
5. QS. al-Isra /17: 33. (ayat tentang larangan membunuh)
(33)…              
skes ukalirP gnatnet sidah-sidaH  .C
)skes nagnubuhreb akite gnatnet sidah( ,I zuJ ,hajaM nbI .1
َﻋْﻦ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ ﻗَﺎَﻟْﺖ َﻣﺎ َﻧَﻈْﺮُت َأْو َﻣﺎ رَأَْﻳُﺖ ﻓَـْﺮَج َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻗﻂﱡ 
nagnubuhreb nagnaral gnatnet sidah( 521 .h ,VI diliJ ,izdimriT-la mamI .2
)diah naumerep akitek
ﺎ َﺮْﯾَﺮة ََﻋْﻦ اﻟﻨﱠﺒِﻲﱢ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ  َُﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل َﻣْﻦ أَﺗَﻰ َﺣﺎﺋًِﻀﺎ أَْو اْﻣَﺮأَة ًﻓِﻲ ُدﺑُِﺮھَﺎ أَْو َﻛﺎِھﻨً َﻋْﻦ أَﺑِﻲ ھُ 
ﻓَﻘَْﺪ َﻛﻔََﺮ ﺑَِﻤﺎ أُْﻧِﺰَل َﻋﻠَﻰ ُﻣَﺤﻤﱠ ٍﺪ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ  َُﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠّﻢ
)skesomoh nagnaral sidah( 74 .h ,.tic .po ,VI zuJ ,izimriT-la mamI .3
ﻮٍط ﻓَﺎْﻗﺘُﻠُﻮا َﻋْﻦ اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ﷲﱠ  َِﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ  َُﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻣْﻦ َوَﺟْﺪﺗُُﻤﻮه ُﯾَْﻌَﻤُﻞ َﻋَﻤَﻞ ﻗَْﻮِم ﻟُ 
اْﻟﻔَﺎِﻋَﻞ َواْﻟَﻤْﻔُﻌﻮَل ﺑِﮫ
;izdumruT-la helo naktayawirid gnay  .was ibaN adbaS .4
اْﻟَﻤْﺮَأَة ِإَذا َأﻗْـﺒَـَﻠْﺖ اﻟﻨﱠِﺒﻲﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ رََأى اْﻣَﺮَأًة َﻓَﺪَﺧَﻞ َﻋَﻠﻰ زَﻳْـَﻨَﺐ ﻓَـَﻘَﻀﻰ َﺣﺎَﺟَﺘُﻪ َوَﺧَﺮَج َوﻗَﺎَل ِإنﱠ َأنﱠ 
(اﻟﺘﺮﻣﺬي)رواﻩ ﻓَِﺈنﱠ َﻣَﻌَﻬﺎ ِﻣْﺜَﻞ اﻟﱠِﺬي َﻣَﻌَﻬﺎَأﻗْـﺒَـَﻠْﺖ ِﻓﻲ ُﺻﻮرَِة َﺷْﻴﻄَﺎٍن ﻓَِﺈَذا رََأى َأَﺣﺪُُﻛْﻢ اْﻣَﺮَأًة ﻓََﺄْﻋَﺠَﺒْﺘُﻪ ﻓَـ ْﻠَﻴْﺄِت َأْﻫَﻠﻪ ُ
:adbasreb .was ibaN awhab naktubesid irahkuB tayawir malaD .5
)رواﻩ ِم ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ َﻟُﻪ ِوَﺟﺎء ٌِﻪ ﺑِﺎﻟﺼﱠﻮ َْﻣْﻦ اْﺳَﺘﻄَﺎَع اْﻟَﺒﺎَءَة ﻓَـ ْﻠَﻴﺘَـَﺰوﱠْج ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ َأَﻏﺾﱡ ِﻟْﻠَﺒَﺼِﺮ َوَأْﺣَﺼُﻦ ﻟِْﻠَﻔْﺮِج َوَﻣْﻦ َﻟْﻢ َﻳْﺴَﺘِﻄْﻊ ﻓَـَﻌَﻠﻴ ْ
(اﺑﻦ ﻣﺎﺟﻪ
duaD ubA helo naktayawirid gnay ,tarua gnatnet sidaH .6
ب ٌﺛَِﻴﺎَوَﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َِﻋَﻠﻰَدَﺧَﻠﺖ َْﺑْﻜﺮ ٍأَِﺑﻲﺑِْﻨﺖ ََأْﺳَﻤﺎء ََأنﱠ َﻋﻨـْ َﻬﺎاﻟﻠﱠﻪ َُرِﺿﻲ ََﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ ْ
َأن َْﺗْﺼُﻠﺢ َْﻟﻢ ْاْﻟَﻤِﺤﻴﺾ َﺑَـَﻠَﻐﺖ ِْإَذااْﻟَﻤْﺮَأة َِإنﱠ َأْﺳَﻤﺎء ُﻳَﺎَوﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻋﻨـْ َﻬﺎﻓََﺄْﻋَﺮض َرِﻗَﺎق ٌ
وََﻛﻔﱠْﻴﻪ َِوْﺟِﻬﻪ ِِإَﻟﻰَوَأَﺷﺎر ََوَﻫَﺬاَﻫَﺬاِإﻻﱠ ِﻣﻨـْ َﻬﺎﻳُـَﺮى
isimriT-ta helo naktayawirid gnay ,tarua gnatnet sidaH .7
ِإَﻟﻰاﻟﺮﱠُﺟﻞ ُﻳَـْﻨﻈُﺮ َُﻻ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎَل ﻗَﺎل َأَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْاْﻟُﺨْﺪِريﱢ َﺳِﻌﻴﺪ ٍأَِﺑﻲْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﺣَﻤﻦ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْ
ﺗُـْﻔِﻀﻲَوَﻻ اْﻟَﻮاِﺣﺪ ِاﻟﺜـﱠْﻮب ِِﻓﻲاﻟﺮﱠُﺟﻞ ِِإَﻟﻰاﻟﺮﱠُﺟﻞ ُﻳُـْﻔِﻀﻲَوَﻻ اْﻟَﻤْﺮَأة َِﻋْﻮرَة ِﻰِإﻟ َاْﻟَﻤْﺮَأة ُﺗَـْﻨﻈُﺮ َُوَﻻ اﻟﺮﱠُﺟﻞ َِﻋْﻮرَة ِ
اْﻟَﻮاِﺣﺪ ِاﻟﺜـﱠْﻮب ِِﻓﻲاْﻟَﻤْﺮَأة ِِإَﻟﻰاْﻟَﻤْﺮَأة ُ
duaD ubA helo naktayawirid gnay ,iretsi imaus aod gnatnet sidaH .8
ﻗَﺎَل اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ  َُﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻟَْﻮ أَنﱠ أََﺣَﺪُﻛْﻢ إَِذا أََراَد أَْن ﯾَﺄْﺗَِﻲ أَْھﻠَﮫ ُﻗَﺎَل ﺑِْﺴِﻢ ﷲﱠ ِ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس ﻗَﺎل َ
اﻟﻠﱠﮭُﻢﱠ َﺟﻨﱢْﺒﻨَﺎ اﻟﺸﱠ ْﯿﻄَﺎَن َوَﺟﻨﱢْﺐ اﻟﺸﱠ ْﯿﻄَﺎَن َﻣﺎ َرَزْﻗﺘَﻨَﺎ
pudih tayawir ratfaD :2 naripmaL
H.Abd.Rahim, A (Amin)  lahir tanggal 5 Pebruari 1957 di Pulau
Balangcaddi Kecamatan Liukang Tupabbrirng Kabupaten Pangkep, anak
keempat dari lima bersaudara. Pendidikan yang dilaluinya: Sekolah Dasar
(SD) enam tahun di Pulau Balangcaddi. Kemudiang melanjutkan
pendidikan ke non formal (Pesantren al-Ikhlas) di Barru tahun 1970- 1974
di bawah asuhan K.H. Muhammad Makki. Pada tahun 1974, masuk
pendidikan formal yaitu: PGA 4 tahun dan PGA 6 tahun  dan selesai pada
tahun 1980. Kemudian masuk perguruan tinggi pada Fakultas Syariah
untuk Sarjana Muda (BA) dan selesai tahun 1984, yang  masing-masing di
Mangkoso Kabupaten Barru.
Pada tahun 1987 masuk perguruan tinggi pada Fakultas Syariah
IAIN Alauddin Ujung Pandang, jurusan Pidana Perdata (PP) dan selesai
1989. Kemudian tahun pelajaran 2002/2003 masuk program pasca sarjana
(S2) IAIN Alauddin Makassar dan selesai tahun 2004, pada jurusan syariah
(Hukum Islam). Tahun pelajaran 2004/2005 masuk program Doktor (S3)
pada UIN Makassar, sampai sekarang.
Pengalaman dalam pekerjaan: a. Tahun 1980 diangkat menjadi guru
agama Islam pada Madrasah DDI Ranting Pulau Balangcaddi, oleh Kepala
perguruan Islam DDI Mangkoso, dalam status guru honorer. Pada tahun
1985 diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam tugas guru
agama Islam pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) Liukang
Tupabbiring Kabupaten Pangkep, kemudian dimutasi menjadi guru agama
Islam di Madrasah Tsanawiyah (Mts) GUPPI Kalabbirang Kabupaten
Pangkep. Tahun 1990 dimutasi menjadi guru agama Islam di Madrasah
Aliyah Negeri Program Khusus (MAN-PK) Ujung Pandang. b. Selain
tugas sebagai guru agama Islam, menduduki tugas tambahan sebagai
kepala Sekolah/Madrasah.
Tahun 1982 diberikan tugas oleh Kepala Perguruan Islam DDI
Mangkoso sebagai kepala Madrasah Ibtida’yah (MI) di Pulau Balangcaddi,
kemudian tahun 1994 sampai tahun 1996 diberikan tugas sebagai kepala
Madrasah Aliyah (MA) Pesantren Annaldha Sudiang oleh Pimpinan
Yayasan Psantren Annaldha Ujung Pangdang. Tahun 1996 diberikan tugas
sebagai kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Nurul Qalam
Makassar oleh Yayasan Perguruan Islam Nurul Qalam Makassar. Tahun
2008 diangkat menjadi Kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3
Makassar sampai sekarang.
H.Abd.Rahim, A. Setelah perkawinannya pada tanggal 16
Nopember 1986 dengan seorang perempuan yang bernama Hj.Mantasiah,
telah dikurniai empat anak, yaitu: dua anak perempuan, dua anak laki-laki
dan satu orang cucu. Masing-masing : Rasdiyanah Rahim, Rasmawati
Rahim, Muammar Fauzan Rahim, dan Muyassir Rahim. Sedangkan cucu
bernama Rifaya Elya Rusdi
Wallahu A'lam bisshawab.
